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SEPATAH KATA DARI YTH. BAPAK 
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN 
”SUNAN KALIJAGA” YOGYAKARTA 


BISMI'LLAAHI R-RAHMAANI'R-RAHIIM 


Buku Mushthalahu'l-Hadits tulisan Sdr. Drs. Fathur Rahman 
ini, saya anjurkan agar para Mahasiswa tingkat Propaedeuse 
Fakultas Tarbiyah, terutama, dan para Mahasiswa umumnya, 
untuk memilikinya dan diwajibkan, di samping buku-buku wajib 
yang lain, untuk membacanya. 

Buku ini amat berguna bagi mereka untuk memahami dan 
mempelajari 'ilmu Musthalahu'l-Hadits yang banyak  cabang- 
cabangnya. | 

Dalam buku ini terdapat keistimewaan dari pada buku-buku 
yang lain yang pernah ditulis dalam mata pelajaran ini, yakni 
dengan adanya gambar-gambar dan schema-schema sebagai alat 
peraga, yang dapat menambah jelasnya uraian. 

Semoga buku ini bermanfa'at bagi pembacanya. 

Aamiin, yaa rabba'l-aalamiin. 


Yogyakarta, 15 April 1970 
Wassalam 


(Prof.H.Mukhtar Yahya) 


Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN 


”Sunan Kalijaga” Yogyakarta 
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KATA SAMBUTAN YTH. BAPAK 
DEKAN FAKULTAS SYARI'AH IAIN 
”SUNAN KALIJAGA” YOGYAKARTA 


BISMI'L-LAAHI'R-RAHMAANT'R-RAHIIM 


Washallallaahu wasallama “alaa sayyidinaa Muhamntadin wa'alaa 
alihi washahbihi ajma'iin. 

Jalan-jalan yang ditempuh para “Ulama Islam dalam memelihara 
Sunnatu'r-Rasul s.a.w., dari tipudaya musuh-musuh Islam, adalah 
banyak. 

Kita harus berxyukur kepada Allah s.w.t. atas yang demikian itu. 
Maka di antara hasil usaha para “Ulama Islam dalam bidang ini 
ialah: 


a. Mentadwinkan Sunnah: 


b. Mentadwinkan kaidah-kaidah yang kemudian terkenal den 
nama Musthalahu'l-Hadits atau Musthalah Ahli Hadits. 


c. Menyusun Ilmu Mizanu Rijal yang biasa disebut dengan 
Ilmu Jarhu wa't-Ta'dil : 


d. Menyusun aneka rupa ilmu hadits yang lain. 

Ilmu ini adalah ilmu-ilmu yang hingga sekarang masih sedikit di 
Indonesia, mereka yang memberi perhatian yang penuh kepadanya 
dan yang suka mendalaminya, walaupun ilmu-ilmu ini sangat besar 
manfaatnya dan sangat penting kedudukannya. Salahsatu usaha 
dalam bidang ilmu Musthalah yang patut kita hargai, ialah usaha 
Sdr. Drs.Fatchur Rahman, seorang alumnus Fakultas Syari'ah 
IAIN ”Sunan Kalijaga” Yogyakarta. 

Saudara Drs.Fatchur Rahman sebagai seorang Dosen yang di- 
percayakan kepadanya memelihara Ilmu Musthalahu'l-Hadits di 
Fakultas Tarbiyah IAIN Yogyakarta dan di Fakultas-fakultas 
lain, telah berusaha mengolah Ilmu ini dengan cara yang me- 
mudahkan bagi para Mahasiswa dan Masyarakat, mempelajari dan 
memahaminya. 

Saudara Drs.Fatchur Rahman telah berdaya-upaya mendekatkan 
ilmu ini kepada para Mahasiswa dan Masyarakat dengan membuat 
contoh-contoh dan amsilah yang mudah dipaham dan ditanggapi. 


VI 


Pembahasan-pembahasan yang dibahas dalam kitab ini adalah 
materi-materi pokok dari pembahasan-pembahasan yang telah 
dibicarakan dalam kitab-kitab Musthalah yang besar, hasil karya 
“Ulama-'Ulama kenamaan yang menjadi “umdah (pegangan) dalam 
bidang ini. 

Mudah-mudahan Saudara Drs.Fatchur Rahman akan terus mem- 
bahas ilmu ini dan mengembangkannya ke dalam Masyarakat Islam 
Indonesia. | 

Dan semoga Allah s.w.t. melimpahkan kepadanya taufik dan 
“inayahNya serta menjadikan buku ini buku yang manfaat bagi 
masyarakat Islam Indonesia. 


Yogyakarta, Juli 1970 
Wassalam 


(Prof.T.M.Hasbi Ash-Shiddiegy) 


Dekan Fakultas Syari'ah IAIN 
”Sunan Kalijaga” Yogyakarta 
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KATA PENGANTAR DARI YTH BAPAK 
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN IAIN 
"SUNAN KALIJAGA” YOGYAKARTA 


Assalamu'alaikum w.w. 


I. 


VIII 


Ketika Sdr. Drs.Fatchur Rahman menunjukkan Naskah Buku 
Musthalahu'l-Hadits, buah karangan susunannya dan meminta 
saya untuk ikut meneliti dan memberikan Kata Pengantar, 
segera permintaan itu saya terima dengan baik karena beberapa 
alasan: 


1. Beliau sebagai Dosen yang memelihara pelajaran Hadits 
dan Musthalah Hadits pada Fakultas Tarbiyah IAIN 
”Sunan Kalijaga”, telah berhasil, walaupun belum 

..maximal, menyusun buku tersebut, padahal di samping 
beliau memberikan kuliah pada Fakultas Tarbiyah juga 
memberikan kuliah-kuliah pada Fakultas-fakultas Ushu- 
luddin IAIN "Sunan Kalijaga”, bahkan juga pada Akademi 
Administrasi Niaga Negeri di Yogyakarta, Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta, Universitas Sultan Agung Semarang, 
Fakultas Hukum Islam PTI Nahdlatul “Ulama di 
Temanggung dan masih banyak lagi di tempat-tempat 
lain. 

Di dalam kesibukannya masih sempat beliau menyusun 
buku tersebut. Dan tidak itu saja, masih pula terdapat 
tulisan-tulisan beliau antara lain ” Agama-agama dalam 
sorotan Agama Islam” "Al-Haditsun Nabawy”, "Al- 
Mawarits”, ”Al-Mu'amalatu'l Maddiyah”, "Al-Gawa'id”, 
”Al-Muthala'ah” dan masih banyak lagi, yang sayangnya, 
kitab-kitab yang saya sebutkan terakhir ini, sekalipun 
tebal-tebal hanya diwujudkan dalam bentuk diktat stensil- 
an, akan lebih baik bila dicetak sehingga tersebar luas. 


2. Beliau sebagai salahseorang tokoh muda telah berani 
menyusun dan mengetengahkan buah susunannya, akan 
menambah barisan sarjana-sarjana Islam yang hingga 
sekarang untuk Masyarakat Indonesia masih sangat di- 
harapkan akan buah karyanya yang lain. Apalagi penulisan 
dalam bahasa Indonesia. 


3. Buku karangan beliau yang kini sampai di tangan pembaca 
ini, patut untuk menjadi bahan bagi Institut Agama Islam 
Negeri, bahkan bagi yang lain-lain, dan juga bagi 
Masyarakat. 

Lebih-lebih penulisnya berusaha mencari sistem baru di 
.dalam bidang ilmu tersebut, dengan maksud untuk me- 
mudahkan cara mengetahui dan mempelajarinya. 


II. Ketika menghadapi Naskah tersebut, seperti juga Naskah- 
naskah lain tentang Islam dengan bahasa Indonesia, timbul di 
dalam fikiran saya, apakah tidak lebih baik mengetahui dan 
mempelajari Islam dengan bahasa Arab? Hal ini memang 
benar. 

Tetapi berapa orangkah yang sanggup langsung mempelajarinya 
dengan bahasa Arab? 

Jumlahnya kecil antara yang sanggup dibandingkan dengan 
yang tidak sanggup. Padahal pengetahuan tentang Islam, 
kecuali dipelajari sebagai pengetahuan, seharusnya menjadi 
paham dan agama yang rata diketahui oleh Masyarakat, 
setidak-tidaknya oleh sebahagian besar masyarakat. Karena 
itu haruslah terpaksa dilakukan dua sikap: 


1. Mempelajari bahasa Arab untuk mengetahui pembenda- 
haraan Islam dan, 


2. Mempelajari Islam dan Ilmu-ilmu Islam dengan cara yang 
lebih effisien. Janganlah karena tidak mengerti atau tidak 
menguasai bahasa Arab akan menjadi penghalang bagi 
seseorang untuk mengetahui, mempelajari dan meyakini 
Islam dan ilmu-ilmunya. 


Oleh karena ikhtiar dari Sdr. Drs. Fatchur Rahman ini, patut 
kita sambut dengan baik, sebagaimana juga usaha-usaha dari 
Sarjana-Sarjana Islam yang lain. 

Mudah-mudahan usaha beliau mendapat sambutan Masyarakat, 
khususnya Masyarakat ilmu pengetahuan Islam. 

Bermanfaat pula bagi pembinaan pengertian Islam dan salahsatu 
cabang ilmunya. 





IX 


Mendapat pula penulisnya keridlaan Allah s.w.t. dan pahala dari 
padaNya karena harapan tulisannya merupakan ilmu, yuntafa'u 
bihi. 
Amiin. 


Wassalamu'alaikum w.w. 
Yogyakarta, 19 Juli 1970 


(Dr.Moh.Tolchah Mansoer SH) 
Dekan Fakuitas Ushuluddin IAIN 
”Sunan Kalijaga” Yogyakarta 








PRAKATA 


Dengan nama Allah Maha Pengasih, lagi Penyayang. 

Segala puji kami panjatkan ke hadlirat Allah yang Maha Tahu lagi 
Maha Kuasa dan solawat sejahtera kami pintakan untuk Junjungan 
kita Nabi Muhammad s.a.w., pembawa kabar gembira dan duka, 
juga kami pintakan untuk ahli kerabat, shahabat-shahabat dan 
pengikut-pengikut beliau yang pada gemar mendengarkan nasihat- 
nasihat baik, untuk kemudian diikutinya. 

Kami kemukakan buku ikhtishar ini, terutama kepada para 
Mahasiswa tingkat pertama dari Fakultas-fakultas IAIN khususnya 
dan kepada kaum Muslimin pendukung sunnah umumnya, sebagai 
tangga pertama dalam mendaki menara Ilmu Hadits yang tinggi 
ujungnya dan selanjutnya kepada mereka yang sudah menjelajahi 
segala cabang-cabang Ilmu Hadits, sebagai buku penyimpul dari 
jalur-jalur Ilmu Hadits yang berpancangan menuju ke sasarannya. 
Sebagai buku ikhtishar, ia telah mencakup seluruh maudlu' Ilmu 
Hadits, kendatipun dengan uraian ringkas, dan sebagai buku 
penyimpul, ia merupakan inti dari buku-buku Ilmu Hadits yang 
telah direntangkan panjang-lebar oleh para Muhadditsin yang 
mendahuluinya. 

Untuk menggantikan penulis ejaan Arab ke ejaan bahasa Indonesia 
kami gunakan ejaan yang sedikit berlainan dengan yang berlaku, 
dengan maksud untuk mendekatkan kefasihan ucapan atau 
menyesuaikan makhraj huruf dan untuk menghindarkan per- 
jumbuhan (perserupaan) dalam memulangkan penulisan bahasa 
aslinya. Menggantikan ejaan Arab ke ejaan Indonesia setepat- 


tepatnya, sudah barang tentu mengalami kesukaran, baik teoritis 


maupun praktis, baik realis maupun teknis. Kenyataan sendiri 
menunjukkan adanya perbedaan ejaan dan jumlah abjadnya, di 
samping mesin tulis dan mesin cetak yang telah terbatas dengan 
apa adanya. 

Namun demikian supaya tujuan tersebut dapat tercapai 
semaksimal-maksimalnya, kami kemukakan ketentuan-ketentuan 
sebagai di bawah ini: 


I. HURUF HIJAIYAH (EJAAN): 
& - ts, misalnya: Hadits, atsar, tsigah, dll-nya. 


- kh, misalnya: khabar, Imam Bukhary, mukhtali- 


fu'l-hadits dll-nya. 
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Gearepet ET Lu. 


dz 


z, 


sy, misalnya: Syihabuddin, masyhur, syarhu'l- 


sh, 
z dl, 
th, 


, misalnya: dzat, adz-Dzahaby dllnya. 


misalnya: zaman, aziz, Zuhry, dilnya. 


hadits dlinya. 
misalnya: shahih, mushtalah, shalih dllnya. 
misalnya: dla'if, ta'arudi, hadlir disb.nya. 
misalnya: thabagah, muditharib,  mukhalith 
dilnya. | 


dh, misalnya: lafadh, dhahir, dhuhur dlinya. 


« 
, 


misalnya: “agidah, “ilmu, la'nat, maudlu' 
diinya. 


gh, misalnya: gharib, ghaib dllnya. 


4, 


5 w, 


y, 


misalnya: mauguf, tawaguf, dllnya. 
misalnya: Abu Dawud, rawy'l-hadits dllnya. 
misalnya: asy-Syafi'iy, An-Nasa'iy dll.nya. 


II. HURUF HIDUP DAN TANDA PANJANG: 
LS L 


3 


2 


.5$ 


5 aa, ii, uu, seperti aali, naazil, 'aziiz, 
masyhuur, fugaraau dilnya. 

- 'a, 'u, seperti masa'alah, nisa'u, Nasa'iy 
dilnya. 


- 


III. AL-TA'RIF DAN IDGHAM (PERSENYAWAAN BUNYI): 


AT 
Jl 


Jd! 


» al, 


1, 


jika terdapat di awal kata, seperti Al-Gur'an, 
Al-Hadits dllnya. 
jika menjadi mudlaf-ilaih/suku kata kedua 
kalimat majmu', misalnya jumhuru'/-Muhaddi- 
tsin, rawi'l-Hadits dilnya. 
diganti dengan huruf yang sejenis yang meng- 


ikutinya, bila disenyawakan kepadanya, misal- 


nya: as-sunnah yang asalnya al-sunnah, 
at-Turmudzy yang asalnya Al-Turmudzy, 
asy-Syafi'iy yang asalnya al-Syafi'iy. Huruf- 
huruf yang mensanyawakan ini ialah: t, ts, d, 
dz,r,z, sy, sh, di, th, dh, IL. 


Dua sukukata dalam kalimat majmw' (mudlaf- 
mudlaf ilaih) yang sudah dianggap satu kata- 
sambung, seperti Syamsu'ddin, “Abdu'llah 
yang asalnya Syamsu al-din dan “Abdu Allah. 


IV. HURUF-RANGKA (TADI'IF - TASYDID): 


Mistikard)! - ditulis dua kali, misalnya mushahhaf, 
muharraf, farra dilnya. 


Dalam buku ini selain kami kemukakan pendapat-pendapat yang 
masyhur di kalangan muhadditsin, juga pendapat-pendapat yang 
kurang masyhur dari mereka dan bahkan untuk mencerap kaidah- 
kaidah yang telah kami paparkan, kadang-kadang kami peragakan 
dengan bentuk gambar/schema yang memudahkan untuk dikenang. 
Kepada Bapak-bapak kami Prof.H.Mukhtar Yahya, Prof.T.M.Hasbi 
ash-Shiddiegy dan para “Ulama yang telah membimbing mewaris- 
kan tulisan-tulisan beliau kepada kami, kami ucapkan banyak- 
banyak terima kasih, dengan diiringi do'a : 


1-9. £ HAL OK antan Sy LT AA NA, ( 3 Lg 
OI Wo oledlaleo “Enda jab SAN 

£ TAA 15 Ta wal Lal PA “£ tg. & P) Pd 14 Lan 
CE AG KAGUI IP 
Akhirnya, besar harapan kami pembetulan kesalahan-kesalahan 
yang terdapat dalam buku ini, baik salah cetak maupun salah 
terap dari para “Ulama dan Cendekiawan, demi kesempurnaan 
selanjutnya dan manfaatlah kiranya buku ini bagi para pembaca 


seklian. 
Wabillaahi't-taufig wal-i'anah, Amiin. 


Yogyakarta, 15 April 1968") 
Penyusun : 


(Drs.Fatchur Rahman) 








10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 


16. 


SUMBER-SUMBER PENGAMBILAN 
DAN BACAAN 


Adiwa-un “alasSunnah lil-lMuhammadiyah, Muhammad Abu 
Rayyah, Daru'!-Ma'arif, Mesir. 

Alfiyatus-Suyuthy, bisyarh Ahmad Muhammad Syakir, "Isa'l- 
Baby'l-Halaby, Mesir. 


. Alfiyatu's-Suyuthi, bisyarh Muhyiddin “Abdul-Homid. 


Al-Jami'ush-Shaghir, Jalaluddin “Abdur Rahman bin Abu 
Bakr as-Suyuthy, Maktabah tijariyah Kubra, Mesir. 


Al-Lu'lu' wal-Marjan, Muh. Fuad Abdul-Bagy, Daru Ihyai 
Kutubil-Arabiyah, Mesir. 


Al-Majazatun-Nabawaiyah, Syarif Ridla, Musarsah al-Halaby, 
Kairo. 


Al-Mishbahu'l-Munir, Muhammad bin. Mukri al-Fayyumy, 
Mushthafa'l-Baby'-Halaby, Mesir. 
Al-Mu'jamu'l-Mufahrasy, Dr. A.J. Vincsink dan J.P. Mensing, 
Leiden. 
Al-Guran dan terjemahannya, Lembaga Penyelenggara Pen- 
terjemah Kitab Suci Al-@uran, Yamunu, Jakarta. 


Ar-Risalah, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'iy, A-Mathba'- 


atu'l-Kubra'l-Amiriyah, Mesir. 

As-Sunnah @ablat-Tadwin, Muhammad. “Ajjaj al-Khathib, 
Maktabah Wahbah, Kairo. 

As-Sunnah wamakantuha fit-Tasri'1'l-Islamiy, Dr. Mushthafa 
as-Siba'iy, As-Syarg wal-Gharb, Mesir. 

At-Tajul-Jami' li-Ushul, Manshur Ali Nasif, Daru Ihyai'- 
Kutubi'l-“Arabiyah, . Mesir. 

At-Tagrib, Imam An-Nawawy, Maktabah Bahiyah al-Mishri- 
yah. 

Dalilu'l-Falihin, Ibnu “Allan ash-Shiddigy, Al-Baby'!-Halaby," 
Mesir. 


Hidayatu'1-Bahis, Muhammad Mawardy, Sa' adiyah, Padang 
Panjang. 


17. 


18. 


19. 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


Ilmu Mushthalahi'l-Hadits, Prof. Mahmud Yunus, Sa'adiyah 


Putra, Padang Panjang, Sumatera Barat. 

Manhaj Dzawin-Nadhar, Muhammad Mahfudh at-Tarmusy, 
Maktabah Nabhaniyah, Surabaya. - 

Mizanu'!-I tidal fi nagdi'r-Rijal, Abu “Abdillah adz- Dzahaby, 
Mathba'ah Sa'adah, Kairo. 


Nailu'l-Authar, Muhammad bin Ali As-Syaukany, al-Baby' : 


Halaby, Mesir. 
Nuhbatu'!-Fikar, Ibnu Hajar al-'Asgalany, Maktabah Tijariyah 
Kubra, Mesir. 


Nuzhatun-Nadhar, . 


Pokok-pokok Ilmu Dirayatul-Hadits, Prof. T.M. Hasibi Ash- 


Shiddigy, Bulan Bintang, Jakarta. 


@ishashu'I-Haditsi'-Muhammady, Muhammad Abu Rayyah, 
Darul-katib al-“Araby, Kairo. 

Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, Prof. T.M. Hasbi Ash- 
Shiddigy, Bulan Bintang, Jakarta. 

Shahih Bukhary bisyarh al-Kirmany, Maktabah Bahiyah 
al-Mishryah. 

Shahih Muslim bisyarh an-Nawawy, Mathba'ah Mishriyah 
wamaktabatuha. 

Subulus-Salam, Muhammad bin Isma'il as-Shan' any, Mak- 
tabah Tijariyah Kubra, Mesir. 

Syarh Dibajul-Mudzahhab, Al-'alamah at-Tabrizy, Mushtafa 
'I-baby'l-Halaby,' Mesir. 


Syarh Muwaththa' Imam Malik, Abi “Abdillah bin Yusuf az- 
' Zurgany, Mushthafa'1- baby'l-Halaby, Mesir. 


31. Sunan Abu Dawud, As-Sijistany, Maktabah Tijariyah al-Kubra, 


Kairo. 


32. Sunan at-Turmudzy, bit-tashhih wat-Ta'lig Ahmad Muhammad 


33. 


34. 


Syakir, 


Tafsir Ibnu Katsir, Abu'l-Fida' Isma'il bin Katsir, Daru 
Ihyai'l-Kutubil-“ Arabiyah, Kairo. 


"Ulumul-Hadits, Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddigy, Sumbangsih, | 


Yogyakarta. 


XV: 
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'85. 'Tasyri'ul-Jinai'-Islamy, “Abdul-@adir “Audah, Maktabah 
- Darul-“Arubah, Kairo. , 


36. Zadul-Muslim fimat-tafaga “alaihil-Bukhary wa Muslim, 
.Muhammad Habibullah as-Syangithy, Muassisah 
al-Halaby, Kairo. 

37. “Aunu'I-Ma'bud, Abu Thahir Muhamamd Syamsul-Hag, Kairo. 

. 38. As-Sunanu'l-Kubra, Al-Baihagy, Dairatu'l-Ma'arif, Kairo. 

39. Faidlu'l-Oadir, Al-M an a wy, Daru'l-Marrifah, Bairut. 


40. Ushulu'l-Hadits wa 'ulumuhu, Dr. Muhammad “Ajjaj Al-Khathib, 
Kairo. 


Xx £ 


MU@GADDIMAH 


1. Perintah berpedoman kepada al-Hadits 
Seluruh ummat Islam telah menerima faham, bahwa Hadits 


Rasulullah s.a.w. itu sebagai pedoman hidup yang utama, setelah ' 


Al-Gur'an. Tingkahlaku manusia yang tidak ditegaskan ketentuan 
hukumnja, tidak diterangkan cara mengamalkannja, tidak di- 
perincikan menurut petunjuk dalil yang masih utuh, tidak di- 
khususkan menurut petunjuk ayat yang masih muthiag dalam 
Al-Guran, hendaklah dicarikan penyelesaiannja dalam al-Hadits. 
Andaikata usaha ini mengalami kegagalan, disebabkan oleh tingkah- 
laku yang akan dicarikan ketentuan hukum dan cara mengamalkan- 
nya itu benar-benar belum pernah terjadi di masa Rasulullah s.a.w., 
hingga memerlukan ijtihad baru untuk menghindari ke-vacum-an 
hukum dan kebekuan ber'amal, baru dialihkan untuk mencari 
pedoman yang lain yang dibenarkan oleh syariat, baik pedoman 
tersebut berupa ijtihad perseorangan maupun 'ijtihad kelompok 
yang ter-realisir dalam bentuk ijma' “Ulama atau pedoman- 
pedoman yang lain, asal tidak berlawanan dengan jiwa syarat. 
Sejarah telah mencatat, bahwa Rasulullah s.a.w. menyatakan ke- 
gembiraannya dan syukur kepada Tuhan, atas bai'at Mu'adz bim 
Jabal, seorang shahabat yang diangkat menjadi duta penuh untuk 
negeri Yaman, bahwa ia akan berpedoman kepada Al-Guran, 
kemudian Al-Hadjts dan akhirnya ijtihadnya sendiri dengan 
sabdanya : 


d0 AOA ag Li 00 Nan AN yna 

EA AAN PANDAN YAA TAKUT HWI, 
"(Kuucapkan syukur) Alhamdulillah kepada Allah yang telah 
membimbing duta Rasulullah kepada apa yang diridlai oleh 
Rasulullah". (Riwayat Bukhary-Muslim) ") 
Lebih tegas lagi, Tuhan sebagai Dzat yang mengutus Rasulullah 
s.a.w. untuk menyampaikan amanatNya kepada ummat manusia, 
memerintahkan kepada kita semua agar berpegang teguh-teguh 


kepada apa yang disampaikan oleh RasulNya, sebagaimana yang 
termaktub dalam surat al-Hasyr : 7 


en He KA an NK 


") Tasyri'u'l-Jmai'l-Islamy, A. "Audah, |: 174. 


"Apa-apa yang disampaikan Rasulullah kepadamu terimalah, dan 
apa-apa yang dilarangnya bagimu, tinggalkanlah”. —(Al-Hasyr: 7). 
Ayat Al-Gur'an yang sema'na dengan ayat tersebut, tidak sedikit 
jumlahnya. ") 

Rasulullah s.a.w. memberitahukan kepada ummatnya, bahwa di 
samping Al-Gur'an, juga masih terdapat suatu pedoman yang sejenis 
dengan Al-Gur'an, untuk tempat berpijak dan pandangan, sabda- 


nya: | 
TA LA 5 KA 2 


MEP aah 290 . TEA v cah 


”Wahai ummatku! Sungguh aku diberi Al-Gur'an dan yang me- 
nyamainya”. 

(Riwayat Abu Dawud, Ahmad dan At-Turmudzy) “") 
Tidak ragu lagi bahwa yang menyamai (semisal) Al-Gur'an di 
sini ialah Al-Hadits merupakan pedoman untuk diamalkan dan 
dita'ati sejajar dengan Al-Gur'an. 


2. Sugesti bagi para penganjur Al-Hadits 

Oleh karena sangat urgensinya Al-Hadits sebagai pedoman, 
sehingga para penganjur Al-Hadits mendapat penghargaan sebagai 
khalifah Rasulullah s.a.w, yeng mendapat prioritas, dimintakan 
rahmat oleh Nabi kepada Tuhan, sebagaimana susan 
oleh Ibnu ' Abbas r.a., ujarnya: 


KAA) ANIS IE La Ga Pa UK YATA 
ito ANE Ie UT 


"Rasulullah xaw. berdo'a: "Ya Allah, rahmatilah khalifahku”. 
”Hai Rasulullah, siapakah khalifah tuan? tanya kami. "Yaitu orang 
yang pada meriwayatkan hadits-haditsku dan mengajarkannya 
kepada masyarakat”, jawab Nabi”. 

Lis At-Thabarany). 


01 ad, surat Ali “Imran : 21 an-Niss: 58, 64, 70. 
20) Kelengkapannya periksa Musnad Ahmad, IV : 130, Sunan Abu Dawud, IV : 328 den 
bon gmana sara 


Te LB 


Rasulullah s.a.w. juga mendo'akan orang yang selalu menyampaif 
kan apa yang didengarnya dari Nabi, agar berseri-seri (cerah/ 


cemerlang) wajahnya, seperti yang diwedarkan oleh Ibnu Mas'ud 
.a.: 


Je KA Ah bah 5 AA Una AN 
LN AAS BAYI 


NI 131. 


M2 man GUI G3 


"Rasulullah s.a.w. mendo'a, ujarnya: "Semoga Allah men- 
cemerlangkan wajah orang yang mendengarkan sesuatu dariku, lalu 
ia sampaikan seperti apa yang telah didengarnya. Tidak sedikit 
orang yang menerima anjuran itu, lebih paham daripada orang 
yang mendengar sendiri”. “) (Riwayat At-Turmudzy). 


3. Hukum mempelajari Al-Hadits dan ilmunya 

Berpedoman kepada Al-Hadits untuk di'amalkan dan me- 
nganjurkan orang lain untuk maksud yang sama, adalah suatu 
kewajiban. Agar kewajiban tersebut, dapat dipenuhi dengan 
seksama dalam memilih Hadits shahih dan hasan, untuk di'amalkan 
dan meneliti Hadits dla'if dengan segala ragamnya, untuk ditinggal- 
kan, sudah barangtentu memerlukan suatu pengetahuan yang 
disebut Ilmu - Hadits atau yang lebih dikenal dengan nama 
Mushthalahu'I-Hadits. 
Benarkah Hadits Rasulullah itu ada yang dla'if (lemmah), sebagai- 
mana dikemukakan oleh para Muhadditsin, sehingga tidak dapat 
digunakan pedoman ber'amal? Kalau demikian halnya, apakah kita 
diperintahkan berpedoman kepada pedoman yang tidak kokoh? 
Al-Gur'an adalah Kitabullah yang berisikan perintah-perintah dan 
larangna-larangan yang ditujukan kepada hambaNya. Ia sebagai 
petunjuk dan penjelasan. Sedang Hadits Rasulullah s.a.w., adalah 
sebagai penjelasan Al-Gur'an, kan Firman Allah Ta'ala: 


Tanpa III SIS 
(TN ado) 


" Sea Pa aan ng Ea AN ENG Tn 3 
“| At-Turmudzy juga meriweyatkannya dari Zaid bin Tsabit: periksa Sunan Turmudzy, 
H1: 59. i 
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”Dan Kami telah menurunkan Al-Gur'an kepadamu, agar engkau 

jelaskan kepada ummat manusia, apa yang telah diturunkan kepada 

mereka, dan meudah-mudahan mereka pada memikirkan”. 
(An-Nah!: 44) 


Dengan demikian, pribadi Rasulullah s.a.w. sendiri merupakan 
sarana (media) yang berfungsi untuk menjelaskan Al-Guran 
- (mubaiyin), baik dengan sabdanya, tindakannya, akhlagnya, dan 
bahkan segala gerak-geriknya, beliau tidak bersabda hanya sekedar 
dorongan hawa-nafsunya, melainkan sabdanya itu berdasarkan 
wahyu Allah, sebagaimana dipirmankan Allah dalam surat an-Najm: 
3dan 4: 


«tar Pu. RENANG IM KA AYI 


”Dan dia bukan berkata atas kemauannya (hawa napsunya) sendiri, 
melainkan apa yang diwahyukan kepadanya sajalah (yang di- 
sampaikannya itu)”. (An-Najm 8 : 4) 


Kalau para Muhadditsin mensinyalir adanya Hadits dla'if, bukanlah 
kelemahannya itu terletak semata-mata pada sabda, tindakan dan 
tagrir Nabi, melainkan terletak pada segi-segi yang lain, yaitu 
adanya kemungkinan sipewarta (rawy)-nya salahterima atau salah- 
wedar, bahkan mungkin sekali salahpengakuan, yakni ia mengaku 
menyaksikan atau mendengar sendiri apa yang diwedarkannya, 
padahal tidak, jadi, adanya kemungkinan karakter pewedar (rawy) 
kurang bisa dipertanggung-jawabkan. 

' Mengingat fungsinya Ilmu Hadits sangat menentukan terhadap 
pemakaian nash, sebagai pedoman -ber'amal, sehingga tak sedikit 
para “Ulama memberikan tanggapan ketentuan hukum mempelajari 
Ilmu Hadiis ini. 


G. Imam Sufyan Saury berkata sebagai berikut: ”Saya tidak 
mengenal ilmu yang lebih utama bagi orang yang berhasrat me- 
nundukkan wajahnya di hadapan Allah, selain daripada Ilmu 
Hadits. Orang-orang sangat memerlukan ilmu ini, sampai kepada 
soal-soal kecil sekalipun, seperti makan dan minum, memerlukan 
petunjuk dari Al-Hadits. Mempelajari Ilmu Hadits lebih utama 
daripada menjalankan sembahyang dan puasa sunnah, karena 
mempelajari ilmu ini adalah fardiu kifayah, sedang sembahyang 
Gan puasa sunnat, adalah sunnat. 


b. Kata Imam Asy-Syafi'iy: ” Demi umurku, soal Ilmu Hadits 
ini termasuk tiang agama yang paling kokoh dan keyakinan yang 
paling teguh. Tidak digemari untuk menyiarkannya, selain oleh 
orang-orang yang jujur lagi tagwa, dan tidak dibenci untuk me- 
nyiarkannya selain oleh orang-orang munafig, lagi celaka. 

c. Al-Hakim menandaskan: ”Andaikata tidak banyak orang 
yang pada menghafal sanad Hadits, niscaya menara Islam roboh 
dan niscaya para ahli bid'ah berkiprah membuat hadits maudlu dan 
memutar balikkan sanad. “). | 


2) Periksa juga, Al-Muhadiarat fi-Ulumi'-Hadits, 
Prof. TM. Hasbi-Ash-Shiddieay, juz : II, halaman : 3. 


BAGIAN PERTAMA 
AL-HADITS & PERIODE PERTUMBUHANNYA 


“BABI 
PENGERTIAN AL-HADTIS 


A. TA'RIF AL-HADITS 


Para Muhadditsin (“Ulama Ahli Hadits) berbeda-beda pendapat- 
nya dalam menta'rifkan Al-Hadits. Perbedaan pendapat tersebut 
disebabkan karena terpengaruh oleh terbatas dan luasnya objek 
peninjauan mereka masing-masing: Dari perbedaan sifat peninjauan 
mereka itu melahirkan dua macam ta'rif Al-Hadits, yakni: ta'rif 
yang terbatas disatu pihak dan ta'rif yang luas di pihak lain. 


I. Ta'rif Al-Hadits yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh 
Mn anta ialah: 


3 7 A53 2, K3 91 2G KA 
Sg Asa 
pan ol 
”Jalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (tagrir) dan yang 
sebagainya” .t). 
Tarif ini mengandung empat macam unsur, yakni perkataan, 
perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi 


. Muhammad s.a.w. yang lain, yang semuanya hanya disandarkan 


kepada beliau saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada 
shahabat dan tidak pula kepada tabi'iy. 

Pemberitaan terhadap hal-hal tersebut yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. disebut berita yang marfu', yang disandar- 
kan kepada shahabat disebut berita mauguf dan yang eang kan 
kepada tabi'iy disebut magthu'. 


1. Perkataan 


Yang dimaksud dengan perkataan Nabi Muhammad s.a.w. ialah 
perkataan yang pernah beliau ucapkan dalam berbagai bidang, 
seperti bidang hukum (syari'at), akhlag, “agidah, pena, dan 
sebagainya. 


“) Manhaj Dzawi'n-Nedhar, Muh.Mehtudh At-Tarmusy, helamen 7. 





Sebagai contoh perkataan beliau yang mengandung hukum syari'at, 


kang sabda h beliau: 
»? 


Pa ON taka “i 
Ih). Sala TAN. Png » “2 
”Hanyasanya amal-amal nat itu ha niat, dan Mang bagi 
setiap orang itu memperoleh apa yang ia niatkan . . ... dan 
seterusnya”. (Riwayat Bukhary-Muslim). 
Hukum yang terkandung dalam sabda Nabi tersebut, ialah ke- 
wajiban niat dalam segala “amal perbuatan untuk mendapat 
shah dari syara'. 

Contoh sabda Nabi yang mengandung akhlag, misalnya sabda 
beliau: 


327 7 


91 5 , 2 ON LAMELAAUA Del 9 PA 
Ja ka ga AG "SIN AA Gea ON 
Kn) SEN AE dah Eh 


”(Perhatikan) tiga hal: Barangsiapa yang sanggup menghimpunnya, 
niscaya akan mencakup iman yang sempurna. Yakni: (1) jujur 
terhadap diri sendiri, (2) mengucapkan salam perdamaian kepada 
seluruh dunia dan (3) mendermakan apa yang menjadi kebutuhan 


umum". “(Riwayat Bukhary) 


Sabda Nabi tersebut menganjurkan seseorang berakhlag luhur, 
berkesadaran tinggi, cinta perdamaian dan dermawan. 

Di antara sabda beliau yang mendidik manusia agar rela meninggal- 
kan kerja-kerja yang tidak berfaedah, demi Pen benaa pribadi 
Muslim yang sempurna, ialah: 


Kean LENSA ly be 


"Termasuk hal yang dapat menyempurnakan ke-Islaman seseorang 
ialah kerelaannya untuk meninggalkan apa yang tak berguna”. 
(Riwayat Bukhari). 


2. Perbuatan 
Perbuatan Nabi Muhammad s.a.w. merupakan penjelasan 
praktis terhadap peraturan- peraturan syari'at yang belum jelas cara 
ya. 


Misalnya cara bersembahyang dan cara menghadap giblat dalam 
sembahyang sunnat di atas kendaraan yang sedang berjalan, telah 
dipraktekkan oleh Nabi dengan perbuatan beliau di hadapan para 
shahabat. 

Perbuatan beliau dalam misal yang terakhir, dapat kita ketahui 
penganan berita shahabat Jabir r.a. katanya: 


La fa A1 Ia ?. Ig P3 ed 
IPA ES Ao PI 2 ah G3 
On Ga AN un AI 


. "Konon Rasulullah s.a.w. Aa an di ata bendapaan 
(dengan menghadap giblat) menurut kendaraan itu menghadap. 
Apabila beliau hendak sembahyang fardlu, beliau turun sebentar, 
terus menghadap giblat”. (Riwayat Bukhary) 


Adanya pengecualian sebagian daripada perbuatan Rasulullah s.a.w, 
tidaklah mengurangi ketentuan tentang keseluruhan perbuatan 
Rasulullah menjadi nash syara" yang harus diikuti dan diteladani 
oleh seluruh ummat Islam, disebabkan muhgkin ada suatu dalil 
yang menunjukkan bahwa perbuatan 'itu hanya spesifik bagi Nabi 
saja. Perbuatan beliau yang tidak termasuk nash yang harus 
ditaati, antara lain ialah: 

a. Sebagian tindakan beliau yang ditunjuk oleh suatu dalil 
yang khash, yang menegaskan bahwa perbuatan itu hanya spesifik 
buat beliau sendiri. Misalnya tindakan beliau atas dispensasi dari 
Tuhan, diperbolehkan mengawini wanita lebih dari 4 orang, dan 
mengawini wanita tanpa memberikan maskawin. Sebagai dalil 
adanya dispensasi mengawini wanita tanpa maskawin, ialah firman 
Tuhan dalam surat Al-Ahzab: 50. 


"2 72? 1. 10 9111 2 1 335 6 
MEN NA Ga A PN Yan: @ Into 


Meragao- GA LAB TAKE 


. dan Kami halitikan seorang wanita mu'minah menyerahkan 
pa kepada Nabi (untuk dikawini tanpa mahar), bila Nabi 
menghendaki menikahinya, sebagai suatu kelonggaran untuk 
engkau (saja), bukan untuk kaum beriman umumnya”. 

(Al-Ahzab 50) 


Er IST z9 


b. Sebagian tindakan beliau yang berdasarkan suatu ke- 
bijaksaan semata-mata yang bertalian dengan soal-soal keduniaan, 
seperti soal perdagangan, pertanian dan mengatur taktik perang, 
misalnya. Pada suatu hari Rasulullah pernah kedatangan seorang 
shahabat yang tidak berhasil dalam penyerbukan putik kurma, 
meminta penjelasan kepada beliau, lalu beliau menjawab bahwa 
”kamu adalah lebih tahu mengenai urusan keduniaan”. Dan pada 
waktu perang Badar, Rasulullah menempatkan suatu divisi tentara 
di suatu tempat, yang kemudian ada seorang shahabrt yang me- 
nanyakan kepada beliau, apakah penempatan itu atas petunjuk dari 
Tuhan atau hanya semata-mata pendapat dan siasat beliau? 
Rasulullah menjawabnya bahwa tindakannya itu hanya semata- 
mata menurut pendapat dan siasat beliau. Akhirnya atas usul 
salahseorang shahabat, tempat tersebut dipindahkan ke tempat lain 
yang lebih strategis. 

c. Sebagian perbuatan beliau pribadi sebagai manusia. Seperti 
makan, minum, berpakaian dan lain sebagainya. Tetapi kalau 
perbuatan tersebut memberi suatu petunjuk tentang tatacara 
makan, minum, berpakaian dan lain sebagainya, maka menurut 
pendapat yang lebih baik, sebagaimana dikemukakan oleh Abu 
Ishag dan kebanyakan para Muhadditsin hukumnya sunnat, misal- 
nya: 


2 “KUTA ISA 


"Konon Nabi s.a.w., mengenakan jubah (gamis) sampai di atas 
mata kaki”. (Riwayat Al-Hakim) ") 


3. Tagrir 

Arti tagrir Nabi, ialah keadaan beliau mendiamkan, tidak 
mengadakan sanggahan atau menyetujui apa yang telah dilakukan 
atau diperkatakan oleh para shahabat di hadapan beliau. 
Contoh tagrir Nabi Muhammad s.a.w. tentang perbuatan shahabat 
yang dilakukan di hadapannya, ialah tindakan salahseorang shahabat 
yang bernama Khalid bin Walid, dalam salahsatu jamuan makan, 
menyajikan masakan daging biawak dan mempersilahkan kepada 
Nabi untuk menikmatinya bersama para .undangan. Beliau 


2) Pengecualian peda a,b, dan c tersebut, dapet diperiksa dalam Tasyri'u IJinai'-Islamy, 
karya Abdu'-Osdir Audah, 1:177: AfBayan, 'Abdu'l-Hamid Hakim, 111:174 dan 
dalam Tafsir Ibnu Kacsir, 1:499-500. 
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menjawab: 
Juara 
91/39 4 4 ya PES Ia - 
mn Nenen Peer ra Aj fa £ 
"Tidak (ma'af). Berhubung binatang ini tidak terdapat di kampung 
kaumku, aku jijik padanya!”. 
Kata Khalid: "Segera aku memotongnya dan memakannya, sedang 
Rasulullah s.a.w. melihat kepadaku”. (Riwayat Bukhary, Muslim) 
Tindakan Khalid dan para shahabat yang pada menikmati daging 
biawak tersebut, disaksikan oleh Nabi, dan beliau tidak me- 
nyanggahnya. Keengganan beliau memakannya itu disebabkan 
karena jijik. 
Contoh lain adalah diamnya Nabi terhadap wanita yang pada keluar 
rumah, berjalan di jalanan pergi ke mesjid dan mendengarkan 
ceramah-ceramah yang memang diundang untuk kepentingan suatu 
pertemuan. 
Adapun yang termasuk tagrir gauliyah, yaitu apabila seseorang 
shahabat berkata: ”Aku berbuat demikian atau shahabat pada 
berbuat begitu” dihadapan Rasul, dan beliau tidak mencegahnya. 
Di samping adanya syarat, bahwa perkataan atau perbuatan yang 
dilakukan oleh seorang shahabat itu tidak mendapat sanggahan dan 
disandarkan sewaktu Rasulullah masih hidup, juga orang yang 
melakukan itu hendaknya orang yang taat kepada agama Islam. 
Sebab diamnya Nabi terhadap apa yang dilakukan atau diucapkan 
(Oleh orang kafir atau orang munafig, bukan berarti memberi 
persetujuan. Memang sering sekali Nabi mendiamkan apa-apa yang 
dilakukan oleh orang munafig, lantaran beliau tahu, banyak benar 
petunjuk-petunjuk yang tidak memberi manfaat padanya. 


4, Sifat-sifat, keadaan-keadaan, dan himmah (hasrat) 
Rasulullah &a.w. 


Sifat-etal dan keadaan beliau yang termasuk unsur Ar Hadits, 


“4... Sifat-sifat beliau yang dilukiskan oleh para shahabat dan 
ahli tarikh, Bea Ann Oa Gta menga balm 2 haka 
kap: oleh: ahababat Anie ra. Sebagai backut: Te 
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MASA WP NN Me 
Koe) Ajak bo 


”Rasulullah itu adalah sebaik-baik manusia mengenai paras muka- 
nyadan bentuk tubuhnya. Beliau bukan orang tinggi dan bukan 
pula orang pendek”. (Riwayat Bukhary-Muslim). 


b. Silsilah-silsilah, nama-nama dan tahun kelahiran yang telah 
ditetapkan oleh para shahabat dan ahli tarikh. Contoh mengenai 
tahun kelahiran beliau seperti apa yang dikatakan oleh @ais bin 
Mahramah r.a., ujarnya: 


3hc 02 NN 9,7 P4 cf 
PC STAN) 'ale? 
S5 ja ce AAA Ig 9 15 
"Aku dan Rasulullah s.a.w. dilahirkan pada tahun gajah » 
(Riwayat At-Turmudzy) "). 


c. Himmah (hasrat) beliau yang belum sempat direalisir. 


Misalnya hasrat beliau untuk berpuasa pada tanggal 9 “Asyura, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas r.a., ujarnya: 


IE LA GR PEN ALA 
KG EA ENYA 


1 P (9 7 , 9J 9 
ho AGNES SIANG 
”Dikala Rasulullah s.a.w. berpuasa pada hari Bajuri Dan me- 
merintahkan untuk dipuasai, para shahabat menghadap kepada 
Nabi, mereka berkata: "Ya Rasulullah, bahwa hari ini adalah yang 
diagungkan oleh orang Yahudi dan Nasrani”. Sahut Rasulullah: 


"Tahun yang akan datang, Insya Allah aku akan berpuasa tanggal 
sembilan”. (Riwayat Muslim dan Abu Dawud) 


' Tetapi Rasulullah s.a.w. tidak menjalankan puasa di tahun depan, 
disebabkan beliau telah wafat. 


“) At-Taju'-Jami', Mansur “Ali Nashif, Iii: 208. 
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Menurut Imam Syafi'iy dan rekan-rekannya, bahwa menjalankan 
himmah itu disunnatkan, karena ia termasuk salahsatu bagian 
sunnah, yakni: sunnah-hammiyah. 

As-Syaukany berpendapat, bahwa yang benar, tidaklah demikian, 
yakni tidak termasuk sunnah, sebab hamm itu hanya melulu 
kehendak hati yang belum dilaksanakan dan tidak termasuk 
sesuatu- yang diperintahkan oleh Rasulullah dan Tuhan untuk 
dikerjakan atau ditinggalkannya. 

Ringkasnya menurut ta'rif yang terbatas yang dikemukakan oleh 
Jumhuru'l-Muhadditsin tersebut di atas, bahwa pengertian Hadits 
itu hanya terbatas kepada segala sesuatu yang di-marfu'-kan 
(djsandarkan) kepada Nabi Muhammad saja, sedang segala sesuatu 
yang disandarkan kepada shahabat, tabi'iy atau tabi'it-tabi'in, tidak 
termasuk Al-Hadits. 

Dengan memperhatikan macam-macam unsur Al-Hadits dan 
manakah yang harus didahulukan mengamalkannya bila ada 
perlawanan antara . unsur-unsur tersebut, para Jumhuru'- 
Muhadditsin membagi Hadits berturut-turut kepada: 


a. Sunnah — gauliyah, 

b. Sunnah — fi'liyah, 

c. Sunnah — tagririyah dan 
d. “Sunnah — hammiyah. 


II. Ta'rif Al-Hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh sebagian Muhadditsin, tidak hanya mencakup sesuatu yang 
dimarfu'kan kepada Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, 
perbuatan dan tagrir yang disandarkan kepada shahabat dan 
tabi'iy-pun disebut Al-Hadits. Dengan demikian Al-Hadits menurut 
tarif ini, meliputi segala berita yang marfu', mauguf (disandarkan 
kepada shahabat) dan magthu' (disandarkan kepada tabi'iy), 
sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Mahfudh: 


La Aang NANANG 
PN NA AG ITE RA Te PIA 
Noah MIA 
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"Sesungguhnya Hadits itu bukan hanya yang dimarfu'kan kepada 
Nabi s.a.w. saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang 
"mauguf” (dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari 
shahabat), dan pada apa yang ”magthu'" ” (dihubungkan dengan 
perkataan dan sebagainya dari tabi'iy). ") 


B. ISTILAH-ISTILAH UNTUK AL-HADITS 

Kebanyakan para Muhadditsin, baik yang termasuk aliran 
modern maupun yang termasuk aliran kuno (salaf), berpendapat 
bahwa istilah Al-Hadits, Al-Khabar, Al-Atsar dan As-Sunnah 
muradif (sinonim), walaupun disana-sini ada “Ulama yang mem- 
bedakan, namu perbedaan itu tidak prinsipiil. Umpamanya ada 
suatu pendapat yang membedakan bahwa pengertian Al-Hadits itu 
hanya terbatas kepada apa yang datang dari Nabi Muhammad s.a.w. 
saja, sedang Al-Khabar terbatas kepada apa yang datang dari 
selainnya. Karena itu, orang yang tekun kepada ilmu Hadits saja 
disebut dengan Muhaddits, sedang orang yang tekun kepada 
Khabar disebutnya dengan Akhbary. Ada pula pendapat yang 
membedakannya dari segi umum dan khusus muthlag, ya'ni tiap- 
tiap Hadits itu Khabar, tetapi sebaliknya bahwa tidak tiap-tiap 
Khabar itu dapat dikatakan Hadits. Di samping ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa Atsar itu ialah yang datang dari shahabat, 
tabi'in dan orang-orang sesudahnya, juga ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa istilah Atsar itu lebih umum penggunaannya 
daripada istilah Hadits dan Khabar, karena istilah Atsar itu men- 
cakup segala berita dan perilaku para shahabat, tabi'in dan 
selainnya. ““) 
Kebanyakan para Muhadditsin memperkuat alasannya tentang 
persamaan keempat istilah tersebut dengan mengemukakan per- 
sesuaian maksud dalam pemakaiannya. Misalnya istilah Khabar- 
mutawatir dipakai juga untuk Hadits-mutawatir, Haditsu'n-nabawy 
untuk Sunnatu'n-nabawy dan Ahli Hadits maupun Ahli Khabar 
juga disebut dengan Ahli Atsar (Al-Atsary). 


“) Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy : 7 " 
?“) Muzhatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar, halaman : 4. 
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BAB II 


UNSUR-UNSUR YANG HARUS ADA 
DALAM MENERIMA AL-HADITS 


Seseorang dapat mengetahui suatu peristiwa yang terjadi atau 
menerima suatu berita dari sumber aslinya, adakalanya berdasarkan. 
tanggapan pancaindera secara langsung, dan adakalanya tidak 
langsung. Jika tempat dan jarak antara seseorang dengan terjadinya 
peristiwa itu sangat jauh atau penerima berita dengan sumber yang 
memberikan berita itu tidak hidup dalam suatu generasi, mustahil- 
lah bagi seseorang memperoleh kebenaran tentang sesuatu pem- 
beritaan yang masing-masing diterimanya dengan tidak langsung, 
jika tanpa menggunakan media-media yang dapat dipercaya. 
Untuk menguji kebenaran masing-masing yang diterima secara 
tidak langsung itu, memerlukan suatu dasar dan sandaran, kepada 
dan dari siapa pengetahuan dan pemberitaan itu diterimanya. 
. dika pemberitahu atau penyampai berita itu bertahap-tahap, maka 
sipemberi tahu atau penyampai berita yang terakhir harus dapat 
menunjukkan sandarannya, yakni orang yang memberitakan pada- . 
nya, dan orang yang memberitakan ini pula harus dapat me- 
nunjukkan sumber -asli yang langusng, yang menerima sendiri dari 
pemilik berita. Untuk menerima Hadits dari Nabi Muhammad s.a.w. 
unsur-unsur seperti pemberita, materi berita dan sandaran berita, 
satupun tidak dapat ditinggalkan. Para Muhadditsin menciptakan 
istilah-istilah untuk unsur-unsur itu dengan nama ma Matan dan 
Sanad (Hadits). 


A. RAWY 


I. TA'RIF 


Rawy ialah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam 
suatu kitab apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari 
seseorang (gurunya). Bentuk jama'nya ruwah dan perbuatannya 
menyampaikan Hadits tersebut dinamakan me-rawy (riwayat)kan 
Hadits. 

Sebuah Hadits sampai kepada kita dalam bentuknya yang sudah 
terdewan dalam dewan-dewan Hadits, melalui beberapa rawy dan 
sanad. Rawy terakhir Hadits yang termaksud dalam Shahih 
Bukhary atau dalam Shahih Muslim, ialah Imam Bukhary atau 
Imam Muslim. Seorang penyusun atau pengarang, bila hendak 
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menguatkan suatu Hadits yang ditakhrijkan dari suatu Kitab 
Hadits, pada umumnya membubuhkan nama rawy (terakhirnya) 
pada akhir matnu'l-Haditsnya, misalnya: 


PEN SI MAN SLB NIA 


"Warta dari Ummu'-Mu'minin, "Aisyah r.a., ujarnya: Rasulullah 
saw. telah bersabda: "Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu 
yang bukan termasuk dalam urusan (agama)ku, maka ia tertolak”. 

(Riwayat Bukhary dan Muslim) 


Ini berarti bahwa rawy yang terakhir bagi kita, ialah Bukhary dan 
Muslim, kendatipun jarak kita dengan beliau-beliau itu sangat jauh 
dan kita tidak segenerasi dan tidak pernah bertemu, namun 
demikian kita dapat menemui dan menguji kitab beliau, yang hal 
ini merupakan sanad yang kuat bagi kita bersama. 


II. SISTIM PARA PENYUSUN KITAB HADITS DALAM 
MENYEBUTKAN NAMA RAWY (AKHIRNYA) 


Sebuah Hadits kadang-kadang mempunyai sanad banyak. Dengan 
' kata lain, bahwa Hadits tersebut terdapat dalam dewan-dewan 
atau kitab-kitab Hadits yang berbeda rawy (akhir)nya. Misalnya 
ada sebuah Hadits disamping terdapat dalam shahih Bukhary, juga 
terdapat dalam shahih Muslim, juga dalam sunan Abu Dawud dan 
lain-lain sebagainya. Untuk menghemat mencantumkan nama-nama 
rawy yang banyak jumlahnya tersebut, penyusun kitab Hadits, 
, biasanya tidak mencantumkan nama-nama itu seluruhnya, melain- 
kan hanya merumuskan dengan bilangan yang menunjukkan 
banyak atau sedikitnya rawy Hadits pada akhir matnul-haditsnya. 
Misalnya rumusan yang diciptakan oleh Ibn Isma'il as-Shan'any 
dalam kitab Sublus-Salam: 


Ja 95 4 
Ma ANA AN Sa 
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Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh tujuh orang rawy, Medan 


Imam Ahmad. Imam Bukhary, Imam Muslim, Abu Dawud, 
At-Turmudzy, An-Nasa' Aa Aa Majah. 
£ har 21197 sa 


Maksudnya: Hadits itu detik an enam orang rawy, yaitu 
tujuh orang rawy tersebut di atas selain Ahmad. 


Sat bad 
OP 1 Oi -& HN 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh 5 orang rawy, yaitu 7 


orang rawy tersebut di atas, dikurangi Bukhary dan Muslim. 
Rumusan ini dapat diganti dengan istilah: 


Kera tes Can 
1 Ia yi ... 


Maksudnya: Hadits eta diriwayatkan oleh para ash-habu's- 
sunan yang empat ditambah Imam Ahmad. 

: Land (z 1025 

do v9! an Sina 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh ash-habu's-sunan yang 
empat, yaitu Abu Dawud, At-Turmudzy, An-Nasa'iy dan Ibnu 
Majah. 

KG In 

SPI dan ye J -..— 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh tiga orang rawy, yakni 
Abu Dawud, At-Turmudzy dan An-Nasa'iy. Atau dapat juga 
dikatakan dengan Hadits yang aa oleh ash-habu's-sunan, 
selain Ibnu Majah. 1. 


ag 7» 
Olla 4 Aa 


Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh kedua Imam Hadits, 
yakni Bukhary dan Muslim. 

Ja 101 Si 2714 

- de dayak -... — 
Maksudnya: Hadits itu desai oleh rawy-rawy Hadits, yang 
banyak sekali jumlahnya. “) 


“) Subulus-Salam, As-Shani'any, juz I, hal. 10 s/d 13. 
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Adapun rumusan yang dikemukakan oleh Mansur 'Ali Nashif 
dalam kitabnya At-Taju'l-Jami' li'I-Ushul, juz I, halaman 1, sebagai 


berikut: 
INN, ... 


Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh Bukhary dan Muslim. 
: Jual a “u - 2 Pe 


ha AS ASI o!9) ... 
Maksudnya: Hadits itu senapan oleh Bukhary, Muslim dan 


Abu.Dawud. 
Sar - 2 PP 


da? 1 Ni Oo 19 9) -ax 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh tiga orang ranY tersebut 
di atas, ditambah dengan At-Turmudzy. 


enter o 19 2 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh empat orang rawy di 
atas ditambah dengan sa Nasa'iy. 
9 0 Pd 
“333 3 
| ol9) - .. 
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh tiga orang pemilik 
. kitab-kitab sunan, yakni Abu Dawud, At-Turmudzy dan An-Nasa'iy. 


Lain daripada itu perlu diketahui bahwa Imam As-Syaukany dalam 
Kitabnya Nailu'l-Authar, juz I, halaman 22 mengemukakan rumus- 
an yang berbeda dengan ruimusan-rumusan tersebut di atas, misal- 


nya: en P7, 
... 


Maksudnya: Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhary, 
Imam Muslim dan Imam Ahmad. Sedang kalau Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Bukhary dan Imam Muslim, dirumuskan 
dengan "akhrajahu'l-Bukhary wa Muslim”. 


s 23 DI, SPS ag 
(eng EJENASAT) 
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LM AAA YA 


EA LATAR LL 


Di samping nama-nama Imam yang meriwayatkan (mentakhrij- 
kan) “) Hadits, kadang-kadang dijelaskan pula nilai Haditsnya, 
tentang shahih, hasan atau dla'ifnya, dan kadang-kadang sekaligus 
dicantumkan nama Imam Hadits yang menilainya. Misalnya sabda- 
Rasulullah s.a.w.: 


GL AN LA, Kelas St PIN UYA 


"Tidak sesuatupun yang lebih berat timbangannya daripada budi- 

pekerti yang Mulia”. 

(Riwayat Abu Dawud dan At-Turmudzy, dan ia menilainya sebagai 
Hadits shahih). 


LA NS AE 913 Pss aa 


Aan ini shahih, disahihkan oleh orang ata dan hadits ini 
bersanad hasan). 


III. BENTUK DAN SISTIM PARA MUHADDITSIN 
DALAM MENYUSUN KITAB HADITS 


Para Muhadditsin dalam usahanya menghimpun dan menyusun 
kitab-kitab Hadits menggunakan bentuk-bentuk seperti: Takhrij, 
Tashnif dan Ikhtishar. 


1. TAKHRIJ 

Istilah takhrij yang menurut lazimnya dalam penggunaan fi'il- 
madlinya memakai kata akhraja, mempunyai tiga pengertian, 
yakni: ' 

1. Suatu usaha mencari sanad Hadits yang terdapat dalam sebuah 
Kitab Hadits karya orang lain menyimpang dari pada sanad Hadits 
yang terdapat dalam Kitab Hadits karya orang lain tersebut. 
Umpamanya seseorang mengambil sebuah Hadits dari Kitab Shahih 
Bukhary, kemudian ia berusaha mencari sanad Hadits tersebut 
yang tidak sama dengan sanad yang telah ditetapkan oleh Bukhary 
dalam Shahihnya. Namun sanad yang berbeda itu akhirnya dapat 


“) Biasanya kalau hanya disebutkan rawy Hadits, makasudnya rawy pertama, yakni 
shahabat yang mendengar dari Nabi, dan kaiau yang dimaksudkan rawy akhirnya 
digunakan istilah mukharrij, yakni orang yang men-takhrij-kan. 
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bertemu dengan sanad Bukhary yang akhir. Usaha Mukharrij 
(orang yang mentakhrijkan) tersebut akhirnya dihimpun dalam 
sebuah kitab, dan kitab yang demikian inilah yang disebut kitab 
mustakhraj. Misalnya: 
.a. Mustakhraj Abu Nu'aim, karya Abu Nu'aim, adalah salah- 
satu kitab takhrij Hadits Shahih Bukhary. 


b. Takhrij Ahmad bin Hamdan, adalah salahsatu dari kitab 
mustakhraj Shahih Muslim. 


2. Suatu penjelasan dari penyusun Hadits bahwa Hadits yang 
dinukilnya terdapat dalam kitab. Hadits yang telah disebut nama 
penyusunnya. Misalnya kalau penyusun Hadits mengakhiri pada 
nukilan Haditsnya dengan istilah akhrajahu'l-Bukhary, artinya ialah 
bahwa Hadits yang dinukil oleh penyusun terdapat di dalam kitab 
Shahih Bukhary.. 


3. Suatu usaha penyusun Hadits untuk mencari derajat, sanad dan 
rawy Hadits yang diterangkan oleh pengarang suatu kitab. Misainya' 
a. Takhrij Ahadisi'l-Kasysyaf, karya Jamaluddin Al-Hanati, 
adalah suatu kitab yang mengusahakan dan menerangkan 
derajat Hadits yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf, 


yang oleh pengarang tafsir tersebut tidak dijelaskan tentang 


shahih, hasan atau lain sebagainya. 


b. AlMughny “an Hamii'-Asfar, Karya “Abdu'r-Rahim 
Al-“Iragy, adalah kitab yang menjelaskan derajat-derajat 
Hadits yang terdapat dalam kitab Ihya" Ulumi din, karya 
Imam Ghazaly. 


2. TASHNIF 


Tashnif, ialah usaha menghimpun atau menyusun beberapa hadits ' 


(kitab Hadits) dengan membubuhi keterangan mengenai arti 
kalimat yang sulit-sulit dan memberikan interpretasi sekedarnya. 
Kalau dalam memberikan interpretasi itu dengan jalan mempertali- 
kan dan menjelaskan dengan Hadits. lain, dengan ayat-ayat 
Al-Gur'an atau dengan ilmu-ilmu yang lain, maka usaha semacam 
ini disebut men-syarah-kan, misalnya: 


a. Shahihu'l-Bukhary bi Syarhi'-Kirmany, oleh Muhammad 


Ibn Yusuf Al-Kirmany, merupakan salahsatu syarah kitah 
Shahih Bukhary. 


b. Al-Ikmal, oleh Al-Gadii 'Iyadi, adalah salahsatu di antara 
sekian banyak kitab syarah Shahih Muslim. 


3. IKHTISHAR 


Ikhtishar, ialah suatu usaha untuk meringkaskan kitab-kitab 
Hadits. Yang diperingkas, biasanya, ialah sanadnya dan Hadits- 
hadits yang telah berulang-ulang disebutkan oleh pengarangnya 
semula, tidak perlu ditulis kembali. Di antara mukhtashar- 
mukhtashar Shahih Bukhary ialah kitab: 


a. Mukhtasharu'l-Bukhary, karya Abu'l“Abbas  ALGurthuby 
dan, 


b. Mukhtashar Abu Jararah karya Ibnu Abi Jamrah. 
Dan di antara mukhtashar kitab Shahih Muslim ialah: 


a. Mukhtasharu'l-Balisy, karya Najmu'ddin Al-Balisy dan 
b. Mukhtasharu't-Thaukhy, Karya Najmu'ddin At-Taukhy, 


Perbedaan antara kitab mustakhraj dengan kitab mukhtashar ialah, 
bahwa kitab mustakhraj itu tidak perlu adanya persesuaian lafadh 
dengan kitab yang ditakhrijkan, bahwa kadang-kadang ditemui 
adanya perbedaan lafadh dan kadang-kadang juga terdapat 
perubahan yang sangat menonjol sehingga mengakibatkan per- - 
bedaan arti. Sedang di dalam kitab mukhtashar tidak boleh ada 
tambahan (lafadh dari penyusun sendiri) yang sebenarnya tidak 
ada dalam kitab yang diikhtisharkan. 

Kebanyakan para Muhadditsin dalam penyusun kitab Haditsnya 
memakai dua sistim: 


Pertama : Sistim bab — demi — bab. 


Di dalam sistim ini penyusun berusaha menghimpun Hadits-hadits 
yang sejenis isinya dalam satu bab, kemudian Hadits yang 
berisikan masalah-masalah sejenis yang lain, dikumpulkan dalam 
bab yang lain pula. 

Adalah lebih praktis lagi kalau penyusun memberikan ciri-ciri 
pada susunannya tersebut dalam satu lapangan tertentu dari 


. cabang ilmu agama, seperti kitab: 


a. Bulughu'l-Maram, Karya Ibnu Hajar Al- Asgalany. 


b. Umdatu'- Ahkam, karya “Abdul Ghany Al-Magdisy, adalah 
dua buah kitab yang mengandung hukum-hukum. 


c. Riyadlu's-Shalihin, karya Imam An-Nawawy, adalah 
kumpulan kitab Hadits targhib dan tarhib (anjuran 
berbuat baik dan pencelaan berbuat noda). Kendatipun 
dalam kitab ini juga dicantumkan Hadits-hadits mengenai 
hukum, namun. ciri dalam pembahasannya bertendensi 
targhib dan tarhib. . . 

d. Tuhfatu'dz-Dzakirin, karya Asy-Syaukany adalah merupa- 
kan kitab Hadits do'a yang cukup luas isinya. 


Kedua : Sistim Musnad 
Di dalam sistim ini penyusun mengatur secara sistimatis (tertib) 
mulai nama-nama dari shahabat yang lebih utama beserta seluruh 
Hadits-haditsnya, kemudian disusul dengan deretan nama-nama 
shahabat yang utama beserta Haditsnya, dan akhirnya deretan 
nama-nama shahabat yang lebih rendah derajatnya beserta Hadits- 
haditsnya. Misalnya dalam kitab tersebut dikemukakan oleh 
penyusun pada bab pertama, nama shahabat Abu Bakar r.a. dengan 
menyebutkan seluruh Hadits-haditsnya, kemudian disusul dengan 
nama “Umar r.a. dengan mencantumkan seluruh Hadits yang 
beliau riwayatkan, dah seterusnya berturut-turut nama-nama 
shahabat yang lebih rendah daripada Abu Bakar dan “Umar r.a. 
dengan seluruh Haditsnya. 
Dapat juga dimasukkan dalam sistim ini ialah jika penyusun 
mendahulukan Hadits-hadits dari gabilah yang lebih tinggi 
martabatnya kemudian Hadits-hadits dari gabilah-gabilah yang : 
lebih rendah derajatnya daripada yang pertama. Umpamanya 
Hadits-hadits dari gabilah Bani Hasyim dicantumkan lebih dahulu, 
kemudian disusul dengan Hadits-hadits dari gabilah yang bernasab 
dekat kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan akhirnya Hadits-hadits 
dari gabilah yang bernasab jauh kepada beliau. 


IV. GELAR KEAHLIAN BAGI IMAM-IMAM RAWY HADITS 
Para imam Hadits pada mendapat gelar keahlian dalam bidang 
ilmu Hadits sesuai dengan keahlian, kemahiran dan kemampuan 
“menghafal beribu-ribu buah Hadits beserta ilmu-ilmunya. Gelar 
keahlian itu ialah sebagai berikut: 
1 . Amiru'l-Mu'minin fi'l-Hadits 
Gelaran ini sebenarnya diberikan kepada para khalifah setelah 
khalifah: Abu Bakar As-Shiddig r.a. Para khalifah diberikan gelaran 
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demikian mengingat jawaban Nabi atas pertanyaan seorang 
shahabat tentang siapakah yang dikatakan khalifah, bahwa khalifah 
ialah orang-orang sepeninggal Nabi yang sama meriwayatkan 
Haditsnya. Para Muhadditsin di masa itu seolah-olah berfungsi 
khalifah dalam menyampaikan Sunnah. Mereka yang pada mem- 
peroleh gelaran ini antara lain: Syu'bah Ibnu'l-Hajjaj, Sufyan 
Ats-Tsaury, Ishag bin Rahawaih, Ahmad bin Hambal, Al-Bukhary, 
Ad-Daruguthny dan Imam Muslim. 


2. Al-Hakim 


Yaitu suatu gelar keahlian bagi imam-imam Hadits yang menguasai 
seluruh Hadits yang marwiyah (diriwayatkan), baik matan, maupun 
sanadnya dan mengetahui ta'dil (terpuji) dan tajrih (tercela)nya 
rawy-rawy. Setiap rawy diketahui sejarah hidupnya, perjalanan- 
nya, guru-guru dan sifat-sifatnya yang dapat diterima maupun 
yang ditolak. Beliau harus dapat menghafal Hadits lebih dari 
300.000 Hadits beserta sanadnya. Para Muhadditsin yang mendapat 
gelaran ini antara lain: Ibnu Dinar (meninggal 162 H), Al-Laits bin 
Sa'ad, seorang mawali yang menderita buta di akhir hayatnya 
(meninggal 175 H), Imam Malik (179) dan Imam Syafi'iy (204 H). 


3. Al-Hujjah 


Yaitu gelar keahlian bagi para imam yang sanggup menghafal 
300.000 Hadits, baik matan, sanad, maupun perihal sirawi tentang 
ke'adilannya, kecacatannya dan biografinya (riwayat hidupnya). 
Para Muhadditsin yang mendapat gelaran ini antara lain ialah: 
Hisyam bin “Urwah (meninggal: 146 H), Abu Hudzail Muhammad 
bin Al-Walid (meninggal: 149 H) dan Muhammad “Abdullah bin 
“Am'r (meninggal: 242 H). 


4. Al-Hafidh 

lalah gelaran ahli Hadits yang dapat menshahihkan sanad dan 
matan Hadits dan dapat men-ta'dil-kan dan men-jarh-kan rawynya. 
Beliau harus menghafal Hadits-hadits shahih, mengetahui rawy 
yang waham (banyak purbasangka), “illat-illat Hadits dan istilah- 
istilah para Muhadditsin. Menurut sebagian pendapat, Al-Hafidh 
itu harus mempunyai kapasitas menghafal 100.000 Hadits. Para 
Muhadditsin yang mendapat gelaran ini antara lain ialah: Al-“'Iragy, 
Syarafu'ddin Ad-Dimyathy, Ibnu Hajar Al-'Asgalany dan Ibnu 
Dagigi'-Id. 
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5. Al-Muhaddits 


Menurut Muhadditsin mutagaddimin Al-Hafidh dan Ai-Muhaddits 
itu searti. Tetapi menurut mutakhkhirin, Al-Hafidh itu lebih khusus 
daripada Al-Muhaddits. Kata At-Taju's-Subhi: ” Al-Muhaddits ialah 
orang yang dapat mengetahui sanad-sanad, “illat-illat, nama-nama 
rijal (rawy-rawy), “ali (tinggi) dan nazil (rendah)nya suatu Hadits, 
memahami - Kutubu's-sittah, Musnad Ahmad, Sunan al-Baihagy, 
Mu'jamu-Thabarany dan menghafal Hadits sekurang-kurangnya 
1000 buah. Muhadditsin yang mendapat gelaran ini antaralain: 
“Atha' bin Abi Ribah (seorang Mufti masyarakat Mekah, wafat: 
115 H) dan Imam Az-Zabidy (salahseorang "ulama yang meng- 
ikhtisharkan kitab Bukhary-Muslim). 


6. Al-Musnid 


Yakni gelaran keahlian bagi orang yang meriwayatkan Hadits 
beserta sanadnya. Baik menguasai ilmunya maupun tidak. 
Al-Musnid juga disebut dengan At-Thalib, Al-Mubtadi' dan 
Ar-Rawy. #) 


B. MATNU'L-HADITS 


Yang disebut dengan "'matnu'l-Hadits”, ialah pembicaraan 
(kalam) atau materi berita yang diover oleh sanad yang terakhir. 
Baik pembicaraan itu sabda Rasulullah s.a.w., shahabat ataupun 
tabi'in. Baik isi pembicaraan itu tentang perbuatan Nabi, maupun 


perbuatan shahabat yang tidak disanggah oleh Nabi. Misalnya 


perkataan shahabat Anas bin Malik r.a.: 
7 PLAN Pa ANUT AI SEN PP LP da SI, K5 
- se NOS 
Jeng PRIA HA yan pet 
11 AI Lan pe Ta j1t011 Ta 
AS A9 Tama 12) Kn KESU 


"Kami bersembahyang bersama-sama Rasulullah s.a.w. pada waktu 
udara sangat panas. Apabila salahseorang dari kami tak sanggup 
menekankan dahinya “di atas tanah, maka ia bentangkan pakaian- 
nya, lantas sujud diatasnya”. 


“) Manhaj-Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy,: 181-184: Mudzakirah 'Ulumi'!-Hadits, Prof. 
:'TM.Hasbi Ash-Shiddieay, II: 52-64: Syarh Alfiyah, Muhyiddin "Abdul Hamid.: 
249-252: Sejarah dan Pengantar Iimu Hadits, Prof.TM.Hasbi Ash-Shiddieay,: 44. 
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Perkataan shahabat yang menjelaskan perbuatan salahseorang 
shahabat yang tak disanggah oleh Rasulutiah s.a.w. (Kunna sampai 
dengan fasajada'alaihi), disebut matnu'!-Hadits. 


C. SANAD 


I. Arti Sanad 

Sanad atau tharig, ialah jalan yang dapat menghubungkan 
matnu'l-Hadits kepada junjungan kita Nabi Muhammad s.a.w. 
Misalnya seperti kata Al-Bukhary: 


GAN LEE MG LAN 


SA SR Se NS IG 
anna 


TN La papa Naya H3, K6 
Pa ad 2,4, 1 . 
ap | KA UN IA ga PAS 


ta 


an JAN OKE KUR 


"Telah memberitakan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna, 
ujarnya: ”“Abdul-Wahhab ats-Tsagafy telah mengabarkan kepada- 
ku, ujarnya:” telah bercerita kepadaku Ayyub atas pemberitaan 
Abi @ilabah dari Anas dari Nabi Muhammad s.a.w., sabdanya: 
"Tiga perkara, yang barangsiapa mengamaikannya niscaya mem- 
peroleh keledzatan iman” 

Yakni: (1) Allah dan RasulNya hendaknya lebih dicintai daripada 
selainnya. (2) Kecintaannya kepada seseorang, tak lain karena 
Allah. semata-mata dan (3) Keengganannya kembali kepada ke- 
kufuran, seperti keengganannya dicampakkan ke neraka”. 


Maka matnu'l-Hadits "Tsalatsun” sampai dengan An Lasabaja 
finnar” diterima oleh ai-Bukhary melalui dana 

Muhammad ibnu'l-Mutsanna, sanad kedua “Abdul-Wahhab- 
Ats-Tsagafy, sanad ketiga Ayyub, sanad keempat Abi @ilabah 
dan seterusnya sampai sanad yang terakhir, Anas r.a., seorang 


4. 
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shahabat yang langsung menerima sendiri dari Nabi Muhammad 
s.a.w. “) 

Dalam hal ini juga dapat dikatakan bahwa sabda Nabi tersebut 
disampaikan oleh shahabat Anas r.a. sebagai rawy pertama, kepada 
Abu @ilabah, kemudian Abu @ilabah sebagai Rawy kedua me- 
nyampakkan kepada Ats-Tsagafy, dan Ats-Tsagafy sebagai rawy 
keempat menyampaikan kepada Muhammad Ibnu'l-Mutsanna, 
hingga sampai kepada Al-Bukhary sebagai rawy terakhir. 


——Dengan demikian Al-Bukhary itu menjadi sanad pertama dan rawy 
—Lerakhir bagi kita. 


Dalam bidang ilmu Hadits sanad itu merupakan neraca untuk 
menimbang shahih atau dla'ifnya suatu Hadits. Andaikata salah- 
seorang dalam sandd-sanad itu ada yang fasik atau yang tertuduh 
dusta maka, dia'iflah Hadits itu, hingga tak dapat dijadikan hujjah 
untuk menetapkan suatu hukum. 


II. Arti ISNAD, MUSNID dan MUSNAD 


Usaha seseorang ahli Hadits dalam menerangkan suatu Hadits 
yang diikutinya dengan penjelasan kepada siapa Hadits itu di- 
sandarkan, disebut meng-isnad-kan Hadits. Hadits yang telah 
diisnadkan oleh si-musnid (orang yang mengisnadkan) disebut 
dengan Hadits MUSNAD. Misalnya musnad Asy-Syihhab dan 
musnad Al-Firdaus, merupakan kumpulan Hadits yang telah 
diisnadkan oleh Asy-Syihhab dan Al-Firdaus. 

Lain daripada itu Musnad dapat juga berarti: 

a. Hadits yang marfu' lagi muttashil (sanadnya bersambung- 

sambung). 


b. Nama Kitab yang menghimpun seluruh Hadits yang - 
diriwayatkan oleh para shahabat. #") 


Dalam Kitab Musnad ini, nama shahabatlah yang diketengahkan 
sebagai maudlu'. Semua Hadits yang diriwayatkan oleh seorang 
shahabat terhimpun dalam satu kelompok, tanpa diklasifikasikan 
isinya dan tanpa disisihkan antara Hadits yang shahih dan dia'if. 


2) Imam Muslim meriwayatkan Hadits tersebut melalui sanad-sanad: Ishag bin ibrahim, 
Muhammad bin Yahya bin Abi 'Umar dan Muhammad bin Basysyar, yang ketiga- 
tiganya menerima dari (“Abdul-Wahhab) Ats-Tsagafy, dari Ayyub, dari Abi Oilabah, 
dari shahabat Anas r.a., dari Nabi Muhammad s.a.w. 

'#) Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, halaman 6. 
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Setelah selesai dituliskan semua Hadits dari seorang shahabat, 
barulah beralih kepada Hadits-hadits seorang shahabat yang lain 
dalam keadaan yang sama. Di samping dengan mudah dapat 
diketahui jumlah Hadits yang diriwayatkan oleh seorang shahabat, 
terdapat juga kesulitan dalam sistim Kitab Musnad ini, bila kita 
hendak mencari Hadits-hadits yang menjadi dalil suatu masalah 
tertentu. 

Misalnya hendak mencari Hadits-hadits yang menjadi dalil wajib- 
nya wudlu', terpaksa harus membaca Kitab tersebut dari awal 
sampai akhir. 

Contoh Kitab Musnad antara lain, ialah: Musnad Ahmad bin 
Hanbal Asy-Syaibany dan Musnad Is-hag bin Rahawaih Al-Han- 
dhaly. 


HI. TINGGI DAN RENDAHNYA RANGKAIAN SANAD 
(SILSILATU'DZ-DZAHAB) 


Sebagaimana dimaklumi, bahwa suatu Hadits sampai kepada 
kita, tertulis dalam dewan Hadits, melalui sanad-sanad. Setiap 
sanad bertemu dengan rawy yang dijadikan sandaran menyampai- 
kan: berita (sanad yang setingkat lebih atas), sehingga seluruh 
sanad itu merupakan suatu rangkaian. Rangkaian sanad itu ada 
yang berderajat tinggi, sedang dan lemah, mengingat perbedaan 
ke-dlabith-an (kesetiaan ingatan) dan ke'adilan rawi yang dijadikan 
sanadnya. Rangkaian sanad yang berderajat tinggi menjadikan 
suatu Hadits lebih tinggi derajatnya daripada Hadits yang rangkaian 
sanadnya sedang atau lemah. Para muhadditsin membagi tingkatan 
sanad kepada: 


1. Ashahhu'-asanid (sanad-sanad yang lebih shahih), 
2. Ahsanu'l-asanid (sanad-sanad yang lebih hasan) dan 
3. Adi'afu'l-asanid (sanad-sanad yang lebih lemah). 


1. Ashahhu'l-asanid 


Imam An-Nawawy dan Ibnu'sh-Shalah tidak membenarkan 
menilai suatu (sanad) Hadits dengan ashahhu'l-asanid, atau menilai 
suatu (matan) Hadits dengan ashahhu'l-Hadits, secara muthlag. 
Ya'ni tanpa menyandarkan kepada sesuatu hal vang tertentu. 
Penilaian ashahhu'l-asanid tersebut hendaklah secara mugayyad. 
Artinya dikhususkan kepada shahabat tertentu, misalnya ashahhu'l- 
asanid dari Abu Hurairah r.a., atau dikhususkan kepada penduduk 
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daerah.tertenta, misalnya ashahhu'l-asanid dari penduduk Medinah, 
atau dikhususkan dalam masalah tertentu, jika hendak menilai 
matan suatu Hadits, misalnya ashahhu'l-Hadits dalam bab wudlu' 
atau masalah mengangkat tangan dalam mendo'a. 

Segolongan Muhadditsin yang lain membolehkan secara muthlak. 
Contoh. ashahhu'l-asanid yang mugayyad kepada: 

a. Shehabat tertentu: 


1. “Umar Ibnu'l-Khaththab r.a., ialah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Syihab Az-Zuhri dari Salim bin “Abdullah bin “Umar, dari 
ayahnya (“Abdullah bin “Umar), dari kakeknya (“Umar bin 
Khaththab). 

2. Ibnu “Umar r.a., ialah yang diriwayatkan oleh Malik dari 
Nafi" dari Ibnu “Umar r.a. 

3. Abu Hurairah r.a., ialah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Syihab Az-Zuhry dari Ibnu'-Musayyab dari Abu Hurairah r.a. 


b. Penduduk kota tertentu: 


1. Kota Mekah, ialah yang diriwayatkan oleh Ibnu “Uyainah 
dari “Amru bin Dinar dari Jabir bin Abdullah r.a. 


2. Kota Medinah, ialah yang diriwayatkan oleh Isma'il bin 
Abi Hakim dari Abidah bin Abi Sufyan dari Abu Hurairah r.a. 
Contoh ashahhu'l-asanid yang muthlag, seperti: 

1. Jika menurut Imam Bukhary, ialah Malik, Nafi" dan Ibnu 

“Umar r.a. 

2. Jika menurut Ahmad bin Hanbal, ialah A2-Zuhry, Salim bin 

“Abdillah, dan Ayahnya (“Abdillah bin “Umar). 

3. Jika menurut Imam An-Nasa'iy, ialah “Ubaidillah Ibnu "Abbas 
dan “Umar bin Khaththab r.a. ") 


2. Ahsanu'l-asanid 


Hadits yang bersanad ahsanu'l-asanid adalah lebih rendah derajat- 
nya daripada yang bersanad ashahhu'l-asanid. Ahsanu'l-asanid itu 
antara lain, bila Hadits tersebut bersanad: 


1. Bahaz bin Hakim dari ayahnya (Hakim bin Mw'awiyah) 
dari kakeknya (Mu'awiyah bin Haidah). 


2) Periksa Syarh Alfiyatus-Suyuthy, Muhyiddin “Abdul Hamid, hal: 12 s/d 22. 
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2. Amru bin Syu'aib dari ayahnya (Syu'aib bin Muhammad) 
dari kakeknya (Muhammad bin “Abdillah bin “Amr bin “Ash). 


3. Adl'afu'-Asanid 
Rangkaian sanad yang paling rendah derajatnya, disebut Adl'afu'l- 
asanid atau auha'l-asanid. Rangkaian sanad yang adi'afu'l-asanid 
antara lain: 


a. yang mugayyad kepada shahabat: 


» 1. Abu Bakar Ash-Shiddig r.a., ialah yang diriwayatkan oleh 
Shadagah bin Musa dari Abi Ya'gub Fargad bin Ya'gub dari 
Murrah Ath-Thayyib dari Abu Bakar r.a. 


2. Abu Thalib (Ahli'l-bait) r.a., ialah yang diriwayatkan oleh 
“Amru bin Syamir AlJu'fy dari Jabir bin Yazid dari Harits 
Al-A war dari “Ali bin Abi Thalib r.a. 


3. Abu Hurairah r.a, ialah yang diriwayatkan oleh 
as-Sariyyu “) bin Isma'il dari Dawud bin Yazid dari ayahnya 
(Yazid) dari Abu Hurairah r.a. 


b. yang mugayyad kepada penduduk: 


Kota Yaman, ialah yang diriwayatkan oleh Hafsh bin “Umar 
dari Al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas r.a. 


Kota Mesir, ialah Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Muhammad bin Al-Hajjaj Ibnu Rusydi dari ayahnya dari kakeknya 
dari Ourrah bin “Abdurrahman dari setiap orang yang memberikan 
Hadits kepadanya. 


Kota Syam, ialah Hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin: 
Cais dari “Ubaidillah bin Zahr dari “Ali bin Zaid dari Al-Oasim dari 
Abu Umamah ra. 


"| Dalam naskah Affiyah, Syarh Muhammad Muhyiddin (halaman: 57) tertulis separti 
tertera di atas. Sedang dalam naskah Manhaj, (halaman: 40) tertulis Al-Busriyyu. 
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SEJARAH PERTUMBUHAN AL-HADITS 


A. PERIODE PERIWAYATAN DENGAN LISAN 
. Larangan menulis Al-Hadits 

Di masa Rasulullah masih hidup, Al-Hadits belum mendapat 
pelayanan dan perhatian sepenuhnya seperti Al-Gur'an. Para 
shahabat, terutama yang mempunyai tugas istimewa, selaly men- 
curahkan tenaga dan waktunya untuk mengabadikan ayat-ayat 
Al-Gur'an di atas alat-alat yang mungkin dapat dipergunakannya. 
Tetapi tidak demikian halnya terhadap Al-Hadits. Kendatipun 
para shahabat sangat memerlukan petunjuk-petunjuk dan bimbing- 
an Nabi dalam menafsirkan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan 
di dalam Al-Gur'an, namun mereka belum membayangkan bahaya 
yang dapat mengancam generasi mendatang selama Al-Hadits 
belum diabadikan dalam tulisan. 
Para shahabat menyampaikan sesuatu yang ditanggapi dengan 
pancainderanya dari Nabi Muhammad s.a.w. dengan berita lisan 
belaka. Pendirian ini mempunyai pegangan yang kuat, yakni sabda 
Nabi Muhammad s.a.w. 

2d 


JAN ES 3s an WAN, AYI 


KALA are K3 pn Ayat nda 33 
KE WA ag AN BNP LG 
May HENNA 3 Ian 


"Jangan kamu tulis sesuatu yang telah kamu terima dariku selain 
Al-@ur'an. Barangsiapa menuliskan yang ia terima dariku selain 
Al-@ur'an hendaklah ia hapus. Ceriterakan saja yang kamu terima 
dariku, tidak mengapa. Barangsiapa yang sengaja berdusta atas 
namaku, maka hendaklah ia menduduki tempat duduknya di 
neraka”. (Riwayat Muslim) 


Hadits tersebut di atas di samping menganjurkan agar meriwayat- 
kan Hadits dengan lisan, juga memberi ultimatum kepada seseorang 
yang membuat riwayat palsu. 

Larangan penulisan Hadits tersebut, ialah untuk menghindarkan 
adanya kemungkinan sebagian shahabat penulis wahyu memasuk- 
kan Al-Hadits ke dalam lembaran-lembaran tulisan Al-Gur'an, 
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karena dianggapnya segala yang dikatakan Rasulullah s.a.w. adalah 
wahyu semuanya. Lebih-lebih bagi generasi yang tidak menyaksi- 
kan zaman tanzil (tururmya wahyu), tidak mustahil adanya dugaan 
bahwa seluruh yang tertulis adalah wahyu semuanya, hingga 
bercampur aduk antara Al-Gur'an dengan Al-Hadits. 


2. Perintah menulis Al-Hadits 


Di samping Rasulullah s.a.w. melarang menulis Al-Hadits, beliau 
juga memerintahkan kepada beberapa orang shahabat tertentu, 
untuk menulis Al-Hadits. Misalnya Hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah r.a. menerangkan bahwa sesaat ketika kota Mekah 
telah dikuasai kembali oleh Rasulullah s.a.w., beliau berdiri 
berpidato di hadapan para manusia. Di waktu beliau berpidato, 
tiba-tiba seorang laki-laki yang berasal dari Yaman yang bernama 
Abu Syah berdiri dan bertanya kepada Rasulullah s.a.w., ujarnya: 


31 222 Tes aa an aU, 
ATP PN TEMA Pe PANTAT ANN 
”Ya Rasulullah! Tulislah untukku!” Jawab Rasul "tulis kamulah 
sekalian untuknya!” 


Menurut Abu “Abdi'r Rahman bahwa tidak ada satupun riwayat 
tentang perintah menulis Hadits yang lebih shah, selain Hadits ini. 
Sebab Rasulullah dengan tegas memerintahkannya. 

Sejarah telah mencatat adanya beberapa naskah tulisan Al-Hadits 
yang bersifat pribadi dari beberapa shahabat dan tabi'iy. 

Para shahabat yang mempunyai naskah Hadits, antara lain: 


1. “Abdullah bin “Amr bin “Ash r.a. 


“Abdillah bin “Amr bin “Ash r.a. (7 sebelum Hijrah - 65 H), 
adalah salahseorang shahabat yang selalu menulis apa yang pernah 
didengarnya dari Nabi Muhammad s.a.w. Tindakan ini pernah 
ditegur oleh orang-orang @uraisy, ujarnya: ”Kau tuliskah semua 
apa-apa yang telah kaudengar dari Nabi? Sedang beliau itu sebagai 
manusia, kadang-kadang berbicara dalam suasana suka dan kadang- 
kadang berbicara dalam suasana duka?” Atas teguran tersebut, ia 
segera menanyakan tentang tindakannya kepada Rasulullah s.a. w. 
Jawab Rasuluilah: 


PE LAN ka BN AL 21 
— 4 1) 3: “ Ka : 
(dsb loro) T sn, | 
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"Tulislah! Demi Dzat yang nyawaku ada di tanganNya, tidaklah 
keluar dari padaNya, selain hak” . 
(Riwayat Abu Dawud sanad yang shahih) 


Rasulullah s.a.w. mengidzinkan kepada “Abdullah bin “Amr bin 
“Ash untuk menulis apa-apa yang didengarnya dari beliau, di- 
karenakan ia adalah salahseorang penulis yang baik. 


Naskah “Abdullah bin “Amr dinamai dengan "Ash-Shahifah 
- 'Ash-Shadigah”, karena ditulisnya secara langsung dari Rasulullah 
s.a.w., yang merupakan sebenar-benarnya apa yang diriwayatkan 
daripadanya. 


Naskah Hadits Ash-Shadigah berisikan Hadits sebanyak 1000 
Hadits, dan dihafal serta dipelihara oleh keluarganya sepeninggal 
penulisnya. Cucunya yang bernama “Amr bin Syu'aib meriwayat- 
kan Hadits-hadits tersebut sebanyak 500 Hadits. 


Bila Naskah Ash-Shadigah tidak sampai kepada kita menurut 
bentuk aslinya, maka dapatlah kita temukan secara kutipan pada 
Kitab Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, Sunan An-Nasa'iy, 
Sunan At-Turmudzy dan Sunan Ibnu Majah. “) 


2. Jabir bin “Abdullah Al-Anshary r.a. (16 H - 73 H). 


Naskah Hadits Jabir bin “Abdullah Al-Anshary dinamai "Shahifah 
Jabir”. 

Gatadah bin Da'amah As-Sudusy memuji naskah Jabir ini dengan 
katanya: "Sungguh Shahifah ini lebih kuhafal daripada surat 
Al-Bagarah”. 

Di antara Tabi'iy yang mempunyai naskah Al-Hadits ialah: 
Human bin Munabbih (40-131 H). 


Ia adalah seorang tabi'iy yang “alim yang berguru kepada shahabat 
Abu Hurairah r.a. dan mengutip Hadits Rasulullah s.a.w. daripada- 
nya banyak sekali. Hadits-hadits tersebut kemudian dikumpulkan- 


nya dalam satu naskah yang dinamai "'Ash-Shahifah Ash-Shahihah”. 


Naskah Ash-Shahifah Ash-Shahihah berisikan Hadits sebanyak 

138 Hadits. 

-y Uraian lebih terperinci tentang jumlah Hadits "Abdullah bin "Amr bin 'Ash yang 
dikutip oleh Kitab Musnad dan Sunan-sunan tersebut dapat diperiksa dalam Kitab 
As-Sunnah Oabia' t-tadwin, Muh.AI- Ajjaj Al-Khathib, halaman: 349. 
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NT BEN ng Naa NA SA 





an Met. Met et an 


Pen Na 


Imam Ahmad di dalam Musnadnya menukil Hadits-hadits Humam 
bin Munabbih keseluruhannya. Dan Imam Bukhary banyak sekali 
menukil Hadits-hadits tersebut ke dalam kitab Shahihnya, terdapat 
dalam beberapa bab. 

Ketiga buah naskah Hadits tersebut di atas adalah di antara sekian 
banyak tulisan Hadits yang ditulis secara pribadi oleh para shahabat 
dan tabi'iy yang muncul pada abad pertama. | 

Nash-nash yang melarang menulis Hadits di satu pihak dan yang 
mengidzinkan di pihak lain, bukanlah merupakan nash-nash yang. 
saling bertentangan satusamalain, akan tetapi nash-nash itu dapat 
dikompromikan sebagai berikut: 


1. Bahwa larangan menulis Hadits itu adalah terjadi di awal-awal 
Islam untuk memelihara agar Hadits itu tidak bercampur dengan 
Al-@ur'an. Tetapi setelah jumlah kaum Muslimin semakin banyak 
dan telah banyak yang mengenal Al-@ur'an, maka hukum larangan 
menulisnya telah dinasakhkan dengan perintah yang memboleh- 
kannya. Dengan demikian hukum menulisnya adalah boleh. 


2. Bahwa larangan menulis Hadits itu adalah bersifat umum, 
sedang peridzinan menulisnya bersifat khusus bagi orang yang 
mempunyai keahlian tulis menulis, hingga terjaga dari kekeliruan 
dalam menulisnya dan tidak dikhawatirkan akan salah, seperti 
“Abdullah bin “Amr bin “Ash. 


3. Bahwa larangan menulis Hadits ditujukan kepada orang yang 
lebih kuat .menghafalnya daripada menulisnya, sedang peridzinan 
menulisnya diberikan kepada orang yang tidak kuat hafalannya, 
Paper Abu Syah. ") 


3. Sistim meriwayatkan Al-Hadits 

1. Dengan lafadh yang masih asli dari Rasulullah s.a.w. 

2. Dengan ma'nanya saja, sedang redaksinya disusun sendiri oleh 
orang yang meriwayatkannya. Hal itu disebabkan karena mereka 
sudah tidak ingat betul kepada lafadh aslinya, di samping mereka 
hanya mementingkan dari segi isinya yang benar-benar dibutuhkan 
di saat.itu. Sistim meriwayatkan Hadits dengan ma'nanya saja, 
tidak dilarang oleh Rasulullah s.a.w. Berlainan dengan meriwayat- 
kan Al-Gur'an, susunan bahasa dan ma'nanya, sedikitpun tidak 
boleh dirobah, baik dengan mengganti lafadh muradlif (sinonim )nya 


2) As-Sunnah Oabls't-Tadwin, Muhammad Al- Ajjaj Al-Khathib, halaman: 306 s/d 309, 
dangan ringkas. 
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yang tidak mempengaruhi isinya, teristimewa kalau sampai mem- 
bawa perbedaan mg'na Hal itu disebabkan karena lafadh dan 
susunan kalimat Al-Gur'an itu merupakan mu'jizat Allah Ta'ala. 
Tetapi di dalam meriwayatkan Al-Hadits yang dipentingkan ialah 
isinya. Adapun lafadh dan susunan bahasanya diperbolehkan 
menggunakan lafadh dan susunan kalimat lain, asalkan kandungan 
dan ma'nanya tidak berubah. 

Sebagaimana tersebut di atas, bahwa oleh karena adanya kesibukan 
pera shahabat untuk menuliskan dan menyiarkan Al-Gur'an, sudah 
barangtentu perkembangan Al-Hadits terlambat. Demikian juga 
pada masa kedua khalifah Abu Bakar dan “Umar bin Khaththab, 
perkembangan Al-Hadits tidak begitu pesat. Hal itu disebabkan 
anjuran beliau kepada para shahabat agar mengutamakan penyiaran 
Al-Gur'an. Bahkan dalam rangka untuk mensukseskan penyiaran 
Al-Gur'an ini, “Umar bin Khaththab mengadakan larangan. mem- 
perbanyak riwayat (Hadits). 

Kebijaksanaan kedua Khalifah tersebut dapat dima'lumi, mengingat 
bahwa masyarakat pada waktu itu belum seluruhnya mengenal 
Al-jur'an sebagai dasar syari'at yang pertama. Terutama bagi 
masyarakat yang baru saja menerima Da'wah Islamiyah, Al-Gur'an 
masih asing baginya. Kebijaksanaan itu bukan berarti.menghambat 
Al-Hadits untuk berkembang, melainkan hanya belum menaruh 
perhatian secara sempurna. 

Sa'at “Utsman bin “Affan r.a. memangku jabatan khalifah adalah 
merupakan sa'at yang penting bagi perkembangan Al-Hadits. Para 
shahabat kecil dan tabi'in, mulai menaruh perhatian serius dalam 
mencari dan mengumpulkan Al-Hadits dari para shahabat besar, 
yang jumlahnya kian hari kian berkurang, dan tempat tinggalnya 

'sudah mulai bertebaran di pelbagai pelosok. i 
Karena untuk menghadapi beberapa masalah, sangat membutuhkan 
beberapa petunjuk praktis yang pernah dikerjakan oleh Nabi s.a.w., 
atau memerlukan status hukum yang pernah diciptakannya, sedang 
semua perbendaharaan Hadits itu terletak di dalam dada para 
shahabat besar, maka tidak sedikit para snahabat kecil dan tabi'in 
menghabiskan waktu, tenaga dan harta, melawat ke timur dan ke 
barat, merantau ke utara dan ke selatan mengunjungi tempat- 
tempat kediaman para shahabat untuk menggali beberapa Hadits. 
Satu contoh misalnya shahabat Abu Ayyub Al-Anshary pergi ke 
Mesir menemui shahabat “Uabah bin “Amir untuk menanyaran 
sebuah Hadits yang berbunyi: 





PALA LN Ae AAN RAN ID CA OI MOP TE ha 20 
PUG!) Haa: NTT ea 
Alai (AV Opi ALTA AN Ela iga 
"Barangsiapa yang menutupi kesulitan seorang Muslim di dunia, 
Allah akan menutupi kesulitannya pada -hari giyamat”. ") 


Di sa'“at kompetisi mencari dan mengumpul Hadits inilah, Al-Hadits 
mulai menjadi tumpuan (objek) perhatian para shahabat dan 
tabi'in, dan sekaligus mulai berkembang dari dalam menuju ke 
luar. 

Sejak berakhirnya pemerintahan Khalifah “Utsman r.a. (40 H) dan 
pada awal berdirinya Khalifah “Ali bin Abi Thalib r.a., mulai 
timbul Hadits-hadits palsu (maudlu') ya'ni ucapan atau buah 
pikiran sesebrang atau diri sendiri yang dida'wakannya kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. Tetapi berkat ketekunan dan penyelidikan 
para Muhadditsin yang seksama terhadap tingkah laku para rawy 
dan keadaan marwinya, serta berkat usaha mereka mengadakan 
syarat-syarat dalam menerima atau menolak suatu Hadits, dapatlah 
diketahui ciri-ciri ke-maudlu'-an suatu Hadits (periksa lebih lanjut 
Hadits maudlu' pada pembicaraan Hadits dla'if). 


B. MENULIS DAN MEMBUKUKAN AL-HADITS SECARA 
RESMI (abad ke-II) 


1. Perintis dan sejarah (motif) membukukan Al-Hadits 


Setelah Agama Islam tersiar dengan luas di masyarakat, dipeluk 
dan dianut oleh penduduk yang bertempat tinggal di luar jazirah 
Arabia, dan para shahabat mulai terpencar di beberapa wilayah 
bahkan tidak sedikit jumlahnya yang telah meninggal dunia, maka 
terasalah perlunya Al-Hadits diabadikan dalam bentuk tulisan dan 
kemudian dibukukan dalam dewan Hadits. Urgensia ini menggerak- 
kan hati Khalifah “Umar bin “Abdul “Aziz — seorang Khalifah Bani 
“Umaiyah yang menjabat Khalifah antara tahun 99 sampai tahun 
101 Hijrah — untuk menulis dan membukukan (mendewankan) 
Al-Hadits. 5 
Motif utama Khalifah “Umar bin “Abdul “Aziz berinisiatif 
demikian : 





“| Baca uraian yang luas tentang sejarah penulisan dan pendewanan Al-Hadits, dalam 
kitab “Ash-Sunnah Oabla't-Tadwin”, karya Muhammad 'Ajisj Al-Khathib dan uraian 
yang ringkas, dalam kitab “Oishatu 'I-Haditsi'-Muhammady, karya Muhammad Abu 
Rayyah, halaman 94-97. 


a. Kemauan beliau yang kuat untuk tidak membiarkan Al-Hadits 
seperti waktu yang sudah-sudah. Karena beliau khawatir akan 
hilang dan lenyapnya Al-Hadits dari perbendaharaan masyarakat, 
disebabkan belum didewankannya dalam dewan Hadits. 


b. Kemauan beliau yang keras untuk membersihkan dan me- 
melihara Al-Hadits dari Hadits-hadits maudlu' yang dibuat oleh 
orang-orang untuk mempertahankan idiologi golongannya dan 
mempertahankan madzabnya, yang "mulai tersiar sejak awal 
berdirinya ke-khilafah-an “Ali Bin Abi Thalib r.a. 


c. Alasan tidak terdewannya Al-Hadits secara resmi di zaman 
Rasulullah dan Khulafa-u'r Rasyidin, karena adanya kekhawatiran 
bercampur aduknya dengan Al-Gur'an, telah hilang, disebabkan 
Al-Guran telah dikumpulkan dalam satu mush-haf dan telah 
merata di seluruh pelosok. Ia telah dihafal diotak dan diresapkan 
di hati sanubari beribu-ribu orang. 


d. Kalau di zaman Khulafa-u'r-Rasyidin belum pernah dibayang- 
kan dan terjadi peperangan antara orang Muslim dengan orang 
Kafir, demikian juga perang saudara orang-orang Muslim, yang 
kian hari kian menjadi-jadi, yang sekaligus berakibat berkurangnya 
jumlah “Ulama ahli Hadits, maka pada sa'at itu konprontasi 
tersebut benar-benar terjadi. 


Untuk menghilangkan kekhawatiran akan hilangnya Al-Hadits 
dan memelihara Al-Hadits dari bercampurnya dengan Hadits-hadits 
palsu, beliau menginstruksikan kepada seluruh penjabat dan 
“Ulama yang memegang kekuasaan di wilayah kekuasaannya untuk 
mengumpulkan Al-Hadits. Instruksi itu berbunyi: . 

| IS tag 


MA bean GAYA 


”Telitilah Hadits Rasulullah s.a.w., kemudian kumpulkan!” 
(Riwayat Abu Nu'aim) 


Beliau menginstruksikan kepada Wali kota Medinah, Abu Bakar 
bin Muhammad bin “Amr bin Hazm (—— 117 H), untuk 
mengumpulkan Hadits yang ada padanya dan pada tabi'iy wanita, 
'Amrah binti “Abdu'r-Rahman. Bunyi instruksi itu ialah: 
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"Tulislah untukku, hadits Rasulullah sa.w. yang ada padamu dan 
Hadits “Amrah (binti "Abdu'r-Rahman). Sebab aku takut akan 
hilang dan punahnya ilmu”. (Riwayat Ad-Darimy) 


Atas instruksi itu, Ibnu Hazm mengumpulkan Hadits-hadits, baik 
yang ada pada dirinya sendiri maupun pada “Amrah, tabi'iy wanita 
yang banyak meriwayatkan Hadits “Aisyah r.a. 

“Juga “beliau menginstruksikan kepada Ibnu Syihab Az-Zuhry 
seorang Imam dan “Ulama besar di Hijaz dan Syam (. . — 124 H). 
Beliau mengumpulkan Hadits-hadits dan kemudian ditulisnya 
dalam lembaran-lembaran dan dikirimkan kepada masing-masing 
penguasa di tiap-tiap wilayah satu lembar. Itulah sebabnya para 
ahli tarikh dan “Ulama menganggap bahwa Ibnu Syihab-lah orang 
yang mula-mula mendewankan Hadits secara resmi atas perintah 
Khalifah “Umar bin “Abdul “Aziz. | 

Setelah periode Abu Bakar bin Hazm dan Ibnu Syihab berlalu, 
muncullah periode Pendewanan Hadits yang kedua yang disponsori 
oleh Khalifah-khalifah Bani “Abbasiyah. Bangunlah “Ulama-ulama 
Hadits dalam periode ini seperti: Ibnu Juraij (meninggal tahun 
150 H) sebagai pendewan Hadits di Mekah, Abu Is-hag (meninggal 
tahun 151 H) dan Imam Malik (meninggal tahun 179 H) sebagai 
pendewan Hadits di Madinah, Ar-Rabi' bin Shabih (meninggal 
tahun 160 H) dan Hammad bin Salamah (meninggal tahun 176 H) 
sebagai pendewan Hadits di Basrah. Sufyan As-Saury (meninggal 
tahun 116 H) sebagai pendewan Hadits di Kufah, Al-Auza'iy 
(meninggal tahun 156 H) sebagai pendewan Hadits di Syam, dan 
lain-lainnya. ") 

Oleh karena mereka hidup dalam generasi yang sama, yaitu pada 
abad. kedua Hijrah, sukar untuk ditetapkan siapa di antara mereka 
yang lebih dahulu. Tetapi yang jelas bahwa mereka itu sama 
berguru kepada Ibnu Hazm dan Az-Zuhry. 


2. Ciri-ciri Kitab Hadits yang didewankan pada abad kedua 


Terdorong oleh kemauan keras untuk mengumpulkan (mendewan- 
kan) Hadits sebanyak-banyaknya, mereka tidak menghiraukan 
atau belum sempat menseleksi apakah yahg mereka dewankan itu 
Hadits Nabi semata-mata ataukah termasuk juga di dalamnya 
fatwa-fatwa shahabat dan tatbi'in. Bahkan lebih jauh dari itu 
mereka belum mengkiassifisir kandungan nash-nash Al-Hadits 
menurut kelompok-kelompoknya. 

Dengan demikian karya “Ulama abad kedua ini masih bercampur- 
aduk antara Hadits-hadits Rasulullah dengan fatwa-fatwa shahabat 
dan tabi'in. Walhasil, bahwa Kitab-kitah Hadits karya “Ulama- 
“ulama tersebut belum ditapis antara Hadits-hadits yang marfu', 
'mauguf dan magthu', dan antara hadits yang shahih, hasan dan 
dla'if. 

Di antara Kitab-kitab Hadits karya pemuka Hadits abad ke 
dua, catatan Ibnu Hazm merupakan catatan Hadits yang hanya 
spesifik menghimpun Hadits Nabi semata-mata. Mengingat bahwa 
instruksi “Umar bin “Abdul “Aziz kepadanya hanya membenarkan 
untuk mencatatkan Hadits-hadits Nabi melulu. Kata “Umar bin 
“Abdul- Aziz dalam instruksinya: 


G ““ 9 “31 P4 
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"Jangan kau'terima selain Hadits Nabi s.a.w. saja”. 


Di antara pemuka Hadits abad kedua yang sudah mempunyai 
inisiatif untuk mengklassifikasikan Al-Hadits kepada masalah- 
masalah menjurus, ialah Al-lmam Asy-Syafi'iy. Beliau berinisiatif 
mengumpulkan Hadits-hadits yang berpautan dengan masalah 
thalag dalam sebuah kitab. 


3. Kitab-kitab Hadits yang masyhur 
Kitab-kitab Hadits yang masyhur karya “Ulama abad kedua antara 
lain: . 
a. Al-Muwaththa'. Kitab itu disusun oleh Imam Malik pada 
tahun 144 H, atas anjuran Khalifah Al-Mansur. Jumlah Hadits 
yang terdapat dalam Kitab Al-Muwaththa' lebih kurang 1.720 
buah. Kehadirannya dalam masyarakat mendapat sambutan hangat 
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dari pendukung-pendukung Sunnah. Sebagaimana ia disyarahkan 
dan dikomentari oleh “Ulama-ulama Hadits yang datang kemudian, 
juga diringkaskannya. As-Suyuthi mensyarahkan kitab tersebut 
dengan nama Tanwiru'l-Hawalik dan Al-Khaththaby mengikhtishar- 
kannya dengan nama Mukhtasharu'l-Khaththaby. 


b. Musnadu'sy-Syafi'iy. Di dalam Kitab ini Imam Asy-Syafi'iy 
mencantumkan seluruh Hadits yang tersebut, dalam-kitab beliau 
yang bernama Al-Umm. 


c. Mukhtalifu'l-Hadits. Karya Imam Syafi'iy. Beliau menjelaskan 
dalam Kitabnya, cara-cara menerima Hadits sebagai hujjah, dan 
menjelaskan cara-cara untuk mengkompromikan Hadits-hadits 
yang nampaknya kontradiksi satusamalain. 


C. PERIODE PENYARINGAN AL-HADITS . 
DARI FATWA-FATWA (abad ke-III) 


1. Perintisnya 


Di permulaan abad ketiga para ahli Hadits berusaha menyisihkan 
Al-Hadits dari fatwa-fatwa shahabat dan tabi'in. Mereka berusaha 
membukukan Hadits Rasulullah semata-mata. Untuk tujuan yang 
mulia ini mereka mulai menyusun kitab-kitab Musnad yang bersih 
dari fatwa-fatwa. Bangunlah “Ulama-ulama ahli Hadits seperti: 
Musa Al- Abbasy, Musaddad Al-Bashry, Asad bin Musa dan Nu'aim 
bin Hammad Al-Khaza'iy menyusun kitab-kitab Musnad. Kemudian 
menyusul pula Imam Ahmad bin Hanbal dan lain-lainnya. 
Kendatipun kitab-kitab Hadits permulaan abad ketiga ini sudah 
menyisihkan fatwa-fatwa, namun masih mempunyai kelemahan, 
yakni tidak atau belum menyisihkan Hadits-hadits dla'if, termasuk 
juga Hadits maudlu' yang diseludupkan oleh golongan-golongan 
yang bermaksud hendak menodai Agama Islam. 

- Karena adanya beberapa kelemahan kitab-kitab Hadits tersebut, 
-bergeraklah “Ulama-'ulama ahli Hadits pertengahan abad ketiga 
untuk menyelamatkannya. Mereka membuat ga'idah-ga'idah dan 
syarat-syarat untuk menentukan suatu Hadits itu apakah shahih 
atau dla'if. Para rawy Hadits tidak luput menjadi sasaran penelitian 
mereka, untuk diselidiki kejujurannya, kehafalannya dan lain-lain 
sebagainya. 
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2. Pendewan-pendewan Hadits semata-mata 
dan kitab-kitabnya 


Pendewan-pendewan Hadits shahih semata-mata pada pertengahan 
abad ketiga antara lain dapat dikemukakan: 


1. Muhammad bin Isma'il Al-Bukhary (194—256 H) dengan kitab 
Haditsnya yang terkenal Shahihu'l-Bukhary atau Al-Jami'u'sh- 
Shahih, menurut nama yang beliau berikan. | 
Menurut penelitian Ibnu Hajar, kitab Shahih itu berisi 8.122 
Hadits yang terdiri dari 6,397 Hadits asli, dan selebihnya Hadits 
yang terulang-ulang. Di antara jumlah tersebut terdapat 1.341 
Hadits mu'allag (dibuang sanadnya sebagian atau seluruhnya), dan 
384 Hadits mutabi' (mempunyai sanad yang lain).") 

Kitab tersebut merupakan kitab Hadits yang shahih (authentik) 
setelah Al-Gur'an. Di antara sekian banyak syarah Shahihu'l- 
Bukhary yang paling baik nilainya, luas uraiannya dan banyak 
tersebar dalam masyarakat ialah "Fathu'l-Bary” karya Ibnu Hajar 
Al-“Asgalany. (852 H). Dan di antara mukhtasharnya ialah 
At-Tajridush-Sharih dan Mukhtashar Abi Jamrah, masing-masing 
oleh Ibnu'l-Mubarak dan Ibnu Abi Jamrah. 


2. Imam Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al-Gusyairy (204—261 H) 
dengan kitabnya bernama "Shahihu'l-Muslim” atau Al-Jami'u'sh- 
Shahih, menurut nama aslinya. Kitab tersebut berisi Hadits 
sebanyak 7.273 Hadits, termasuk Hadits yang berulang-ulang. Jika 
tanpa Hadits yang berulang-ulang hanya berjumlah 4.000 buah. 
Syarah Shahih Muslim yang terkenal ialah "Minhaju'l-Muhadditsin” 
hasil karya Muhyiddin Abu Zakariya bin Syaraf An-Nawawy. Di 
antara Mukhtasharnya ialah Mukhtashar Al-Mundziry. 

Di samping Kitab-kitab Musnad (yang mengandung segala rupa 
Hadits, baik shahih, hasan maupun dila'if), Kitab-kitab Shahih 
(yang berisikan Hadits-hadits shahih saja), muncul pula pada abad 
ketiga ini Kitab-kitab Sunan (yang menckaup seluruh Hadits, 
kecuali Hadits yang sangat dia'if dan mungkar). Seperti Sunan 
Abu Dawud, Sunan At-Turmudzy, Sunan An-Nasa'iy dan Sunan 
Ibnu Majah. 


“| Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, halaman 21. 


D. PERIODE MENGHAFADH DAN MENGISNADKAN 
HADITS MUTA@ADDIMIN (abad ke-IV) 


Kalau pada abad pertama, kedua dan ketiga, Al-Hadits berturut- 
turut mengalami masa periwayatan, penulisan (pendewanan) dan 
penyaringan dari fatwa-fatwa para shahabat dan tabi'in, maka 
Al-Hadits yang telah didewankan oleh “Ulama Mutagaddimin 
(“Ulama abad kesatu sampai ketiga) tersebut mengalami sasaran 
baru, ya'ni dihafal dan diselidiki sanadnya oleh “Ulama Muta-akh 
khirin (“Ulama abad keempat dan seterusnya). . 

Mereka berlomba-lomba untuk menghafal sebanyak-banyaknya 
Hadits-hadits yang telah terdewan itu, hingga tidak mustahil 
sebagian dari mereka sanggup menghafal beratus-ratus ribu Hadits. 
Sejak periode inilah timbul bermacam-macam gelar keahlian dalam 
. ilmu Hadits, seperti gelar keahlian Al-Hakim, Al-Hafidh dan lain 
sebagainya (periksa pada halaman 21—23). 

Abad keempat ini merupakan abad pemisah antara “Ulama 
Mutagaddimin, yang dalam menyusun Kitab Hadits mereka 
berusaha sendiri menemui para shahabat atau tabi'in penghafadh 
Hadits dan kemudian menelitinya sendiri, dengan “Ulama Muta- 
akhkhirin yang dalam usahanya menyusun Kitab-kitab Hadits, 
mereka hanya menukil dari Kitab-kitab yang telah disusun oleh 
“Ulama Mutagaddimin. 

Kitab-kitab yang masyhur hasil karya “Ulama abad Keenipat: antara 


- lain ialah: 


1. Mu'jamu'l-Kabir, 

2. Mu'jamu'l-Ausath dan 

3. Mu'jamu'sh-Shaghir, ketiga-tiganya adalah karya Imam 
Sulaiman bin Ahmad At-Thabarany (meninggal tahun 
360 H). 

4. Sunan Ad-Daruguthny, karya Imam Abdul Hasan “Ali bin 
“Umar bin Ahmad Ad-Daruguthny (306—385 H). 

5. Shahih Abi “Auwanah, karya Abu “Auwanah Ya'gub bin 
Is-hag bin Ibrahim Al-Asfarayiny (meninggal tahun 354 H). 

6. Shahih Ibnu Khuzaimah, karya Ibnu Khuzaimah 
Muhammad bin Is-hag (meninggal tahun 316 H). 


E. PERIODE MENGKLASIFIKASIKAN DAN 
MENSISTIMATISKAN SUSUNAN KITAB-KITAB HADITS 
(abad ke-V dan seterusnya) 


Usaha “Ulama ahli Hadits pada abad ke-V dan seterusnya adalah 
ditujukan untuk meng-klasifikasikan Al-Hadits dengan meng- 
himpun Hadits-hadits yang sejenis kandungannya atau sejenis 
sifat-sifat isinya dalam suatu kitab Hadits. Di samping itu mereka 
pada men-syarah-kan (menguraikan dengan luas) dan meng- 
ikhtishar-kan (meringkaskan) kitab-kitab Hadits yang telah disusun 
oleh “Ulama yang mendahuluinya. Oleh karena demikian, lahirlah 
kitab-kitab Hadits-Hukum, semisal: 
1. Sunanu'l-Kubra, karya Abu Bakar Ahmad bin Husain “Ali 
Al-Baihagy (384—458 H). 
2. Muntaga'l-Akhbar, karya Majdudin Al-Harrany (wafat 
tahun 652 H). 
3. Nailu'-Authar, sebagai syarah kitab Muntaga'l-Akhbar, 
karya Muhammad bin “Ali As-Syaukany (1172—1250 H). 


Kitab-kitab Hadits targhib wat-tarhib, seperti: 

1. At-Targhib wa't-Tarhib, karya Imam Zakiyu'ddin “Abdu'l- 
“Adhim Al-Mundziry (meninggal tahun 656 H). 

2. Dalilu'l-Falihin, karya Muhammad Ibnu “Allan As-Shiddigy 
(meninggal tahun 1057 H), sebagai syarah Kitab Riyadu'sh- 
Shalihin, karya Imam Muhyiddin Abi Zakariya An-Nawawy 
(wafat tahun 676 H). 


Selanjutnya bangkit “Ulama ahli Hadits yang berusaha menciptakan 
kamus-Hadits untuk mencari pentakhrij suatu Hadits atau untuk 
mengetahui dari kitab Hadits apa suatu Hadits didapatkan. Misal- 
nya Kitab: . 

1. AlJami'ush-Shaghir fi ahaditsi'-basyiri'n-nadzir, karya 
Imam Jalalu'ddin As-Suyuthi (849-911 H). Kitab yang me- 
ngumpulkan segala Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Enam 
dan lainnya ini disusun secara alfabetis dari awal Hadits dan selesai 
ditulis pada tahun 907 H. 

2. Dakha-iru'l-Mawarits fi'd-Dalalati “ala mawadli'i'l-ahadits, 
karya Al-“Allamah As-Sayyid Abdu'l-Ghani Al-Magdisy 
An-Nabulisy. Di dalamnya terkumpul Kitab Athraf 7 (Shahih 
Bukhary-Muslim, Sunan empat dan Muwaththa'). 
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3. Al-Mu'jamu'-Mufahras li'l-alfadhi'l-haditsi'n-nabawy, karya 
Dr.A.J.Winsinc dan Dr.J.F. Mensing, keduanya adalah Dosen 
bahasa Arab di Universitas Leiden. Kitab @Gamus Hadits. yang 
mengandung Hadits-hadits Kitab enam, Musnad Ad-Darimy, 
Muwaththa' Malik dan Musnad Ahmad ini selesai dicetak di Leiden 
pada tahun 1936 M. 

4. Miftah kunuzi':-Sunnah, karya Dr.Winsinc, berisikan 
Hadits-hadits yang terdapat dalam 14 macam Kitab Hadits. Kitab 
tersebut disalin dalam bahasa Arab oleh Ustadz Muhammad Fuad 
Abdu'l-Bagy dan dicetak di Mesir tahun 1934 M (cetakan 


pertama). 
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BAB IV 


AL-HADITS SEBAGAI 
. SUMBER HUKUM 


A. DALIL-DALIL YANG MENETAPKANNYA 


Hampir seluruh ummat Islam telah sepakat menetapkan 
Al-Hadits sebagai salahsatu undang-undang yang wajib ditha'ati, 
baik berdasar petunjuk akal, petunjuk nash-nash Al-@ur'an mau- 
pun ijma' para shahabat. 


1. Menurut petunjuk akal 


Nabi Muhammad s.a.w. adalah Rasul Tuhan yang telah diakui 
dan dibenarkan ummat Islam. Di dalam melaksanakan tugas 
Agama, yaitu menyampaikan Hukum-Hukum Syari'at kepada 
ummat, kadang-kadang beliau membawakan peraturan-peraturan 
yang isi dan redaksi peraturan itu telah diterima dari Allah s.w.t. 
Dan kadang-kadang beliau membawakan peraturan-peraturan hasil 
Ciptaan sendiri atas bimbingan ilham dari Tuhan. Dan tidak jarang 
pula beliau membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu 
masalah yang tiada ditunjuk oleh wahyu atau dibimbing oleh 
ilham. Hasil ijtihad beliau ini terus berlaku sampai ada nash yang 
menasakhkannya. Sudah layak sekali kalau peraturan-peraturan 
dan inisiatif-inisiatif beliau, baik yang beliau ciptakan atas 
bimbingan ilham, maupun hasil ijtihad beliau, kita tempatkan 
sebagai sumber hukum positif. Kepercayaan yang telah kita 
berikan kepada beliau sebagai utusan Tuhan mengharuskan kepada 
kita untuk mentha'ati segala peraturan yang dibawanya. 


2. Menurut petunjuk nash Al-Gur'an. 
Al-Gur'an telah mewajibkan ittiba' dan mentha'ati hukum-hukum 
dan peraturan-peraturan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
s.a.w. dalam beberapa ayat antara lain: 


VS ASUAI KAL FLA GEN SGG, 


'”Apa-apa yang disampaikan Rasulullah kepadamu, terimalah, dan 
apa-apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah”. 
(Al-Hasyr: 7) 
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”Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan untuk 
dita'ati dengan idzin Allah”. (An-Nisa': 64) 


Pd AKA 


KAI AA G0 S3) A2 Nya #15 KLag 
KS raba JA ANA Petijan 


”Tidak layak bagi seorang Islam laki-laki dan perempuan apabila 
Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu — peraturan — meng- 
gunakan hak pilihannya”. (Al-Ahzab: 36) 


3. Ijma'u'sh-Shahabat 
Para shahabat telah sepakat menetapkan wajibu'l-ittiba' terhadap 
Al-Hadits, vaik pada masa Rasulullah masih hidup maupun setelah 
wafat. Di waktu hayat Rasulullah, para shahabat sama konsekwen 
melaksanakan hukum-hukum Rasulullah, mematuhi peraturan- 
peraturan dan meninggalkan larangan- -larangannya. Sepeninggal 
Rasulullah, para shahabat bila tidak menjumpai ketentuan dalam 
Al-@uran tentang sesuatu perkara, mereka sama menanyakan 


'bagaimana ketentuan dalam Hadits. Abu Bakar sendiri kalau tidak 


ingat akan suatu ketentuan dalam Hadits Nabi, menanyakan 
kepada siapa yang masih mengingatnya. “Umar dan shahabat lain- 
pun meniru tindakan Abu Bakar tersebut. Tindakan para Khulafa- 
wr-Rasyidin, tidak ada,seorangpun dari shahabat dan tabi'in yang 
mengingkarinya. Karenanya hal sedemikian itu a merupakan suatu 
ijma'. 


B. GOLONGAN YANG MENOLAK KE-HUJJAH-A 

AL-HADITS 5 

Disamping adanya persepakatan dari golongan mayoritas 
Ummat Islam untuk menerima Al-Hadits sebagai dasar perundang- 
undangan, terdapat pula penolakan dari sejumlah kecil golongan 
ummat Islam tentang Al-Hadits sebagai sumber syari'at setelah 
Al-Gur'an. Mereka mengatakan bahwa cukuplah Al-Gur'an saja 
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b. Ketiadaan Rasulullah s.aw. memerintahkan menulis 
Al-Hadits dan melarang menulisnya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Hadits shahih, tidak menunjukkan ketiadaan ke-hujjah-an 
Al-Hadits. 

Bahkan kemaslahatan yang lebih sesuai di saat itu adalah untuk 
menulis Al-Gur'an dan mendewankannya, untuk menjaga agar 
jangan sampai hilang dan bercampur dengan sesuatu. Ke-hujjah-an 
itu tidak hanya terletak pada tertulisnya Al-Hadits saja, tetapi juga 
dapat terletak kepada ke-mutawatir-annya, pengambilannya dari . 
orang “adil lagi terpercaya dan diberitakan oleh orang-orang yang 
kuat hafalannya. Pemindahan dengan cara begini, bukanlah berarti 
kurang sah daripada pemindahan dari tulisan. ai 

Golongan Khawarij dan Mu'tazilah, tidak menerima Hadits. Ahad 
sebagai hujjah, karenanya tidak boleh diamalkan. Sebab di dalam 
Hadits itu terdapat kemungkinan kesalahan, purbasangka dan 
kebohongan dari rawi-rawinya. Dengan demikian tidak member. 
kan faidah ilmu gath'iy, pada hal Allah berfirman: 


Oa KAA GA SI 


”Dan janganlah engkau mengikuti apa yang engkau tidak mem- 


.punyai pengetahuan tentangnya ..””- (Al-Isra': 36) 


Sesuatu yang tidak memberikan faidah ilmu gathi'iy tidak dapat 
digunakan sebagai hujjah menetapkan “agidah dan tidak pula dapat Pa 
digunakan mewajibkan beramal. 

Kalau diperhatikan benar-benar alasannya, golongan Khawarij 4 
Mu'tazilah ini pada prinsipnya menerima juga Al-Hadits 1 
dasar Tasyri' (perundang-undangan). Sebab andaikata sama 
menyebabkan kekhawatiran itu tidak ada, niscaya xnler 

memakai Al-Hadits. Padahal keragu-raguan itu i 
bila mereka mau meneliti Al- Hadits dengan berpedoman kepada 







2 PPT ang da 2 dika 
“sesuai idenya Gsidah-gaidah yang telah dirintis dan Area 
oleh “Ulama'ulama ahli Hadits. Dengan penelitian ini, tersisihlah : 
Hadits-hadits maudlu' dari kelompok Dua shahih dan 

hasan yang dapat dibuat bujjah. 





C. PERBENDAHARAAN AL-HADITS 
TERHADAP AL-GUR'AN 


Al-Gur'an itu menjadi sumber hukum yang pertama dan 
Al-Hadits menjadi asas perundang-undangan setelah Al-Gur'an. 
Perbendaharaan Al-Hadits terhadap Al-Gur'an, tidak lepas dari 
salahsatu dari tiga fungsi: 


1. Berfungsi menetapkan dan memperkuat hukum-hukum 
yang telah ditentukan oleh Al-@Gur'an. Maka dalam hal ini kedua- 
nya bersama-sama menjadi sumber hukum. Misalnya Tuhan di 
dalam Al-@ur'an mengharamkan bersaksi Li dalam FirmanNya: 


yA Ir ap Ah 1 
1 4 LI 93 gutatan J9 
”Dan jauhilah perkataan dusta”. (Al-Haj: 30) 


kemudian Nabi dengan Haditsnya menguatkannya: 


Ma gan Uap tan KA 


MASA TI f ce AG Sab NBA 
(edan) Saad 13983. Ji JS 


"Perhatikan! Aku akan memberitahukan kepadamu sekalian 

sebesar-besarnya dosa besar! Sahut kami: “Baiklah, hai 

Rasulullah”. Beliau meneruskan, sabdanya: 

"(1) Musyrik kepada Allah, (2) Menyakiti kedua orang tua”. 

Saat itu Rasulullah sedang . bersandar, tiba-tiba duduk seraya 

bersabda lagi: "Awas! berkata (bersaksi) palsu” — dan seterusnya - 
(Riwayat Bukhary-Muslim) 


2. Memberikan perincian dan penafsiran ayat-ayat.Al-9uran 
yang masih mujmal, memberikan tagyid (persyaratan) ayat-ayat 
Al-Gur'an yang masih muthlag dan memberikan takhshish (pe- 
nentuan khusus) ayat-ayat Al-Gur'an yang masih umum. Misalnya: 
Perintah mengerjakan sembahyang, membayar zakat dan menunai- 
kan Hajji di dalam Al-Gur'an tidak dijelaskan jumlah raka'at dan 
bagaimana cara-cara melaksanakan sembahyang, tidak diperincikan 
nishab-nishab zakat dan juga tidak dipaparkan cara-cara melakukan 
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“Ibadah Hajji. Tetapi semuanya itu telah ditafshil (diterangkan 
secara terperinci) dan ditafsirkan sejelas-jelasnya oleh Al-Hadite).”) 
Nash-nash Al-Gur'an mengharamkan bangkai dan darah secara 
muthlag, dalam surat Al-Ma'idah: 3 : 


AT MO Ah 5, Aye, Any eny ea 


”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan 
seterusnya”. 


kemudian As-Sunnah mentagyidkan kemuthlakannya dan men- 
takhsishkan keharamannya, beserta menjelaskan macam-macam 
Baen darah, dengan sabdanya: 


LAN NA AN 
«Oo Bbartota) II GAM gu 


”Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai, dan dua macam darah. 
Adapun dua macam bangkai itu ialah bangkai ikan air dan bangkai 
belalang, sedang dua: macam darah itu ialah hati dan limpa”. 

(Riwayat Ibnu Majah dan Al-Hakim) 


Ketentuan anak-anak dapat mempusakai orang tuanya dan 
keluarganya di dalam Al-Gur'an dilukiskan secara umum: 


eno HETE EN SA I 


"Allah Ta mewasiyatkan kepadamu tentang bagian anak- 
anakmu, yakni untuk laki-laki sama dengan dua bahagian anak 
perempuan”. (An-Nisa': 11) 


tidik dijelaskan syarat-syarat untuk saling pusaka-mempusakai 
antara mereka. Kemudian Al-Hadits mengemukakan syarat, tidak 
berlainan agama dan tidak adanya tindakan pembunuhan, team 
sabdanya: 





, Kebanyakan dalam hai ini, Nabi memberikan. contoh secara praktis dan diikuti dengar 
“sriftah agar hal itu dijalankan seperti apa yang telah dijalankan dieh Nabi-sendiri. . 
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11 33 Pp z NIP, 
HGelaretao MelI KI Ia BKN ANE 


"Si Muslim tidak boleh mewarisi harta si Kafir dan si Kafirpun 
tidak boleh mewarisi harta si Muslim”. (Riwayat Jama'ah) 
| PALA D3 


Brata EA depan Ga Ih £ by 


"Si pembunuh tidak boleh mewarisi harta orang yang dibunuk 
sedikitpun”. . (Riwayat An-Nasa'iy) 


. 8. Menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapati 
di dalam Al-@ur'an. Di dalam hal ini hukum-hukum atau aturan- 
aturan itu hanya berasaskan Al-Hadits semata-mata. Misalnya 
larangan berpolygamy bagi seseorang temmadah seorang wanita 
dengan bibiknya, seperti disabdakan: 


5. 
11 Le 12 IA K3 napa Kinnaga 
rp) BEAN E 22 AE 
"Tidak boleh seseorang mengumpulkan (memadu) seorang wanitu 


dengan “ammah (saudari bapak)nya dan seorang wanita dengan 
khalah (saudari ibu)nya”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 


Juga larangan mengawini seorang wanita yang sepersusuan, karena 
ia dianggap muhrim senasab, dalam sabdanya: 


Dat 1 “Gg ipa ED ATP 5 AN 
(ega, TN pp Asli eya St AS 
"Sungguh, Allah telah mengharamkan mengawini seseorang karena 


sepersusuan, sebagaimana halnya Allah telah mengharamkannya 
karena senasab” #) (Riwayat Bukhary-Muslim) 


") Periksa contoh-contoh tersebut lebih lanjut dalam Tasyri'u'I-Jinaiy'-Islamy. A.Oadir 
“Audah. I. halaman 174—175. 
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Pa Ka nu na nu te aan 


BAB V 
HADITS — @UDSY 


1. TA'RIF 


Yang disebut Hadits @udsy a atau Hadits-Rabbany atau Hadits- 
Ilahi, ialah: 


PN 1G 


AL AS panik de NE AN 
PERANAN, 


"Sesuatu yang dikhabarkan Allah Ta'ala kepada NabiNya dengan 
melalui ilham atau impian, yang kemudian Nabi menyampaikan 
ma'na dari ilham atau impian tersebut dengan ungkapan kata 
beliau sendiri”. 


Hadi gudsy itu tidak banyak, hanya berjumlah kurang lebih 
seratus Hadits, yang oleh sebagian “Ulama dihimpun dalam sebuah 
kitab.t) 


2. PERBEDAAN HADITS-9UDSY 
DENGAN HADITS-NABAWY 


Hadits-gudsy biasanya diberi ciri-ciri dengan dibubuhi kalimat- 
kalimat: 
a. @ala (yagulu) Allahu 
Fima yarwihi “anillahi Tabaraka wa Ta'ala dan 


Lafadh-lafadh lain yang sema'na dengan apa yang tersebut 
di atas, setelah selesai penyebutan rawi yang menjadi 
sumber (pertama)nya, yakni shahabat. 


Sedang untuk Hadits-nabawy (biasa), tidak ada tanda-tanda yang 
demikian itu. Misalnya: 





“| Ibnu Taimiyah mengumpulkan Hadits-hadits gudsy dengan diberi nama Al-Kalimu'th- 
Thayyib: Dr.Ahniad As-Syarbashy menyusun Kitab yang berisikan Hadits-hadits 
Oudsy dengan diberi nama “Adabu'-Ahaditsi'I-Oudsiyah, selesai cetakan pertama 
th. 1969 M. di Kairo. 
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AA Pa Ana Ce BEE LL AU td 


SAJA Ao Ie 3833 : Ate YA 


SF EA 3 Sen NG 


: Ha KAA Tp 3 1053 
Port 2 Iella3 3 «Lag “, Kawan “33 ma 


"Dari Abu Dzarr Jundab bin Junadah r.a. dari Nabi s.a.w. berdasar- 
kan berita yang disampaikan Allah Tabaraka wa Ta'ala, bahwa 
Allah telah berfirman: Wahai hambaku! Aku telah mengharamkan 
dhalim terhadap diriku sendiri. Aku telah jadikan perbuatan dhalim 
itu terlarang antara kamu sekalian. Karena itu janganlah kamu 
saling dhalim-mendhalimi, dan seterusnya”. (Riwayat Muslim) 


3 LAN 7 Pd 
Sdn Hai pke Ide: GE Le JL 3s 


: Pang pa ap LAMPU an 
hny eni Lah Pe AAN Ca 


”Dari Abu Dzarr r.a. ujarnya: Rasulullah s.a.w. bersabda: Firman 
Allah "Azza wa Jalla: Siapa yang menjalankan kebaikan, ia berhak 
menerima sepuluh kali lipat 'atau lebih, sedang siapa yang berbuat 
kejahatan, maka balasannya satu kejahatan yang sepadan atau 
bahkan Aku ampuni, dan seterusnya.” (Riwayat Muslim) 


3. PERBEDAAN HADITS GUDSY DENGAN AL-GUR'AN 


a. Semua lafadn-lafadh (ayat-ayat) Al-Gur'an adalah mu'jizat 
dan mutawatir, sedang Hadits-Gudsy tidak demikian halnya. 

b. Ketentuan hukum yang berlaku bagi Al-@ur'an, tidak berlaku 
bagi Al-Hadits, seperti pantangan menyentuhnya bagi orang 
yang sedang berhadats kecil, dan pantangan membacanya 
bagi orang yang berhadats besar. Sedang untuk Hadits (gudsy) 
tidak ada pantangannya. 
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Setiap huruf yang dibaca dari Al-@uran -memberikan hak 
pahala kepada pembacanya sepuluh kebaikan. 


Meriwayatkan Al-Gur'an tidak boleh dengan ma'nanya saja 
atau mengganti lafadh sinonimnya. Berlainan dengan 
Al-Hadits.") 


") Dalilu'l-Fatihin, Ibnu 'Allan, | : 232 : periksa juga di dalam Kitab "As-Sunnah 
Oabla' t-Tadwin”, halaman: 22. 
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BAGIAN KEDUA 
“ILMU MUSHTHALAHU'L — HADITS 


BAB I 


PENGERTIAN ILMU MUSHTHALAHUL - HADITS 
DAN OBYEKNYA 


Ustadz Syamsuddin At-Tabrizy dalam kitab ”Syarhu'd-Di-baji'l- 
Mudzahhab”“#) mengatakan, bahwa kebanyakan para Muhadditsin 
membagi ilmu ini kepada dua bagian, ya'ni: 


a. “Ilmu Hadits dan 
b. Ilmu Ushuli'l-Hadits. 


A. “Ilmu Hadits ialah: 


PG 


pn” NO ny bngage 4 PI 
AA ha jo Sasis al KJ, JUAL Aaliga 


LS Lag Rnee SN CE Tete NN PU 
Ca ae aa ae aa 9 du LI KS 
Pak Ae Are Ca ». 
ah Gielglss 


"Ilmu pengetahuan tentang sabda, perbuatan, pengakuan, gerak- 
gerik dan bentuk jasmaniyah Rasulullah s.a.w. beserta sanad-sanad 
(dasar penyandarannya) dan ilmu pengetahuan untuk membeda- 
kan keshahihannya, kehasanannya dan kedla'ifannya daripada lain- 
nya, baik matan maupun sanadnya”. 


B. “Ilmu Ushuli'l-Hadits, ialah: 


Pe P 911 “ IG 
MA SI PA HE de 


MA EL 


“) Periksa pada halaman 4 s/d 5. 
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"Suatu ilmu pengetahuan yang menjadi sarana untuk mengenal 
keshahihan, kehasanan dan kedla'ifan Hadits, matan maupun 
sanad dan untuk membedakan dengan yang lainnya”. 


Setiap pengenalan dan pembedaan nilai Hadits tersebut, harus 
dibina oleh ilmu pengetahuan tentang hal-ihwal rawi mengenai 
keadilannya, kehafalannya, kelemahannya, kekurang-adilannya 
dan lain sebagainya. Usaha ini akan berhasil dengan sukses 
manakala kita mengenal dan menguasai “ilmu-Jarh dan Ta'dil 
(mencela dan menganggap adil rawi) dan mengetahui tanggal lahir 
serta tanggal wafat para rawi untuk mengetahui bersambung atau 
putusnya sanad. Pembahasan ini semuanya, masuk dalam lapangan 
ilmu Ushuli'l-Hadits. 

Perbedaan kedua ilmu tersebut, bagaikan ilmu Fighi dengan ilmu 
Ushuli'-fighi. Kalau ilmu fighi itu suatu ilmu tentang hukum- 
hukum amal perbuatan manusia yang diistimbathkan dari dalil-dalil 
yang terperinci, maka pembinaan hukum fighi tersebut tidak akan 
berhasil. kalau tanpa mengetahui cara-cara mengistimbathkan 
hukum dari dalil-dalilnya dan mengetahui hal-hal ihwal dalil itu 
sendiri. Pengetahuan hal-ihwal dalil dan cara mengistimbathkan 
hukum dari dalil-dalil ini, disebut ilmu ushulu'l-fighi. Demikian 
juga seseorang tidak akan dapat memilih keshahihan atau kehasan- 
an suatu hadits dan meninggalkan kedla'ifannya, tanpa mengetahui 
tentang ciri-ciri dan syarat-syarat Hadits tersebut, yang dalam hal 
ini memerlukan penelitian mengenai hal-ihwal rawi dan marwinya. 
Menurut kebanyakan Muhadditsin, ilmu Hadits itu pada garis 
besarnya dibagi 2 bagian, yakni: 

a. Ilmu Hadits-riwayah dan 
b. Ilmu Hadits-dirayah. 


A. Ilmu Hadits-riwayah, ialah: 


Kan BN II Pn EN Ve AE Aa e 


J9 AAA 5 MAAN 

"an 2, Si 3 as 9) 
"Suatu ilmu pengetahuan untuk aan cara-cara penukilan, 
pemeliharaan dan pendewanan apa-apa yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad s.a.w., baik berupa perkataan, seba igrar 
menua lain sebagainya”. 5 
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Obyek ilmu Hadits-riwayah, ialah |bagaimana cara menerima, 
menyampaikan kepada orang lain dan memindahkan atau men- 
dewankan dalam suatu Dewan Hadits. Dalam menyampaikan dan 
mendewankan Hadits, hanya dinukilkan dan dituliskan apa adanya, 
baik mengenai matan maupun sanadnya. Ilmu ini tidak ber- 
kompeten membicarakan apakah matannya ada yang janggal atau 
ber'illat, dan apakah sanadnya itu bertali-temali satusamalain atau 
terputus. Lebih jauh dari itu tidak diperkatakan hal-ihwal dan 
sifat-sifat rawinya, apakah mereka 'adil, dlabit atau fasig, hingga 
dapat memberikan pengaruh terhadap nilai suatu Hadits. 


Faidah mempelajari ilmu ini, ialah untuk menghindari adanya 
kemungkinan salah kutip terhadap apa yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. 


Perintis pertama ilmu riwayah, ialah Muhammad bin Syihab 
Az-Zuhry yang wafat pada tahun 124 Hijrah. 


B. Ilmu Hadits-dirayah 


Ilmu Hadits-dirayah atau disebut juga dengan ilmu Musii- 
. thalahu'l-Hadits, ialah: 


21 Jia Ia 2191 pg P 33 “01 
2 PAN Re Hei 
DOSEN Tap 


”Undang-undang (kaidah-kaidah) untuk mengetahui hal-ihwal 
sanad, matan, cara-cara menerima dan menyampaikan Al-Hadits, 
sifat-sifat rawi dan lain sebagainya”. “) 


Obyek ilmu Hadite-dirayah, ialah meneliti kelakuan para rawi dan 
keadaan marwinya (sanad dan matannya). Menurut sebagian 
“Ulama, yang menjadi obyeknya ialah Rasulullah sendiri dalam 
kedudukannya sebagai Rasul Allah. 


Faidah atau tujuan ilmu ini, ialah untuk menetapkan magbul 
(dapat diterima) atau mardudnya (tertolaknya) suatu Hadits dan 


") Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mshfudh At-Tarmusy, halaman: 8 
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selanjutnya untuk diamalkannya yang magbul dan ditinggalkannys 

yang mardud. 

Ibnu Khaldun, di dalam Mugaddimah-nya, pada bagian pembahas- 
SAP Hadits” mengatakan sebagai an 


LA yag AS aa byS paltiyaa 
Sape Caca Sara YAA IKA Peri 


ta, 03 4 
Tepi NG Na AA GAS 


/ 


h) 
4 - . 
Pee Ya 8. Kulon 
ea Ta .. ne, 9134 
si Samad? 3 AI bs Sal lala» Ta) Ajang) 
”Di antara (faidah) ilmu Hadits ialah na pada sanad-sanad 
dan mengetahui sesuatu dari Hadits-hadits yang wajib diamalkan 
yang terdapat pada sanad-sanad yang sempurna syarat-syaratnya. 
Sebab pengamalan itu hanya diwajibkan, lantaran berdasarkan 
dhann (dugaan keras) tentang, kebenaran dari Hadits-hadits 
Rasulullah s.a.w. Oleh karena itu, hendaklah berijtihad mencari 
jalan yang dapat menghasilkan dhann tersebut. Ya'ni mengetahui 
rawi-rawi Hadits tentang ke'adilan dan kuatnya ingatan”.") 
Menurut sebagian Muhadditsin, tujuan mempelajari ilmu ini, ialah 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat sesukses- 
suksesnya. 
Sejarah pertumbuhannya dan Perintisnya 
Ilmu Dirayah-Hadits sejak pertengahan abad ke-III Hijriyah sudah 
mulai dirintis oleh sebagian Muhadditsin dalam garis-garis besarnya 
saja, dan masih tersebar dalam beberapa mushhaf. Baru pada awal 
abad ke-IV, ilmu ini dibukukan dan dijadikan fann (vak) yang 
berdiri sendiri, sejajar dengan ilmu-ilmu yang lain. 
Perintis-perintisnya “") 
Sebagai perintis pertama ilmu ini, ialah Al-gadli Abu Muhammad 
Ar-Ramahhurmuzy (wafat 360 H), dengan Kitabnya yang bernama 


“) Adiawaun 'ala's-Sunnati'-Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayyah, halaman: 273-274. 
“#4 Nuzhatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar, halaman 2. 
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”Al-Muhddditsu'l-Fashil.” Tapi Kitab tersebut sukar diperolehnya. 
Kemudian Al-Hakim Abu “Abdillah An-Nisabury (321—405 H) 
dengan susunan karyanya yang kurang baik dan tidak tertib. 
Sesudah itu, Abu Nu'aim Al-Ashfihany (336—430 H), dan akhir— 
nya bangunlah Al-Khathib Abu Bakar Al-Baghdady (meninggal 
463 H) menyusun Kitab kaidah periwayatan Hadits yang diberi 
nama "Al-Kifayah” dan menyusun kitab tentang tatacara me- 
riwayatkan Hadits dengan diberi nama "Al-Jami'u Liadabi'sy- 
Syaikhi wa's-Sami'. 

Selanjutnya para Muhadditsin setelah Al-Khathib pada menyusun 
ilmu itu dengan bentuk tersendiri, semisal Al-Gadli “Iyadl dengan 
kitabnya yang bagus bernama "Al-Jlma”” dan Abu Hafshin dengan 
satu juz karyanya yang bernama "Maa Yasa'u'l-Muhadditsu 
jahlahu”. 

Demikianlah selanjutnya bermunculan Kitab-kitab Mushthalahu'l- 
Hadits dengan bentuk dan sistim yang berbeda-beda. Ada yang 
berbentuk nadham (puisi) seperti kitab ” Alfiyatu's-Suyuthy” ada 
yang berbentuk nasar (prosa): dan ada pula yang sistim penguraian- 
nya luas, baik sebagai syarah dari kitab mushthalah yang berbentuk 
nadham, seperti kitab Manhaj Dzawi'n-Nadhar, karya M.Mahfudh 
At-Tarmusy, maupun sebagai syarah dari kitab mushthalah yang 
berbentuk natsar seperti kitab ”At-Tadrib” dan At-Tagrib, oleh 
Imam Suyuthy. Di samping itu ada pula yang sistim penguraiannya 
ringkas dan mudah difaham, semisal kitab ”Nuhbatu'l-Fikar” 
karya Al-Hafidh Ibnu Hajar Al- Asgalany. 


Cabang-cabang Ilmu Mushthalahu'1-Hadits 


Ilmu Mushthalahu'l-Hadits terus berkembang menviu kesempurna- 
annya. Dalam perkembangan selanjutnya muncullah beberapa 
cabang Ilmu Hadits yang mempunyai obyek pembahasan yang 
lebih khusus yang berpangkal pada sanad, matan dan keduanya. 
Biarpun pembahasan Ilmu-ilmu itu lebih mengarah kepada suatu 
obyek tertentu, tetapi saling diperlukan dan erat hubungannya 
satu samalain: 
Cabang-cabang yang berpangkai pada sanad, antara lain: 

1. Timu Rijali'-Hadits, 

2. Ilmu Thabagati'r-Ruwah, 

3. Ilmu Tarikh Rijali'-Hadits, 

4. TIlmu Jarh wa Ta'dil. 
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Cabang-cabang yang berpangkal pada matan, antara lain: 


1: 
2. 
3. 
4. 
5. 


Ilmu Gharibi'l-Hadits, 

“Ilmu Asbabi-Wurudi'-Hadits, 
Ilmu Tawarikhi'-Mutun, 
“Ilmu Nasikh wa Mansukh, 
Ilmu Taifigi'-Hadits. 


Cabang-cabang yang berpangkal pada sanad dan matan, ialah: ' 
“Ilmu “Ilali'-Hadits. 
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La 


BAB II 


KLASSIFIKASI AL-HADITS DARI SESI SEDIKIT 
ATAU BANYAKNYA RAWI 


Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya rawy yang menjadi 
sumber berita, Hadits itu terbagi kepada dua macam, Ye 
Hadits-Mutawatir dan Hadits Ahad. 


A. HADITS-MUTAWATIR 


I. TA'RIF 


Oleh karena rawy terakhir yang mendewankan Hadits secara 
resmi ke dalam dewan Hadits itu, tidak hidup sezaman dengan 
““#asulullah s.a.w., maka sudah barangtentu Hadits Rasulullah yang 
sampai kepadanya untuk didewankan itu melalui rawy-rawy setiap 
generasi yang diperlukan sebagai sumber pemberita. Jika jumlah 
para shahabat yang menjadi rawy pertama suatu Hadits itu banyak 
sekali, kemudian rawy dalam generasi tabi'in yang menerima 
Hadits dari rawy-rawy generasi pertama (shahabat) juga banyak 
jumlahnya dan tabi'it-tabi'in yang menerimanya dari tabi'in-pun 
seimbang jumlahnya, bahkan mungkin lebih banyak, demikian 
Seterusnya dalam keadaan yang sama, sampai kepada rawy-rawy 
yang mendewankan Hadits, maka Hadits tersebut dinamakan 
Hadits-Mutawatir. 
Secara definitif Hadits-Mutawatir itu ialah: 


(ea pet 291 9. Git 73 


Kira 33 Iliahdes bapa ya Sega 
| TAN ATA 59 mts kj 


Suatu Hadits hasil tanggapan dari pancaindera, yang Ian 
oleh sejumlah besar rawy, yang menurut adat kebiasaan mustahil 
« mereka berkumpul dan bersepakat dusta”. 


II. SYARAT-SYARAT HADITS-MUTAWATIR 


. Ddngan memperhatikan ta'rif tersebut di atas, maka suatu 
Haditer” baru dapat dikatakan dengan mutawatir, bila telah me- 
menuhi tigasyarat tersebut di bawah ini: , 
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1. Pewartaan yang disampaikan oleh rawy-rawy tersebut 
harus berdasarkan tanggapan pancaindera. Ya'ni warta yang 
mereka sampaikan itu harus benar-benar hasil pendengaran atau 
penglihatan sendiri. Kalau pewartaan itu hasil pemikiran semata- 
mata atau hasil rangkuman dari satu peristiwa keperistiwa yang 
lain atau hasil istimbath dari satu dalil dengan dalil yang lain,, 
bukan berita mutawatir. Misalnya pewartaan orang banyak tentang 
ke-baharu-an alam semesta yang berpijak kepada dalil logika, 
bahwa setiap benda yang dapat rusak adalah benda baharu (yang 
diciptakan oleh pencipta). Oleh karena alam semesta ini bisa 
rusak, sudah barangtentu ia benda baharu. Demikian juga pewarta- 
an para ahli filsafat tentang ke-Esa-an Tuhan menurut theori 
filsafatnya bukan merupakan berita mutawatir: 


2. Jumlah rawy-rawynya harus mencapai suatu ketentuan 
yang tidak memungkinkan mereka bersepakat bohong. Para 
“Ulama berbeda-beda pendapatnya tentang batasan yang diperlu- 
kan untuk tidak memungkinkan bersepakat dusta:") 


a. Abu't-Thayyib menentukan sekurang-kurangnya 4 orang, 
- Karena digiyaskan dengan banyaknya -saksi yang diperlukan 
Hakim untuk memberi vonnis kepada terdakwa 
25 Amkhabuay.Syafiy menentukan aninimal 5 orang, karena 


menggiyaskannya dengan jumlah para Nabi yang mendapat gelar 
ulu'Yazmi. 


c. Sebagian “Ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20 orang, 

berdasarkan ketentuan yang telah difirmankan Allah dalam Surah 

Al-Anfal. 65, tentang sugesti Tuhan kepada orang-orang Mu'min ' 
yang pada tahan uji, yang hanya dengan berjumlah 20 orang saja 
mampu mengalahkan orang kafir sejumlah 200 orang. 


92 PN AU Mei AAA 
Go) GESUAN paka SIM Ogpir PAK 


"Jika ada duapuluh: orang yang sabar di antara kamu niscaga 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang-musuh”. 


“ 


") Syarah Alfiyatu's-Suyuthy, Ahmad Muhammad Syakir, halaman: 46: Manhaij 
Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh At-Tarmusy, halaman: 68—69. 
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d. “Ulama yang lain menetapkan jumlah tersebut sekurang- 
kurangnya 40 orang, karena mereka menggiyaskan dengan firman 
Allah: 

PP Le" 


2 23 5 pd ' .“ Pa 3 bedrud 
MIE Ha S0 MAIN AAN AANG 


”Ya Nabi, cukuplah Allah dan orang-orang Mu'min yang meng- 
ikutimu (menjadi penolongmu)”. (Al-Anfal: 64) 


Keadaan orang-orang Mu'min pada waktu itu, baru 40 orang. 
Jumlah sekian itulah merupakan jumlah minimal untuk dijadikan 
penolong-penolong yang setia dalam mencapai suatu tujuan. 
Jumlah rawy-rawy sebagaimana yang telah mereka tentukan batas 
minimal dan maksimalnya itu, tidak dapat dijadikan pegangan 
yang kuat, karena alasan yang mereka kemukakan untuk mem- 
pertahankan pendapatnya adalah lemah serta menyimpang dari 
inti pokok persoalannya. Sebab persoalan yang prinsip yang 
dijadikan ukuran untuk menetapkan sedikit atau banyaknya 
jumlah rawy-rawy tersebut bukan terbatas pada jumlah, tetapi 
diukur kepada tercapainya ilmu'dl-dlarury. Walaupun jumlah 
rawy-rawy itu tidak banyak sekalipun, selama dapat memberi 
kesan bahwa berita yang mereka sampaikan itu benar-benar 
meyakinkan, maka Hadits itu sudah dapat dimasukkan Hadits 
Mutawatir. 


3. Adanya keseimbangan jumlah antara rawy-rawy dalam 
thabagah (lapisan) pertama dengan jumlah rawy-rawy dalam 
thabagah berikutnya. Oleh karena itu, kalau suatu Hadits di- 
riwayatkan oleh sepuluh shahabat umpamanya, kemudian diterima 
oleh lima orang tabi'iy dan seterusnya hanya diriwayatkan oleh 
dua orang tabi'it-tabi'in, bukan Hadits Mutawatir. Sebab jumlah 
rawy-rawynya tidak seimbang antara thabagah pertama, kedua dan 
ketiga. 
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III. MUNGKINKAH TERDAPAT HADITS MUTAWATIR? 


Karena syarat-syarat Hadits Mutawatir itu demikian ketatnya, 
maka sebagian “Ulama seperti Ibnu Hibban dan Al-Hazimy 
menganggap bahwa Hadits Mutawatir itu tidak mungkin terdapat. 
Ibnu'sh-Shalah berpendapat, bahwa Hadits Mutawatir itu memang 
ada, hanya jumlahnya terlalu kecil. 

Kedua pendapat tersebut tidak dibenarkan oleh Ibnu Hajar, di- 
sebabkan kekurangan mereka dalam menela'ah jalan-jalan Hadits, 
kelakuan dan sifat-sifat rawy-rawynya yang dapat memustahilkan 
bersepakat bohong. Menurut beliau, Hadits Mutawatir itu banyak 
kita dapati dalam kitab-kitab yang masyhur. Bahkan ada beberapa 
kitab yang khusus menghimpun Hadits-hadits Mutawatir, seperti: 
a. Al-Azharu'l-Mutanatsirah fi'l-Akhbari'-Mutawatirah, karya 
As-Suyuthy (911 H). Dalam kitab itu disusunnya menurut bab 
demi bab dan setiap Hadits diterangkan sanad-sanadnya yang 


dipakai oleh pentakhrijnya. 


Kemudian kitab tersebut diringkas dengan diberi nama: 
b. @athfu'l-Azhar. | 


c. Nadimu'l-Mutanatsir mina'1-Haditsi'-Mutawatir, karya 
Muhammad “Abdu'llah bin Ja'far-Al-Kattany (1345 H). 


IV. KLASIFIKASI HADITS MUTAWATIR 


Para ahli Ushul membagi Hadi i ian 
Yakni My ir lafdhy dan atir ma'naw : 
Hadits Mutawatir-lafdhy ialah Hadits yang diriwayatkan oleh 
orang hanyak yang susunan redaksi dan ma'nanya sesuai benar 
antara riwayat yang satu dengan lainnya. Dengan kata lain Hadits 
Mutawatir-lafdhy, ialah: 


IS 4 2 Li Pn, 
Ad SISA 


"Hadits yang Mutawatir lafadhnya”. 


Contoh Hadits mutawatir lafadhy, antara lain: 
AAS ho AB 
| », OI : Rei Ian JO 
LA IA 

00 AA Ta KAEAN Ga 









Menurut Abu Bakar Al-Bazzar, Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
40 orang shahabat, dan sebagian “Ulama mengatakan bahwa Hadits 
tersebut diriwayatkan oleh 62 orang shahabat dengan susunan 
redaksi dan ma'na yang sama. 1 
Demikian juga Hadits: 
Soga KA Ama 1 

(Mes. DA TIA 
“Sungguh Al-@ur'an ini diturunkan dengan lujuh macam bacaan 
(gira-at)”. 


x) “Rasulullah s.a.w. bersabda: Barangsiapa yany sengara berriusta atas namaku, maka 
hendaklah dia menduduki tempat dudu di neraka “ 
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hose 





Sena men Da aa Si Tahanan tai onta ne de 


Sameh apl 


H5 Makna nan 





Pn Mana Ben 


adalah diriwayatkan oleh berpuluh-puluh shahabat dengan redaksi 
dan ma'na yang sama. 

Hadits Mutawatir-ma'nawy, ialah Hadits mutawatir yang rawi- 
rawinya berlain-lainan dalam menyusun redaksi pemberitaan, 
tetapi berita yang berlain-lainan susunan redaksinya itu terdapat 
persesuaian pada prinsipnya. 

Dengan istilah lain: 


LP PENGEN ane KPA AG RAYA Au 
3 NAN yi 2 


"Jalah kutipan sekian banyak orang yang menurut adat tas 
mustahil bersepakat dusta atas kejadian-kejadian yang berbeda- 
beda, tetapi bertemu pada titik persamaan”. 


Misalnya Hadits tenang mengangkat tangan di kala mendo'a: 
ne n 


CRT PN RS N L 
KI 3G Epen Pande A AAA Aje 
mes . ya Mega EN TO 33p) PI 


”Konon Nabi Muhammad s.a.w. tidak mengangkat kedua tangan 
beliau dalam do'a-do'a beliau, selain dalam do'a shalat Istisga. 
Dan beliau mengangkat tangannya, hingga nampak putih-putih 
kedua ketiaknya”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 


Hadits yang semacam itu, tidak kurang dari 30 buah dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Antara lain Hadits-hadits yang di- 
takhrijkan oleh Imam Ahmad, Al-Hakim dan Abu Dawud, yang 
berbunyi: 215 

bee Pa 235 P1 #3 


9d 20 


”Konon Rasulullah s.a.w. mengangkat tangan, sejajar dengan 
kedua pundak beliau”. 
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Kendatipun Hadits-hadits tersebut berbeda-beda redaksinya, 
namun karena mempunyai gadar mustarak (titik persamaan) 
yang sama, yakni keadaan beliau mengangkat tangan di kala 
mendo'a, maka disebut Hadits mutawatir-ma'nawy. 


V. FAIDAH HADITS-MUTAWATIR 


”Hadits Mutawatir” itu memberi faidah ilmu-dlarury, yakni 

suatu keharusan untuk menerimanya bulat-bulat sesuatu yang 
diberitakan oleh Hadits Mutawatir, hingga membawa kepada 
keyakinan yang gath'y (pasti). , 
Rawy-rawy Hadits Mutawatir, tidak perlu lagi diselidiki tentang 
ke'adilan dan kedlabithannya (kuatnya ingatan), karena 
kwantitas rawy-rawynya sudah menjamin dari persepakatan 
dusta. Oleh karena itu kita yakin dengan seyakin-yakinnya 
bahwa Nabi Muhammad s.a.w. benar-benar menyabdakan atam 
mengerjakan sesuatu, sebagai mana yang diberitakan oleh rawy- 
rawy mutawatir. 
Segenap Ummat Islam telah sepakat pendapatnya tentang 
faidah Hadits Mutawatir yang demikian ini. Bahkan orang 
yang mengingkari hasi: iImu-dlarury yang berdasarkan khabar 
Mutawatir, sama dengan mengingkari hasi! ilmu diarury yang 
berdasarkan musyahadat (penglihatan pancaindera). 
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Schema pembagian Hadits : 








2 
sea daa, 


Canyon 111 
BA 


Ba : ar 
.mopsnovo0yan monoyona ) : . — 
RE 52 £ 


B. HADITS-AHAD 
L TARIF 
66 


orw.cc.wcomococococoosocoseoc.coc—comosoaKoe 


poso ...—c.oc...com.co..—........ 


Mutawatir disebut Hadits-Ahad. “Ulama Muhadditsin menta'rrif- 
kannya dengan: 

PART TT Yeh 1g 2 
: PANAI 9d 


"Hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir”. 


II. KLASIFIKASI HADITS AHAD 
Jumlah rawy-rawy dalam thabagat (lapisan) pertama, kedua 
atau ketiga dan seterusnya pada Hadits-Ahad itu, mungkin 
, terdiri dari tiga orang atau lebih, dua orang atau seorang. Para 


.. Muhadditsin memberikan nama-nama tertentu bagi Hadits-Ahad 
be 


mengingat banyak sedikitnya rawy-ra 






1. HADITS-MASYHUR 


a. Tarif 
ka dimaksud dengan Na an ialah: 

S1 11061 0119 14110 

PN ma Lz: AG IU L 
"Hadits yang Nee oleh tiga orang atau lebih, serta 
belum mencapai derajat mutawatir”. 
Menurut "Ulama fighi, Hadits-Masyhur itu adalah muradiif 
dengan Hadits-Mustafidl. Sedang “Ulama yang lain membeda- 
kannya. Yakni, suatu Hadits dikatakan dengan mustafidl bila 
jumlah rawy-rawynya tiga orang atau lebih sedikit, sejak dari 
thabagah pertama sampai dengan thabagah terakhir. Sedang 
Hadits-Masyhur lebih umum daripada Hadits-Mustafidi. Yakni 
jumlah rawy-rawy dalam tiap-tiap thabagah tidak harus selalu 
sama banyaknya, atau seimbang. Karena itu, dalam Hadits- 
Masyhur, bisa terjadi jumlah rawy-rawynya dalam thabagah 
pertama, shahabat, thabagah kedua, tabi'iy, thabagah ketiga, . 
tabi'ittabi'in, dan  thabagah keempat, orang-orang setelah 
tabi'it-tabi'in, terdiri dari seorang saja, baru kemudian jumlah 
rawy-rawy dalam thabagah kelima dan seterusnya banyak 
sekali. 
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Misalnya Hadits Masyhur yang ditakhrijkan oleh Bukhary-Muslim 


dari shahabat “Umarr.a. : 
ERA A GK 


WLAN ANN MU 









) "Rasuluitah sa.w. bersabda: “Hanyasanya sahnya amsi-amal itu dengan niyat dan 
hanyasanya bagi tiap-tisp sesorang itu memperoleh apa yang ia niyatkan ... dan 
seterusnya.” 
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Hadits tersebut pada thabagah pertama hanya diriwayatkan oleh 
shahabat “Umar sendiri, pada thabagah kedua hanya diriwayatkan 
oleh “Algamah sendiri, pada thabagah ketiga hanya diriwayatkan 
oleh Ibnu Ibrahim At-Taimy sendiri dan pada thabagah keempat 
hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id sendiri. Dari Yahya 
bin Sa'id inilah Hadits tersebut diriwayatkan oleh orang banyak. 
Ditinjau dari segi klasifikasi Hadits Ahad yang lain, maka Hadits 
“Umar tersebut dapat juga dikatakan dengan Hadits-Gharib pada 
awalnya, masyhur pada akhirnya. 


b. Macam-macam Hadits-Masyhur 


Istilah Masyhur yang diterapkan pada suatu Hadits, kadang- 
kadang bukan untuk memberikan sifat-sifat Hadits menurut 
ketetapan di atas, yakni banyaknya rawy-rawy yang meriwayat- 
kan suatu Hadits, tetapi diterapkan juga untuk memberikan sifat 
suatu Hadits yang mempunyai ketenaran di kalangan para ahli 
ilmu tertentu atau di kalangan masyarakat ramai. Sehingga 
dengan demikian ada suatu Hadits yang rawy-rawynya kurang 
dari tiga orang, bahkan ada Hadits yang tidak berasal (bersanad) 
samasekalipun, dapat dikatakan dengan Hadits Masyhur. 

Dari segi ini, maka Hadits-Masyhur itu terbagi kepada: 


1. Masyhur di kalangan para Muhadditsin dan lainnya (golongan 
“Ulama ahli ilmu dan orang umum): 


2. Masyhur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu misalnya hanya 
masyhur di kalangan ahli Hadits saja, atau ahli fighi saja, 
atau ahli Tasawuf saja, atau ahli nahwu saja, atau lain 
sebagainya. : 


3. Masyhur di kalangan orang-orang umum saja. 


' 69 





Contoh Hadits Masyhur yang pertama ialah : 





Me anan 


030 SedesaNA “9, G3 AAA 4 





cg 293 YAA, 


hn sai 


x). “Rasutullah s.a.w. bersabda: “Seorang Muslim itu ialah orang yang menyelamatkan 
sesarna Muslim lainnya dari gangguan lidah dan tangannya" 
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Di samping kedua Imam Hadits, yaitu Bukhary dan Muslm, para 
Imam Hadits, seperti: Imam Abu Dawud, Imam An-Nasa'iy, Imam 
At-Turmudzy dan Imam Ad-Darimy juga mentakhrijkan Hadits 
tersebut dengan sanad yang berbeda-beda dalam kitab-kitab Sunan 
mereka. 

Bukan saja para Muhadditsin sebagaimana dikemukakan di atas, 
akan tetapi para “Ulama ahli Tashawuf, ahli figih, ahli akhlag 
dan bahkan orang umum sekalipun memasyhurkan Hadits 
tersebut. | 

Contoh Hadits masyhur yang kedua, misalnya yang hanya masyhur 
pada kalangan Muhadditsin saja, seperti Hadits Muttafag-'alaih 
yang diriwayatkan oleh shahabat Anas r.a., ujarnya: 





x) "Bahws Rasulullah La.w. berkunut, sebulan lamanya, setelah ruku', untuk (mendo'a- 
kan) keluerga Ri'iin den Dzakwen”. 
1 





Kalau Hadits tersebut kita ambil menurut pen-takhrijan Imam 
Bukhary (Nomor 1), Maka Imam Bukhary menerima Hadits 
tersebut melalui sanad-sanad: Ahmad. bin Yunus, Zaidah, 
Sulaiman At-Taimy, Abi Mijlaz dan shahabat Anas bin Malik r.a. 
Shahabat Anas bin Malik r.a. tidak hanya meriwayatkan Hadits 
itu kepada Abi Mijlaz saja. Beliau juga meriwayatkan kepada 
rawy-rawy tabi'iy yang lain, yaitu Musa bin Anas dan @atadah. 
Sulaiman At-Taimy yang menerima Hadits dari Abi Mijlaz, me- 
riwayatkan hadits itu tidak hanya kepada Zaidah sendiri, tetapi 
juga kepada Mu'tamir bin Sulaiman. Selanjutnya Mu'tamir me- 
Tiwayatkannya kepada Abu Kuraib, “Ubaidillah dan Is-hag, yang 
ketiga orang ini adalah dijadikan sanad pertama oleh Imam 
Muslim, di antara sanad-sanad pertama beliau yang lain. 

Musa bin Anas dan @atadah yang masing-masing menerima 
Hadits dari Anas bin Malik r.a. meriwayatkan kepada Syu'bah, 
dan Syu'bah mewedarkan kepada Aswad bin “Amir. Selanjutnya 
Aswad bin “Amir/mewedarkan kepada “Amr An-Nagid untuk 
diteruskan kepada Imam Muslim. (Periksa dalam bagan tersebut 
di atas, nomor: II). ") 

“Ulama-ulama selain ahli Hadits, tidak banyak yang memasyhur- 
kan Hadits tersebut. Oleh karena Hadits itu hanya masyhur di 
kalangan Muhadditsin saja. 

Contoh Hadits yang masyhur di kalangan “Ulama figh saja, seperti: 


PA | . Su, 3, ts 
Ja IN MA 
"Tidak sah bersembahyang bagi orang yang berdekatan dengan 
mesjid, selain bersembahyang di dalam mesjid”. 


Para Muhadditsin tidak banyak meriwayatkan Hadits ini, bahkan 
para Hafidh men-dla'if-kannya. Biarpun demikian keadaannya, 
para fugaha tetap memasyhurkannya. 


“) Gambar anak panah dalam schema dalam buku ini, jika: 

1. menunjuk ke atas, maksudnya untuk menjelaskan sanad. Artinya Hadits yang 
ditakhrijkan oleh Pentakhrij itu bersanad pertama sifulan, sanad kedua sifulan 
den seterusnya, sampai kepada sanad yang terakhir, yakni shahabat. 

2. menunjuk ke bawah, maksudnya untuk menjelaskan rawy. Artinya Hadits 
Rasulullah s.a.w. itu diriwayatkan oleh rawy pertama shahabat si fulan, rawy 
kedua tabi'iy sifutan dan seterusnya sampai kepada rawy yang terakhir, yang 
dijadikan sanad (pertama) juga oleh Pentakhrijnya. 

3. gerdiri dari titik-titik, maksudnya sanad aga tersebut tidak bersambung atai 
tidak saling berternu satusamalain. 
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Contoh Hadits Masyhur yang hanya masyhur di kalangan para 
Ahli Ushul saja, seperti sabda Rasulullah s.a.w.: 


ANA ML SA ri AL 
KENA SEN MAIN PLN SA ea 
”Terangkat (dosa) dari ummatku, kekeliruan, lupa dan perbuatan 
yang mereka kerjakan karena terpaksa”. 


Ibnu Hibban dan sebagian “Ulama Hadits yang lain men-shahihkan 
Hadits tersebut dengan mengadakan sedikit perobahan redaksinya, 
ya'ni: ”Innallaha wadla'a “ala ummati ...... dan seterusnya”. 
Para Muhadditsin yang meriwayatkan Hadits itu tidak sebanyak 
para Ushuliyyin, yang boleh dikatakan hampir semuanya me- 
nukilnya dalam kitab-kitab mereka, yang dikemukakan sebagai 
dasar hukum (dalil) untuk menetapkan gugurnya dosa seorang 
mukallaf yang meninggalkan kewajiban karena keliru, lupa atau 
terpaksa. 

Contoh Hadits Masyhur yang ketiga, yakni yang hanya masyhur 
di kalangan orang “awam saja, seperti Hadits: 


Lo ppi 2 Got »-/ 
P4 . - - 
op dero YEN 
”Bagi sipeminta-minta itu ada hak, walaupun datang dengan 
kuda”, 


dan Hadits: 
IC 21 545, PP GA 
» 7 
"Hari raya kurbanmu itu adalah hari puasamu sekalian”. 


Kedua Hadits di atas menurut Imam Ahmad bin Hanbal sangat 
tersiar di kalangan orang-orang “awam dan tidak mempunyai 
dasar di dalam mencari i'tibarnya (menetapkan mutabi' atau 
syahidnya suatu Hadits yang diduga gharib). 

Sebagian “Ulama mengatakan bahwa pendapat yang demikian itu 
tidak benar kalau dikatakan berasal dari Imam Ahmad. Hadits 
yang pertama (lis-Saili haggun ...) bersumber dari Al-Husain bin 
“Ali dan ayahnya dari Ibnu "Abbas dan Al-Harmas bin Ziyad 
radliyalla'nu “anhum dengan sanad-sanad yang sebagiannya adalah 
jayyid. Dan Abu Dawud tidak memberikan komentar sedikitpun 
terhadap Hadits itu. 
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Demikian juga Hadits: 
Tt Lai 2 01 JIS 8 “—-9y 
bai as Inna Ery 3hya 


"Reronyaiape Laka orang Dzimmy, maka sayalah Manna 
nanti pada hari giyamat”, 


menurut Imam Ahmad tidak mempunyai dasar untuk mencari 
jtibarnya. Hadits ini juga didapatkan periwayatan yang serupa 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi Abu Dawud juga 
diam, tidak memberikan pernilaiannya.") 


2. HADITS "AZIZ 
Hadits “Aziz itu ialah: 


PA aa POP au al 


TIEB NP AA AN 


"Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah 
itu, orang-orang pada meriwayatkannya”. 


Menurut ta'rif tersebut, yang dikatakan Hadits “Aziz itu, bukan 
saja yang hanya diriwayatkan oleh dua orang rawy pada setiap 
thabagah, yakni sejak dari thabagah pertama sampai dengan 
thabagah terakhir harus terdiri dari dua-dua orang, sebagaimana 

- yang dita'rifkan oleh sebagian Muhadditsin, tetapi selagi pada 
salahsatu thabagah (lapisannya) saja, didapati dua orang rawy, 
sudah bisa dikatakan Hadits “Aziz.tt) 

Dengan demikian, Hadits “Aziz itu dapat berpadu dengan H 

its yang rawy-rawynya 


pada salahsatu tha terdiri i dua orang, sedang pada 
j yang lain, terdiri dari rawy-rawy yang banyak jumlah- 
senapan yang Dan, terdin Oan Tang Tayy yang Panyak jum an 


nva. 














“| 'Syarhu'd-Dibaji'-Mudzahhab, Muh. Ai-Hanafy At-Tabrizy, hataman: 31. 


“) Ibnu Hibban Al-Busty berpendapat bahwa Hadits 'Aziz yang hanya diriwayatkan 
terakhir, tidak sekali-kali terjadi. Kemungkinan terjadi memang ada, hanya saja 
sulit untuk, dibuktikannya, atau memang kira belum dapat menemukannya. 
(Manhaj Dzaw'n-Nadhar, Muh. Mahfudh At-Tarmusy, halaman: 70). 


1: 


Misalnya Hadits yang ditakhrijkan Bukhary-Muslim dari shahabat 
Anas r.a., ujarnya: 








Aa alan 
OS TS bhn 
Gap we dg ola 


LX 


Shahabat Anas bin Malik memberikan Hadits tersebut kepada dua 
orang, yaitu @atadah dan “Abdu'I-“Aziz bin Shuhaib. Dari Gatadah 
diterima oleh dua orang pula, yaitu Husain Al-Mu'allim dan 


x) “Rasulullah sa.w. bersabda: Tidaklah sempurna iman salahseorang daripadamu, 
sehingga aku lebih dicintainya daripeds ia mencintai dirinya sendiri, orang tuanya, 
anak-anaknya dan manusia seluruhnya". 
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: Syu'bah. Dari “Abdu'l-“Aziz diriwayatkan oleh dua orang, yakni 
“Abdu'l-Warits dan Isma'il bin “Ulaiyyah. Seterusnya dari Husain 
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah diriwayatkan 
oleh Adam, Muhammad bin Ja'far dan juga oleh Yahya bin Sa'id. 
Dari Isma'il diriwayatkan oleh Zuhair bin Harb dan dari “Abdu'l- 
Warits, diriwayatkan oleh Syaiban bin Abi Syaibah. Dari Yahya 
diriwayatkan oleh. Musaddad dan dari Ja'far diriwayatkan oleh 
Ibnul-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, sampai kepada Bukhary dan 
Muslim. 

Dengan memperhatikan jumlah rawy-rawy pada tiap-tiap thabagah 
yang ternyata pada thabagah pertama terdiri dari seorang rawy, 
pada thabagah kedua terdiri dari dua orang, pada thabagah ketiga 
terdiri dari empat orang rawy, pada thabagah keempat terdiri dari 
lima orang rawy dan seterusnya, maka Hadits tersebut dapat 
dikatakan sebagai. Hadits “Aziz pada awalnya dan masyhur pada 
akhirnya. 

Contoh Hadits “Aziz pada thabagah pertama dan kemudian 
menjadi masyhur pada thabagah kedua dan seterusnya, ialah 
Hadits: 





O O , 
Jha Hedi 0 ai ab. Sd ai pia 


Hadits Rasulullah s.a.w. tersebut di atas diriwayatkan oleh dua 
orang shahabat, yakni Hudzaifah ibnu'l-Yaman dengan Abu 
Hurairah r.a. Hadits “Aziz itu akhirnya menjadi Hadits Masyhur 


x) “Kami adalah orang-orang terakhir di dunia yang terdahulu pada hari kiamat". 


- 
s 


(3 


melalui periwayatan Abu Hurairah r.a. Sebab dari beliau diriwayat- 
kan oleh 7 orang tabi'iy, yakni: Abu Salamah bin “Abdur Rahman, 
- Abu Hazim, Thawus, Al-A'raj, Humam, Abu Shalih dan 'Abdu'r- 
Rahman. Sedang periwayatan Hudzaifah tidak mendapat sambutan 
sekiari banyak para tabi'iy. ') 


3. HADITS-GHARIB 
a Tarif 
Yang dimaksud dengan Hadits-Gharib, ialah: 


ud 
MEN Ga hp 5 IPA pe AI TER ajah 1G 
"Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri 
dalam meriwayatkan, dimana saja penyendirian dalam sanad itu 
terjadi”. 
b. Arti penyendirian (ifrad) rawy. 


Penyendirian rawy dalam meriwayatkan Hadits itu, dapat 
mengenai personalia-nya, yakni tidak ada orang lain yang me- 
riwayatkan selain rawy itu sendiri. Juga dapat mengenai sifat atau 
keadaan sirawy. Artinya sifat atau keadaan sirawy itu berbeda 
dengan sifat dan keadaan rawy-rawy lain yang juga meriwayatkan 
Hadits tersebut. 


c. Klasifikasi Hadits-Gharib 

Ditinjau dari segi bentuk penyendirian rawy S€perti tertera di 
atas, maka Hadits-Gharib itu terbagi kepada dua macam. Yaitu" 
Gharib-muthlag dan Gharib-nisby. 


1. GHARIB-MUTHLA@ (FARD) 

Apabila penyendirian rawy dalam meriwayatkan Hadits itu 
mengenai personalianya, maka Hadits yang diriwayatkannya 
disebut Gharib-muthlag. Penyendirian rawy Hadits Gharib-muthlag 
ini harus berpangkal di tempat ashlu's-sanad,&) yakni tabi'iy, 
bukan shahabat. Sebab yang menjadi tujuan memperbincangkan 
| penyendirian rawy dalam Hadits-Gharib disini, ialah untuk me- 
netapkan apakah ia masih bisa diterima periwayatannya atau 
ditolak samasekali. Sedang kalau yang menyendiri itu seorang 
8) Atfiyatu's-Suyuthy, Syarah Alwnad Muhammad Syakir, halaman: 50. 

4) Ashulu's-sanad ialah pangkat pulang dan kembalinya sanad. 
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shahahat, sudah tidak perlu diperbincangkan lagi, karena sudah 
diakui oleh umum bahwa shahabat-shahabat itu adalah adil 
semuanya.. : 

Dalam pada itu, penyendirian rawy dalam Hadits-Gharib-Muthlag 
itu, dapat terjadi pada tabi'iy saja (ashlu's-sanad), atau pada 
tabi it-tabi in atau dapat juga pada seluruh rawy-rawynya di 
tiap-tiap thabagah. 

Contoh Hadits Gharib-Muthlag yang hampir seluruh rawy-rawynya 
menyendiri, ialah Hadits Bukhary-Muslim: 


“gg LA SA 3 p an 
Pa TP AN Pagal Air 
(7 LE, z “KDI yan” G2 PIN La 


& “ad 
Sela. dengna daan OLI 





Yang meriwayatkan Hadits tersebut di atas dari shahabat Abu 
Hurairah ra, hanya tabi'iy Abu Shalih saja. Dari Abu Shalih-pun 
hanya diriwayatkan oleh “Abdullah bin Dinar saja. Dari Ibnu Dinar 
Pe Sa 3 


x) "Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: Iman itu Ibercabeng-cabang menjadi) 73 cabang 
Matu itu salahsatu cabang dari iman”. 
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diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilai terus Abu “Amir. Dari Abu 
“Amir ini diriwayatkan oleh tiga orang rawy yang seorang daripada 

- mereka adalah sanad pertama Imam Bukhary, yaitu “Abdullah bin 
Muhammad, sedang yang dua orang lagi, yaitu “Ubaidullah bin 
Sa'id dan “Abdun bin Humaid, adalah dijadikan sanad pertama oleh 
Imam Muslim. 


2. GHARIB-NISBY 


Apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat atau keadaan ter- 
tentu seorang rawy, maka Hadits yang diriwayatkannya disebut 
dengan Hadits Gharib-Nisby. 

Penyendirian rawy mengenai sifat-sifat atau keadaan tertentu dari 
seorang rawy, mempunyai beberapa kemungkinan, antara lain: 
a. Tentang sifat keadilan dan kedlabithan (ketsigahan) rawy. 
Misalnya Hadits Muslim tentang pertanyaan "Umar bin 
Al-Khaththab r.a. kepada Abu Wagid Al-Laitsy prihal surat-surat 
apa yang dibaca oleh Nabi pada sembahyang dua hari-raya, jawab - 
Abu Wagid: | 


2 Peda 2“ pg 2 ntr” 
ITA Hera SSL 
@) 3 KAN SEN AE pa N 





pad 








x) "Konon Rasulullah s.a.w. pada hari raya kurben dan hari raya fitrah membaca surat 
Oaf dan surat Al en 
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Diumrah bin Sa'id Al-Maziny, salahseorang rawy Muslim, adalah 
orang yang tsigah. Tidak seorangpun dari rawy-rawy tsigah, yang 
meriwayatkannya selain dia sendiri. Ia sendiri yang meriwayatkan. 
Hadits tersebut dari “Ubaidillah dari Abu Wagid Al-Laitsy. Ia di- 
sifatkan dengan menyendiri tentang ketsigahannya, dinisbatkan 
kepada rawy Ad-Daruguthny, yakni Ibnu Lahi'ah, yang meriwayatkan 
Hadits tersebut dari Khalid bin Yazid dari “Urwah dari “Aisyah r.a. 
Ibnu Lahi'ah oleh Jamhur didla'ifkan. 

b. Tentang kota atau tempat-tinggal tertentu. 

Misalnya Hadits yang hanya diriwayatkan oleh rawy-rawy dari 
Bashrah saja, ialah: 


NE GEMA Ne ena ta AI 
ae “Aa gan Lag SG 








v4 231621 


#0 gay Usal 









Hadits yang ditakhrijkan oleh Abu Dawud dengan sanad Abu'l- 
Walid At-Thayalisy, Hammam, @atadah, Abu Nadirah dan Sa'id 
ini, tidak ada rawy yang meriwayatkannya, selain rawy-rawy yanZ 
berasal dari kota Bashrah. 

Demikian juga Hadits An-Nasa'iy yang bersanadkan Abu Zakin 
dan Hisyam bin “Urwah, secara marfu': 


x) “Raesutullah s.a.w. memerintahkan kepada kita agar kita membaca Al-Fatihah dan 
surat yang mudah dari Al-Our'an.” (Riwayat Abu Dawud) 


A0. 


£. PA AO Led ea II Meta 
. Arteti D Le SAI LK UK) Sp IAI 
”Makanlah buah karna muda dengan yang masak, sebab bila bani 


Adam memakan kurma muda, syetan-syetan marah-marah.” 
(Riwayat An-Nasa'iy) 


Menurut pendapat Al-Hakim Hadits tersebut hanya diriwayatkan 
oleh rawy-rawy dari Bashrah saja, sedang rawy-rawy dari Madinah 
tidak ada yang meriwayatkannya dan hanya Abu Zakin sajalah 
satu-satunya rawy yang meriwayatkan dari Hisyam bin “Urwah. 
Sebagian “Ulama mendla'ifkan Hadits tersebut. 


c. Tentang meriwayatkannya dari rawy tertentu. | 5 
Misalnya Hadits Anas bin Malik r.a., ujarnya: 


PANAS PA 


€A 
Ss 
"Bahwa Pisa s.a.w. mengadakan walimah untuk Shafiyah dengan jamuan) : 
makanan yang terbuat dari tepung ganduin dan kurma". 





«| “Bahwa Rasulullah saw. mengadakan welimah untuk Shafi dengan jamuan 
makanan yang terbuat dari tepung gendum dan kurma" - 
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pal iate ita sat tanu 





ang maa 


x) “Rasulullah s.a.w. melarang 





Hadits Ash-habus-Sunan (nomor I) yang bersanadkan: Ibnu 
“Uyainah, Wa-il, Bakar bin Wa-il, Az-Zuhry dan Anas r.a. ini, 
menurut Al-Hafidh Ibnu Thahir hanya Wa-il sendiri yang me- 
Tiwayatkan dari anaknya, Bakar, dan selain Ibnu “Uyainah tidak 
ada seorang rawy yang meriwayatkan dari padanya. 

At-Tuzy meriwayatkan Hadits tersebut (nomor II) dari Ibnu 
“Uyainah dari Ziyad bin Sa'id dari Az-Zuhry tanpa melalui Wail. 
Jama'ah Ahli Hadits (nomor III) meriwayatkan dari “Uyainah, terus 
langsung dari Az-Zuhry tanpa perantara. 

Dengan demikian, Wa-il adalah menyendiri dengan pe-rawy lain 
dalam meriwayatkannya. Ia meriwayatkannya dari anaknya 
sendiri, sedang rawy-rawy lain tidak ada yang meriwayatkannya 
semisal itu. 

Di samping pembagian Hadits Gharib sebagaimana tertera di atas, 
kalau penyendirian itu ditinjau dari segi letaknya, di matankah 
atau di.sanad, maka ia terbagi lagi menjadi tiga bagian, yakni: 


I. Gharib pada sanad dan matan 


Misalnya Hadits Bukhary-Muslim yang bersumber dari shahabat 
Ibnu “Umar r.a. yang mengabarkan: 


Aa RAN SAS SP 


Pn Pel MAA Ker J3 SA 
tt. 

00 MEDIA Sa! 

aa "Wala' itu adalah kerabat 


seperti kerabat simati sendiri, 












menjual wala' dan meng- 


hibahkannya". ken keneinsa dijuat dan 
3) 3 1 : PA .. 
v .. . - FAN cra “ DIRI) 
I 
s an » 1g 


Di antara para rawy yang dijadikan sanad oleh Imam Bukhary 
(nomor I), yakni: “Abdu'l-Walid, Syu'bah, Ibnu Dinar dan Ibnu 
“Umar r.a. dan para rawy yang dijadikan sanad oleh Imam Muslim 
(nomor II), yakni yang terdiri dari Yahya bin Yahya, Sulaiman, 
Ibnu Dinar dan Ibnu “Umar r.a. hanya Ibnu Dinar sendirilah 
satu-satunya rawy yang menerima dari Ibnu “Umar r.a. Dengan 
demikian, tafarrud (penyendirian) ini terjadi pada sanadnya 
(tafarrada bihi Ibnu Dinar 'an Ibni Umar r.a.). 


Di samping itu, jika Hadits tersebut ditinjau dari segi matannya, 
maka terdapat juga penyendirian. Yakni menyendiri dengan matan 
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'iy, yang bersanad 
Muhammad bin Hasan, Ya'gub bin Ibrahim, “Abdullah bin Dinar 
dan Ibnu “Umar r.a. (Perhatikan bagan di atas). 

Oleh karena itu, Hadits tersebut dikatakan gharib pada sanad dan 
matannya. 


2. Gharib pada sanadnya saja, sedang pada matannya tidak 


Artinya bahwa Hadits tersebut matannya sudah terkenal dan 
diriwayatkan oleh shahabat banyak, tetapi bila ada seorang Rawy 
yang meriwayatkannya dari salahseorang shahabat yang lain, maka 
ke-gharibannya hanya ditinjau dari satu segi saja (Gharibun min 
hadzal-wajhi). Misalnya Hadits niat (periksa juga pada halaman: 
$8), yang diambil melalui sanad-sanad “Abdu'l-Majid bin Abi 
Kuwwad, Malik, Zaid bin Aslam, “Atha' bin Yasar dan Abu Sa'id 
r.a. Matan Hadits tersebut sudah sangat populer di kalangan para 
shahahat. Tetapi kalau dilihat dari segi sanadnya, menurut pen- 
dapat Ibnu Sayyidin-Nasi Al-Ya'mari, adalah gharib (sanadnya), 
sebab sanad “Abdul-Majid cs. itu seluruhnya gharib. . 


3. Gharib pada sebagian matannya 


Misalnya Hadits At-Iurmudzy yang diriwayatkan dari Malik bin 
Anas dari Nafi' dari Ibnu “Umar ra, ujarnya: 


Si aya 412 A7 Adaa ot TAU” Yin jpg yA 
PA KAA GASG pe15 53 
Pa 7 LP 


2 IIA 9 Ga” 3 k KL? Ra 
“Ot 0 AS 19 Pasal II , Wa 
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"Rasulullah s.a.w. telah mewajibkan zakat fitrah satu sha' kepada 
hamba sahaya, orang merdeka, orang laki-laki, perempuan, anak- 
anak, dan orang-orang dewasa golongan Muslim.” 


Rawy Malik meriwayatkan matan tersebut, berbeda dengan 
periwayatan rawy-rawy lain, yaitu dengan menambah kalimat 
mina'-muslimin. 


d. Istilah-istilah Muhadditsin yang bersangkutan dengan 
Hadits-Gharib. 


Gharib dan fard adalah dua istilah yang muradif. Kedua istilah itu 
dalam segi penggunaannya dibedakan. Pada umumnya istilah 
Gharib diterapkan untuk Hadits fard nisby (Gharib nisby). Sedang 
istilah fard diterapkan untuk fard-muthlag. Dari segi kata-kerjanya, 
para Muhadditsin tdak, mengadakan perbedaan satusamalain. 
Misalnya: 


SAS sama dengan: Oa 


Istilah-istilah yang sering dipakai untuk memberi ciri Hadits 
Gharib, antara lain ialah: 


C3 P5yS 
Para Muhadditsin Hana istilah tersebut dengan Hadits fard 
nisby. 

Menurut Al-Baghawy dalam Kitabnya Mashabihu's-Sunnah, istilah 
itu diterapkan untuk Hadits syadz2. 

Dengan arti demikian ini, maka Hadits syadz itu tidak termasuk 
Hadits yang tentu ditolak dan tidak pula akan berlawanan dengan 
ke-shahihan Hadits. Dengan kata lain, Hadits 3yadz itu ada yang 
shahih. 


2, Gas 4 
Istilah spesifik. Henna ini Per untuk memberi nilai 


suatu Hadits yang Gharib seluruh sanadnya, sedang matannya 
shahih. 


1 


G3 211 G5 4 
Hadits yang Gharib pada awalnya, kemudian menjadi masyhur 
pada akhirnya. 


(Oa 


Hadits Gharib yang tidak mempunyai mutabi' dan syahid. 


OP 
214 »,» 
3 ea 


Hadits Gharib yang AR kepada rawy-rawy dari Bashrah. 
(Gharib nisby). 


GI ta ?, 1 
53 A5 5 A95 
Hadits gharib yang jika Pena kepada rawy-rawy yang tsigah 
hanya seorang saja yang meriwayatkan, sedang jika dinisbatkan 
kepada rawy-rawy selainnya, adalah dia'if. 


TA Ia MUDA TA 

On Oon ana 
Hadits Gharib yang dinisbatkan kepada rawy tertentu, sedang 
rawy yang lain tidak ada yang meriwayatkannya. 


Sajan pe 


P0 
Ialah matan Hadits yang sukar difahamkan maksudnya, karena 
sebagian lafadhnya ada yang musykil dan tidak populer dalam 
penggunaannya. Para Muhadditsin menyusun ilmu ini sebagai 
cabang dari ilmu dirayati'-Hadits. 
Sebagai perintisnya ialah: “Ubaidillah Ma'mar (210 H). 
Kitab yang sangat besar faidahnya dalam fann (vak) ini, antara lain 
kitab An-Nihayah karya Ibnu Atsir. (Periksa lebih lanjut dalam 
buku ini pada bab ilmu Gharib?'!-Hadits). 


Hadits itu mempunyai mutabi'. 





IA 22 IL 

AN EAYA 
Hadits tersebut mempunyai syahid billafdhy (sesuai ma'na dan 
redaksinya). 


337 na 354 
AE 

Hadits tersebut mempunyai syahid bil-ma'na. 
IN AK Ja 
YEN 


Hadits tersebut mempunyai beberapa syahid. 


e. Cara-cara untuk menetapkan keghariban Hadits (i'tibar) 


Untuk menetapkan suatu Hadits itu Gharib, hendaklah di- 
periksa lebih dulu pada kitab-kitab Hadits, semisal kitab Jami' dan 
kitab Musnad, apakah Hadits tersebut mempunyai sanad lain selain 
sanad yang dicari ke-ghariban-nya itu, -atau tidak. Kalau ada, 
hilanglah kegharibannya. 

Cara untuk melakukan pemeriksaan terhadap Hadits yang diper- 
kirakan gharib dengan maksud apakah Hadits tersebut mempunyai 
mutabi' atau syahid, disebut i'tibar. 


Mutabi' dan Syahid 
— Yang dimaksud dengan mutabi', ialah: 


0 a Ga fe SP "LAN 1 LIL IN 1013 
AA La PA AA PA AYO AANY 


”Hadits yang mengikuti periwayatan rawy lain sejak pada gurunya 
(yang terdekat), atau gurunya guru (yang terdekat itu). 


Orang yang mengikuti periwayatan seorang guru atau gurunya 
guru dari rawy lain, disebut mutabi', orang yang diikuti disebut 
mutaba', dan perbuatannya mengikuti disebut mutaba'ah. Sedang 
Hadits yang mengikuti periwayatan Hadits lain, disebut dengan 
Hadits-mutabi'. 

Karena sifat dalam mengikutinya itu adakalanya sejak dari guru 
yang terdekat sampai dengan gurunya yang terjauh dan adakalanya 
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hanya kepada gurunya guru yang terjauh saja, maka mutabi' ini 
terbagi kepada 2 macam. Yakni mutabi" tamm (sempurna) dan 
mutabi' gashir (kurang sempurna). 

Mutabi-tamm, ialah bila periwayatan si mutabi' itu mengikuti 
periwayatan guru mutaba' dari yang terdekat sampai guru yang 
terjauh. 

Mutabi'-gashir, ialah bila periwayatan mutabi' itu mengikuti 
periwayatan guru yang terdekat saja, tidak sampai mengikuti 
gurunya guru yang jauh samasekali. 


Syahid 


Sebagiamana diketahui, bahwa dalam mutaba'ah itu disyaratkan 
adanya sumber pengambilan yang sama antara mutabi' dan 
mutaba' yakni bersumber dari seorang shahabat. Apabila sumber- 
nya berasal dari beberapa orang shahabat yang berlain-lainan, maka 
Hadits yang bersumber dari shahabat yang belrainan itu, disebut 
dengan Hadits-Syahid. 

Dengan istilah lain Hadits syahid, ialah: 


Ino Lho 2 27 
Oman Mina SL 
“#Wertwayatkan sebuah Hadits lain dengan sesuai ma'nanya.” 


Hadits syahid itu ada dua macam: 

1. Syahid-bi'l-lafdhi. Yaitu bila matan Hadits yang diriwayatkan 
oleh shahabat yang lain itu sesuai redaksi dan ma'nanya, dengan 
Hadits fardnya. 

2. Syahid bi'l-ma'na: Ialah bila matan Hadits yang diriwayatkan 
oleh shahabat yang lain itu, hanya sesuai ma'nanya saja. 


Sebagian “Ulama berpendapat, bahwa yang dikatakan dengan 
Hadits-mutabi', ialah Hadits yang diriwayatkan oleh orang lain 
yang sesuai lafadhnya, dan yang dikatakan dengan syahid ialah 

. Hadits yang diriwayatkan oleh rawy lain yang ma'nanya sesuai 
dengan ma'na Hadits fardnya, baik Hadits tersebut bersumber dari 
seorang shahabat, maupun dari beberapa orang shahabat. Sebagian 
“Ulama yang lain me-muthlag-kan mutaba'ah kepada syahid dan 
sebaliknya. #) 





“) Nuzhatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar Al-'Asgalany, halaman: 23. 





£. Contoh Hadits mutabi' dan syahid: 
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Dalam contoh tersebut di atas misalkan yang akan dicari mutabi' 
dan syahidnya ialah Hadits Asy-Syafi'iy (nomor I) yang bersanad- 
kan Malik, Ibnu Dinar dan shahabat Ibnu “Umar r.a. Maka kita 
dapatkan bahwa: 

2 ra “Bulan itu 29 hari. Oleh karena itu, janganlah kamu sekalian pada berpuasa sampai 
kamu melihat bulan dan jangan kamu sekalian pada berhari-raya fithri (berbuka 
Puasa) sampai kamu sekalian melihatnya. Andaikata langit berawan gelap, sempurna- 
kaniah hitungan harinya genap 30 hari”. 


a. Hadits Al-Ga'naby (nomor II) adalah menjadi mutabi-tamm 
terhadap Hadits Asy-Syafi'iy, sebab Al-Ga'naby mengikuti 
periwayatan guru Asy-Syafi'iy sejak dari guru yang terdekat,yaitu 
Malik sampai kepada guru yang agak jauh, yaitu Ibnu Dinar dan 
hingga gurunya yang paling jauh, yaitu shahabat Ibnu “Umar r.a. 
Jadi seluruh guru Asy-Syafi'iy diambil dan diikutinya. 


b. Hadits Ibnu Khuzaimah (nomor III) bersanadkan “Ashim bin 
Muhammad, Muhammad Ibnu Zaid dan Ibnu 'Umar r.a. dan Hadits 
Muslim (nomor IV) yang bersanadkan “Ubaidillah, Nafi' dan Ibnu 
“Umar r.a., keduanya adalah menjadi mutabi'-gashir terhadap 
Hadits Asy-Syafi'iy. Karena keduanya mengikuti guru Asy-Syafi'iy 
yang terjauh, yaitu Ibnu “Umar r.a. Atau dengan perkataan lain 
ketiga rawy Hadits tersebut bersumber dari seorang shahabat yang 
sama. Dikatakan dengan gashir (kurang sempurna), karena hanya 
mengikuti pada seorang guru saja, tidak semua guru-guru 
Asy-Syafi'iy. 

Baik Hadits Ibnu Khuzaimah, maupun Hadits Muslim, mempunyai 
lafadh yang berbeda-beda. Pada Hadits Ibnu Khuzaimah tertulis: 
fakammilu tsalatsina dan pada Hadits Muslim, tertuliskan: 
fagdurulahu tsalatsina. Kendatipun ketiga Hadits tersebut berbeda- 
beda lafadhnya, namun ma'nanya tetap tidak berbeda. 


Cc. Hadits An-Nasa'iy (nomor V) yang bersanadkan Muhammad 
Ibnu Hunain dan Ibnu “Abbas r.a. menjadi syahid terhadap Hadits 
Asy-Syafi'iy, karena sumbernya, yakni Ibnu “Abbas r.a., berbeda 
dengan sumber Hadits Asy-Syafi'iy. Oleh karena lafadh yang 
dibawakan oleh An-Nasa'iy tidak berbeda dengan lafadh Hadits 
Asy-Syafi'iy yang sekaligus .ma'nanyapun tidak berbeda, maka 
Hadits An-Nasa'iy ini dikatakan Hadits-syahid bil-lafdhy terhadap 
Hadits Asy-Syafi'iy. 


d. Hadits Al-Bukhary (nomor VI) yang bersanadkan Syu'bah, 
Muhammad bin Ziyad dan Abu Hurairah r.a. juga sebagai syahid 
terhadap Hadits Asy-Syafi'iy, karena Al-Bukhary mengambil 
sumber periwayatannya, tidak sama dengan Asy-Syafi'iy, yaitu 
shahabat Abu Hurairah r.a. Lafadh yang dibawakan oleh 
Al-Bukhary, berbeda dengan lafadh yang dibawakan oleh 
Asy-Syafi'iy. Perbedaan itu terletak pada kalimat: fa'akmilu 
'“iddata sya'bana tsalatsina. Karena perbedaan lafadh ini tidak 
membawa perbedaan arti, maka syahid yang demikian disebut 
syahid bil-ma'na. 





III. KETENTUAN UMUM HADITS AHAD 


Pembagian Hadits Ahad kepada Masyhur, “Aziz dan Gharib, 
tidak bertentangan dengan pembagian Hadits Ahad kepada 
Shahih, Hasan dan Dla'if. Sebab membagi Hadits Ahad kepada 
tiga macam tersebut, bukan bertujuan langsung untuk me- 
nentukan magbul dan mardudnya suatu Hadits, tetapi bertujuan 
untuk mengetahui banyak atau sedikitnya sanad. Sedang 
membagi Hadits Ahad kepada Shahih, Hasan dan Dia'if adalah 
bertujuan untuk menentukan dapat diterima atau ditoliknya 
suatu Hadits. 

Dengan demikian, Hadits Masyhur dan “Aziz itu, masing-masing 
ada yang shahih, hasan dan dia'if. Juga tidak setiap Hadits 
Gharib itu tentu dia'if. Ia adakalanya shahih. apabila memenuhi 
syarat-syarat yang dapat diterima dan tidak bertentangan dengan 
Hadits yang lebih rajih. Hanya saja pada umumnya Hadits Gharib 
itu dla'if, dan kalau ada yang shahih, itupun hanya sedikit 
sekali. 

Menurut Imam Malik, bahwa sejelek-jelek Ilmu Hadits itu, ialah 
yang gharib, dan yang sebaik-baiknya ialah yang jelas serta 
ditenarkan oleh orang banyak. 

“Ali bin Al-Husain berpendapat, bahwa yang dikatakan Hadits 
yang baik itu, ialah yang telah dikenal dan dipopulerkan dalam 
pembicaraan oleh masyarakat. 


Imam Ahmad bin Hanbal, melarang seseorang mencatat Hadits- 
Hadits Gharib, ujarnya: 


KAN AG SAS SN SN Saha Ti 


"Jangan kamu mencatat Hadits-hadits Gharib, lantaran Hadits- 
“Hadits Gharib itu mungkar-mungkar, dan pada umumnya berasal 
dari orang-orang lemah.” ") 


#) Syarah-Alfiyah, Muhyi'ddin “Abdu'l-Hamid, halaman: 99: 
At-Tarmusy, hataman: 87. 
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Al-Bukhary menerima Hadits tersebut melalui sanad-sanad Isma'i) 
bin Uwais, Malik, Hisyam bin “Urwah, “Urwah bin Zubeir, Zubai 
bin “Awwam (seorang Shahabat) dan Ibnu “Amr bin Al-“Ash 
seorang shahabat. 

mam Muslim menerimanya melalui beberapa rangkaian sanad. 
Rangkaian sanad pertama, ialah terdiri dari Gutaibah bin Sa'id, 
Jarir, Hisyam bin “Urwah dan seterusnya, seperti sanad-sanad 
Imam Bukhary (periksa gambar). 

Rangkaian semad kedua, ialah Harmalah bin Yahya, Ibnu Wahb, 
Abu Suraih, Abu'l-Aswad, “Urwah bin Zubair dan “Aisyah r.a. 
Rangkaian semed ketiga, ialah Ibnul-Mutsanna, “Abdullah bin 
Humran, Ibumu Ja'far, Ibnu'l-Hakam dan Ibnu "Amr bin Al- Ash r.a. 
Selain Imam-imam Bukhary dan Muslim, imam-imam Hadits yang 
lain juga meriwayatkannya dengan sanad yang berbeda-beda. 
Oleh karenanya disebut Masyhur, lagi pula karena rawinya 
tsigah-tsigah, maka Hadits tersebut dikatakan dengan Hadits- 
Masyhur-Shahih. 

Contah Hadita-Masyhur yang Hasan. ialah hadits Ibnu Majah: 
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Hadits Ibnu Majah yang bersanad Hisyam bin “Ammar, Hafsh 
bin Sulaiman, Katsir bin Syindzir, Muhammad bin Sirin dari Anas bin 
Malik ra. tersebut di atas sanadnya adalah dia'if. Kedia'ifannya 
terletak pada Hafs bin Sulaiman, karena para Muhadditsin menjarh 
(memecat)nya sebagai rawy yang tidak tsigah. Bahkan As-Sakhawy 
menetapkannya sebagai rawy yang tertuduh dusta. 

At-Thabarany di dalam Mu'jamul-Ausath meriwayatkan hadits 
tersebut dari sumber Ibnu “Abbas ra. dan di antara sanadnya terdapat 
rawy yang dia'if,. yaitu “Abdullah bin “Abdul-'“Azziz bin Abi Ruwad. 

Di dalam Mu'jam'ul-Kabir beliau juga meriwayatkan hadits itu 
dari sumber Ibnu Mas'ud ra. Namun demikian juga halnya salah 
seorang rawynya, yang bernama 'Utsman bin “Abdur Rahman oleh 
Bukhary dicatat sebagai rawy yang majhulul-hal (tidak jelas identitas- 
nya). 

Al-Khathib di dalam Tarikh-nya mentakhrijkan Hadits tersebut 
dari Husain bin “Ali dengan sanad-sanad yang salah seorang daripada 
mereka adalah dia'if, yaitu “Abdul-“Azziz bin Tsabit. 

Dengan demikian Hadits Ibnu Majah yang dla'if tersebut adalah 
Hadits Masyhur karena banyak syahidnya, biar nilainya sama 
dla'ifnya, maka naiklah menjadi Hadits yang bernilai Hasan lighairih. 


Contoh Hadits-Masyhur yang dla'if, ialah Hadits Ibnu Majah: 


kp 
sos Diopob33I 
”Kedua telinga itu masuk bagian kepala.” 
Menurut Ibnu'sh-Shalah, karena Hadits ini banyak yang mendla'if- 


kannya, maka tak dapat ditutup dengan adanya sanad yang 
beraneka-ragam sekalipun. 


Contoh Hadits Gharib yang shahih, ialah Hadits Ibnu 
Mas'ud . r.a. 
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"Rasulullah s.aw. bersabda: "Allah mencemerlangkan seorang 
hamba yang mendengarkan pembicaraan-pembicaraanku, lalu di- 
peliharanya, kemudian disampaikannya seperti yang diterimanya.” 


Menurut Al-Baihagy, Hadits tersebut diterima dan disampaikan 


. dari seorang rawy ke seorang rawy dan berderajat shahih. 
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BAB III 


KLASIFIKASI HADITS AHAD KEPADA 
SHAHIH, HASAN DAN DLA'IF 


Hadits Mutawatir sebagaimana diterangkan dalam bab yang lalu, 
memberikan faidah "yagin bi'l-gath'i” (sepositip-positipnya), 
bahwa Nabi Muhammad s.a.w. benar-benar bersabda, berbuat 
“atau menyatakan igrar-(persetujuan)nya di hadapan para shahabat, 
berdasarkan sumber-sumber yang banyak sekali, yang mustahil 
mereka sama-sama mengadakan persepakatan untuk berdusta. Oleh 
karena sumber-sumbernya sudah meyakinkan akan kebenarannya, 
maka tidak perlu diperiksa dan diselidiki dengan mendalam 
identitas para rawy itu. Berlainan dengan Hadits ahad, yang 
memberikan faidah ”dhanny” (prasangka yang kuat akan ke- 
benarannya), mengharuskan kepada kita untuk mengadakan 
penyelidikan dan pemeriksaan yang seksama, mengenai identitas 
(kelakuan dan keadaan) para rawynya, di samping keharusan 
mengadakan penyelidikan mengenai segi-segi lain, agar Hadits 
ahad tersebut dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak, bila 
ternyata terdapat cacat-cacat yang menyebabkan penolakan. Dari 
segi ini, Hadits ahad terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Hadits- 
Shahih, Hasan, dan Dia'if. 


A. HADITS SHAHIH 


I. TA'RIF 


Yang dimaksud dengan Hadits-Shahih menurut Muhadditsin, 
ialah: | 
Len Pee 7 
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"Hadits yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawy yang adil, sempurna 
ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak ber'illat dan tidak 
janggal.” 


HH. SYARAT-SYARAT HADITS SHAHIH 


Menurut ta'rif Muhadditsin tersebut, bahwa suatu Hadits 
dapat dinilai ghahih, apabila telah memenuhi lima syarat: 
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Rawynya bersifat adil, 

Sempurna ingatan, 

Sanadnya tiada putus, 

Hadits itu tidak ber'illat dan 

: Tiada janggal. 

Ibnu'sh-Shalah berpendapat, bahwa syarat Hadits Shahih seperti 
tersebut di atas, telah disepakati oleh para Muhadditsin. Hanya 
saja, kalaupun mereka berselisih tentang keshahihan suatu Hadits, 
bukanlah karena syarat-syarat itu sendiri, melainkan karena adanya 
perselisihan dalam menetapkan terwujud atau tidaknya sifat-sifat 
tersebut, atau karena adanya perselisihan dalam mensyaratkan 
sebagian sifat-sifat tersebut. 

Misalnya Abi'z-Zinad mesyaratkan bagi Hadits Shahih, hendaknya 
rawynya mempunyai ketenaran dan keahlian dalam berusaha dan 
menyampaikan Hadits. 

Ibnu As-Sam'any mengatakan, bahwa Hadits Shahih itu tidak 
cukup hanya diriwayatkan oleh rawy yang tsigah (adil dan dlabith) 
saja, tetapi juga harus diriwayatkan oleh orang yang faham benar 
terhadap apa yang diriwayatkan, banyak sekali Hadits yang telah 
didengarnya dan kuat ingatannya. 


Abu Hanifah mensyaratkan, perawinya harus faham benar. Ibnu 
Hajar tidak sependapat tentang ketentuan-ketentuan syarat-syarat 
Hadits Shahih sebagaimana yang telah diutarakan oleh “Ulama- 
“uiama tersebut. Sebab syarat-syarat sebagaimana yang dikemuka- 
kan oleh Abi'z-Zinad itu sudah tercakup dalam persyaratan 
dlabith, sedang syarat-syarat yang dikemukakan oleh Ibnu 
As-Sam'any sudah termasuk dalam syarat "tidak ber-'Illat.” 


NPONE 


Karena dengan diketahuinya bahwa suatu Hadits itu tidak ber- 
“illat, membuktikan bahwa rawynya adalah orang yang sudah 
faham sekali dan ingat benar tentang apa yang diriwayatkannya. 
Adapun syarat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, bahwa 
perawynya harus faham, itu hanya diperlukan di kala ada per- 
lawanan dengan perawy lain atau di kala menyendiri dengan 
periwayatan umum.") 


Menurut Jumhuru'i-Muhadditsin, bahwa suatu Hadits dinilai 
Shahih, bukanlah karena tergantung pada banyaknya sanad. 


£ 


2) Manhej-dzawi'n-Nedhar, At-Tarmusy, halamen 9. 


Suatu Hadits dinilai Shahih cukup kiranya kalau sanadnya atau 
matannya Shahih, kendatipun rawynya itu hanya seorang saja 
pada tiap-tiap thabagat (periksa halaman 96). 

Dalam pada itu, sebagian Ahli Hadits, seperti: Abi “Ali Al-Jubbaiy 
dan Abu Bakar Ibnu'l-“Araby, mensyaratkan untuk Hadits Shahih 
itu sekurang-kurangnya diriwayatkan oleh dua orang dalam 
tiap-tiap thabagat. 


1. Arti “adil dalam periwayatan 
Keadilan seorang rawy, menurut Ibnu's-Sam'any, harus 'memenuhi 
4 syarat: 

1. Selalu memelihara perbuatan ta'at dan menjauhi perbuatan 
ma'siyat. 

2. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan 
sopan santun. 

3. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat 
menggugurkan iman kepada gadar dan mengakibatkan 
penyesalan. 

4. Tidak mengikuti pendapat salahsatu madzhab yang ber- 
tentangan dengan dasar syara'. 


Pengarang Al-Irsyad menta'rifkan perkataan ?“adil” itu adalah: 
berpegang teguh kepada pedoman adab-adab syara'. Orang-orang 
yang selalu berpedoman kepada adab-adab syara', baik terhadap 
perintah-perintah yang harus dilakukan, maupun larangan yang 
harus ditinggalkan, disebut keadilannya diridlai oleh Tuhan. 
Adapun adab-adab menurut kebiasaan yang berlaku di antara 
manusia yang berbeda kondisi dan situasinya, tidak dapat dipakai 
dalam bidang periwayatan dan persaksian. Kendatipun jika 
Seseorang meninggalkan adat-kebiasaan ixrsebut tercela oleh 
masyarakat, namun tidak tentu tercela oleh agama. 

Ta'rif “adalah yang dapat mencakup kedua definisi tersebut 
dikemukakan oleh Ar-Razi, katanya: 

“Adalah ialah tenaga jiwa, yang mendorong untuk selalu bertindak 
tagwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan-kebiasaan 
melakukan dosa-dosa kecil dan meninggalkan perbuatan-perbuatan 
mubah yang dapat menodai keperwiraan (muru'ah), seperti makan 
di jalan umum, buang air kecil di tempat yang bukan disediakan 
untuknya dan bergurauan yang berlebih-lebihan. “) 


") Nuz-hatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar, halaman: 13: Manhaj, hal: 8. 





“Adalah itu merupakan ibarat terkumpulnya beberapa hal. 

Yakni: 

1. Islam. Karenanya periwayatan dari seorang kafir, tidak dapat 
diterima. Sebab ia dianggap tidak dapat dipercaya. Lebih-lebih 
kedudukan meriwayat Hadits itu sangat tinggi lagi mulia. 


2. Mukallaf. Karenanya periwayatan dari anak yang belum 
dewasa, menurut pendapat yang lebih shahih, tidak diterima. 
Sebab dia belum terjamin dari kedustaan. Demikian pula 
halnya periwayatan orang gila. 


3. Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seseorang fasig 
dan dari sebab-sebab yang dapat mencecatkan kepribadian 
seseorang.t). 


2. Perbedaan “adil dalam periwayatan dan persaksian 
Ke'adilan dalam periwayatan Hadits, lebih umum daripada 'adil 
dalam persaksian (syahadah). Di dalam syahadah, dikatakan “adil 
itu jika terdiri dari dua orang laki-laki yang merdeka, sedang 
dalam periwayatan, cukup seorang saja, baik orang laki-laki 
maupun perempuan, seorang budak ataupun seorang merdeka. 
Sebagai buktinya ialah banyak sekali Hadits-hadits yang diriwayat- 
kan oleh isteri-isteri Rasulullah s.a.w. atau oleh wanita-wanita lain 
dan Hadits-hadits tersebut diterima oleh seluruh ummat Islam, 
sejajar dengan Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh orang laki- 
laki, asal memenuhi syarat-syaratnya sebagai perawy yang 'adil 
dan diabith. | 
Contohnya, antara lain Hadits “Aisyah r.a.: 
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"Sungguh Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: Bahwa sejelek-jelek 
derajat manusia di sisi Allah di hari @iyamat kelak, ialah orang 
yang ditinggalkan atau disingkiri oleh manusia 
lantaran takut kejelekannya.” (Riwayat Bukhary dan Muslim) 


“) Syarah Atfiyah, Muhyi'ddin "Abdu'l-Hamid, halaman: 141. 
» 


Sebagian “Ulama tidak menerima Hadits yang hanya diriwayatkar 
oleh seorang rawy, sekurang-kurangnya harus diriwayatkan oleh 
dua orang rawy. 

Dengan demikian ke'adilan dalam riwayat, menurut pendapat 
ini, sama dengan ke'adilan dalam syahadah, dari segi jumlahnya. 


3. Arti dlabith dan macamnya 


Yang dimaksud dengan dlabith ialah orang yang kuat ingatannya, 
artinya bahwa ingatnya lebih banyak daripada lupanya, dan 
kebenarannya lebih banyak daripada kesalahannya. Kalau se- : 
seorang mempunyai ingatan yang kuat, sejak dari menerima 
sampai kepada menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya 
itu sanggup dikeluarkan kapan dan di mana saja dikehendaki, 
disebut orang yang dlabithu'sh-shadri. 

Kemudian, kalau apa yang disampaikan itu berdasar pada buku 
catatannya (teksbook) maka disebut orang yang dlabithu'l-Kitab. 
Para Muhadditsin mensyaratkan dalam mengambil suatu Hadits, 
hendaklah diambil dari Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang 
bersifat “adil lagi dlabith. Rawy yang memiliki kedua sifat 
tersebut, disebut dengan tsigah. Orang fasik, ahli bid'ah dan orang 
yang tidak dikenal kelakuannya, walaupun ia seorang yang kuat 
ingatannya, tidak dapat diterima periwayatannya. Demikian juga 
orang pelupa dan banyak keliru, kendatipun ia terkenal orang 
yang jujur lagi “adil, tidak diterima periwayatannya. Sebab sifat- 
sifat seperti fasik, bid'ah, banyak salah, banyak waham, pelupa, 
lengah, tidak baik hafalan dan jahalah (bodoh), adalah termasuk 
sifat-sifat tercela yang dapat mencacatkan ke-tsigah-an seorang 
rawy, sehingga karenanya Hadits yang mereka riwayatkan adalah 
dla'if. (Periksa lebih lanjut pada bab Hadits dla'if yang disebabkan 
rawynya bercacat ke'adilannya dan kedlabithannya). 

Dlabith adalah ibarat terkumpulnya beberapa hal, yakni: 

1. Tidak pelupa. 

2. Hafal terhadap apa yang didiktekan kepada muridnya, bila 
ia memberikan Hadits dengan hafalan, dan terjaga kitabnya 
dari kelemahan, bila ia meriwayatkan dari kitabnya. 

3. Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya 
dan mengetahui ma'na yang dapat mengalihkan maksud, 
bila ia meriwayatkan menurut ma'nanya saja.") 


2) ibid: halaman: 142. 





4. Arti sanad bersambung-sambung 


Yang dimaksud dengan sanad bersambung-sambung, ialah sanad 
yang selamat dari keguguran. Dengan kata lain, bahwa tiap-tiap rawy 
dapat saling bertemu dan menerima langsung dari guru yang 
memberinya. 


5. “Illat Hadits 

“Illat Hadits, ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat 
menodai keshahihan suatu Hadits. Misalnya meriwayatkan Hadits 
secara muttashil (bersambung) terhadap Hadits mursal (yang gugur 
seorang shahabat yang meriwayatkannya) atau terhadap Hadits 
mungathi" (yang gugur salahseorang rawynya) dan sebaliknya. 
Demikian juga, dapat dianggap suatu 'illat Hadits, pala suatu 
sisipan yang terdapat pada matan Hadits. 


6. Kejanggalan Hadits 
Kejanggalan suatu Hadits itu, terletak kepada adanya perlaw 
antara suatu Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang magbul 
(yang dapat diterima periwayatannya) dengan Hadits yang di- 
riwayatkan oleh rawy yang lebih rajih (kuat) daripadanya, 
disebabkan dengan adanya kelebihan jumlah sanid atau kelebihan 
dalam ke-dlabith-an rawynya atau adanya segi-segi tarjih yang 
lain. 
Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa para Muhadditsin telah 
sepakat menetapkan kelima syarat tersebut di atas, bagi Hadits 
Shahih. Dalam pada itu, para ushuliyun dan fugaha tidak 
mensyaratkan Hadits shahih dengan "sunyi dari “illat dan sunyi 
dari kejanggalan.” 


III. KLASIFIKASI HADITS SHAHIH 


Hadits shahih terbagi kepada dua bagian: 
1. Shahih li-dzatih dan 
2. Shahih li-ghairih. 


Hadits shahih yang memenuhi syarat-syarat seperti tersebut di 
atas, disebut Hadits Shahih li-dzatih. 

Kedlabithan seorang rawy yang kurang sempurna, menjadikan Hadits 
Shahih li-dzatih turun nilainya menjadi Hadits Hasan li-dzatih. 
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PN ana 


Akan tetapi jika kekurang sempurnaan rawy tentang kedlabithan- 
nya itu dapat ditutup, misalnya Hadits Hasan li-dzatih tersebut 
mempunyai sanad lain yang lebih dlabith, naiklah Hadits Hasan 
li-dzatih ini, menjadi Hadits Shahih li-ghairih. Dengan demikian, 
secara definitif Hadits Shahih li-ghairih itu, ialah: 


PR Ra dd AN 104 GAYA 


LN YAN C3 MN 5 Aa 15 eLaga 
KA HA KAIN 


-3 5993 Na ali MA ena HA 


"Hadits yang keadaan rawy-rawynya kurang Hafidh dan dlabith, 
tetapi mereka masih terkenal orang yang jujur, hingga karenanya 
berderajat hasan, lalu didapati padanya dari jalan lain yang 
serupa atau lebih kuat, hal-hal yang dapat menutupi kekurangan 

yang menimpanya itu."") : 


Contoh Hadits Shahih li-ghairihi, ialah Hadits Bukhary dari Ubay 
bin Al-“Abbas bin Sahal dari ayahnya (“Abbas) dari neneknya 
(Sahal) katanya: 


SS IIS GL PA as AE .£ 

» Ceod KAN On 8 Ang kn I EP Ta 
"Konon Rasulullah mempunyai seekor kuda, ditaruh dikandang 
kami yang diberi nama Al-Luhaif.” 


Ubay bin Al-“Abbas oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan An-Nasa'iy 
dianggap rawy yang kurang baik hafalannya. Oleh karena itu, 
Hadits tersebut berderajat Hasan li-dzatihi. Tetapi oleh karena 
Hadits Ubay tersebut mempunyai mutabi' yang diriwayatkan 
oleh “Abdul Muhaimin, maka naiklah derajatnya dari Hasan 
li-dzatih menjadi Shahih li-ghairih. 


#) "Ulumu't-Hadits, Prof.T.M. Hasbi Ash-Shiddieay, | : 62. 
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IV. MARTABAT HADITS SHAHIH 


Kekuatan Hadits Shahih itu, berlebih kurang mengingat 
berlebih kurangnya sifat kedlabithan dan keadilan rawinya. 
Hadits Shahih yang paling tinggi derajatnya, ialah Hadits yang 
bersanad ashahhu'l-asanid. (periksa halaman 26 ). Kemudian 
berturut-turut sebagai berikut: 


1. Hadits yang muttafag-'alaihi atau muttafag-'ala shihhatihi. 
Yaitu Hadits Shahih yang telah disepakati oleh kedua Imam 
Hadits Bukhary dan Muslim, tentang sanadnya. 

Al-Hafidh Ibnu Hajar berpendapat, bahwa persepakatan antara 
kedua Imam Bukhary dan Muslim itu, maksudnya ialah persesuaian 
keduanya dalam mentakhrijkan asal-Hadits dari shahaby, kendati- 
pun terdapat perbedaan-perbedaan dalam gaya bahasa (siyagul- 
kalam)nya.") 

Misalnya Hadits Bukhary yang bersanadkan Isma'il, Malik, Tsaur 
biw Zaid, Abi'l-Ghais dan Abu Hurairah r.a.: 


Ina ion K no Aa aa PAN PAN 
AKN en NA Aa 


”Orang yang memelihara 2 dan orang miskin itu, bagaikan 
pejuang sabilillah atau bagaikan orang yang berpuasa di sianghari 
dan bertahajjud di malamhari.” 


dengan Hadits Muslim yang bersanadkan “Abdullah bin Masalamah, 
Malik, Tsaur bin Zaid, Abi'l-Ghais dan Abu Hurairah r.a.: 


sh SAN YNA TE) Agate MAA AO PAN 116 


SANG GTA Sedan AO 


"Orang yang memelihara janda dan orang miskin itu, bagaikan 
pejuang sabilillah, dan aku menganggapnya bagaikan orang yang 
tiada henti-hentinya bertahajjud di malam hari dan bagaikan orang 
yang puasa tiada berbuka-buka.” 


“Y Al-Lu'lu' wa'-Marjan, M.Fuad 'Abdu'l-Bagy, juz 1 (Mugaddimah). 
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Walaupun kedua Hadits Bukhary dan Muslim tersebut bersanadkan 
dan bergayabahasa yang berlainan, namun karena shahabat yang 
menjadi rawy pertama bersamaan, tetap dikatakan dengan 
Muttafag-'alaihi. : 

'Berlainan dengan Hadits Bukhary yang bersanadkan “Abdullah 
bin Shalih, Yahya, Sa'id, “Amrah dan “Aisyah r.a., yang mengabar- 
kan bahwa “Aisyah mendengar Rasulullah bersabda: 


Ini ? : Pd I91 “9 2 
SELAGAN Ga meng Laga MU 


AL el HE en ae NE 


"Jiwa-jiwa itu adalah merupakan suatu kumpulan jenis, setiap jiwa 
saling bermesraan dengan jenis yang dikenalinya, dan saling 
bersengketaan dengan jenis yang tidak dikenalinya (diingkarinya).” 


Walaupun Imam Muslim meriwayatkan juga Hadits yang sema'na 
dengan Hadits tersebut, namun tidak lazim dikatakan dengan 
Muttafag-'alaihi, lantaran Imam Muslim mentakhrijkan Hadits 
yang semisal itu dari shahabat Abu Hurairah r.a., bukan dari 
“Aisyah r.a. 

Istilah Muttafag-'alaihi, bukan berarti telah mendapat per- 
mupakatan dari. seluruh ummat, hingga harus diterima bulat- 
bulat. Namun demikian, menurut Ibnu'sh-Shalah bahwa Hadits 
yang telah disepakati oleh kedua Imam tersebut, harus diterima 
oleh seluruh ummat Islam, disebabkan sebagian besar ummat 
Islam bisa menerimanya. 

Pendapat Ibnu'sh-Shalah ini, sungguh dapat dibenarkan, mengingat 
kemasyhuran dan kemampuan beliau amat mencakup bidang 
Ilmu Hadits, dan beliau termasuk sponsornya. Demikian juga 
ketelitian dan ketekunan beliau dalam mentapis Hadits-hadits 
shahih melebihi “Ulama'ulama lain yang terdahulu dan yang 
terkemudian. Oleh karena itulah para Muhadditsin, dan ummat 
Islam, secara aklamasi menerima pentarjihan Ibnu'sh-Shalah, 
bahwa semua Hadits yang diriwayatkan (ditakhrijkan) oleh kedua 
Imam tersebut, menurut globalnya adalah ashahhu 'sh-Shihah. 


2. Hadits yang hanya diriwayat (ditakhrijjkan oleh Imam 
Bukhary sendiri, sedang Imam Muslim tidak meriwayatkan. 
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Para Muhadditsin menamainya dengan infarada bihi'l-Bukhary. 
Misalnya Hadits: 


PA PEMATAAA "eropa Aa 
ca 2. NA ANA Taka 


"Warta dari Abu Hurairah r.a., ujarnya: Rasulullah s.a.w., ber- 
sabda: "Dua buah kenikmatan yang besar sekali yang harus 
dibelinya dengan harga yang tinggi oleh kebanyakan orang, ialah 
kesehatan dan kelimpahan waktu untuk taat kepada Tuhan." 

(Riwayat Bukhary) ") 


Walaupun Imam At-Turmudzy dan Imam Ibnu Majah pada 
meriwayatkan Hadits tersebut masing-masing dalam sunannya, 
namun karena Imam Muslim tidak meriwayatkannya, tetap 
dikatakan infarada bihi'-Bukhary. 


3. Hadits yang hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri, 
sedang Imam Bukhary tidak meriwayatkan. Para Muhadditsin 
menamainya dengan infarada bihi Muslim. Misalnya: 


Pad 


Ae Ap PP: 153 Jb. PENA Paya YANG 
Adang PA Ssi "SEE AN. GLENLA GAS 
(Helo maa Sesun ANN 


”Warta dari Abi Rugaiyah Tamim bin Aus Ad-Dary r.a., menyata- 
kan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Agama itu nasihat,” 
”Untuk siapa”, sahut kami. "Untuk Allah, -kitabNya, RasulNya, 
pemimpin-pemimpin kaum Muslimin dan segenap kaum Muslimin,” 
- jawab Nabi. (Riwayat Muslim) 


Para Imam Hadits, seperti: Ahmad, Abu Dawud, At-Turmudzy, 
An-Nasa'iy, Ibnu Majah, Asy-Syafi'iy dan Ibnu Khuzaimah juga 


t) Periksa urman Hadits ini lebih lanjut, dalam Dalitu'l-Falihin, Ibnu “Allan, juz Il, 
halaman 56. 
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meriwayatkan Hadits tersebut. Hanya Imam Bukhary saja yang 
tidak meriwayatkannya. 

Karena itu Hadits tersebut masih lazim dikatakan infarada bihi 
Muslim, jika dinisbatkan kepada dua Imam Hadits Bukhary dan 
Muslim. 


4. Hadits Shahih yang diriwayatkan menurut syarat-syarat 
Bukhary dan Muslim, yang disebut dengan shahihun “ala syartha'i'l- 
Bukhary wa Muslim, sedang kedua Imam tersebut tidak men- 
takhrijkannya. 

Yang dimaksud dengan istilah menurut syarat-syarat Bukhary dan 
Muslim ialah, bahwa rawy-rawy Hadits yang dikemukakan itu, 
terdapat di dalam kedua kitab Shahih Bukhary dan Muslim. 


Demikian juga halnya, kalau dikatakan shahihun “ala syarthi'l- 
Bukhary atau syarthi Muslim, artinya rawy-rawy yang menjadi 
sanad Hadits yang ditakhrijkan tersebut, terdapat dalam kitab 
Shahih Bukhary atau Shahih Muslim. 


Para Muhadditsin yang berpendapat demikian ini, antara lain Ibnu 
Dagigi'l-Id, An-Nawawy dan Adz-Dzahaby. 


Contoh Hadits Shahih yang menurut syarat kedua Imam Bukh 
dan Muslim, ialah Hadits “Aisyah r.a., ujarnya: j 


LA pg 1 AI Ma 2-15 tag 0 
aga FA an JG NGn KS 
7, 9. 314 read LIL 20 £', » (ga 
: PAN AN le PEN AN AI 

Jen di Ta, Pp 1 yi? 2 30 
', & y Ka Pa Yan 
(pe SS Tatar GL San A33) 
"Warta dari “Aisyah r.a. ujarnya: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Termasuk penyempurna iman seseorang Mu'min, ialah keluhuran 
budi pekertinya dan kelemah-lembutan terhadap keluarganya.” 


(Riwayat At-Turmudzy dan Hakim dan ia berkata, bahwa Hadits 
ini shahih menurut syarat Bukhary-Muslim). 


5. Hadits Shahih yang menurut syarat Bukhary, sedang beliau 
sendiri tidak mentakhrijkannya. Hadits yang demikian ini, disebut 
. dengan shahihun “ala syarthi'l-Bukhary. 
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6. Hadits Shahih menurut syarat Muslim, sedang Imam Muslim 
sendiri tidak mentakhrijkannya. Hadits yang demikian ini, dikenal 
dengan nama shahihun “ala syarth Muslim. 


7. Hadits yang tidak menurut salahsatu syarat dari kedua Imam 
Bukhary dan Muslim. Ini berarti bahwa si pentakhrij tidak 
mengambil Hadits dari rawy-rawy atau guru-guru Bukhary dan 
Muslim, yang telah beliau sepakati bersama atau yang masih 
diperselisihkan. Tetapi Hadits yang ditakhrijkan tersebut, di- 
shahihkan oleh Imam-imam Hadits yang kenamaan. Misalnya 
Hadits-hadits Shahih yang terdapat pada Shahih Ibnu Khuzaimah, 
shahih Ibnu Hibban dan Shahih Al-Hakim.") 
Faidah pembagian derajat-derajat Hadits tersebut di atas, ialah 
untuk mentarjihkan bila ternyata terdapat ta'arudl (perlawanan) 
satusamalain. 
Pentarjihan di sini maksudnya ialah pentarjihan menurut globalnya 
(keseluruhan), bukan pentarjihan kesatuan Hadits dengan kesatuan 
Hadits yang lain. Yakni Hadits yang dinilai dengan Muttafag'alaih 
adalah lebih rajih dan mempunyai derajat yang lebih tinggi dari- 
pada hadits yang hanya ditakhrijkan oleh Imam Bukhary saja 
(infarada bihi'-Bukhary), Hadits yang ditakhrijkan oleh Imam 
Bukhary sendiri mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada 
Hadits yang ditakhrijkan oleh Imam Muslim sendiri (infarada bihi 
Muslim) dan seterusnya menurut tertib tersebut di atas. Yang 
demikian itu andaikata terdapat perlawanan satusamalain. 
Tetapi kalau dilihat dari nilai kesatuannya (satu persatunya), ada 
kemungkinan kita mendapati sebuah Hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim lebih kuat daripada yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhary. Misalnya sebuah Hadits disamping diriwayatkan 
oleh Imam Bukhary, juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. Akan 
tetapi Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, mempunyai 
beberapa sanad, sedang yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary, 
hanya mempunyai satu sanad. Jadi Hadits Imam Muslim dalam 
perumpamaan ini, lebih rajih daripada Hadits Imam Bukhary. 
Demikian juga jika Hadits yang diriwayatkan oleh selain Imam 
Bukhary dan Muslim itu mempunyai sanad yang ashahhu'l-asanid, 
niscaya lebih rajih daripdapa Hadits Muttafag-'alaihi yang tidak 
bersanad ashahhu'l-asanid. 


") Manhaj-dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh At-Tarmusy, haleman 20. 
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V. MAKSUD ISTILAH-ISTILAH PENGARANG HADITS 
YANG DITERAPKAN KEPADA HADITS SHAHIH 


tr 2 4 Iga 7. 
dns Coy! 203 
Hadits yang dinilai seperti ini, mempunyai rentetan-rentetan sanad 


yang lebih Shahih. Martabat Hadits tersebut sangat tinggi, karena- 
nya harus diutamakan daripada yang lain. 


4 UP “g 
- . 22 
J sol 33 
Sanad Hadits ini, perlu diselidiki lebih lanjut, disebabkan di antara 
sanadnya terdapat orang yang dipertengkarkan tentang keadaan 
dan kelakuannya. Oleh karenanya, Hadits ini belum segera dapat 
diamalkan, selama belum jelas sanadnya atau memperoleh 
sokongan kekuatan dari Hadits lainnya. 
Go 39 La Pa PIL 9. - 
ae MN KN ae so lia 
Hadits ini shahih sanadnya. Yang demikian ini, tidak berarti 
shahih matannya. Suatu Hadits kadang-kadang hanya Shahih 
sanadnya, yaitu rawynya tsigah tetapi matannya tidak Shahih, 
lantaran terdapat “illat atau syudzudz (kejanggalan). Menurut 
pendapat Ibnu'sh-Shalah, jika ahli Hadits mu'tamad menyebutkan 
shahihu'l-isnad tanpa menyebutkan 'illatnya, maka menurut lahir- 
nya Hadits itu dihukumkan sebagai Hadits Shahih. 
Sebab menurut dasar dan kenyataannya tak perlu disebutkan 
“illatnya. Na 
Contoh: 
Pad 21313 2 9. 


Aa ky SIM ? 
NN TA Aan RN AAN YA 
(ehieagas “em ol) dad arah le 


Dari Abi Hurairah r.a. yang diterima dari Nabi Muhammad s.a.w., 
Beliau bersabda: "Kebanyakan siksa kubur itu disebabkan 
kencing” (Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Hadits tersebut 
shahih sanadnya). 
Syahkah orang zaman sekarang ini mentash-hihkan sanad suatu 
Hadits dari suatu kitab Hadits yang oleh “Ulama ahli Hadits yang 
mu'tamad tidak dijelaskan nilainya? 
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Menurut pendapat Tagyuddin: tidak shah, karena ia memandang 
bahwa orang zaman sekarang ini tidak lebih pandai daripada 
“Ulama-'ulama zaman dahulu dalam bidang ilmu ini. 
Menurut pendapat yang mu'tamad (dapat dipegangi) pengesahan 
orang zaman sekarang dapat diterima kalau benar-benar orang itu 
mempunyai kesanggupan dan pengetahuan yang kuat. 

Go 9» - 3) 

ho His 

Hadits ini muttashil aa serta melengkapi segala syarat- 
syarat Hadits Shahih. Istilah ini tidak memberikan pengertian, 
bahwa Hadits itu harus diterima secara gath'iy. Sebab Hadits 
Shahih itu mungkin juga hanya diriwayatkan oleh seorang rawy 
pada seluruh atau sebagian thabagah (Hadits Gharib) atau beberapa 
orang rawy pada seluruh atau sebagian thabagah (Hadits Masyhur) 
yang tidak sampai mencapai derajat mutawatir. 
Demikian juga sebaliknya, jika dikatakan ”Jnnahu ghairu shahihin” 
itu bukan berarti bahwa Hadits itu dla'if, yang harus kita tolak. 
Tetapi istilah itu memberi pengertian bahwa ia tidak memiliki 
syarat-syarat shah menurut ketentuan Hadits shahih. 
Suatu Hadits yang diberi nilai "hadza Haditsun Shahihun” lebih 
tinggi martabatnya daripada Hadits yang diberi nilai "Hadza 
Haditsun Shahihu'l-isnad.” 


TA 
Ph, EUR APP 


Lihat pada ADA 101 


334 3 


man 1G 


Kebanyakan istilah tersebut dalam kitab-kitab Mustakhraj, 
mengandung arti bahwa Hadits yang ditulis oleh mukharrijnya 
terdapat dalam Shahih Bukhary dan Shahih Muslim.. Hanya saja 
yang ditulisnya itu tidak tentu sama benar dengan yang terdapat 
dalam Shahih Bukhary dan Shahih Muslim. Kecuali kalau ia 
sebutkan dengan: ”akhrajahu bilafdhihima.” 

33 yu 


KG Se Pan Pa 


Periksa halaman 105 
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Go g -. 

(ra 
Istilah At-Turmudzy ini, menurut: 
a. Ibnu'sh-Shalah berarti: bahwa Hadits itu mempunyai dua 
sanad, yakni: Pertama bersanad Hasan dan kedua bersanad Shahih. 


b. Pendapat lain mengatakan, bahwa di antara kedua kalimat itu 
terdapat huruf penghubung yang telah dibuang, yaitu: au (atau). 
Jika demikian maka Hadits itu hanya mempunyai satu sanad 
saja, tetapi para “Ulama berlain-lainan menilainya. Sebagian 
“Ulama menilainya dengan Hasan dan sebagian “Ulama yang 
lainnya menilainya dengan Shahih. Jadi, di dalam Hadits ini 
terdapat taraddud (perlawanan) tentang nilainya, sehingga me- 
nimbulkan keraguan. Dengan demikian, Hadits ini lebih rendah 
derajatnya daripada Hadits Shahih. Karena Hadits yang dinilai 
dengan tegas adalah lebih meyakinkan daripada Hadits yang dinilai 
dengan keragu-raguan. 

c. Kalau Hadits yang dinilai Hasanun Shahihun tersebut, bukan 
Hadits fard, maka hal itu berarti bahwa Hadits itu mempunyai - 
dua sanad, yakni yang satu Shahih dan yang lain Hasan. 

Jika demikian, Hadits Hasan Shahih ini lebih tinggi daripada 
Hadits Shahih. Karena Hadits yang mempunyai sanad yang banyak 
itu, dapat bertambah kuat. 

Contoh: 


KN AA Wp MLS HER Is 


Gs - G5 CA) ... 
MR ya ayla SIAAN En KA 3, 


Dari Al-Mughirah bin Syu'bah katanya: 

”Nabi s.a.w. telah berwudlu' dan mengusap kedua mujah (kaos 
kaki) dan kedua sepatunya.” (Turmudzy berkata: Ini adalah 
Hadits Hasan Shahih). 


GG“ G0. DN 
Menurut Ibnu'sh-Shalah dan Al-Bulginy, istilah itu sama dengan 
istilah ”hadza Haditsun Shahihun. Di dalam Sunan At-Turmudzy 
terdapat istilah "hadza Haditsun Jayyidun hasanun”, yang artinya 
sama dengan: "hadza Haditsun Sahahihun hasanun. 
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Ibnu Hajar menyangkal bahwa tidaklah tepat apabila Hadits 
Shahih itu muradif dengan Hadits jayyid, kecuali kalau Hadits 
itu semula Hasan lidzatih, kemudian naik menjadi Shahih-lighairihi. 
Dengan demikian, bahwa Hadits Shahih yang disipatkan dengan 
jayyid itu, lebih rendah daripada Hadits Shahih itu sendiri. 
Demikian juga halnya Hadits gawiy, tentu lebih rendah daripada 


Hadits Shahih. 
3 LG,» 
Ga Oya A ANAK sa 


Pengarang At-Tadrib menystskan bahwa gan ini dapat diterap- 
kan penggunaannya pada Hadits Shahih dan Hasan. 


B. HADITS HASAN 


IL. TA'RIF 


Para “Ulama Muhadditsin tidak sependapat dalam menta'rifkan 
Hadits Hasan. Perbedaan suatu definisi sudah barangtentu mem- 
punyai efek yang berlain-lainan. 

NE na na Hasan dengan: 


MEI UE Gan NE IU 
2 . PA 31x 2 23023 
ss MEP Ng 


"Ialah Hadits yang pada sanadnya tiada terdapat orang yang 
tertuduh dusta, tiada terdapat kejanggalan pada matannya dan 
Hadits itu diriwayatkan tidak dari satu jurusan (mempunyai 
banyak jalan) yang sepadan ma'nanya.”") 


Definisi tersebut di atas, tidak mani' dan tidak jami'. Sebab Hadits 
Shahih (yang rawynya sejzhtera dari tuduhan dusta dan ma'nanya 
yang bersih dari kejanggalan) dapat tercakup dalam definisi 
ini. Itulah sebabnya disebut definisi tidak mani'. Demikian juga 
Hadits gharib, walaupun bernilai Hasan pada hakikatnya, tidak 
dapat dimasukkan ke dalam definisi tersebut, karena dalam 
definisi itu disyaratkan harus mempunyai jalan datangnya berita 
(sanad) dari beberapa tempat. Itulah sebabnya dikatakan definisi 
tidak jami'. 


“) Manhsj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, hataman 30. 
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Definisi yang jami' lagi mani' serta melengkapi segala unsur- 
unsurnya, ialah definisi yang dikemukakan oleh Jumhuru'l- 
Muhadditsin sebagai berikut: 


NET TEKAN gta 2 NI GNU 


"Hadits yang dinukilkan oleh seorang adil, (tapi) tak begitu 
kokoh ingatannya, bersambung-sambung sanadnya. dan tidak 
terdapat 'illat serta kejanggalan pada matannya.” 


Dengan mengambil definisi ini, maka nampaklah perbedaan yang 
tegas antara Hadits Shahih dan Hadits Dla'if dengan Hadits 
Hasan. Demikian juga segala macam Hadits Ahad (masyhur, aziz dan 
gharib) dapat bernilai Hasan, asalkan sudah memenuhi syarat-syarat 
Hadits Hasan. 

Di muka telah disinggung-singgung, bahwa perbedaan antara 
Hadits Shahih dan Hasan itu, terletak pada syarat kedlabithan 
rawy. Yakni pada Hadits Hasan, kedlabithannya lebih rendah 
(tidak begitu baik ingatannya), jika dibandingkan dengan Hadits 
Shahih. Sedang syarat-syazat Hadits Shahih yang lain masih 
diperlukan untuk Hadits Hasan. 


II. KLASIFIKASI HADITS HASAN 


Sebagaimana Hadits Shahih itu terbagi kepada lidzatih dan 
lighairih, demikian pula Hadits Hasanpun terbagi kepada Hasan- 
lidzatih dan Hasan lighairih. 

Hadits yang memenuhi segala syarat-syarat Hadits Hasan, disebut 
Hadits Hasan-lidzatih, sedang Hadits Hasan-lighairih ialah: 


Ten AAA "La 2G 4, "2 SA AAA AA (Za 


1421 IP PO ae “n Ta IL 2.27. 
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YP 
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"Hadits yang senin tidak sepi dari seorang mastur — tak nyata 
keahliannya —, bukan pelupa yang banyak salahnya, tidak nampak 
adanya sebab yang menjadikannya fasik dan matan Haditsnya 


a 
0. 


adalah baik berdasarkan periwayatgn yang semisal dan seme'na dari 


sesuatu segi yang lain.” : 
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Menurut ta'rif tersebut, bahwa Hadits Hasan lighairih itu ialah 
Hadits Dla'if, yang bukan dikarenakan rawynya pelupa, banyak 
salah dan .prang fasik, yang mempunyai' mutabi' atau syahid. 
Hadits Dla'if yang karena rawynya buruk hafalannya (su-u'lhifdhi), 
tidak dikenal identitasnya (mastur) dan mudallis (menyembunyikan 
cacat) dapat naik menjadi Hadits Hasan lighairih karena dibantu 
oleh Hadits-hadits lain yang semisal dan sema'na atau karena 
banyak yang meriwayatkannya. Misalnva Hadits At-Turmndru: 


Ta Se Ha 112 Ida 211 era X. v2 seb 2 . H 
aengaa PA 353 KA BI, 3 Ka API 
Tenda Ap dai pa 21 


ng gl 
» ”Adalah hak bagi orang-o- 
rang Muslim mandi di hari 
Jum'at. Hendaklah mengusap 
salah seorang mereka dari 
wangi-wangian keluarganya. 
Jika ia tidak memperoleh, 
airpun cukup menjadi wangi- 
wangian”. 



































”Mandi hari Jum'at itu wajib 
bagi setiap orang yang baligh 
dan mengerjakan sunnat-suri- 
nat dan memakai wangi-wa- 
ngian jika ada”. 










dika kita ambil Hadits At-Turmudzy (nomor I) yang bersanad 
Abu Yahya Isma'il bin Ibrahim At-Taimy, Yazid bin Abi Ziyad, 
“Abdu'r-Rahman bin Abi Laila dan Al-Barra' bin''Azib, maka 
Hadits tersebut adalah Hadits Dla'if. Karena Isma'il bin Ibrahim 
At-Taimy itu didla'ifkan oleh para ahli Hadits. 


Di samping sanad sebagaimana tertera di atas, At-Turmudzy juga 


mengemukakan sanad yang lain, yakni Ahmad bin Mani', Husyaim, 
Yazid bin Abi Ziyad dan seterusnya seperti sanad Hadits nomor I. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan Hadits tersebut dengan melalui 
sanad “Abdu'sh-Shamad, “Abdu'l“Aziz bin Muslim, Yazid bin 
Abi Ziyad dan seterusnya seperti sanad At-Turmudzy. (periksa 
Hadits nomor III). 


Hadits At-Turmudzy yang bersanadkan Ahmad bin Mani', Husyaim 
dan Yazid bin Ziyad dan Hadits Ahmad yang bersanadkan 
“Abdw'sh-Shamad, “Abdu'l-“Aziz dan Yazid bin Ziyad (nomor III) 
adalah menjadi mutabi' bagi Hadits At-Turmudzy yang bersanad 
Abu Yahya Isma'il bin Ibrahim At-Taimy (nomor I). 

Imam-imam Hadits yang lain, seperti Imam Bukhary, Imam Muslim 
dan. Imam Abu Dawud juga meriwayatkan Hadits yang sema'na 
dengan Hadits At-Turmudzy, tentang kesunnatan memakai wangi- 
wangian dihari Jum'at. Misalnya Hadits Bukhary yang bersanad 
“Ali, Haramy bin “Amarah, Syu'bah, Abu Bakar bin Al-Munkadir, 
“Amr bin Sulaim Al-Anshary dan Abu Sa'id ra. (nomer: IV). 


Dengan demikian, maka Hadits At-Turmudzy yang bersanad Abu 
Yahya Isma'il bin Ibrahim yang dia'if itu naiklah nilainya menjadi 
Hasan Lighairih. Karena kedia'ifannya telah diangkat oleh mruttabi', 
yaitu Hadits yang ia riwaya:kan sendiri yang melalui sanad Ahmad 
bin Mani' (nomer II) dan Hadits Ahmad yang bersanad "Abdush-Sha- 
mad (nomer: III) dan diangkat pula oleh Syahid, yakni Hadits 
Bukhary atas bersanag “Ali dari shahabat Abu Sa'id ra. (nomer: IV 
dan Hadits Imam-imam lain y&ikf ymakna. 





"| Periksa j uraian tersebut dalam Kitab Jami'u'shShahih, At-Turmudzy, tali 
Ahmad Ku Syakir, juz: H, halaman: 
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Hadits Dia'if yang disebabkan karena rawynya orang fasik, atau 
orang yang tertuduh dusta, menurut kebanyakan para Muhadditsin, 
tidak dapat naik menjadi Hadits Hasan lighairih samasekali, biarpun 
Hadits tersebut banyak sanadnya atau disokong oleh Hadits 
Dis'if lain yang kedla'ifannya karena rawynya fasik atau tertuduh 
dusta juga. Paling tinggi Hadits tersebut hanya terangkat dari 
kemungkarannya saja. 


Berdasarkan uraian yang baru lalu tentang apakah Hadits Dla'if itu 
dapat terangkat kedia'ifannya atau tidak, maka dapat disimpulkan 
kepada 2 macam. Yakni: 


1. Dapat hilang kedla'ifannya, karena adanya faktor yang dapat 
menghilangkannya, seperti adanya mutabi', syahid atau 
periwayatan lain yang sema'na. 


2. Tetap kedia'ifannya, walau ada faktor yang dapat menghilang- 
kamnya, disebabkan terlalu dla'if. 


HI. MARTABAT HADITS HASAN 


Tinggi dan rendahnya martabat Hadits Hasan, terletak pada 
tinggi rendahnya kedlabithan dan ke'adilan para rawynya. Hadits 
Hasan yang tinggi martabatnya, ialah yang bersanad Ahsanu'l- 
asanid (lihat di muka, halaman 27). 

Kemudian di bawahnya, ialah Hadits Hasan-lidzatih dan yang 
"terakhir ialah Hadits Hasan-lighairih. 


IV. MAKSUD ISTILAH-ISTILAH PARA PENYUSUN 
HADITS YANG DITERAPKAN KEPADA 
HADITS HASAN 


EH PIK pz 2 4 9, ( , 
Maa Sud lia 
artinya, bahwa Hadits ini hanya sanadnya saja yang Hasan, tidak 


sampai mencakup kepada kehasanan matannya. Hadits Hasan yang 
demikian i Pp OP rendah Ala daripada Hadits yang dinilaikan 


dengan: Gama nda IR 
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Lihat keterangan Hadits Shahih, halaman: 109. 


Aan Pe G. M 


Keterangan Ma tentang Naa -dua sipat Hasan 
dan gharib dalam sebuah Hadits, sulit dimengerti. 

Karena menurut pendapatnya, Hadits Hasan itu ialah Hadits yang 
banyak saluran-datangnya, sedang Hadits gharib hanya mempunyai 
satu saluran datangnya. Jadi, mungkinkah Hadits Hasan itu dapat 
menjadi gharib? 

Dalam hal ini, ada sebagian “Ulama yang mencoba menguraikan 
kesulitan itu, dengan mengatakan bahwa di antara kedua kalimat 
itu ada huruf “athaf (penghubung) yang dibuang, yaitu: au (atau). 
Dengan demikian, menurut pendapat ini, At-Turmudzy meragukan 
nilai Hadits itu antara Hasan dan gharib. 

Sebagian lagi berpendapat, bahwa istilah Hasan dalam Hadits 
itu, berarti Hadits yang bagus ma'nanya. Dengan demikian, tidak 
terdapat tanagudl antara pengertian Hasan di satu pihak, dan 
gharib di pihak lain. 


| 
haha 


Hadits ini diartikan dengan: Hadits yang ma'nanya sangat menarik 
hati. 
Seperti Hadits Ibnu “Abdi'l-Barr dari Mu'adz: 
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(epium beat) 
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"Pelajarilah ilmu pengetahuan, sebab mempelajarinya dengan 
ikhlash adalah tagwa, dan menuntutnya adalah suatu “ibadah 
PPA NE dan seterusnya.” (Hadits ini baik sekali ma'nanya)") 


Hadits yang baik ma'nanya menurut lughat, disebut dengan Hadits 
Hasan. Tetapi menurut Muhadditsin, dianggap sebagai Hadits 
Dla'if atau Maudlu' atau setidak-tidaknya dianggap sebagai Hadits 
Munkar. 


9 2 LA La 


NAN ANA NA 


Kedua istilah ini, khusus terdapat dalam kitab Al-Mashabih, karya 
Al-Baghawy. 

Yang beliau kehendaki dengan Shihah, ialah segala Hadits yang 
tercantum dalam kedua kitab Shahih Bukhary dan Muslim dan 
Hisan, ialah segala Hadits yang tercantum dalam kitab-kitab Sunan. 
Pendapat beliau ini banyak mendapat tantangan, disebabkan oleh 
kenyataan, bahwa Hadits-hadits dalam kitab Sunan itu tidak 


seluruhnya Hadits Hasan, tetapi banyak pula terdapat Hadits Shahih 


dan tidak sedikit jumlahnya terdapat Hadits-hadits Dla'if. 

Ibnu Hajar membela pendapat Al-Baghawy dengan mengemukakan 
tangkisan, bahwa istilah Hisan itu adalah spesifik bagi Al-Baghawy 
saja, dengan maksud untuk mempermudah sebutan di kala ia 
mengambil Hadits dari Kitab-kitab Sunan. 

Dengan demikian, kalau dalam kitab Al-Mashabih tercantum 
istilah hadza Ahaditsu Hisanun, maksudnya: Akhrajahu ashhabu's- 


Sunan. 
1 AN 
Menyala 


Di dalam Sunan Abu Dawud, nilai Hadits-hadits itu terbagi kepada 
Hadits Shahih, Musyabih (yang menyerupai), Mugarib (yang 
mendekati) dan Wahnun syadidun (lemah sekali). 


“) Kebagusan Hadits tersebut, hanya ditinjau dari segi ma'nanya saja. Sedang sanadnya 
tidak. Sebab Hadits tersebut diriwayatkan oleh Musa Al-Bagawy, seorang rawy 
pendusta, dari 'Abdu'r-Rahim, seorang yang matruk. Syarah alfiyah As-Suyuthy, 
Muhammad Muhyi'ddin “Abdu'I-Hamid, halaman: 52, 


at Me en nana ta 


Di samping itu, masih ada Hadits yang tidak ditentukan nilainya. 
Hadits yang tidak ditentukan nilainya ini diberi nama dengan 
Hadits-Shalih. Hadits Shalih ini, menurut pendapatnya, dapat 
digunakan hujjah, apabila disokong oleh Hadits lain. : 

Kalau tidak ada penyokongnya, hanya dapat digunakan i'tibar 
saja. 

Penyelidikan yang dilakukan oleh para Muhadditsin tentang 
Hadits Shalih ini, memberi kesan bahwa ia adakalanya bernilai 
Hasan dan adakalanya bernilai yang lain, serta ada yang di- 
tawaggufkan (dibekukan), tidak dapat ditentukan nilainya. 
Hadits yang ditawaggufkan ini, menurut penyelidikan An-Nawawy 
dapat digolongkan kepada Hadits Hasan. 

Para Muhadditsin mengutarakan perbandingan istilah-istilah yang 
berlaku bagi para Muhadditsin dengan istilah yang dipakai oleh 
Abu Dawud sebagai berikut: 





TAP NA 


Menurut ahli Hadits, istilah ini dimaksudkan untuk memberi nilai 
Hadits yang mendekati Hadits Hasan. 
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1. KEDUDUKAN HADITS SHAHIH DAN HASAN 
DALAM BERHUJJAH 


Kebanyakan “Ulama ahli “ilmu dan fugaha, bersepakat mengguna- 
kan Hadits Shahih dan Hasan sebagai hujjah. Di sampingitu,ada 
. “Ulama yang mensyaratkan bahwa Hadits Hasan dapat diperguna- 
kan hujjah, bila memenuhi sipat-sipat yang dapat diterima. 
Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan yang seksama. Sebab 
Sipat-sipat yang dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah 
dan rendah. Hadits yang mempunyai sipat dapat diterima yang 
tinggi dan menengah, adalah Hadits Shahih, sedang Hadits yang 
mempunyai sipat dapat diterima yang rendah adalah Hadits 
Hasan. | 


. Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sipat yang dapat 

diterima (magbul). Walaupun rawy Hadits Hasan kurang hafalannya 
dibanding dengan rawy Hadits Shahih, tetapi rawy Hadits Hasan 
masih terkenal sebagai orang yang jujur dan bersih daripada 
melakukan perbuatan dusta. 
Hadits-hadits yang mempunyai sipat-sipat yang dapat diterima 
sebagai hujjah, disebut Hadits magbul dan Hadits yang tidak 
mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima, disebut Hadits 
mardud. 


Yang termasuk Hadits magbul, ialah: 
a. Hadits Shahih, baik Shahih-lidzatih maupun Shahih- ' 


lighairih. 
b. Hadits Hasan, baik Hasan-lidzatih maupun Hasan-lighairih. 


Yang termasuk Hadits Mardud, ialah segala macam Hadits Dls'if, 
Hadits Mardud, tidak dapat diterima menjadi hujjah, karena 
terdapat sifat-sifat tercela pada rawy-rawynya atau pada sanadnya. 


Hadits Magbul menurut sipatnya, dapat diterima menjadi hujjah 
dan dapat diamalkan. Hadits Magbul yang demikian itu disebut 
dengan Hadits Magbul-Ma'mulun bih. Di samping itu juga ada 
Hadits Magbui yang tidak dapat diamalkan, yang disebut dengan 
Hadits Magbul- #hairu-Ma'mulin ' bih, disebabkan karena beberapa 


» sebab. 


Hadits Magbul yang ma'mul-bih, ialah: 


a. HaditesMuhkam. Yakni Hadits-hadits yang tidak mempunyai 
saingan dengan Hadits lain, yang dapat mempengaruhi artinya. 
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Dengan kata lain, tidak ada Hadits lain yang melawannya. Dikata- 
kan dengan Muhkam (dapat dipakai berhukum) lantaran dapat 
diamalkan secara pasti, tanpa subhat sedikitpun. 


A-Hakim Abu “Abdillah An-Nisabury, mengumpulkan Hadits- 
Hadits muhkam dalam satu bab dan menjeniskannya dalam Ilmu 
Hadits. Hadits muhkam itu banyak sekali, contohnya antara 
lain: 


IL L a00 Io nh, » . 
0 Haa Ala AI AKU sJb. meal Kena 
nc 
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"Warta dari “Umar bin Al-Khaththab r.a. mengabarkan, ujarnya: 


'Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Allah itu tidak akan . 


menerima sembahyang tanpa bersuci dan tidak pula sedekah hasil 
dari penghianatan.” (Riwayat Muslim) 


b. Hadits Mukhtalif (berlawanan) yang dapat dijama'kan (di- 
kompromikan). Kedua buah Hadits yang berlawanan ini kalau 
bisa dikompromikan, diamalkan kedua-duanya. (Periksa contoh 
dalam bab berikut, halaman: 127). 

c. .Hadits-Rajih: Yakni sebyah Hadits yang terkuat di antara dua 
buah Hadits yang berlawanan maksudnya. (Periksa dalam bab 
berikut, halaman: 131). 

d. Hedits Nasih: Yakni Hadits yang datang lebih akhir, yang 
menghapuskan ketentuan hukum yang terkandung dalam Hadits 
yang datang mendahuluinya. 


Hadits magbul yang ghairu ma'mul-bih, ialah: 


a. Hedits Mutasyabih. Sebagaimana halnya ayat-ayat Al-Gur'an, 
ada yang muhkam dan ada yang mutasyabih, Al-Hadits-pun ada 
yang muhkam dari ada yang mutasyabih. Hadits mutasyabih, ialah 
Hadits yang sukar difahami maksudnya, lantaran tidak dapat 
diketahui ta'wilnya. | 
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Ketentuan Hadits mutasyabih ini, harus diimankan adanya, tetapi ' 
tidak boleh diamalkan. 

Para “Ulama memperselisihkan apakah boleh seseorang menelaah- 
nya sehingga terbuka kesyubhatannya atau hanya menyerah 
bahwa yang dapat membuka kesyubhatan itu hanya Allah dan 
RasulNya. Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Pertama: membolehkannya dan, 

Kedua: menurut kebanyakan “Ulama tidak membolehkannya. 
Hal itu dimaksud agar selamat dari suatu penyelewengan. Allah 
telah mencela para penganut orang yang menta'wilkan ayat-ayat 
mutasyabih, sebagai penyeleweng dan pengikut fitnah, dan memuji 
orang yang pada menyerahkan penta'wilannya kepada Allah, 
sebagai orang yang mengimankan hal-hal yang gaib, dengan 
firmanNya yang tercantum dalam surat Ali “Imran: 7. 


PeeRT Alan M3 13 PA YA GG 
AN San GK Iran Ae 
NONA es Matana 


"Adapun orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyeleweng- 
an, lalu dicari-carinya ta'wil ayat mutasyabih, lantaran hendak 
membuat fitnah dan membuat-buat ta'wilnya. Padahal hanya 
Allah sajalah yang mengetahuinya. Orang-orang yang pada tangguh 
ilmunya, berkata: "Kami mempercayainya saja, sebab seluruhnya 
dari sisi Tuhan kami, dan tidaklah mau mengerti (pengakuan) 
ini, selain orang-orang yang mempunyai fikiran sehat.” 
Al-Khaththaby berpendapat") bahwa mutasyabih itu, ada dua 
macam. 

Pertama, yaitu Mutasyabih yang bila dikembalikan kepada yang 
Muhkam dan dii'tibarkan kepadanya dapat diketahui ma'nanya. 
Kedua, yaitu yang sudah tidak ada jalan lain untuk mengetahui 
hakikatnya, kecuali ilham. Inilah yang pada diikuti oleh para 





#) Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, haiaman: 209. 
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— penyeleweng untuk mencari-cari ta'wilnya sehingga meragukan 
dan mudah membangkitkan fitnah. 


Contoh Hadits Mutasyabihi, ialah: 


SONG Ep Ida, ana 
“f2 ME II EN yan N 


”Warta dari Al-Agarr Al-Muzany mengabarkan, ujarnya: Rasulullah 


sxaw. bersabda: "Sungguh, hatiku telah terpesona, dan (jika 
hatiku terpesona) sungguh, aku meminta ampun kepada Allah 
dalam sehari seratus kali.” (Riwayat Muslim) 


Hadits mutasyabih tersebut sukar sekali untuk dipahamkan 
maksudnya. Yang ditasyabuhkan (disemukan) dalam Hadits 
ini, ialah arti perkataan: "yughanu 'ala galby.” 

Ketika Al-Ashma'iy ditanya oleh seseorang tentang arti dan 
maksud Hadits tersebut, beliau menjawab: andaikata hati tersebut 
bukan hati Nabi, tentu kuperbincangkan, tetapi menurut ungkapan 
bahasa Arab, perkataan "ghain” itu berarti "ghain ar-ragig” 
(awan tipis). | 

Para Muhadditsin dalam menta'wilkan perkataan ghain ini berbeda- 
beda. 

Imam An-Nawawy mengatakan bahwa perkataan ghain dalam 
Hadits tersebut yang dimaksudkan, ialah ”mayataghasysya'l- 
galba” (keadaan-keadaan atau perbuatan-perbuatan yang mem- 
personakan hati. 

Al-Gadli “Iyadl menta' wilkan perkataan tersebut dengan: kelalaian- 
kelalaian dan kelupaan berdzikir, yang seharusnya dzikir itu 
diabadikan. Karena itu bila hati beliau lalei dan lengah dari dzikir 
(dikarenakan kesibukan-kesibukan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kemashlahatan ummat), maka beliau lantas menganggap ke- 
lengahan itu adalah suatu dosa, karenanya beliau lalu meminta 
ampun kepada Tuhan sehari seratus kali. 

Sebagian “Ulama yang lain mengatakan bahwa yang menyebabkan 
kelalaian berdzikir itu adalah kemasygulan beliau dalam meng- 
usahakan kemashlahatan ummat, melawan musuh-musuh Islam, 
"mengikat hati para orang-orang mukallaf dan lain sebagainya. 


2 





Ditinjau dari tugas yang besar lagi berat bagi Nabi sebagai 
muballigh, sungguh memasgulkan. Tetapi dari segi ketinggian 
derajat beliau, hal itu dianggap suatu cela, untuk bermusyahadah, 
bermuragabah kepada Tuhan, yang semua perbuatan-perbuatan 
itu harus dijauhkan dalam lintasan hati. Karena itulah beliau 
beristighfar dalam sehari seratus kali.") 


..b. Hadits mutawaggaf fihi: Yakni dua buah Hadits magbul yang 
“saling berlawanan yang tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan 
dan dinasakhkan. Kedua Hadits itu hendaknya dibekukan untuk 
sementara. Ada sebagian “Ulama yang berpendapat: Bahwa Hadits 
mutawaggaf-fih itu dapat diamalkan salahsatunya dalam satu 
waktu dan yang lain diwaktu yang lain. Penggunaan istilah 
tawagguf lebih tepat daripada tasaguth (pengguguran) karena : 
kesukaran pentarjihan salahsatunya itu ditinjau dari kondisi 
sipentarjih dalam suatu situasi yang ada kemungkinan dapat : 
ditarjihkan oleh orang lain dalam kondisi dan situasi yang lain 
pula. Sedang kalau dianggap gugur, hapus untuk selama-lamanya. 


—c. Hadits-marjuh: Yakni sebuah Hadits Magbul yang ditenggang 
““oleh Hadits Magbul lain yang lebih kuat. Kalau yang ditenggang 
itu bukan Hadits Magbul, bukan disebut Hadits Marjuh. (Periksa 
contoh pada bab berikutnya). 


d. Hadits mansukh: Yakni Hadits Magbul yang telah dihapuskan 
““(masakh) oleh Hadits magbul yang datang kemudian. 


-Hadi its Magbul yang ma'nanya berlawanan dengan Al-@ur'an, 
F5 M sehat dan ijma'" “Ulama. Mi 
Contoh Hadits Magbul yang bertentangan dengan Al-Guran dan 
akal yang sehat, ialah Hadits Muttafag-alaihi yang diriwayatkan 
oleh “Aisyah r.a. tentang Nabi disihir oleh seorang Yahudi yang 
bernama Lubaid bin A'sham, ujarnya: 


#) Shahih Muslim bisyarhi'n-Nawewy, juz: XVII, halaman: 23: Dslilu'-Falihin, ibnu 
"Allan Ash-Shiddiay, juz IV (beru), halaman: 704: Mishbehul-Munir, Al-Fayyumy, 
juz |I, halaman: 114. 
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“Konon Rasulullah s.a.w. pernah tersihir, sehingga terbayang oleh 
beliau seakan-akan mendatangi istrinya, padahal tidak men- 
datanginya. Sufyan (salah seorang rawy hadits ini) berkata: 
"Inilah sihir yang paling berat, bila benar demikian ........ dan 
seterusnya.” ") 


Abu Bakar Al-Jashshash dan Muhammad “Abduh mengingkari 
Hadits tersebut, karena berlawanan dengan Al-Gur'an. Tuhan 
membohongkan tuduhan orang kafir terhadap tersihirnya Nabi, 
dalam firmanNya pada surat Al-Isra': 47: 


H1 YAA AAS) SAN 35) 


Naat tatkala orang dhalim pada berkata: "Tidaklah kamu 
mengikutinya selain kepada seorang yang tersihir.” 


Kalau Nabi tersihir, pikirannya kusut dan selalu menghayali 
suatu perbuatan yang tidak berwujud, maka wahyu yang di- 
turunkan kepada beliau hanya terhayal saja, tidak diturunkan 
dengan sebenar-benarnya. Dengan kata lain, kalau Nabi pernah 
tidak sehat pikirannya karena tersihir, niscaya Al-Gur'an yang di- 
sampaikan keapda ummat sekarang ini, merupakan khayalan Nabi 
semata. Orang yang mempercayai riwayat tersebut, berarti 
membenarkan tuduhan orang-orang musyrik yang mendustakan 
Al-Gur'an. Baik Al-Gur'an maupun akal yang sehat menolak 
Hadits tersebut. Karena itu biarpun Hadits itu shahih (magbul), 
tetapi tak dapat di'amalkan. 


“) Periksa lanjutan Hadits itu dalam al-Lu'lu' Wal-marjan M.Fuad “Abdul-Bagy, IN: 76: 
Shahih Muslirn, Kitab: As-Salam bab: As-Sihir. 
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Contoh lain, misalnya Hadits Muttafag “alaih yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Ibrahim a.s. pernah berdusta 
tiga kali, ujarnya: 


IN Sena AA Ah Sa AA Layan? SEN 
SS NS TAN Te AKA 


AI 0 99 LAM La Gone. et 
MESIN PESANAN 
$ PA Ketat £ MA Ae KK AA ea Te 113 001 th” 

“- Dn je EN AT NY AS Hp AOA 


. 
PING) 


”Nabi Ibrahim a.s. tidak pernah berdusta selain hanya tiga kali. 
Yang dua kali berdusta mengenai dzat Tuhan “Azza wa Jalla, yaitu 
tentang perkataannya: "Aku sakit” dan perkataannya: "bahkan 
pemimpin mereka membuatnya demikian ini” Kata Abu Hurairah 
r.a.: Pada suatu hari tatkala Nabi Ibrahim bersama Sarah, tiba-tiba 
bertemu dengan orang yang gagah-perkasa dari golongan tyrani — 
dan seterusnya ........ v) i 


“) Dusta yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim menurut Hadits di atas, ialah: 

(1) Ketika kaum nabi Ibrahim keluar kota untuk berburu dalam rangka memerish- 

kan hari raya mereka, mereka menjemput nabi Ibrahim untuk diajak bersama. Di seat 

itu beliau sedang berbaring dan menolaknya dengan mengatakan: "Saya sedang 

sakit.” Setelah mereka pergi beliau menengadah ke bintang di langit, terus menuju ke 

tempat berhala-berhaia mereka untuk menghancurkannya (sebenarnya beliau di saat 
Itu sehat-sehat saja). 

(2) Ketika ditanya oleh kaumnya, siapa yang menghancurkan berhala mereka, 
beliau menjawab behwa yang menghancurkannya adaleh berhala mereka yang terbesar 

sedang mengatungi kapak. 

(3) Ketika Nabi Ibrahim bersama Sarah diperintahkan menghadap kepada sang 
raja diktator Mesir, untuk ditanyai siapa perempuan cantik yang selsiu bersama-sama 
dengan dia, beliau menjawab behwa wenita itu adalah saudarinya. Oleh karena raja 
terpesona akan kecantikannya, dimintanya perempuan itu untuk dipermaisurikan 
dan Ibrahim diperkenankan berada di istana. Akhirnya Sarah diserahkannya. Nabi 
Ibrahim berbuat demikian, mengaku isterinya sendiri sebagai saudarinya, karena 
khawatir akan kekejaman yang bekali menimpanya. Akan tetapi karena Sarah telah 
dibeiat oleh Nabi Ibrahim sebelum diserahkan kepada sang raja dan lebih jauh dari 
itv ialah adanya pertolongan dari Alleh, Sarah akhirnya dikembalikan kepada Nabi 
Ibrahim, setelah sang raja tidak berhasil mempermaisurikannya dan terutama setelah 
mendapst ilham lewat impian, bahwa Sarah itu sebenarnya adalah isteri Ibrahim. 
(periksa lebih lanjut uraian tersebut pada Kitab Tafsir Ibnu Katsir, juz: IV, halaman: 
13, Al-Lu'lu' wat-Marjan, Muh.Fu'ad. “Abdul-Bagy, Ilt: 151: Shahih Bukhary, Kitab: 
Al-Anbiya': Shehih Muslim, Kitab: Ai-Fadia-il). . 
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Menganggap dusta kepada Nabi dan Rasul, tak dapat diterima 
oleh akal yang sehat, sebab beliau itu telah diakui oleh'Al-Guran 
dan As-Sunnah tentang kejujurannya. 

Contoh Hadits Magbul yang bertentangan dengan akal dan ijma', 
ialah Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang 
bersanadkan ayahnya, Ibnu Nufail, Muhammad bin Zubair, 
Al- - Ikrimah dan Ibnu “Abbas.r.a. ujarnya: 


SEN AAA SEE AS 
JR 


"Konon termasuk yang diturunkan kepada Nabi Muhammad" 
&a.w., wahyu yang diturunkan di malam hari dan Nabi melupakan- 
nya di siang hari.” 


Hadits ini adalah sebagai penjelas asbabu'n-Nuzul ayat 106 Surat 
Al-Bagarah: 


MEA AG US KI 


"Apa yang Kami hapuskan tentang sesuatu ayat atau yang Kami 
suruh lupakannya, Kami ganti dengan yang lebih baik dari pedanya 
atau yang sepaaan." 


Hadits yang sema'na dengan Hadits Ibnu “Abbas ini, banyak 
diriwayatkan orang. Andaikata Hadits tersebut magbul (shahih 
atau hasan), tetap tidak dapat diamalkan, sebab menerima 
anggapan bahwa Nabi pernah lupa, adalah bertentangan dengan 
pikiran yang sehat dan putusan ijma' tentang ke-ishmah-annya 
Rasulullah (terpelihara dari dosa dan kelupaan) dalam menyampai- 
kan syari'at (wahyu). 


“ 


.CARA MENGATASI HADITS MA@BUL YANG SALING 
BERLAWANAN (MUKHTALIF) 5 


Apabila kita mendapati dua buah Hadits magbul yang saling 
bertentangan maksudnya menurut lahirnya, maka: 


Pertama: Hendaklah kita berusaha untuk mengumpulkan (meng- 
kompromikan) kedua-duanya sampai hilang perlawanannya. 
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Kedua: Kalau usaha ini gagal, hendaklah kita mencari, mana di 
antara kedua Hadits tersebut yang datang lebih dahulu, dan mana 
yang datang kemudian. Hadits yang datang lebih dahulu hendaklah 
dinasakhkan oleh Hadits yang datang kemudian. 

Hadits yang dinasakh, disebut dengan Hadits Mansukh, dan yang 
menasakhnya disebut dengan Hadits Nasikh. 


Ketiga: Kalau usaha mencari nasikhnya tidak pula berhasil, beralih 
kepada penelitian mana Hadits yang kuat, baik sanad maupun 
matannya, untuk ditarjihkannya. Hadits yang kuat disebut Hadits 
Rajih, sedang yang ditarjihkan disebut Marjuh. 

Keempat: Kalau usaha yang terakhir inipun gagal, kedua Hadits 
tersebut hendaklah dibekukan, ditinggalkan untuk pengamalannya. 
Hadits yang ditawaggufkan ini, disebut dengan Hadits 
Mutawaggaf-fihi. Hadits mutawaggaf-fih ini, menurut sebagian 
pendapat dapat diamalkan salahsatu, dan adapula yang ber- 
pendapat bisa diamalkan berganti-ganti dalam waktu yang 
berbeda-beda. 

Dua buah Hadits magbul yang mempunyai perlawanan ini, disebut 
dengan Hadits-Mukhtalif (mukhtaliful-hadits). 


Hadits Mukhtalif itu ada dua macam: 
1. Yang masih dapat dikumpulkan. 


' Kalau keduanya dapat dikumpulkan, hendaklah diamalkan 
kedua-duanya. Contohnya ialah Hadits yang diriwayatkan oleh 
“Abdul-lah bin “Amr ra.: 


ae) AN, Mag aan 
Casa rm CD pe oral 2 INI 


“Bila 'air itu sebanyak dua kullah") tidak dapat menjadi (air) 
najis” (Riwayat 4 orang rawy pemilik Kitab Sunan dan dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah). h 


Hadits tersebut, nampaknya berlawanan dengan mafhum Hadits 
Abu Sa'id Al-Khudry, ujarnya: 





“| 1 kullah & - 250 kati, 2 kullah « 500 kati atau sepenuh tempat yang berukuran 
panjang, lebar dan tinggi masing-masing 14 hasta. 








EA pera SLTA TA AN SNN WAP HPA 
Hape abai SPA 


"Rasulullah saw. bersabda: "Tuhan telah menjadikan air itu 
suci, tidak bisa menjadi najis, selain bila berubah rasa, warna atau 
baunya.” 

(Riwayat 3 orang rawy Abu Dawud, At-Turmudzy dan An-Nasa'i iy 
dan dishahihkan oleh Ahmad). 


Mafhum Hadits “Abdullah bin “Amr tersebut menetapkan kesucian 
air yang sebanyak dug kullah secara mutlak, baik berubah sifatnya, 
rasa dan baunya maupun tidak berubah samasekali. 

Sedang Hadits Abu Sa'id, menetapkan kesucian air yang tidak 
berubah sifat-sifatnya, baik air itu sebanyak dua kullah, maupun 
kurang dari dua kullah. Cara mengkompromikannya ialah dengan 
mentakhsishkan keumuman Hadits itu satusamalain. Yakni: 

a. Keumuman Hadits pertama, bahwa setiap air yang mencapai 
jumlah dua kullah, adalah suci, ditakhsishkan oleh Hadits kedua. 
Sebagai hasil pengkompromiannya ialah bahwa air yang sebanyak 
dua kullah itu dapat menjadi najis bila berubah rasa, warna dan 
baunya. 

b. Keumuman Hadits kedua, tentang kesucian air yang tidak 
berubah sifat-sifatnya, ditakhsish oleh Hadits pertama, hingga 
: melahirkan suatu ketetapan, bahwa air itu dapat menjadi najis, bila 
jumlahnya kurang'dari dua kullah.") 


2. Yang tidak mungkin dapat dikumpulkan 
Dalam hal yang demikian ini hendaklah dicari: 
a@. Nasikh dan mansukh-nya 


Yakni dicari manakah Hadits yang menurut tarikh datangnya 
terkemudian, sebagai penaskh terhadap Hadits yang datang men- 
dahuluinya, yang harus dinasakh (mansukh). 

Kandungan yang terdapat pada Hadits nasikh harus di'amalkan, 
sedang yang Tecdaga pada Hadits mansukh harus ditinggalkan. 


") Subulu's-Salam, Muh.Bin Isma'il As-Shan'any, I: 16. 
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Untuk menetapkan suatu Hadits sebagai nasikh dan suatu Hadits 
yang lain sebagai mansukh-nya, dapat diketahui dengan beberapa 
jalan, antara lain: 
1. Penjelasan dari Syari" sendiri 
Misalriya sabda Nabi: 
Ma 21 GLEN IA IOI Ted gai 01 1G AL NI 
(aa SN 3 Al AN aa Lita 
IG Ia KA LA ep 
- ola AAA SIP 
'”Konon aku pernah melarangmu menziarahi kubur. Kemudian 
ziarahlah. Dan konon aku pernah melarang makan daging binatang 


kurban selama lebih tiga hari, kemudian makanlah sesukamu.” 
(Riwayat Muslim) 


Larangan menziarahi kubur telah dinasakh dengan nash yang 
terdapat dalam matan Hadits itu sendiri, yakni kalimat: ”fazuruha”, 
demikian pula halnya larangan makan daging binatang kurban 
telah dinasakh dengan nash yang terdapat dalam rangkaian Hadits 
itu sendiri, yakni kalimat: "fakulu”. 


2. Penjelasan dari shahabat 
Misalnya seperti kata Jabir r.a.: 
PI aja ae IN al 1 NIA II IRAMA TT 
23 DP ng ASN KAN pepek 
£ 3 NA 10 
dabasbatoly- JUN Lg 


"Yang terakhir dari dua kejadian yang berasal dari Rasulullah s.a.w. 
ialah meninggalkan wudlu' bekas tersintuh api”. 
(Riwayat Abu Dawud dan An-Nasa'iy) 


"3. Diketahui tarikh keluarnya Hadits 
Misalnya Hadits Syaddad: 
PALI 


. 5 PEP ALOR MATA 
ob dshololay » | | | 
033 33h, pomade 
”Batallah puasa orang yang membekam dan orang yang dibekam”. 
(Riwayat Abu Dawud) 
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Menurut Imam Asy-Syafi'iy telah dinasakh oleh Hadits Ibnu 
“Abbasr.a.: 


(5) PAN aa Kanye PI PTE 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berbekam, padahal beliau sedang 
ihram dan berpuasa.” (Riwayat Muslim) 


Disebabkan karena Hadits Syaddad tersebut disabdakan oleh Nabi 
pada tahun 8 Hijrah, yakni saat-saat dikuasainya kembali kota 
Mekah, sedang Hadits Ibnu “Abbas disahdakan pada tahun 10 
hijrah, yakni pada haji wada'. 

Jalan-jalan untuk mengenal tawarikhu'-mutun (awal dan akhir 
datangnya matan Hadits). N 
Imam Syirajuddin Al-Bulginy menyusun suatu Ilmu pengetahuan, 
cabang Ilmu Hadits, mengenai awal atau akhirnya dikeluarkan 
suatu matan Hadits dalam suatu kitab yang diberi nama 
”Mahasinu'l-ishthilah”. 


Ilmu ini mempunyai faidah yang besar sekali dalam lingkungan 
nasikh dan mansukh. Jalan-jalan untuk mengenal tarikh ini, ialah: 


1. Terdapat kata-kata ibtida'“) atau awwal. 
Wianya Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: 


? pa 10 Iu Ja, “ 
PN 2 SIAGA ENG, 31 
Ka 2 

Me arlota, JP ? 

Mpertamaktama sesuatu yang dilarang Tuhan kepadaku 23 


penyembahan patung-patung, ialah minum khamar dan membenci 
orang.” (Riwayat Ibnu Majah) 


2. Terdapat kata-kata gabliyah (sebelum), seperti Hadits yang 
diriwayatkan Jabir r.a.: 


173 Pe KN /X A1 AT , 3 KAA 
ea KET ep Aan 
red 


rey teh 3, 1 ant, 0, ya jo 
13 Lia aa LA bani 
(2balrion) KAA 


") Di istara Utama yang menyusun "Hadits-hadits .wwaliyah" dalam satu beb tersendiri 
ialah Imam Ibnu Abi Syaibah. 
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"Konon Rasulullah s.a.w. melarang membelakangkan dan meng- 
hadapkan anggota kemaluan kami ke Kiblat bila kami membuang- 
kan air (buang air). Kemudian aku (Jabir) melihat beliau meng- 
hadapkannya ke Kiblat setahun sebelum wafatnya.” 

(Riwayat Ahmad dan Abu Dawud) 


8. Terdapat kata-kata ba'diyah (sesudah), seperti Hadits Jabir r.a.: 
Ap 0 ya Iso ta 
Ii as SAN Fa Ane WI SES IA 
. 272 7, A3 11 -. 
18 IBI AI | LALU Kekar an A3 GUI da5 


"Bahwa ia melihat Rasulullah s.a.w. menyapu bagian atas kaos 
kaki (khuf). Ditanyakan oleh seseorang: "Apakah hal itu dikerja- 
kan sebelum atau sesudah diturunkan surat Al-Maidah?” Lalu ia 


menjawab: "Aku belum memeluk Islam selain setelah turunnya 
surat Al-Maidah.” 


4. Terdapat kata-kata yang menunjukkan waktu. Misalnya se- 
bulan sesudah/sebelumnya, setahun sesudah/sebelumnya dan 
lain-lain sebagainya. 

Misalnya Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang 

sahnya menjalankan beberapa shalat dengan mengambil air wudlu' 

' sekali saja: 


ea jha Na ta We Agate TAN ATA PANAY AKA 
Pa na MEN 


”Konon Rasulullah saw. berwudlu” untuk setiap sembahyang. 
Tatkala beliau berada dalam tahun kemenangan (yaumul-fath), 
yakni setahun sesudahnya, menjalankan beberapa sembahyang 
dengan sekali wudlu'. (Riwayat Muslim)t) 


b. Rajih dan Marjuh-nya. 


Cara mengatasi Hadits mukhtalif yang baru lalu, telah diper- 
katakan, bahwa jika dalam tingkatan kedua, yakni mencari nasikh 


“) Periksa contoh-contoh itu dalam Kitab Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh 
At-Tarmusy, halaman: 211—213. 
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dan mansukhnya Hadits yang berlawanan, tidak berhasil, maka 
beralihlah ke tingkat ketiga, yaitu mencari yang lebih kuat di 
antara dua buah Hadits yang berlawanan itu. Hadits yang lebih 
kuat sebagai rajih-nya dan Hadits yang lemah sebagai marjuh-nya. 
Pada prinsipnya Hadits yang rajih itu diamalkan dan Hadits yang 
marjuh ditinggalkan. 

Contoh antara lain Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu "Abbas r.a. 
yang mengatakan: 


TN GI KL ILY 1 IS 
Pa IG Asik Pata ay 
Saya 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. mengawini Maimunah binti'l-Harits, pada 
waktu beliau sedang ihram.” 


Hadits tersebut ditarjihkan dengan Hadits yang diriwayatkan oleh 
Abi Rafi" yang mengabarkan: 


Masama lg (ESA anis 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. mengawini Maimunah binti'l- an pada 
waktu beliau tahallul.” . 


Hadits Abi Rafi" ini adalah lebih rajih daripada Hadits Ibnu 
“Abbas r.a., karena Abi Rafi' r.a. sendiri bersama-sama pergi 
dengan Rasulullah dan Maimunah di saat itu dan kebanyakarr 
shahabat meriwayatkan seperti Hadits Abi Rafi'. 

Al-Gadli “Iyadl berkata: "Tidak ada orang yang meriwayatkan 
bahwa Rasulullah s.a.w. mengawini Maimunah di kala beliau 
sedang ihram, selam Ibnu “Abbas r.a. sendiri.”") 


Macam-macam tarjih 
Mentarjihkan Hadits itu, dapat ditinjau dari beberapa jurusan: 
1. Jurusan sanad (i'tibarw's-sanad). Misalnya: 
a. Hadits yang rawynya banyak, merajihkan Hadits yang 
rawynya sedikit. 


“| Subulu's-Salam, Muh. Bin Isma'il As-Shan'any. tI: 192. 
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b. Hadits yang diriwayatkan oleh rawy besar, merajihkan 
Hadits yang diriwyatkan oleh rawy kecil. 

c. Hadits yang rawynya lebih tsigah, merajihkan Hadits yang 
rawynya kurang tsigah. 

2. Jurusan matan (i'tibaru'I-matan). Misalnya: 

a. Hadits yang mempunyai arti hakikat, merajihkan Hadits 
yang mempunyai arti majazi. 

b. Hadits yang mempunyai petunjuk maksud dari dua segi, 
merajihkan Hadits yang hanya mempunyai petunjuk 
maksud dari satu segi. 

3. Jurusan hasil penunjukan (mad-lul). Misalnya: 

Mad-lul yang positip merajihkan yang negatif (didahulukan 

mutsbit “alan-nafi). 

4. Jurusan dari luar (al-umuru'l-Kharijah). Misalnya: 

Dalil yang gauliyah, merajihkan dalil yang fi'liyah. (Periksa 

lebih lanjut dalam ushulu'-figh). 


2. NAMA-NAMA YANG DAPAT DITERAPKAN KEPADA 
HADITS SHAHIH DAN HADITS HASAN 


Tiap-tiap Hadits Shahih dan Hadits Hasan, dapat dipastikan dengan 
Hadits Musnad, Muttasil dan Marfu' Tetapi tidak sebaliknya, tiap- 
tiap Hadits Musnad, Muttashil atau Marfu' belum tentu Shahih. Hal 
ini disebabkan, karena Hadits itu dikatakan Musnad, Muttashil 
atau Marfu' atas dasar peninjauan dari satu segi, yang menjadi 
salahsatu faktor untuk menentukan Shahih atau Hasannya suatu 
Hadits. Sedang faktor yang lain, misalnya keadaan dan kelakuan 
rawynya, tidak ditinjau. 


1. Musnad 


“—“ Hadits musnad ialah segala Hadits yang Marfu' (berita yang 
disandarkan kepada Nabi) serta sanadnya bersambung. 
Hadits mauguf (beritanya hanya terhenti kepada shahabat) dan 
Hadits mursal (rawynya gugur disanad yang terakhir), tidak dapat 
dimasukkan dalam pengertian Hadits Musnad. Menyimpang dari 
definisi di atas, ialah suatu definisi yang dikemukakan oleh 
Al-Hafidh Abu “Umar bin “Abdul Barr, sebagai berikut: 
Hadits Musnad, ialah Hadits yang disandarkan kepada Nabi 
(marfu'"), baik sanadnya bersambung atau terputus. 
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Menurut pertimbangan kebanyakan Muhadditsin, ta'rif pertamalah 
yang lebih kuat dan dianut oleh kebanyakan Muhadditsin. 


2. Muttashil (maushul) 
Hadits Muttashil atau juga disebut H Shul, ialah 
adits yang sanadnya bersambung-sambu i bungnya 
itu sampai kepada Nabi Muhammad s.a.w., maupun hanya sampa 
shahabat. 5 ———————. 


—Muttashil Ttu ada ya YANE Uu" ada yY shil- 
Mauguf.  —————————————— —— 

“Menurut pendapat Al-Hafidh Al-Iragy: jika berita itu hanya 
terhenti pada tabi'in saja, walaupun sanadnya bersambung- 
sambung, tidak boleh dikatakan Hadits Muttashil secara muthlak, 
kecuali jika diikuti oleh suatu penjelasan (gayyid), sampai kepada 
siapa persambungan itu terjadi. Misalnya: Hadza Haditsun 
Muttashilun ila Sa'id ibni'-Musayyab. Ibni'-Musayyab adalah 
seorang tabi'in yang banyak meriwayatkan Hadits. 
Dikatakan sanad bersambung-sambung, yaitu bila masing-masing 
dapat langsung mendengar dari gurunya atau mendapat ijazahnya. 

dika ada rawy yang digugurkan, misalnya seorang shahabat, maka 


Gigugurkan, disebut Hadits mungat i dan jika dua orang raw: 
gurkan urut-turut, disebut adits mu eriksa 
5 — halam 3 5 Hana Pe ena aa SA aa 


















..-Hadits Marfu', ialah: perkataan, perbuatan atau igrar yan 
disandarkan kepada Nabi Muhammad s.a.w., baik sanad Hadits 
tersebut bersambungsambung atau terputus, dan baik yang 

menyandarkan Hadits itu shahabat, maupun lainnya. Inisi 
ini memungkinkan Hadits Muttashil, Mursal, Maungathi', Ma'dlal 
dan Mu'allag menjadi Marfu'. Sedang Hadits Mauguf dan Hadits 
Magthu', tak dapat menjadi Marfu' bila tak ada garinah yang 
memarfu'kannya. Dengan demikian, dapat diambil ketetapan, 
bahwa tiap-tiap Hadits Marfw' tidak selamanya bernilai Shahih 
atau Hasan, tetapi setiap Hadits Shahih atau Hasan, tentu marfu' 
atau dihukumkan marfu'. 
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LE aa 


Klasifikasi Hadits Marfu' 

Mengingat bahwa unsur-unsur Hadits itu dapat berupa perkataan, 
perbuatan maupun igrar Nabi, maka apa yang disandarkan kepada 
Nabi, itupun dapat diklasifisir menjadi Marfu -@auly, Marfu"Fily 
dan Marfu'-Tagriry. Dari ketiga macam Hadits Marfu' tersebut, 
ada yang jelas — dengan mudah dikenal — rafa'nya, dan ada pula 
yang tidak jelas rafa'nya. Yang jelas (sharih) disebut Marfu' 
Hagigy, dan yang tidak jelas (ghairu sharih) disebut Marfu' Hukmy. 


1. Marfu“-@auly-Hagigy 
Ialah apa yang disandarkan oleh shahabat kepada Nabi, tentang 
sabdanya, bukan perbuatannya atau igrarnya, yang dikatakan 
dengan tegas bahwa Nabi bersabda. Seperti pemberitaan shahabat 
yang menggunakan lafadh gaulivah: 
4 Ah 4 1122 
... Ja pke dm aa 


(Aku telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda .......). 


Cara pemberitaan shahabat yang demikian ini, menunjukkan 
adanya kepastian dan sekali gus memberi keyakinan benar-benar 
kepada kita, bahwa beliau bersabda. 

Contoh Hadits Marfu '-@auly-Hagigy, antara lain: 


PA eLI dan” A31 ASLON na 0 AI 
lea Too pole Jeaas ab Ga) pula 
ne1 01 AU CA dna KAL ULP KUA Ta PAN AD 
23m KN Nun ada KAA Soon JO PL 
. Bar” £ 
SI Ao dy 

5 . 
”Warta dari Ibnu “Umar r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. pernah 


bersabda: Shalat Jama'ah itu lebih afdlal dua puluh tujuh tingkatan 
daripada shalat sendirian.” (Riwayat Bukhary-Muslim) 


2. Marfu' @auly Hukmy 

Ialah Hadits Marfu' yang tidak tegas penyandaran shahabat 
terhadap sabda Nabi, melainkan dengan perantaraan garinah yang 
lain, bahwa apa yang disandarkan shahabat itu berasal dari sabda 
Nabi. Seperti pemberitaan shahabat yang menggunakan kalimat: 
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(Aku diperintah begini ........ : saku parat begitu ........ ,) 


Contoh Hadits-Marfu' @auly-Hukmy, seperti Hadits Anas r.a.: 
.. AK | 84 1, (LA 11 4 
EL 2» pi PI NYA BJ Gal 
? 


”Bilal r.a. diperintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan 
igamat”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 


Perkataan shahabat Anas r.a. yang menjelaskan bahwa shahabat 
Bilal diperintah menggenapkan bacaan-bacaan adzan dan -meng- 
ganjilkan bacaan igamat, dihukum Marfu', dan karenanya Hadits 
yang demikian itu dapat dibuat hujjah. Sebab pada hakikatnya, 
.sipemberi perintah itu tidak ada lain kecuali Nabi Muhammad 
s.a.w. 


3. Marfu' Fi'ly-Hagigy 
Ialah apabila pemberitaan shahabat itu dengan tegas menjelas- 
kan perbuatan Rasulullah s.a.w. Contohnya: 


Pn KIM KN A31 GEA RA ah 
Kn) Ayah SN AS 
ana Pd Lek . 
4 P3) HA pala IP 
KANANNYA 31 FDI Iga. DAYA 
Pak 

«& SAdorg- 
”Warta dari “Aisyah r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. mendo'a diwaktu 
sembahyang, ujarnya: Ya Tuhan, aku berlindung kepadaMu dari 
dosa dan hutang”. (Riwayat Bukhary) 


4. Marfu' Fi'ly-Hukmy 


Ialah perbuatan shahabat yang dilakukan dihadapan Rasulullah 
atau dikerjakan di zaman Rasulullah atau diwaktu Rasulullah 
masih hidup. Kalau perbuatan shahabat itu tidak disertai suatu 
penjelasan atau tidak dijumpai suatu garinah yang menunjukkan 
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bahwa perbuatan itu dilaksanakan di zaman Rasulullah, bukan : 
dihukumkan Hadits Marfu', melainkan dihukumkan sebagai Hadits 
Mauguf. Sebab mungkin adanya persangkaan yang kuat, bahwa 
tindakan shahabat tersebut di luar pengetahuan Rasulullah s.a.w. 


Contoh Hadits Marfu' Fi'ly-Hukmy, seperti: 


da Auto19 ta 


"Jabir r.a. berkata: Konon kami makan daging kuda di waktu 
Rasulullah s.a.w. masih hidup”. (Riwayat An-Nasa'iy) 


5. Marfu' Tagriry-Hagigy 

Ialah tindakan shahabat di hadapan Rasulullah dengan tiada 
memperoleh reaksi, baik reaksi itu positif maupun negatif, dari 
beliau. 
Contoh Hadits Marfu' Tagriry-Hagigy, seperti pengakuan Ibnu 
“Abbasr.a.: 


Dn NI ea 4 IL 91 3 CN 
Sa LN IA SI 
BNP AI Tg) HO yen 3) PX A Ia 

111 R1 CJR Ann GP 
CI CNN AS as 
”Konon kami bersembahyang dua raka'at setelah matahari 


tenggelam. Rasulullah s.a.w. mengetahui perbuatan kami, namun 
beliau tidak memerintahkan dan pula tidak mencegah”. 


6. Marfu' Tagriry-Hukmy 


Yaitu apabila pemberitaan shahabat diikuti dengan kalimat- 
kalimat Sunnatu Abi @asim, sunnatu Nabiyina atau mina's-sunnati. 
Contoh, perkataan “Amru Ibni'I“Ash r.a. kepada Ummu'l-Walad: 


5 Sa LI gt 3.7 
LT AAA MOU er .? 23 Ia 
PIYIA Lx am Code pam 
"Jangan kamu campur-adukkan pada kami sunnah Nabi kami”. 
Sg (Riwayat Abu Dawud) 
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Pengertian kata Sunnah Abi @asim, Sunnah Nabi kami dalam 
Hadits seperti tersebut, tidak lain berarti Sunnah Nabi Muhammad 
s.a.w. Akan tetapi kalau yang memberitakan dengan kalimat 
mina's-sunnati dan yang sejenis dengan itu seorang tabi''iy, maka 
Hadits yang demikian itu bukan disebut Hadits Marfu', tetapi 
disebut dengan Hadits-Mauguf. 


C. Hadits yang dianggap marfu' 


Selain yang tersebut di atas, terdapat pula beberapa ketentuan 
untuk menggolongkan Hadits kepada Hadits Marfu'. 
Antara lain: 


1. Apabila dalam memberitakan itu, diikutkan dengan kata-kata 
seperti: yarfa'uhu, rafa'ahu, marfu'an, riwayatan, yarwihi, yanmihi, 
ya'tsuruhu atau yablughubihi. 


Contoh Hadits Al-A'raj: 


Get 9 At ARE GAN: 11013 94 


agan (PB: An PIN 3s 


" "Warta dari Abu Hurairah r.a. yang ia rafa'kan kepada Nabi: 
manusia itu menjadi pengikut orang @uraisy”. 

. (Riwayat Bukhary-Muslim) 
2. Tafsir shahabat yang berhubungan dengan Asbabu'n-Nuzul. 
Contoh interpretasi shahabat Jabir r.a. tentang Asbabu'n-Nuzul 
surat Al-Bagarah, ayat 223 — nisa-ukum harsun lakum —, ujarnya: 


lay jean 31 KE 91 e PELAN aK 
MAS AS Ta as Pa Ta Saad 

5 da tg 

”Konon orang Yahudi berkata: Barangsiapa menyetubuhi isterinya 


dari belakang, lahirlah anak yang dihasilkannya itu juling”. 


3. Sesuatu yang bersumber dari shahabat yang bukan semata-mata 
hasil Pen ana beliau sendiri: 
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Misalnya: 


33 1 pe Ia 1 30 


: NA AAN ANTA . 
HO Padan na IU Ja ba EOS 


"Konon Ibnu “Umar dan Ibnu “Abbas r.a. sama-sama berbuka 
puasa dan 'menggasar shalat dalam perjalanan sejauh 4 barid 
(18.000 langkah)”. | (Riwayat Bukhary) 


28 


Sebagaimana diketahui, bahwa Hadits Musnad (muttashil lagi 
marfu') itu tidak tentu Shahih atau Hasan. Dengan demikian 
Hadits Musnad itu ada juga yang Dla'if, bila ada salahsatu dari 
syarat-syarat Hadits Shahih, tidak dipenuhinya. Misalnya salah- 
seorang rawynya adalah orang fasik atau orang yang tidak dikenal 
identitasnya. 


Perhatikan schema di bawah ini dengan mengikuti arah jalannya 
anak panah: 


PARA AKA 
Sa Sea 13 G1 


ISA Sato | 
Serta SU G3 G -. 
f Seruan » 

4 AYAT -. 

2 Ur | Go 


AN ag Ka 


Dengan memperhatikan arah jalannya anak panah pada schema 
Di atas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setiap Hadits Shahih atau Hasan, tentu Musnad, yakni 
Muttashil- lagi Marfu'. i 
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2. Hadits Muttashil, belum tentu Musnad. Sebab di antara Hadits 
Muttashil itu ada yang tidak Marfu'. Padahal yang dikatakan 
Musnad itu harus Muttashil dan Marfu'. Dengan demikian Hadits 
Muttashil itu belum tentu Shahih atau Hasan. Ia akan dihukumi 
sebagai Hadits Dla'if, bila tidak Marfu“ atau tidak dianggap 
Marfu'. 

3. Hadits Marfu' belum tentu Musnad. Sebab di antara Hadits 
Marfu' itu ada yang tidak Muttashil. Pada hal yang dikatakan 
Musnad itu harus Marfu' dan Muttashil. Dengan demikian Hadits 
Marfu' itu tidak selalu Shahih atau Hasan. 

Ia ada yang Dla'if, bila tidak Muttashil. 


C. HADITS-DLA'IF 


I. TARIF HADITS-DLAYIF 
Hadits Dla'if ialah: 


ENY pra AANG, 2AG 


”Jalah Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat- 
syarat Hadits Shahih atau Hadits Hasan”. 


Hadits Dla'if itu banyak macam-ragamnya, dan mempunyai 
perbedaan derajat satusamalain, disebabkan banyak atau sedikitnya 
syarat-syarat Hadits Shahih atau Hasan yang tidak dipenuhinya. 
Hadits Dla'if yang karena tidak bersambung-sambung sanadnya 
dan tidak “adil rawynya, adalah lebih Dla'if dari pada Hadits Dla'if 
yang hanya keguguran satu syarat-magbul (syarat-syarat yang 
diterima untuk Hadits Shahih dan Hasan) saja, baik pada sanadnya, 
maupun pada rawynya. Hadits Dla'if yang keguguran 3 syarat- 
magpbul, adalah lebih Dla'if daripada Hadits Dla'if yang keguguran 
dua syarat. 

Al-“Iragy membagi Hadits Dla'if menjadi 42 bagian dan sebagian 
“Ulama yang lain, membaginya menjadi 129 bagian.") 





?) Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh At-Tarmusy, halaman: 29. 
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II. KLASIFIKASI HADITS DLA'IF MENURUT 
MUHADDITSIN 

Dari segi diterima atau tidaknya suatu Hadits untuk dijadikan 
hujjah, maka Hadits Ahad itu pada prinsipnya terbagi kepada 2 
bagian, yaitu Hadits Magbul dan Hadits Mardud. Yang termasuk 
Hadits Magbul, ialah Hadits Shahih dan Hasan dan yang termasuk 
Hadits Mardud ialah Hadits Dla'if dengan segala macamnya. 
Untuk mengetahui syarat-syarat suatu Hadits itu dapat diterima 
(magbul), tidak dapat dipisahkan dengan pengetahuan tentang 
sebab-sebab ditolaknya suatu Hadits. 
Para Muhadditsin mengemukakan sebab-sebab tertolaknya Hadits 
dari dua jurusan. Yakni dari jurusan sanad dan jurusan matan. 


A. Dari jurusan Sanad diperinci menjadi 2 bagian: 


Pertama: "Terwujudnya cacat-cacat pada rawynya, baik tentang 
keadilannya maupun kehafalannya”. 


Kedua : "Ketidak bersambung-sambungnya sanad”, dikarenakan 
adanya seorang rawy atau lebih, yang digugurkan atau 
saling tidak bertemu satusamalain. 


I. Cacat-cacat pada keadilan dan kedla'bithan rawy itu ada 10 
macam ") 


1. Dusta. Hadits Dla'if yang karena rawynya dusta, disebut Hadits 
Maudlu'. 

2. Tertuduh dusta. Hadits Dla'if yang karena rawynya tertuduh 
dusta, disebut Hadits Matruk. 

3. Fasig, 

4. Banyak salah, 

5. Lengah dalam menghafal. Hadits Dla'if yang karena rawynya 
fasig, banyak salah dan lengah disebut Hadits Munkar. 

6. Banyak waham (purbasangka). Hadits Dla'if yang karena 
rawynya waham, disebut Hadits Mu'allal. 

1. Menyalahi riwayat orang kepercayaan. Kalau menyalahi riwayat 
kepercayaan tersebut karena dengan penambahan suatu 
sisipan, Haditsnya disebut Hadits Mudraj, 
kalau menyalahi riwayat orang kepercayaan tersebut 
dengan memutar-balikkan, Haditsnya disebut Hadits 
Maglub: kalau menyalahi riwayat tsigah tersebut dengan 


. 


Nuzhatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar, halaman 30 s/d 44. 
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menukar-nukar rawy, Haditsnya disebut Hadits 
Mudltharib: kalau menyalahi riwayat orang kepercayaan 
tersebut dengan perubahan syakal-huruf, Haditsnya 
disebut Hadits Muharraf: dan kalau perubahanF'itu 
' tentang titik-titik kata, Haditsnya disebut Hadits 
Mushahhaf. 


8. Tidak diketahui identitasnya. (jahalah): Hadits Dla'if yang 
karena jahalah ini, disebut Hadits Mubham. 
9. Penganut bid'ah: Hadits Dla'if yang karena rawynya penganut 
hid'ah disebut Hadits Mardud. 
10. Tidak baik hafalannya: Hadits Dla'if yang karena ini, disebut 
Hadits Syadz dan Mukhtalith. 
II. Sebab-sebab tertolaknya Hadits karena sanadnya digugurkan 
(tak bersambung). 
1. Kalau yang digugurkan itu Sanad pertama, maka Haditsnya 
disebut Hadits Mu'allag. 
2. Kalau yang digugurkan itu Sanad terakhir (Shahabat), disebut 
— Hadits Mursal. ' 
3. Kalau yang digugurkan itu dua orang rawy atau lebih berturut- 
turut, disebut Hadits Mu'dlal, dan 
4. Jika tidak berturut-turut, disebut dengan Hadits Mungathi'". 
B. Dari jurusan Matan. 
Hadits Dla'if yang disebabkan suatu sifat yang terdapat pada 
Matan, ialah: 
a. Hadits Mauguf, 
b. Hadits Magthu'. 
1. MACAM-MACAM HADITS DLA'IF BERDASARKAN 
RAWY-RAWYNYA TERCACAT KEADILAN 
DAN KEDLABITHANNYA 
A. HADITS MAUDHLU" 


Hadits Maudlu' ialah: 


aa BY Tega Haa sh 
KTA PA 


4 ae TAU, ce. 11 125 
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"Hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta), yang 
ciptaan itu dibangsakan kepada Rasulullah s.a.w. secara palsu dan 
dustag baik hal itu disengaja, maupun tidak”.“) 


Yang dikatakan dengan rawy yang berdusta kepada Rasulullah 
s.a.w. ialah mereka yang pernah berdusta dalam membuat Hadits, 
walaupun hanya sekali seumur hidupnya. Hadits yang mereka 
riwayatkan tidak dapat diterima, biar” mereka telah taubat 
sekalipun. Berlainan halnya dengan periwayatan orang yang 
peimah bersaksi palsu, jika ia telah bertaubat dengan sungguh- 
sungguh, maka dapat diterima. 


I. CIRI-CIRI HADITS MAUDLU' 


Sebagaimana para “Ulama menciptakan kaidah-kaidah dan 
ketentuan-ketentuan untuk mengetahui Shahih, Hasan atau 
Dla'ifnya suatu Hadits, mereka juga menentukan ciri-ciri untuk 
mengetahui ke-maudlu'-an suatu Hadits. Mereka menentukan 
ciri-ciri yang terdapat pada sanad dan ciri-ciri yang terdapat pada 
matan Hadits. 

a. Ciri-ciri yang terdapat pada sanad 

Ciri-ciri yang terdapat pada sanad, ialah: 

1. Pengakuan dari si-pembuat sendiri, seperti pengakuan 


seorang guru Tashawuf, ketika ditanya oleh Ibnu Isma'il tentang 
keutamaan ayat-ayat Al-Gur'an, serenta menjawab: 


Pi 2Jal 2 11 tg” G "14 3 3 3 
S1 2 SN PO BAGS al PRIA 
23 1 39, 


TANYA AAN IT Nara , 


”Tidak seorangpun yang meriwayatkan Hadits kepadaku. Akan 
tetapi serenta kami melihat manusia-manusia sama membenci 
Al-@ur'an, kami ciptakan untuk mereka Hadits ini (tentang 
keutamaan ayat-ayat Al-@ur'an), agar mereka menaruh perhatian 
untuk mencintai Al-@ur'an”. 


") Al-Adiwa'u 'ala's-Sunnah Muhammadiyah, Muhammad Abu Rayyah, halaman: 119. 
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Pengakuan seorang rawy, menurut Ibnu Dagigi'!-“Id, belum dapat. 
dipastikan me-maudlu'-kan suatu Hadits, karena mungkin sekali 


sirawy itu bohong dalam pengakuannya. F3 
4. @arinah-garinah yang memperkuat adanya pengakuan 
membuat Hadits maudlu' 


Misalnya seorang rawy mengaku menerima Hadits dari seorang 
guru, padahal ia tidak pernah bertemu dengan guru tersebut. Atau 
menerima dari seorang guru yang telah meninggal dunia sebelum 
ja dilahirkan. 


3. @arinah-garinah yang berpautan dengan tingkah lakunya 
Seperti apa yang pernah dilakukan oleh Ghiyats bin Ibrahim, di 
kala ia berkunjung ke rumah Al-Mahdy yang tengah bermain 
“dengan burung merpati. Katanya: 


s ” 


£ Ka 
BEN BA F 2 Ne3 33) SY 
"Tidak sah perlombaan itu EN Nee anak panah, mengadu 
unta, mengadu kuda atau mengadu burung”. 


Perkataan au janahin (atau mengadu burung) adalah perkataan 
Ghiyats sendiri, yang dengan spontan ia tambahkan di akhir Hadits 
yang ia ucapkan, dengan maksud untuk membesarkan hati, atau 
setidak-tidaknya, membenarkan tindakan Al-Mahdy yang sedang 
memlombakan burung. 

Tingkah laku Ghiyats semacam itu menjadi garinah untuk 
menetapkan ke-maudlu'an suatu Hadits. 


b. Ciri-ciri yang terdapat pada matan 


Ciri-ciri yang terdapat pada matan itu, dapat ditinjau dari segi 
ma'na dan dari segi lafadhnya. 


Dari segi ma'nanya, maka ma'na Hadits itu bertentangan TN 
Al-Gur'an, dengan Hadits Mutawatir, dengan ijma'" cai dengan 
logika yang sehat. 


Contoh Hadits Maudlu' yang ma'nanya bertentangan dengan 
Al-@ur'an, ialah Hadits: 
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LAIN AA KINI UST 
PEN EA JI Ea 
"Anak zina itu, tidak dapat masuk surga, sampai tujuh keturunan”. 


Ma'na Hadits ini bertentangan dengan kandungan Surat Al-An'am: 
164: 


S3 2 Ge 2 2 “ 

Png 8 ANA 2 
"Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. 
(Al-An-'am: 164) 


Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa dosa seseorang tidak 
dapat dibebankan kepada orang lain, samy-i seorang anak sekali- 
pun tidak dapat dibebani dosa orang tuany «. 2 
Contoh lain seperti Hadits yang menjelaskan umur dunia: 


KAA LA ES Ta aa AN 


"Umur dunia itu 7.000 UN dan sekarang datang pada ribuan 
yang ke-7”. 


Hadits tersebut adalah sedusta-dusta Hadits. Sebab andaikata 
Hadits itu benar, niscaya orang sekarang ini tinggal beberapa puluh 
tahun saja. Padahal Allah telah menjelaskan bahwa hanya beliau 
sendiri yang mengetahui kapan datangnya hari giyamat itu. 
Firman-Nya: 


5 Yan MAAN Ara pa 5 Aa AM 
sean 2 PTN 


"Mereka mekangukan kepadamu tentang hari giyamat. "Bilakah 
terjadinya?” Sesungguhnya pengetahuan tentang hari giyamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelas- 
kan kedatangannya sampai hari giyamat, selain dari Dia”. 
(Al-A'raf: 187) 
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si Belina ie NAN AS 


LL TI 


NN PP EA ENI LS TT AT 


bat: 


EJir Masa oa 


Contoh Hadits Maudlu' yang bertentangan dengan Sunnah 
Mutawatirah jalah Hadits yang memuji orang-orang yang memakai 
nama Muhammad atau Ahmad: 


(SEA Ao dar A3 


Aa 3 yn 
4 s3 
pan y 


"Bahwa setiap orang dinamakan dengan nama-nama (Muhammad, 
Ahmad dan semisalnya) ini, tidak akan dimasukkan di neraka”. 


Hadits tersebut adalah bertentangan dengan sunnah-sunnah 
Rasulullah s.a.w. yang menerangkan bahwa neraka itu tidak 
dapat ditebus dengan nama-nama tersebut, akan tetapi keselamatan 
dari neraka itu karena keimanan dan amal-shalih. 


Contoh Hadits-hadits Maudlu' yang bertentangan dengan ijma', 
ialah Hadits-hadits yang dikemukakan oleh golongan Syi'ah, 
tentang washiyat Rasulullah s.a.w. kepada “Ali r.a. untuk menjadi 
Khalifah, yang menurut mereka bahwa shahabat bersepakat untuk 
membekukan washiyat tersebut. 


Lt NG, AA An 136 
ba PAN An kta NN 
La 2: 7 “ 

La Opah ear et PAK Lana | 


4 
: 16 Pagi pp. Man Pena 
PPL MU 23 Id “Kat faw “0. 
Sena era clan AA9 oigeoia 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. memegang tangan “Ali bin Abi Thalib r.a. 
di hadapan para shahabat seluruhnya, yang baru kembali dari haji 
Wada'. Kemudian Rasulullah s.a.w. membangkitkan "Ali, sehingga 
para shahabat mengetahui semuanya. Lalu beliau bersabda: "Ini 
adalah wasyiyatku (orang yang saya beri wasyiyat) dan saudaraku, 
serta khalifah setelah saya nanti. Oleh karena itu dengarlah dan 
tha'atilah ia”. 
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Hadits tersebut adalah maudlu', karena bertentangan dengan 
ijma' seluruh ummat, bahwa Rasulullah s.a.w. tidak menetapkan 
(menunjuk) seorang pengganti sesudah beliau meninggal dunia.t) 
Dari segi lafadhnya. Yaitu bila susunan kalimatnya tidak baik 
serta tidak fashih. Termasuk dalam hal ini ialah susunan kalimat 
yang sederhana, tetapi isinya berlebih-lebihan. Umpamanya berisi- 
kan pahala yang besar sekali bagi amal-perbuatan yang sedikit 
(kecil). Misalnya Hadits Maudlu': 


L NAK LG Pan Tan 1 Head 
AAN Pen 
"Sesuap makanan di perut silapar, adalah lebih baik daripada 

membangun seribu mesjid Jami". 


dan seperti Hadits maudlu': 
2 / Y 9 
NA SENI G3 


It 9 2107 “4 KA 30 5 PO, t / Kece Ada 
. Ad Jaa AS Ogapa 3 AT RAI Pay 
"Barangsiapa mengucapkan tahlil (la ilaha illallah) maka Allah 
menciptakan dari kalimat itu seekor burung yang mempunyai 


70.000 lisan, dan setiap lisan mempunyai 70.000 bahasa yang 


dapat memintakan ampun kepadaNya”. 


Kalau ketidak fashihan itu, hanya terletak pada redaksinya 
saja, sedang isinya tidak kacau, menurut pendapat Ibnu Hajar, 
tidak dapat dipastikan sebagai Hadits Maudlu', sebab ada 
kemungkinan bahwa rawy hanya meriwayatkan ma'nanya saja, 
sedang redaksinya yang ia susun sendiri kurang fashih. 


II. SUMBER-SUMBER YANG DIRIWAYATKAN 

Para pembuat Hadits Maudlu', dalam menjalankan tugasnya, 
kadang-kadang mengambil dari fikiran sendiri semata-mata, dan 
kadang-kadang menukil dari perkataan orang-orang yang dipandang 
“Alim pada waktu itu, atau perkataan orang “Alim mutagaddimin. 


") Periksa uraian yang lebih luas dalam masstah ini, pada Kitab As-Sunnah Kabia't- 
Tadwin, Muh. 'Ajiai Al —Khathib, 239-248. 2 
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Aa Ka at bantalan Tenan 3 Ma LE 0g Ku 


Misal Hadits Maudlu' yang dinukil dari perkataan orang-orang 
mutagaaddimin, ialah: 


an Kena Ne 
£ 


LL 


(Cinta keduniaan ialah modal sae 


Perkataan ini sesungguhnya adalah perkataan. Malik bin Dinar, 
tetapi oleh pembuat Hadits Maudlu' dibanggakan (dida'wakan) 
kepada sabda Nabi Muhammad s.a.w. 


II. MOTIF-MOTIF YANG MENDORONG UNTUK 
MEMBUAT HADITS MAUDLU".") 


Motif-motif yang mendorong mereka membuat Hadits Maudlu' 
dan lingkungan yang menyebabkan tumbuhnya, antara lain: 


1. Mempertahankan idiologi partainya (golongannya) sendiri 
dan menyerang partai lawannya. : 
Pertentangan politik kehilafahan yang timbul sejak akhir ke- 
khilafah-an “Utsman dan awal pemerintahan “Ali adalah merupakan 
sebab-sebab yang langsung munculnya Hadits-hadits Madlu'. Di 
waktu itu timbul partai Syi'ah dan golongan Mu'awiyah. Dan 
setelah selesai perang Shiffin timbul pula golongan Khawarij. Di 
antara golongan-golongan tersebut, golongan Syi'ah Rafidlah 
adalah yang paling banyak membuat Hadits Maudlu'. Kata Imam 
Syafi'iy: "Saya. tidak melihat sesuatu kaum yang lebih berani 
berdusta selain kaum Rafidlah” 
Mereka membuat: Hadits-hadits Maudtu' tentang keutamaan “Ali 
dan Alil-bait (keluarga-keluarganya). Misalnya Hadits Maudlu', 
keutamaan “Ali. (Periksa pada halaman 145). 
Tentang keutamaan Fathimah, mereka ciptakan Hadits: 


pemakai 3 Nana jas Aas 
Magna Aek Aa 


“) As-Sunnah NM aa Kaka fir-Tasyri'il-Islamy, Dr.Mushthafa as Syiba'iy, halaman: 
79-88. 
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"Ketika Nabi Muhammad s.a.w. di-isra'-kan, Jibril datang mem- 
berikan buah Saparjalah (semacam apel) dari surga, lalu dimakan- 
nya. Kemudian Sayyidah Khadijah menghubungkan buah tersebut 
dengan Fathimah. Karena itu bila Rasulullah s.a.w. rindu bau-bauan 
surga beliau lalu mencium Fathimah”. 


Kemaudlu'an Hadits tersebut adalah jelas sekali. Sebab Fathimah 
itu dilahirkan sebelum terjadi peristiwa Isra sebagaimana halnya 
Khadijah telah meninggal sebelum Isra”. 


Di samping golongan Syi'ah membuat Hadits-hadits Maudlu' untuk 
memuji golongannya sendiri, mercka .juga membuat Hadits 
Maudlu' yang isinya untuk menjelek-jelekan lawannya. Misalnya 
untuk menjelekkan Mu'awiyah, mereka membuat Hadits: 


AKB EN LAI 


"Apabila kamu melihat Mu'awiyah berada di atas membarku 
bunuhlah”. 


Pengikut golongan lain yang merasa golongannya dihina, segera 
membalas membuat Hadits Maudlu' untuk mengadakan revance 
atau setidak-tidaknya untuk mengembalikan kepercayaan 
masyarakat padanya. Misalnya Hadits Maudlu' yang diciptakan 
oleh golongan yang membenarkan ke-Khilafah-an Abu Bakar, 
“Umar dan “Utsman radliallahu “anhum: 


N Lagi Mega UK RA NI Pl 15 Z1 
ANN Rn GS Saitin 
PAUS NAN KA Ae 


"Di surga tidak terdapat satu pohonpun, selain pohon yang 
daunnya ditulis dengan kalimat: La illaha illallahu, Muhammadur 
Rasulullahi, Abu Bakar Asshidaig, “Umar Al-Farug dan “Utsman 
dzun-nurain”. 


Golongan “Abbasiyah juga tidak ketinggalan dalam membuat 
Hadits Maudlu' untuk mempertahankan golongannya. 
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TA AL 


Misalnya Hadits Maudlu': ' 


PE AC 4 


Baar Tae 2 SSI: AA CA TASIK 


MA PA CAN ar 


"Bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda kepada Al-'Abbas: 
”Bila telah tiba tahun 135 H, maka tahun itu adalah untukmu 
dan anak-anakmu, Yakni Abul-“Abbas As-Safah, Al-Manshur dan 
Al-Mahdy”. 


Golongan Khawarij, biarpun termasuk golongan yang terkecil dari 
golongan Syi'ah dalam membuat Hadits-hadits Maudlu', tetapi 
juga tidak ketinggalan. Ibnu Abi Hatim mengutip perkataan 
seorang guru dari golongan Khawarij yang telah taubat, sebagai 
berikut: 


AG? LL LAI Pap LAN De MUA 
“Sa IS : sa aa Gn oleN lewa) 
12 “AA £ 
CINA NS 


P 


2— 


”Bahwa Hadits-hadits ini adalah suatu agama. Oleh karena itu 
telitilah dari siapa kamu mengambil pelajaran Agama! Kami 
sendiri bila menghendaki sesuatu hal, hal itu kami rubah (se- 
demikian rupa) menjadi suatu Hadits”. 


2. Untuk merusak dan mengeruhkan Agama Islam, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh orang-orang Zindig. Mereka itu adalah 


orang-orang yang mendongkol hatinya melihat kepesatan tersiarnya - 


Agama Islam dan kejayaan pemerintahannya. Mereka sakit hati 
melihat orang berbondong-bondong masuk Agama Islam, karena 
Islam menjamin kemerdekaan berpikir, memberikan kemuliaan 
pribadi dan kebenaran “agidahnya. Untuk maksud mengeruhkan 
dan merusak agama, mereka membuat beribu-ribu Hadits Maudlu' 
dalam bidang “Agidah, Akhlag, Pengobatan dan Hukum tentang 
halal dan haram sesuatu perbuatan. 
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Di Katana Hadits Maudlu' yang mereka ciptakan, PIL 

Z INI “1? Plate" Peak TX 4 ad Tea 

Ma YP La Kaji Beda 
Pen La NO da 
SN 


"Tuhan kami turun dari langit pada sore hari, di "Arafah 

dengan berkendaraan unta kelabu, sambil berjabatan tangan 

dengan orang-orang yang berkendaraan dan memeluk orang-orang 

yang pada berjalan”. 

dan Hadits ep, | 25 
Io IR ALIRAN 3 00A 11 10 mw 13 
NO, Sp Merk gn IS LL 


p, 
IA y MA LIOK “D- 
» # w bakat” . 
Na release 
"Aku telah melihat Tuhanku dengan tanpa Hijab antaraku dan 
Dia. Karena itu kulihat segala sesuatu, hingga kulihat sebuah 


mahkota yang terhias dari mutiara”. 


Tokoh-tokoh mereka yang terkenal dalam membuat Hadits 
Maudlu' ialah: 
(1) “Abdul-Karim bin Abi'l-Auja', yang akhirnya dibunuh oleh 
Muhammad bin Sulaiman, Walikota Bashrah. Ketika ia dikerek 
di tiang gantungan untuk dipenggal kepalanya, mengaku telah 
" membuat Hadits Maudlu' sebanyak 4.000 buah. 
(2) Bayan bin Sam'an Al-Mahdy, yang mati dibunuh oleh Khalid 
bin “Abdillah dan “ 
(3) Muhammad bin Sa'id Al-Mashlub, yang akhirnya dibunuh 
oleh Abu Ja'far Al-Manshur. 
Khalifah yang mempunyai perhatian serius untuk memberantas 
gerakan Zindik ini ialah Khalifah Al-Mahdy. Beliau mengadakan 
biro khusus untuk mengikis faham-Zindigah. 
3. Fanatik kebangsaan, kesukuan, kedaerahan, kebahasaan 
dan kultus individu terhadap imam mereka 


Mereka yang ta'ashshub (fanatik) kepada bangsa dan bahasa Persi 
mengutarakan Hadits Maudlu': 
Pera 


“1 » Ala TA ” d6 
TPL N ALA 
| EN 


1s1 





“Sungguh Allah itu apabila marah, menurunkan wahyu dengan 
bahasa Arab dan bila rela, menurunkan wahyu dengan bahasa 
Persi”. 


Kemudian mereka yang merasa tersinggung membuat Hadits untuk 
menandinginya: 
Pd 


: ” - Pd PI 7 Dad AA & 
LV LAN ENYA LA YANG) 


"Sungguh Allah itu apabila marah, menurunkan wahyu dengan 
bahasa Persi dan bila rela, menurunkan wahyu dengan bahasa 
Arab”. 


. Mereka yang mendewa-dewakan Imam Abu Hanifah, membuat 


Hadits Maudlu': 


& ng 3 ih Kara “3 IAI Sa “ni “IG 
SEA NE AI SSS 


"(Rasulullah bersabda): "Nanti bakal lahir seorang laki-laki dalam 


ummatku ini orang yang bernama Abu Hanifah An-Nu'man, sebagai 
pelita ummatku”. 


Kemudian golongan Syafi'iyah yang sempit pandangannya melibat- 
kan diri untuk membuat Hadits Maudlu' untuk melawan pengikut- 
pengikut Hanafiyah: 


9 2, IOI AI JA - . 4 
Sy HENNA RK, 
NN K3 14 

ANA SA ES 


"(Rasulullah s.a.w. bersabda): "Nanti bakal lahir seorang laki-laki 
dari Ummatku ini, orang yang bernama Muhammad bin Idris, yang 
paling menggentarkan ummatku daripada iblis”. : 


4. Membuat kisah-kisah dan nasihat-nasihat untuk menarik 
minat para pendengarnya 


Kisah dan :nasihat-nasihat yang mereka buat itu diakukan berasal 
dari Muhammad s.a.w. Misalnya kisah-kisah yang menggembirakan 
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tentang surga, ja lukiskan: 


"19 3 2 Gasa | "2 
Jang das Wak #9 Sal Sleun IA 
a Saga an 23 Pp Gap Va tepn 
To MEN s2en Enanya Poni 


1011 
KEEI N ISIK 

”Di dalam surga itu asa bidadari-bidadari yang berbau - 
semerbak, masa tuanya berjuta-juta tahun dan Allah menempatkan 
mereka di suatu Istana yang terbuat dari mutiara putih. Pada 
istana itu terdapat 70.000 paviliun yang setiap paviliun mempunyai 
70.000 kubah. Yang demikian itu tetap berjalan sampai 70.000 
tahun tidak bergeser sedikitpun”. 


5. Mempertahankan madzab dalam masalah  khilafiyah- 
fighiyah dan kalamiyah 


Mereka yang menganggap tak sah sembahyang dengan mengangkat 
kedua tangan di kala sembahyang, membuat Hadits Madlu': 


3 thn pe NA 
SA YA rat , 


"Barangsiapa Km: kedua tangannya di dalam shalat, maka 
tidak sah salatnya”. 


Golongan Mutakallimin mengkafirkan orang yang berpendapat 
bahwa Al-Gur'an itu adalah ciptaan baru (makhlug), dengan 
mengeluarkan Hadits yang diakukan dari Nabi s.a.w.: 


GAES IN GENG 5A 2 N 

JA IPAL Ya PN 

La Saba ASIA Ie BAE 
GA 


1s 


Ta 





"Setiap yang ada di langit, di bumi dan di antara keduanya, adalah 
makhlug, kecuali Allah dan Al-@ur'an. Nanti bakal datang kaum- 
kaum dari ummatku yang mengatakan bahwa Al-Gur'an itu adalah 
makhlug (baharu). Oleh karena itu barangsiap ayang mengatakan 
demikian, sungguh kafir terhadap Allah yang Maha Besar, dan 
tertalaklah istrinya sejak saat itu”. 


6. Mencari muka di hadapan para penguasa untuk mencari 
kedudukan atau mencari hadiah. (Periksa pada halaman 
151 ). 


7. Kejahilan mereka dalam'ilmu agama disertai dengan adanya 
kemauan keras untuk berbuat kebaikan sebanyak- 
banyaknya. 


Mereka menganggap bahwa membuat Hadits untuk targhib dan 
tarhib, demi untuk bertagarrub kepada Allah dan berkhidmad 
kepada agama, diperbolehkan. Mereka banyak membuat Hadits- 
Hadits maudlu' tentang keutamaan surat-surat Al-@ur'an di luar 
apa yang telah diterangkan oleh nash-nash yang sharih. 


IV. USAHA-USAHA PARA “ULAMA DALAMMEMBERANTAS 
PEMALSUAN HADITS 


Usaha-usaha para “Ulama dalam memelihara sunnah dan 
membersihkannya dari pemalsuan Hadits, ialah: 


1. Meng-isnad-kan Hadits 


Para shahabat di awal-awal Islam, yakni sejak dari masa 
Rasulullah s.a.w. masih hidup sampai dengan timbulnya fitnah 
pembunuhan khalifah “Utsman bin “Affan r.a., saling percaya 
mempercayai satusamalain. Para tabi'in tidak ragu-ragu menerima 
berita dari shahabat tentang Hadits Rasulullah s.a.w. Akan tetapi 
setelah terjadi fitnah dan kaum Muslimin sudah mulai berpecah- 
belah dalam beberapa partai dan golongan dan mulai bertebaran 
pemalsuan Hadits-hadits Rasulullah, maka para shahabat dan 
tabi'in berhati-hati sekali dalam menerima Hadits dari para rawy- 
nya. 

Mulailah mereka meminta sanad kepada mereka yang menyampai- 
kan Hadits dan akhirnya menetapkan sanad suatu Hadits. Sebab 
sanad bagi Hadits itu adalah bagaikan nasab bagi seseorang. 
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Muhammad bin Sirin (seorang tabriy yang lahir tahun 33 H 
meninggal tahun 110 H) menceritakan: bahwa para Shahabat, 
semula dalam menerima Hadits tidak selalu menanyakan sanad- 
nya. Akan tetapi setelah terjadi fitnah, mereka pada meminta 
untuk disebutkan sanadnya. Kemudian setelah disebutkan sanad- 
nya, ditelitinya, kalau sanad itu terdiri dari ahli sunnah, io ba 
dan kalau terdiri dari ahli bid'ah, ditolaknya”. 


2. Meningkatkan perlawatan mencari Hadits 


Mereka pada meningkatkan perlawatan mencari Hadits dari suatu 
kota ke kota untuk menemui para Shahabat yang meriwayatkan 
Hadits. Sejak itu para penuntut Hadits hanya mendengar dari 
para. shahabat saja. Jika ia mendapatkan Hadits dari selain 
shahabat, dengan segera mereka mencari Shahabat Rasulullah 
s.a.w. untuk memperkuatnya. 

Abu “Aliyah mengatakan bahwa ia tidak ala kalau mendengar 
Hadits dari shahabat Rasulullah s.a.w. yang berada di Bashrah, 
sekiranya ia tidak pergi ke Medinah untuk mendengarkan Hadits 
tersebut dari para Shahabat yang berada di sana. Demikian juga 
para Shahabat mengadakan perlawatan mencari Hadits dari kawan- 
nya Shahabat yang berada di luar daerahnya. Misalnya Shahabat 
Ayyub menemui Shahabat “Ugbah bin Amir di Mesir dan shahabat 
Jabir menemui shahabat “Abdullah bin Anis untuk mencari suatu 
Hadits. 


"3. Mengambil tindakan kepada para pemalsu Hadits 
Dalam rangka berhati-hati untuk menerima riwayat, maka sebagian 
dari mereka, menumpas para pemalsu Hadits, melarang mereka 
meriwayatkannya dan menyerahkannya kepada penguasa. 
“Amir As-Sya'by pernah ketemu dengan Abu Shalih, seorang 
mufassir. Lalu ditariknya telinga Abu Shalih dan dimarahinya. 
Bentaknya: ”Celaka kamu! kenapa kamu menafsirkan Al-Gur'an, 
padahal kamu tidak baik membacanya?” 
Murrah Al-Hamdany pernah mendengar sebuah Hadits dari Al- 
Harits Al-A'war, pendukung golongan Syi'ah yang banyak mem- 
buat Hadits-hadits Maudlu', lalu disuruhnya ia jongkok di muka 
pintu dan kemudian dibunuhnya. 


4. Menjelaskan tingkah laku rawy-rawynya 
Para shahabat, tabi'in dan tabi'it-tabi'in mempelajari biografy 
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para rawy, tingkah-lakunya, kelahiran dan kematiannya, keadilan- 
nya, daya ingatannya dan kemampuan menghafalnya, untuk 
membedakan Hadits-hadits yang Shahih dan yang palsu. Jika 
terdapat sifat-sifat yang tercela, mereka beritahukan kepada orang 
umum. Mereka mengkritik atau memuji identitas seorang rawy, 
hanya semata-mata takut kepada Allah. Mereka mengambil Hadits 
dari seorang rawy, bukan karena takut terhadap rawy tersebut 
atau karena belas-kasihan. 

Untuk kepentingan itu, mereka lalu membuat ketentuan-ketentuan - 
untuk menetapkan sifat-sifat rawy yang dapat dan tidak dapat 
diambil, ditulis atau diriwayatkan Haditsnya. 

Para rawy yang tidak boleh diambil Haditsnya, ialah: (1). Orang 
yang mendustakan Rasulullah s.a.w., (2). Orang yang berdusta 
dalam pembicaraan umum, biarpun tidak berdusta terhadap 
Rasulullah s.a.w., (3). Ahli bid'ah, (4). Orang Zindig, fasig, pelupa 
dan orang yang tidak mengerti apa yang ia ceriterakan. 

Adapun para rawy yang ditangguhkan periwayatannya, ialah: 
(1). Orang yang diperselisihkan tentang jarh (cacat) dan ta'dil 
(keadilan)nya, (2). Orang yang banyak salahnya daripada benar- 
nya serta banyak berlawanan dengan periwayatan orang tsigah, 
(3). Orang yang banyak lupa, (4). Pelupa karena lanjut usia dan 
(6). Orang yang kurang baik hafalannya. 


5. Membuat ketentuan-ketentuan umum tentang 
klasifikasi Hadits 
Mereka membuat ketentuan dan syarat-syarat bagi Hadits Shahih, 
Hasan dan Dla'if. 


6. Membuat ketentuan-ketentuan untuk mengetahui 
ciri-ciri Hadits Maudlu' 


Mereka membuat ketentuan mengenai tanda-tanda (ciri-ciri) Hadits 
Maudlu'. baik ciri-ciri yang terdapat pada sanad maupun pada 
matannya.") 


") Periksa uraian masalah usaha pemberantasan Hadits Maudlu' yang sangat luas, 
dalam Kitab: AsSunnah Oabia't-Tadwin, Muh. “Ajjaj, hal.: 219—239: 
As-Sunnah wa makanatuha, Dr. Mushthafa As-Siba'iy, hal.: 89-95. 
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B. HADITS MATRUK 
Hadits Matruk ialah: 


AM Ba Soe - Ly 1113 1073 
SN 5 3 BN Apa 


"Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan 
oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhaditsan”. 


Yang disebut dengan rawy yang tertuduh dusta ialah seorang 
rawy yang terkenal dalam pembicaraan sebagai pendusta, tetapi 
belum dapat dibuktikan, bahwa ia sudah pernah berdusta dalam 
membuat Hadits. Seorang rawy tertuduh dusta, bila ia bertaubat 
dengan sungguh-sungguh, dapat diterima periwayatan Haditsnya. 


Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang tertuduh dusta, disebut 
Hadits Matruk dan rawy yang meriwayatkannya disebut dengan 
Matruku'l-Hadits (orang yang ditinggalkan Haditsnya). 


Adapun orang yang pernah berbuat dusta di luar Hadits, tidak 
ditolak periwayatannya. Sedang menurut sebagian ahli Hadits 
menolak periwayatannya, dikarenakan orang yang pernah berdusta 
di luar periwayatan Hadits, ada kemungkinan dia berbuat dusta 
di dalam periwayatan Hadits. 


Contoh Hadits Matruk, seperti Hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu “Adyy, ujarnya: 


Pan PAN 2 GAYA GA RA 111 9 901 
(EGA JP Lido pelupa Lagian Li J0 
2 171 39 9 adal 1 0” 1.30 f3 MN 
AT Goa ON EPS 3 Dn 133 Dp Gale Ion 
Pa AD Pd TO TU ANN co TR MAAN PUG TENGAN  UN AA 
Ba IL AEI PO sad dar 

Go . 


ME ANT Do Aan Je 


N 
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"Telah berceritera kepadaku Ya'cub bin Sufyan bin "Ashim, 
katanya: “telah berceritera kepadaku Muhamad bin “Imran, 
ujarnya: "telah berceritera kepadaku “Isa bin Ziyad, katanya: 
"telah berceritera kepadaku 'Abdu'r-Rahim bin Zaid dari ayahnya, 
dari Sa'id ibnu'l-Musayyab, dari "Umar Ibnu'l-Khaththab r.a., 
katanya: "Rasulullah sa.w. bersabda: "Andaikata (di dunia ini) 
tak ada wanita, tentu Allah itu disembah dengan sungguh- 
sungguh”. : 


Ibnu "Adyy menjelaskan bahwa 2 orang rawy, yakni: “Abdu'r 
Rahim dan ayahnya (Zaid), adalah orang yang matruku'l-Hadits. 
Karenanya Hadits yang diriwayatkan melalui sanad mereka disebut 
Hadits Matruk. 


C. HADITS MUNKAR DAN MA'RUF 


Hadits Munkar ialah: 
TALI ae ya Yg 311 19 PI 


HA 3 Yana dopapa SIS Ip 
SI 1" IL 3. Kana Ga NS 


”Hadits yang menyendiri dalam AAA yang diriwayatkan 
oleh orang. yang banyak kesalahannya banyak kelengahannya, 
atau jelas kefasikannya yang bukan karena dusta”. 


Lengah dan banyak-salah adalah dua istilah yang sangat berdekat- 
dekatan artinya. Lengah biasanya terjadi dalam penerimaan 
Al-Hadits, sedang banyak-salah terjadi dalam menyampaikan 
Al-Hadits. Adapun yang dikehendaki dengan fasik, ialah kecurangan 
dalam amal, bukan kecurangan dalam i'tikad, sebab soal curang 
dalam itikad dinamakan bid'ah dan ini masuk dalam pembicaraan 
Hadits Dia'if, yang karena rawynya orang pembuat bid'ah. 

Definisi Hadits munkar seperti tersebut di atas, tidak mensyarat- 
kan bahwa suatu Hadits dikatakan munkar itu harus ada perlawan- 
anny3, yaitu berlawanan dengan Hadits yang diriwayatkan oleh 
rawy-rawy yang tsigah. 

Dalam hal ini pengarang Nuhbatul-Fikar”), menta'rifkan Hadits 
Munkar sebagai berikut: 


“| Abil-Fadiil Muhammau bin "Ati bin Hajar Al-Asgalany, wafat pada 
tahun B52 H. 
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LN EN LUNA AI 
UN sol sila 


"Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang tidak tsigah (dla'if) 
berlawanan dengan riwayat orang tsigah”. 


Imbangan Hadits Munkar itu, ialah Hadits Ma'ruf. Hadits yang 
diriwayatkan oleh orang yang lemah, disebut Hadits Munkar, 
sedang riwayat orang yang tsigah yang melawani riwayat orang 
yang lemah itu, disebut Hadits Ma'ruf. Misalnya Hadits: 


















Ke NA BN A aa Ntah 27 

S3 Atap TN E ENSOA 
GG RAL 

. Adel 5 Cintai 

"Siapa yang mengerjakan sembahyang, membayar zakat, 


menunaikan haji, berpuasa dan menghormat tamu, masuk 
Surga”. 


5 


Pe Na 2 
Sa hibton 
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Nan MP PA Tt MP PENS NGRAA SA Se TAN NAN 


nh tete amen setu antam ka anitiiinittiiaan amiin EN nadia na Militan Satin dahan AN 


Menurut Abu Hatim, Hadits Ibnu Abi Hatim yang bersanad 
Hubayyib bin Habib, Abu Ishag, Al-'Izar bin Harits, Ibnu “Abbas ra. 
dari Nabi Muhammad saw. (nomer: I) adalah mu ngk ar. Sebab 
Hubayyib bin Habib, salah seorang sanadnya adalah rawy yang 
waham (kata Abu Zur'ah) lagi matruk (kata Ibnul-Mubarak), 
tambahan pula ia meriwayatkan hadits tersebut secara marfu'. Pada 
hal rawy-rawy yang tsigah meriwayatkannya secara mauguf (nomer 
Il). Hadits nomer II inilah yang ma'ruf ”). 


D. HADITS - MU'ALLAL 


Yang dimaksud dengan Hadits Muw'allal (Ma'lul, Mu'allal), 
ialah: : 


MIrennn at alay PA LI 273 
SAPI Saga Je LAN Ga A1 Laga 


AN a00 0 LL 0 1103 01 
$ . 7 - 8s 7 (KI 
DE gia sadel abi nngann 
"Suatu Hadits, yang setelah diadakan penelitian dan penyelidikan, 
nampak adanya salah sangka dari rawynya, dengan mewashalkan 


(menganggap, bersambung suatu sanad) Hadits yang Mungathi' - 


(terputus) atau memasukkan sebuah Hadits pada suatu Hadits 
yang lain, atau yang semisal dengan itu”. 


Menyelidiki seorang rawy yang banyak sangka, sangat sukar 


dan sulit. Hal itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang ahli, 
yang dapat mengetahui benar-benar martabat rawy, keadaan 
sanad dan matan Hadits. 
Mencacat rawy yang demikian ini, memerlukan adanya garinah- 
garinah yang dapat menunjukkan sebab tercacatnya. Sebab-sebab 
yang mencacatkan itu, antara lain mengirsalkan Hadits yang 
Muttashil, mewashalkan Hadits Mungathi', memaugufkan Hadits 
yang Marfu' dan lain sebagainya. Semua perbuatan ini dilakukan 
oleh sirawy berdasarkan adanya salah sangka. 
Ringkasnya, Hadits Mu'alal itu nampaknya tiada bercacat, tetapi 
setelah diselidiki terdapat '“illat. 
“Illat itu kadang-kadang terdapat pada sanad dan kadang-kadang 
terdapat pada matan. Dan “illat yang terdapat pada sanad ada 
kalanya yang mencacatkan sanad dan matan, dan ada pula yang 
“1 Nuzhatu'n-Nadhar, halamen 21 : Menhaj Dzewi'n-Nadher, 

halaman 63. 


hanya mencacatkan sanad saja, sedang matannya sharih, contoh- 
nya Hadits Ya'la bin “Ubaid: 


Gg Ale 2: nan 


Gas PE PAI Pa Ia 


”Dari Sufyan Ats-Tsaury dari "Amr bin Dinar dari Ibnu “Umar 
dari Nabi s.a.w. ujarnya: Sipenjual dan sipembeli boleh memilih, 
selama belum berpisahan”. 


3 3s 


“Illat Hadits ini terletak pada “Amr bin Dinar, sebab mestinya 
bukan dia yang meriwayatkan, melainkan “Abdullah bin Dinar. 
Hal itu dapat diketahui berdasarkan riwayat-riwayat lain, yang 
juga melalui sanad tersebut. 

Walaupun Hadits tersebut ber'illat pada sanadnya, tapi oleh 
karena kedua rawy tersebut sama-sama tsigah, tetap Shahih 
matannya (periksa dalam bab: Ilmu 'Illali'I-Hadits). 


E. HADITS MUDRAJ (SADURAN) 
Hadits Mudraj ialah: 
92 361 310) 21 pt 42 


AMAN Mz Pd LANANG aa 


”Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan Hadits atas 
perkiraan, bahwa saduran itu termasuk Hadits”. 


Perkataan yang disadurkan oleh rawy itu, mungkin perkataannya 
sendiri atau perkataan orang lain, baik shahaby maupun tabi'iy, 
dimaksudkan untuk menerangkan makna kalimat-kalimat yang 
sukar atau mentagyidkan ma'na yang muthlak. 


Saduran dapat terjadi pada matan dan pada sanad. Saduran pada 
matan itu ada yang terdapat pada awal matan, di tengah-tengah ' 
dan di akhirnya. Adapun saduran dalam sanad itu, antaralain, 
dapat terjadi umpamanya seorang rawy memasukkan sebuah 
Hadits ke dalam Hadits lain yang berbeda sanadnya, atau dengan 
menyisipkan seorang lain, yang bukan rawy sebenarnya. 


let 





Contoh Hadits Mudraj, seperti Hadits Ibnu Mas'ud T.a., yang - 
mewartakan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 


& s5 Uya Li NI BISA 


1 Gak 


BA Cat 


"Siapa yang mati tidak menserikatkan Allah dengan sesuatu, 
masuk surga: dan siapa yang mati dengan menserikatkan Allah 
dengan sesuatu, masuk neraka”. 


Ternyata setelah diselidiki dengan jalan membandingkannya 
dengan riwayat lain, kalimat yang terakhir (manmaata yusyriku 
bihi syai-an, dakhala”n-naar) adalah kalimat Ibnu Mas'ud sendiri. 


F. HADITS MA@GLUB 
Hadits-Maglub ialah: 


PU AAN Up 


"Hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi Hadits lain), disebab- 
kan mendahulukan dan mengakhirkan”'. 


Tukar-menukar yang dikarenakan mendahulukan sesuatu pada 
satu tempat dan mengakhirkannya pada tempat yang lain, 
adakalanya terjadi pada matan-Hadits dan adakalanya pada sanad- 
Haduts. 

Contoh tukar-menukar yang terjadi pada matan, ialah Hadits 
Muslim dari Abu Hurairah r.a.: 


32 za Z 335 1 Ia Ea - WE 153 pd 1G Tr 

Lana batak yang bersedekah —eeN suatu seekan yang 
disembunyikan, hingga tangan kanannya tak mengetahui apa-apa 
yang telah dibelanjakan oleh tangan kirinyu”. 


Hadits ini terjadi pemutar-balikan dengan Hadits riwayat Bukhary 
atau riwayat Muslim sendiri, pada tempat lain, yang berbunyi: 


tea 


IIA) Hi Sa AL LG m1 
(hingga tangan kirinya tak mengetahui apa-apa yang dibelanjakan 
tangan kanannya). 


Tukar-menukar pada sanad dapat terjadi, misalnya rawy Ka'ab 
bin Murrah tertukar dengan Murrah bin Ka'ab dan Muslim bin 
Wahid, tertukar dengan Wahid bin Muslim. 


' Hukum memutar balikkan rawy ini boleh, jika dengan maksud 
untuk menguji kehafadhan seseorang muhaddits. 


G. HADITS MUDLTHARRIB 
Hadits Mudltharrib ialah: 


Bag NIS O 0 IA Len (3 
SU Pras de EU SIGN SS laga 


GI 1 Lgrbn at 
Sia hem 
”Hadits yang mukhalafahnya (menyalahinya dengan Hadits lain), 


terjadi dengan pergantian pada satu segi, yang saling dapat 
bertahan, dengan tidak ada yang dapat ditarjihkan”. 


Dengan demikian ini, berarti bahwa Hadits Mudltharrib itu adalah 
sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawy dengan 
beberapa jalan yang berbeda-beda, yang tidak mungkin dapat 
dikumpulkan atau ditarjihkan. 

Sebagaimana idraj, ada yang terjadi pada sanad dan ada yang 
pada matan, demikian juga idtharab ini, adakalanya terjadi pada 
sanad dan adakalanya pada matan. 


Contoh Hadits Mudltharrib pada matan, seperti Hadits: 
13 Kati0 “SIT Lo gr 
Pe NYA SAN Ns 
LA th ai CN, AL Pepe 
LA KA MAN PTN TP 
. | 
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”Dari Anas r.a. mengabarkan bahwa Rasulullah s.a.w., Abu Bakar 
dan “Umar r.a, konon sama memulai bacaan sembahyang dengan 
bacaan Al-Hamdulillaahirabbil 'aalamiin”. 


Menurut Al-Hafidh Ibnu “Abdil-Barr, bahwa Hadits basmalah 
tersebut banyak, dengan lafadh yang berbeda-beda dan saling 
dapat bertahan, yakni tidak dapat ditarjihkan maupun dikom- 
promikan. Antara lain Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
An-Nasa'iy, Ibnu Khuzaimah yang juga bersumber kepada Anas 
r.a., dengan rangkaian kalimat: 


BN on DRA NGK 


"Mereka sama tidak mengeraskan bacaan Bismillaahir-rahmaanir- 


rahiim”. 


Di samping itu ada juga beberapa rawy yang meriwayatkan, 
bahwa para shahabat sama membaca basmalah dengan keras, 
ujarnya: 


2? S tu PA IAIN 
(3 Dll ma an, ST RAYA) 
"Mereka sama mengeraskan bacaan Bismillaahir-rahmaanir-rahiim”. 


Dengan demikian, Hadits tersebut adalah Hadits mudltharrib, 
tidak dapat dibuat hujjah oleh siapapun. 

Menurut pengarang An-Nuzhatu'n-Nadhar (syarh Nukhbatu'l- 
Fikar)t), bahwa idlthirrab pada matan itu, sedikit sekali terjadi 
tanpa adanya idlthirrab pada sanad. 

Sebagian “Ulama lain berpendapat, bahwa para Ahli Hadits 
pada umumnya tidak menamainya suatu Hadits dengan mudltharrib 
kalau idlthirrabnya tidak terjadi pada sanad. Andaikata idlthirrab 
itu terjadi pada matan, itu menjadi tugas para mujtahidin untuk 
membicarakannya, bukan tugas para muhadditsin. Sebab tugas 
para muhadditsin itu, terbatas pada sanad belaka. 

Contoh Hadits mudltharrib pada sanad, ialah Hadits Abu Bakar 
r.a. yang menanyakan kepada Rasulullah s.a.w., apa yang menye- 
babkan beliau beruban. Katanya: 


"| Ibnu Hajar Al-'Asgalany, halaman : 35. 


LI ena G3I 910 tb O na 1 PN an 
“8 .. . -.. “ J 
Mn gan SERI BU ga 
"Ya Rasulullah, aku perhatikan engkau telah beruban! Jawab 
Rasulullah s.a.w.: (yang) telah menyebabkan aku beruban ialah 
surat Hud dan saudara-saudaranya (surat Al-Wagi'ah, Al-Haggah, 
At-Takwir dan Al-Ma'arij)”. 


Menurut Ad-Daraguthny bahwa Hadits tersebut adalah Mudiltharrib 
sebab Hadits itu hanya melalui jalan (sanad) dari Ibnu Is-hag, dan 
dari jalan itu juga banyak terdapat perbedaan sampai kurang lebih 
sepuluh macam nerhedaan Antara lain Hadite itu Kiriwavatkan 
dengan mursai, sementara aaa yang meriwayaikannya ucngan MUktta- 
shil. 

Juga para “Ulama, ada yang mempertengkarkan sanadnya. Sebagian 
mengatakan, bahwa Hadits itu bersumber dari “Ikrimah dari Abu 
Bakar, sebagian mengatakan dari Ibnu Juhaifah dari Abu Bakar, 
sebagian menda'wakan dari Al-Barra' dari Abu Bakar, sebagian 
lagi mengatakan dari Abu Maisarah dari Abu Bakar, dan ada 
pula yang meriwayatkan dari “Algamah dari Abu Bakar. Rawy- 
rawy itu menurut Ibnu Hajar, adalah orang-orang yang tsigah 
yang tidak mungkin ditarjihkan salahsatunya. 


Hadits Muditharrib itu ditetapkan Dla'if berdasarkan kepada 
ghalibnya dan kebanyakannya. Oleh karena itu, tidak mustahil 
ada Hadits Mudltharrib yang Shahih atau Hasan. Seperti yang 
terdapat pada Hadits Shahihain. Hadits Shahihun (Hasanun) 
Mudltharribun ini terjadi umumnya dalam perselisihan tentang 
soal nama rawy, sedang sifat orangnya tetap tsigah. 


H. HADITS MUHARRAF 
Yang disebut Hadits Muharraf, ialah: 


LA 11,33 KAA 


SA . "Ga, 2 21 9 L1 - 
Kis KANAN 3 AN dang dab KN Las olaph 
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"Ialah Hadits yang mukhalafahnya (bersalahannya dengan Hadits 
riwayat orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan syakal 
kata, dengan masih tetapnya bentuk tulisannya”. 


Yang dimaksud dengan syakal, ialah tanda hidup (harakat) dan 
tanda mati (sakanat). Misalnya kalimat Basyir dibaca dengan 
Busyair dan kalimat Nashir dibaca dengan Nushair, dengan 
merobah harakat dan sakanatnya, sedang bentuk tulisannya tetap ' 
tidak berubah. 


Tahrif ini ada yang terjadi pada matan, dan adakalanya terjadi 
pada sanad. 


Contoh tahrif pada matan misalnya Hadits Jabir r.a.: 


5 sap KALANGAN Jaga Ie NBA Tg SAYA 


"Ubay (bin Ka'ab) telah dihujani panah pada perang Ahzab 
mengenai lengannya, lantas Rasulullah mengobatinya dengan 
besi hangat”. 


Ghandar mentahrifkan Hadits tersebut dengan Aby (artinya ayah- 
ku), padahal sesungguhnya Ubay, yakni Ubay bin Ka'ab. Kalau 
pentahrifan Ghandar ini diterima, berarti orang yang dihujani 
panah itu adalah ayah Jabir. Padahal ayah Jabir telah meninggal 
pada perang Uhud, yang terjadi sebelum perang Ahzab.") 


I. HADITS MUSHAHHAF 
Hadits Mushahhaf, ialah: 


“.? K gah PAN AKI 1/1 IP KA GA 
II Heat AAN GYAN AK dh LI “ad pkagd 


7. 28 


"Hadits yang mukhalafahnya karena perobahan titik kata, sedang 
yentuk tulisannya tidak berubah”. 


") Manhai-Dzgwi'n-Nadhar, halaman : 204 : 
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Contoh Hadits mushahhaf (fil Matan), ialah Hadits Abu Ayyub 
-Anshary: 


SAN AA AA Oni KN AA 
EA Da AA NA ia KAA 
5 27 7, 16 642 : 
KING GAe 


"Nabi s.a.w. bersabda: "Siapa yang berpuasa Ramadlan kemudian 
diikuti dengan puasa 6 hari pada bulan Syawal, maka ia seperti 
puasa sepanjang masa”. 


| Perkataan Sittan yang artinya enam, oleh Abu Bakar As-Shauly 
dirubah dengan syai-an, yang berarti sedikit. Dengan demikian 
rusaklah ma'na karenanya. Mushahhaf dalam Hadits tersebut 
terjadi pada matan. Adapun kalau tashhif itu terjadi pada 
sanadnya, misalnya nama sanad yang sesungguhnya Ibnu'i-Badzar 
dirubah dengan Ibnu'n-Nadar atau nama sesungguhnya Murajin 
dirubah dengan Muzahim, maka disebut Mushahkaf fis-Sanad 
Oleh sebagian “Ulama, kedua istilah tahrif dan tashhif 
mereka bedakan. . 
Tashhif dan tahrif ini, dapat terjadi pada lima tempat: 
1. Pada sanad. Contohnya, seperti Hadits Syu'bah: 


32,13 


2, Fa I 22. PA Gea red PS Rd 111 # 
Org Aa japan Sg 

AA II 62524 NN aa LAI UNN 
KN AP TA ATA TAN 


"Dari "Al'Awwan. bin Murajim dari Abi “Utsman An-Nahdi dari 
“Utsman bin “Affan r.a. ujarnya: Rasulullah sa.w. bersabda: 
Hendaklah tunaikan hak-hak kepada yang mempunyainya”'. 


Yahya bin Ma'in mentash-hifkan Murajim — salah seorang sanadnya 
— deagan Muzahim (yakni ra dirubah menjadi za dan jim 
menjadi ha). 
2 Pada matan: Contohnya, Hadits Mu'awiyah bin Abu Sufyan 
I.a., ujarnya: 
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P Lara aa #1 La 3 Ai ANN Ny dara 
JELAS NASA ORA Span 
”Raesulullah s.a.w. mela'nat orang-orang yang pada mempersukar 
pidato (khutbah), bagaikan mempersukar sya'ir”. 


Hadits tersebut ditashhifkan oleh Waki' bin Al-Jarah dengan 
Al-Khataba (dengan fat-hah ha' yang berarti memberantakan ikatan 
kayu (memecah-belah). 


3. Pada sama' (pendengaran). Misalnya, Hadits yang terdapat 
dalam musnad Ahmad, ujarnya: 


Log yeen ea 


ALA MAYA 1 2 2G, 2, aga 7. £ Mt 
AAN NG Aa 3 Ia Pan JA Aa. 

AI Nag IL GA CN ye Kat Ol 
Aragi da JA Sy ay Ge alga KENA AS 
bia 


”Memberitakan kepadaku Muhammad bin Ja'far, memberitakan 
kepadaku Syu'bah dari Malik bin “Arfathah dari “Abdu Khair 
dari “Aisyah r.a, ujarnya: Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang 


menutup dan mematri kapal dengan bahan-bahan yang berwarna 
hitam”. 


Menurut pendapat Ahmad, bahwa Syu'bah bin Al-Hajjaj telah 
mentashifkan menurut pendengarannya, Malik bin “Ar-fathah, 
padahal sebenarnya adalah Khalid bin “Algamah. 


4 Pada lafadh. Misalnya pada Hadits Zaid bin Tsabit r.a. yang 
mewartakan: | 


BA at GIS As L 
"de EA Tanadeai Igo) 


: "Bahwa Nabi &a.w. telah mengamar (memouat kamar) di dalam 
masjid”. 


Lafadh "ihtajara” tersebut, oleh “Abdullah bin Lahi'ah Al-Mishry, 
telah ditashhifkan dengan mengganti ra dengan mim sehingga 
berbunyi "ihtajama” (berbekam). 


5. Pada ma'na. Misalnya, Hadits yang menjelaskan: 


MEA MAL A10 II ag Lap 
PSA PA ETNATA ANU 
”Bahwa Rasulullah bersembahyang pada 'anazah (tombak yang 
ditancapkan di kanan-kiri untuk membatasi shalat)”. 


Abu Musa Muhammad bin Al-Mutsanna menyangka, bahwa 
ma'na sabda Nabi Al-“ Anazah tersebut adalah nama suatu gabilah 
yang masyhur di negeri “Arab, yang ia juga termasuk di dalamnya. 
Padahal ma'na yang sebenarnya seperti tettera di atas. 


J. HADITS MUBHAM, MAJHUL DAN MASTUR 
Yang dimaksud dengan Hadits Mubham, ialah: 


TI IS KA 3) DATAR EA PP, 


"Hadits yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang 
rawy yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan”. 


Ke-ibham-an rawy dalam Hadits Mubham tersebut, dapat terjadi, 
"karena tidak disebutkan namanya atau disebutkan namanya, 
tetapi tidak dijelaskan siapa sebenarnya yang dimaksud dengan 
nama itu, sebab tidak mustahil bahwa nama itu dimiliki oleh 
beberapa orang, atau dapat terjadi karena hanya disebutkan jenis 
keluarganya, seperti ibnun (anak laki-laki), ummun (ibu), khallun 
(paman) dan lain sebagainya, yang sebutan-sebutan tersebut 
belum menunjukkan nama pribadi seseorang. 


Hadits Mubham itu ada yang terdapat pada matan, dan ada yang 
terdapat pada sanad. | 


169 





Contoh Hadits Mubham yang terdapat pada matan, ialah Hadits 
“Abdullah bin “Amr bin “Ash r.a., yang mewartakan: 


364 IE Kes, Kania A1 EN Usul 
21 LAIN pn 3.0 tea 


“dengan AA Pe ESEK er TANYA 


”Bahwa seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasulullah £a.w., 
katanya: "(perbuatan) Islam yang manakah yang paling baik? 
Jawab Nabi: "Ialah kamu merangsum makanan dan memberi 
salam kepada orang yang telah kamu kenal dan yang belum kamu - 
kenal”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 


Menurut penyelidikan As-Suyuthy bahwa orang laki-laki yang 
bertanya kepada Rasulullah itu ialah Abu Dzarr r.a. 


“Contoh Hadits Mubham yang terdapat pada sanad, sada Hadits 
Abu Dawud yang diterimanya dari: 


KABEL PEG ATA —. 
— adi PAGE ATA DM KEK 


"”Hajjaj dari seorang ana dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi 
Muhammad sa.w. Sabda Rasulullah: "Orang Mu'min itu adalah 
orang yang mulia lagi dermawan”. 


Di dalam Hadits tersebut Hajjaj tidak menerangkan nama rawy. 
yang memberikan Hadits kepadanya. Oleh karena itu sulit sekali 
untuk menyelidiki identitasnya. 


Jika nama seorang rawy disebutkan dengan jelas sekali, akan 
tetapi ternyata ia bukan tergolong orang yang sudah dikenal 
keadilannya dan tidak ada rawy tsigah yang meriwayatkan Hadits 
keadaannya disebut dengan Majhulu'l“ain, dan Hadits yang 
diriwayatkannya disebut dengan Hadits-Majhul. 
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Jika seorang rawy dikenal keadilannya dan kedlabithannya atas 
dasar periwayatan orang-orang yang tsigah, akan tetapi pernilaian 
orang-orang. tersebut belum mencapai kebulatan suara, maka 
rawy tersebut dinamai Majhulu'l-Hal dan Haditsnya disebut Hadits- 
Mastur. 


Hukum Hadits Mubham 


a. Hadits Mubham yang terdapat pada sanad adalah termasuk 
Hadits-Dla'if, karena itu tidak magbul. Dasar penolakan Hadits 
Muhbam pada sanad ini, ialah karena ketiadaan dikenal nama 
dan pribadi sirawy itu sekaligus tidak dapat diketahui identitas- 
nya, apakah ia seorang kepercayaan atau bukan. Biarpun Hadits 
Mubham pada sanad itu menggunakan lafadh penyampaian berita 
yang dapat difahamkan adanya arti kepercayaan, seperti lafadh 
haddatsana-tsigatun atau haddatsana'ad-lun (telah berceritera 
kepadaku seorang yang kepercayaan atau 'adil), namun menurut 
pendapat yang lebih kuat, belum juga diterima sebagai Hadits 
yang Magbul. : 
b. Berlainan hainya dengan Hadits Mubham yang terdapat pada 
matan, tidak ditolak secara mutlak. Hadits itu masih dapat 
diterima sebagai hujjah, asalkan memenuhi syarat penerimaan. 
suatu Hadits. Sebab orang yang tidak dijelaskan namanya dalam 
matan Hadits tidak dijadikan sandaran untuk menimbang Shahih 
atau Dla'ifnya suatu Hadits, tetapi ia hanya menjadi objek 
dalam riwayat, bukan subjek yang meriwayatkan. 
c. Hukum kedua Hadits Majhul dan Mastur pada prinsipnya 
adalah Dla'if, tidak dapat dijadikan hujjah. Akan tetapi kalau 
Hadits tersebut mempunyai mutabi' atau syahid yang tidak sedikit 
jumlahnya, maka naiklah ia menjadi Hadits Hasan lighairih. 


Faidah mengetahui Hadits Mubham 


Adapun faidah mengetahui Hadits Mubham itu antara lain, 
ialah: 
1. Untuk mengetahui tsigah atau lemahnya rawy, sehingga 
karenanya. suatu Hadits dapat diklassifikasikan sebagai Hadits 
Shahih, Hasan atau Dla'if. 
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2. Untuk mengetahui Nasikh dan Mansukhnya suatu Hadits. 
Sebab dengan diketahuinya identitas orang yang diragukan, dapat 
diketahui apakah ia termasuk orang yang memeluk agama Islam 
di awal kedatangan Agama Islam, ataukah baru masuk Islam 
di akhir hayat Rasulullah s.a.w. Jika diketahui demikian, maka 
Hadits yang diriwayatkannya lebih dahulu dimansukh dengan 
Hadits yang diriwayatkannya terkemudian, apabila ternyata kedua 
buah Hadits itu saling berlawanan dan tidak dapat dikompromikan. 


K. HADITS SYADZ DAN MAHFUDH 
ai disebut dengan Hadits Syadz menurut Muhadditsin, 


TAN PALANG WEI 
SEE 


"Hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang magbul (tsigah) 
menyalahi riwayat orang yang lebih rajih, lantaran mempunyai 
kelebihan kedlabithan atau banyaknya sanad atau lain sebagainya, 
dari segi-segi pentarjihan”. 


Kejanggalan (syadz) suatu Hadits itu adakalanya terdapat pada 
sanad dan adakalanya terdapat pada matan. 


Contoh Hadits Syadz pada sanad, ialah Hadits: 


Dean Ya API 











SA Diana NIS EN IN fa 
Pe, Mr MLtg ICT an A4 IT 
LI Haa GE ENI 


Hadits At-Tarmudzy (nomor I), yang bersanad IbnuUyainah, 
“Amr bin Dinar, “Ausajah dan Ibnu “Abbas r.a., adalah Hadits- 
Mahfudh. Sebab Hadits tersebut, di samping mempunyai rawy- 
rawy yang terdiri dari orang-orang tsigah, juga mempunyai Mutabi', 
yaitu Ibnu Juraij dan lainnya. 

Hadits Ash-habus-Sunan (nomor II), yang bersanad Hammad 





x) “Seorang laki-laki telah meninggal dunia, di waktu Rasulullah s.a.w. masih 
hidup, dengan tidak meninggalkan seorang warisnya, selain seorang budak yang 
telah dimerdekakannya. Nabi s.a.w. bertanya: "Apakah ia mempunyai seorang 
waris? "Tidak", jawab para shahabat, “kecuali seorang budak yang telah ia 
merdekakannya". Akhirnya Rasulullah s.a.w. menyerahkan harta warisan kepada 
nya" 
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bin Zaid, “Amr bin Dinar dan “Ausajah, adalah Hadits Mursal. 
Sebab “Ausajah meriwayatkan Hadits tersebut tanpa melalui 
shahabat Ibnu “Abbas r.a., padahal dia adalah seorang tabi'iy. 
Hammad bin Zaid itu termasuk rawy yang tsigah, karenanya 
ia tergolong rawy yang diterima (magbul) periwayatannya. Akan 
tetapi karena periwayatan Hammad bin Zaid itu berlawanan” 
dengan periwayatan Ibnu “Uyainah yang lebih rajih, karena 
sanadnya muttashil dan ada mutabi'nya. Maka Hadits At-Turmudzy 
yang melalui sanad Ibnu “Uyainah-lah yang rajih dan disebut 
dengan Hadits Mahfudh, sedang Hadits Ash-habu's-Sunan (II) yang 
bersanad Hammad bin Zaid, adalah marjuh dan disebut dengan 
Hadits Syadz. 

Contoh Hadits Syadz pada matan, seperti Hadits: 


aa £ Ian 
SIA AA 
. ng Ka AN ha 
. has # ola 
atap 2 Jererh . ) 
Konon Rasulullah s.a.w. bila 
telah selesai bersembahyang 


'sunnat dua reka'at fajar, beliau 
berbaring miring di atas ping- 


” 
























) ad 
ea) 23 ye 09, 
“2 PL - . 
"Rasulullah s.a.w.: bersabda: 
"Bila salahseorang dari kamu 
telah selesai bersembahya 
unnat dua raka'at fajar, hen 
aklah ia berbaring miring d 
tas pinggang kanannya”. 
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Hadits Abu Dawud (nomor 1), yang bersanad Abul-Wahid bin 

Ziyad, Al-A'masy, Abu Shalih dan Abu Hurairah r.a., yang 

diriwayatkan secara marfu' itu, adalah Hadits Syadz pada matan. 

Hal itu dapat kita ketahui setelah meninjau Hadits Bukhary 

yang bersanad “Abdullah bin Yazid, Sa'id bin Abi Ayyub, Abul- 

Aswad, “Urwah bin Zubair dan “Aisyah r.a., dan riwayat dari 

rawy-rawy lain yang lebih tsigah, yang meriwayatkan atas dasar 

fi'il (perbuatan Nabi) (Perhatikan hadits nomor II : Kana'n- 

Nabiyu ... dst). 

Sedang Hadits Abu Dawud diriwayatkan atas dasar gaul (perkata- 

an) Nabi. 

Oleh karena bersalahannya (mukhalafah) Hadits Abu Dawud 

dengan Hadits Bukhary (yang lebih tsigah) tersebut terjadi pada 

matannya, bukan dalam sanadnya, maka Hadits Abu Dawud 
- tersebut dinamai Hadits-Syadz pada matannya, sedang Hadits 

Bukhary dan lainnya disebut Hadits Mahfudh (pada matannya). 

Dengan memperhatikan ta'rif Hadits Munkar dan Ma'ruf di satu 

pihak, dan Hadits Syadz dan Mahfudh di pihak lain, maka dapat 

ditarik perbedaan-perbedaan sebagai berikut: 

1. Bahwa Hadits Syadz itu diriwayatkan oleh rawy-rawy yang 
magbul, tetapi menyalahi akan rawy-rawy yang lebih magbul. 
Sedang Hadits Munkar, diriwayatkan oleh rawy-rawy yang 
ghairu-magbul, menyalahi rawy-rawy yang magbul. 


2. Hadits Syadz dan Munkar, kedua-duanya adalah Hadits Marjuh, 
sedang Hadits ma'ruf dan mahfudh, kedua-duanya adalah 
Hadits yang rajih.") 

Sebagian Muhadditsin menetapkan Hadits syadz itu, tidak ter- 
gantung kepada adanya perlawanan dengan Hadits lain yang lebih 
rajih, tetapi cukuplah men-syadz-kan suatu Hadits, apabila Hadits 
itu hanya diriwayatkan oleh seorang saja (satu sanad), baik ia 
kepercayaan atau tidak. Riwayat seorang yang tidak kepercayaan 
ditinggalkan, tidak magbul, sedang riwayat dari orang yang keper- 
cayaan ditawaggufkan, tidak dapat dibuat hujjah.“") 


") Kata pengarang Nuzhatu'n-Nadhar, bahwa beda antara syadz dan munkar itu adalah 
umum dari satu segi dan khusus dari segi yang lain. Sebab di antara keduanya mem: 
punyai segi pertemuan, ya'ni dalam syarat adanya mukhalafah dan mempunyai segi 
perpisahan, yakni bahwa syadz itu perawy-rawynya tsigah atau jujur, sedang dalam 
Hadits munkar rawy-rawynya dia'if. 


“") Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, halaman : 63. 
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L. HADITS MUKHTALITH 
. Hadits mukhtalith ialah: 


IAIN AN KA KI eng up 
Wato 4 


”Hadits yang rawynya buruk hafalannya, disebabkan sudah lanjut 
usia, tertimpa bahaya, terbakar atau hilang kitab-kitabnya”', 


Yang dimaksud dengan su-u'l-khifdhi, ialah kalau salahnya lebih 
banyak daripada betulnya, dan hafalannya tidak Jebih banyak 
daripada lupanya. Hadits orang yang su-u'l-hifdhi termasuk syadz, 
dan tak dapat diterima sebagai hujjah. 


Kalau su-u'l-hifdhinya itu terjadi setelah ia berusia lanjut atau 
karena adanya sebab-sebab yang lain, maka Haditsnya disebut 
dengan Hadits mukhtalith. Hadits yang diriwayatkan oleh seseorang 
setelah mengalami ikhtilath ditolak, dan Hadits yang diriwayatkan 
sebelum mengalami ikhtilath diterima (magbul). Kalau tidak 
dapat dibedakan antara yang diriwayatkan sebelum dan sesudah 
ikhtilath, maka hendaknya di-tawaggufkan. 


Al-Hafidh Jalallu'ddin “Abdur Rahman As-Syuyuthi, memberikan 
contoh rawy-rawy yang mukhtalith, seperti: 

1. Sa'id bin Abi “Arubah. Beliau berikhtilath lebih kurang 10 
tahun lamanya. Ada yang mengatakan 5 tahun. Sebelum ikhtilath 
banyak para imam Hadits yang meriwayatkan dari padanya. 
Seperti Yazid bin Harun, Ibnu'l-Mubarak, Yahya Al-@aththan dan 
lain-lainnya. 

2. Abi's-Sa-ib “Atha' bin Sa-ib Ats-Tsagafy. Ia berikhtilath pada 
akhir umurnya. Ats-Tsaury dan Syu'bah meriwayatkan secara 
riwayatu'-akabir “ani'I-asshaghir daripadanya. Ibnu Ma'in mengata- 
kan, bahwa seluruh orang yang menriwayatkan dari “Atha' dalam 
keadaan dia setelah ikhtilath. 

3. Rabi'ah Ar-Ra-iy bin Abi “Abdut Rahman, salahseorang Guru 
Imam Malik. Menurut Ibnu'sh-Shalah,- ia ikhtilath di akhir 
umurnya, dan karenanya hendaklah ditinggalkan Haditsnya untuk 
berhujjah. Tetapi pendapat Ibnu'sh-Shalah ini dibantah oleh 
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sebagian Muhadditsin, karena Imam Bukhary dan Imam Muslim 
Muslim meriwayatkan hadits-haditsnya dan kebanyakan para 
Hafidh dan Imam-imam Hadits menganggap dia sebagai rawy 
yang tsigah.") 


2. MACAM-MACAM HADITS DLA'IF BERDASARKAN 
GUGURNYA RAWY 


A. HADITS MU'ALLAG 
Hadits Mu'allag, ialah: 
2g tal 0. Lag KI 91 A3 
& 2 . Ld bad 
. AD Yy 2 Aim 5 Ki: angan 
"Hadits yang gugur rawynya seorang atau lebih dari awal sanad”. 
Keguguran (ingitha') sanad pada Hadits Mu'allag tersebut dapat 


terjadi pada sanad yang pertama, pada seluruh sanad, atau pada 
seluruh sanad selain shahabat. 


Sebagai contoh Hadits Mw'allag yang gugur pada sanad pertama 
saja, seperti Hadits: 
P4 


NIK AAN, Ia 
"Nabi Muhammad &a.w. bersabda: Allah itu lebih berhak 
untuk dijadikan tempat mengadu malu daripada manusia”. 














Ha Naa 
sala dana 


F 
r 
C 


pa. 


.—. 





2) Syarah Alfiyatu'sSuyuthy, Muhyiddin 'Abdul-Hamid, hal. : 351. 177 





AANG 


maa ma LAPAN MN 


1. Jika kita mengambil Hadits Bukhary, maka Hadits itu bersanad 
Bahz bin Hakim, ayah Bahz, yakni Hakim bin Mu'awiyah dan 
kakeknya, yakni Mu'awiyah bin Haidah Al-@usyairy, (lang 
shahaby yang terkenal. 


II. Jika kita mengambil Hadits Abu Dawud, maka Hadits itu 
bersanad: “Abdullah bin Maslamah, “Ubay, Bahz bin Hakim, Ayah 
Bahz dan Kakek Bahz, atau sanad yang lain terdiri dari: Ibnu 
Basyar, Yahya, Bahz bin Hakim, Ayah Bahz dan Kakek Bahz. 


III Jika memperhatikan Hadits At-Turmudzy, maka sanad Hadits 
tersebut terdiri dari: Ahmad bin Mani', Mu'adz bersama Yazid 
bin Harun, Bahz bin Hakim, Ayah. Bahz dan Kakek Bahz. 


Nyatalah sekarang apabila kita perbandingkan sanad-sanad dari 
3 Imam pentakhrij Hadits tersebut, bahwa Imam Bukhary meng- 
gugurkan sanad, sekurang-kurangnya seorang, sebelum Bahz bin 
Hakim, sebab Imam Bukhary dengan Bahiz bin Hakim tidak hidup 
dalam satu generasi. Dengan demikian Hadits Bukhary ini adalah 
Hadits Mu'allag, sedang Hadits Abu Dawud dan At-Turmudzy 
adalah Muttashil. 


Hadits Mu'allag yang dibuang seluruh sanadnya, ialah apabila 


. seorang Imam Hadits secara langsung mengatakan: ” Rasulullah 


s..w. bersabda begini... . atau ia langsung mengutarakan matnu'l- 
hadits, tanpa menyebut nama Nabi Muhammad s.a.w. Misalnya 
seperti kata Imam Bukhary: 


WE LI EL 4 las SIG 
Pe tm3 


KAS 


"Kata utusan “Abdul-@ais kepada Nabi Muhammad s.a.w.: Perin- 
tahlah kami untuk mengerjakan beberapa tugas, yang bila kami 
kerjakan, kami dapat masuk surga”. 


Demikian juga Hadits: 


”Bahwa para “Ulama itu adalah pewaris para Nabi dan para Nabi 
itu tidak mewariskan satu dinar, pula tidak satu dirhampun. 
Tetapi  beliau-beliau itu hanya mewariskan ilmu pengetahuan. 
Oleh karena itu barangsiapa mengambilnya, ia mendapatkan saham 
yang besar”. 8 


Imam Bukhary membuang seluruh sanad Hadits tersebut, dalam 
kitab Shahihnya, dalam bab: "al-ilmu gabla'-gauli wal “amali”. 


Hukum Hadits Mw'allag 


I. Hadits Mu'allag itu, pada prinsipnya diklasifikasikan kepada 
Hadits Dla'if (mardud), disebabkan karena sanad yang digugur- 
kan itu, tidak dapat diketahui sifat-sifat dan keadaannya secara 
meyakinkan, baik mengenai. kedlabithannya maupun keadilannya. 
Kecuali bila yang digugurkan itu seorang shahabat yang sudah 
tidak diragukan lagi tentang keadilannya. 
II. Namun demikian, Hadits Mu'allag itu bisa dianggap Shahih, 
bila sanad yang digugurkan itu disebutkan oleh Hadits yang 
bersanad lain. Seperti Hadits Mu'allag yang terdapat dalam Shahih 
Bukhary (sebanyak 1341 buah), dan di dalam Shahih Muslim 
(sebanyak 3 buah) telah  di-ittishal-kan sanadnya di tempat/bab 
lain. Dengan demikian, maksud beliau men-ta'lig-kan Hadits 
tersebut bukan untuk maksud yang tidak baik, melainkan ber- 
tujuan untuk meringkas dan menghindari perulangan sanad. 


Dalam pada itu, jika Imam Bukhary menyebutkan dengan shighat 

jazm seperti: gala, fa'ala, amara dan dzakara fulanun dalam Hadits 

mu'allag yang terdapat pada Jami'u'sh-Shahihnya, maka hendaklah 
dihukumi sebagai Hadits shahih. 

Kendatipun demikian, Hadits ita tidak dapat dikatakan Shahih 

secara mutlag, tetapi perlu diadakan penelitian bagi orang yang 

mampu menjelaskan rawy-rawynya. Penelitian itu terdapat 4 

macam kemungkinan: 

1. Dapat bertemu dengan syarat-syarat (Bukhary). Hanya saja tidak 
di-ittishal-kan karena sudah dipandang cukup dengan sanad 
yang ada di tempat lain, atau mempunya maksud untuk 
meringkasnya. 

2. Tidak bertemu dengan syarat-syaratnya tetapi Shahih menurut 
syarat-syarat Muhadditsin yang lain. 


BN 


PL AT 





3. Merupakan Hadits Hasan yang patut untuk berhujjah. 

4, Merupakan Hadits Dla'if yang bukan karena tercaratnya rawy, 
tetapi hanya karena terputusnya sanad, yang tidak seberapa 
kedla'ifannya. 

Kalau Imam Bukhary tidak menyebutkan dengan shighat jazm, 

yakni dengan shighat tamnrid, seperti lafadh: yurwa, — yudzkaru, 

yuhka, dzukira dan hukya'an fulanin, maka dihukumi Hadits 

Dla'if. Namun demikian, menurut Ibnu'sh-Shalah, janganlah 

dianggap Hadits itu gugur samasekali, sebab Hadits tersebut 

tercantum dalam kitab-kitab yang telah diberi predikat shahih") 

III. Kalau dikatakan oleh pengarang suatu Kitab Hadits, bahwa 

seluruh sanad yang dibuangnya itu adalah tsigah, perlu diada- 
kan ta'dil (penetapan keadilan) rawy yang samar-samar itu. 


B. HADITS MURSAL 


Bia disebut dengan Hadits Mursal, ialah: 
Part Td Ig 
nas Opi Saha NA sa 
"Hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah tabi'iy”. 


Perwujudan dari ta'rif tersebut, ialah perkataan tabi'iy, baik 
tabi'iy besar maupun kecil, atau perkataan shahabat kecil, yang 


"menegaskan tentang apa yang telah dikatakan atau diperintahkan 


oleh Rasulullah s.a.w. tanpa menerangkan dari shahabat mana 
berita itu diperolehnya. Misalnya seorang tabi'iy atau shahabat 
kecil, berkata: 


MN nia Has KI AG 


(Rasulullah s.a.w. bersada Gemiklan saat aan) 
li « | 3 AN Jaan sa Ke 
(Rasulullah s.a.w. Na En Sanga) 


SARAN KA YAA BALA ANU 


eri Syarh Alftiyatu's-Suyuthy, Muhyiddin 'Abdul Hamid, halaman: 78—80: 
Manhaj, halaman: 54—55. 
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(Seorang shahabat mengerjakan dihadapan Rasulullah s.a.w. begini 
NA, 


1. KLASIFIKASI HADITS MURSAL 


Sebagaimana kita ketahui, bahwa di dalam Hadits Mursal itu, yang 
digugurkan adalah shahabat yang langsung menerima berita dari 
Rasulullah s.a.w., sedang yang menggugurkan dapat juga seorang 
tabi'iy atau shahabat kecil. Oleh karena itu, ditinjau dari segi 
siapa yang menggugurkan dan dari segi sifat-sifat penggugurannya 
Hadits, Hadits Mursal terbagi kepada Mursal-Jaly, Mursal Shahaby 
dan Mursal-Khafy. 


a. Mursal Jaly. Yaitu bila pengguguran yang telah dilakukan 
oleh rawy (tabi'iy), adalah jelas sekali, dapat diketahui oleh 

umum, bahwa orang yang menggugurkan itu tidak hidup sezaman 

dengan orang yang digugurkan yang mempunyai berita. 

b. Mursal Shahaby. Yaitu pemberitaan shahabat yang disandar- 
kan kepada Nabi Muhammad s.a.w., tetapi ia tidak mendengar 

atau menyaksikan sendiri apa yang ia beritakan, lantaran di sa'at 

Rasulullah hidup ia masih kecil atau terakhir masuknya ke dalam 

Agama Jslam. 

Secara definitif Hadits mursal Shahaby, ialah: 


An 
ska s3 


"Hadits Mursal Shahaby, ialah uraian dari seorang Shahabat 
tentang sesuatu yang dikerjakan Nabi s.a.w. dsb. dsb, dengan 
pengetahuan bahwa ia sendiri tidak menyaksikannya, karena 
pada ketika itu ia masih kecil atau terbelakang masuk Islamnya”. 


Hadits mursal ini dianggap Shahih, karena pada galibnya ia tiada 
meriwayatkan selain dari para Shahabat. Sedang para shahabat itu 
selaruhnya “adil. Contohnya ialah Hadits yang diriwayatkan oleh 
Malik dari Ibnu Syihab, dari “Ubaidillah bin “Abdillah bin “Atabah 
dari “Abdullah bin “Abbas r.a. Kata Ibnu Abbas: 
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AE GE AL 
JUL nan Ara 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. keluar menuju ke Mekah, pada tahun 
kemenangan dalam bulan Ramadlan. Karena itu beliau berpuasa 
sampai ke Kadid. Lalu setelah beliau berbuka, kemudian orang- 
orangpun berbuka”. 


Menurut Al-Gabisy, Hadits tersebut termasuk Hadits Mursal 
shahaby, lantaran Ibnu “Abbas tidak ikut bepergian bersama 
Rasulullah s.a.w. Beliau di rumah (Mekah) bersama dengan 
»rang tuanya. Jadi tidak menyaksikan kisah perjalanan tersebut. 
Hal itu diketahui berdasarkan berita shahabat lain. 


c. Mursal-Khafy, ialah: 


Pa bd OT 4 14 TPL, 21, 3 

Ten “g - dual | l. 
Ape ) RESI A ta La NA Aa yh 
TA aan diriwayatkan oleh babi" iy), di mana tabi'iy yang 


meriwayatkan hidup sezaman dengan Shahaby, tetapi ia tidak 
pernah mendengar sebuah Hadits-pun dari padanya”. 


Hukum Hadits mursal yang terakhir ini, adalah dla'if. 


2. BERHUJJAH DENGAN HADITS MURSAL") 


Hadits Mursal itu dimasukkan ke dalam tingkatan Hadits Mardud, 
lantaran jenis dan sifat-sifat perawy yang digugurkan itu tidak 
jelas, apakah ia seorang shahabat sehingga Hadits yang diriwayat- 
kannya dihukumi Shahih, karena shahabat itu semuanya “adil, 
atau ia bukan seorang shahabat, melainkan seorang tabi'iy yang 
belum terang ketsigahannya. 

Karena itulah Hadits-Mursal-Khafy dihukumi sebagai Hadits Dla'if. 
Sikap para “Ulama dalam menggunakan aa: Hadits Mursal, 
bermacam-macam: 


") Manhaj Dzaw'n-Nadhar, halaman 48 s/d 53: Nuzhatu'n-Nadhar, hal. 27: 
Syarh Alfiyah, Muhyiddin "Abdul Hamid, hai. 72-73: Pokok-pokok 
Dirayah, halaman 85. 
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1. Imam Malik dan Ahmad, menurut pendapat beliau vang 
populer, demikian juga Abu Hanifah, menerima Hadits mursal 
sebagai hujjah. 
Beliau beralasan menurut logika, bahwa rawy yang bersifat adil 
lagi perwira, tentu tidak mau menggugurkan rawy-rawy (guru), 
yang berada di antara dia dengan Nabi, sekiranya rawy yang 
digugurkan itu bukan orang yang adil pula. Dengan kata lain 
sebagai orang yang adil tentu enggan membuat penipuan dengan 
menyembunyikan atau menggugurkan orang yang tidak adil. 
Beliau juga beralasan kepada sabda Nabi yang memuji generasi 
tabi'in, dengan sabdanya: 


- 34 SA AKA Ca 3 “2 4 CI I 301. . 
» bego, Aa PA ae Naba 355 pa 
”Sebagus-bagus kamu sah Tah Sa kemudian gene- 


rasi sesudahnya (shahabat), dan kemudian generasi yang mengikuti- 
nya (tabi'iy)”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 


2. “Ulama Jumhur dan Asy-Syafi'iy memandang bahwa Hadits 

mursal itu adalah dla'if, karenanya tidak dapat dibuat hujjah. 
Karena rawy yang digugurkan tersebut tidak diketahui identitas 
'nya. Mungkin ia seorang tabi'iy yang lemah atau seorang tabiriy 
yang tsigah, tetapi ia menerima dari tabi'iy yang lemah. Jadi 
tidak jelas bahwa yang digugurkan itu apakah seorang shahabat 


yang telah berpredikat “adil itu, atau seorang yang tabi'iy yang -. 


mendengar dari orang yang mengaku shahabat. 
Dalam pada itu Asy-Syafi'iy mengemukakan pengecualian 
pengecualian antara lain: . 


a. Hadits Mursal dari Ibnu'l Musayyab. Sebab pada umumnya ia 


tidak meriwayatkan Hadits selain dari Abu Hurairah ra. 
(mertuanya)r/). 

b. Hadits Mursal yang dikuatkan oleh Hadits Musnad, baik Dla'if 
maupun Shahih. . 


Contoh pertama ialah Hadits Mursal yang diriwayatkan oleh 
Malik dari Ibnu Syihhab: 


") Ini tidak berarti bahwa Asy-Syafi'iy menerima bulat-bulat Hadits Mursai 
Ibnu'! Musayyab. Tetapi beliau memandang bahwa Mursal Ibnu'! Musayyab 
itu hasan. Menurut Ai-Hakim bahwa Mursal Ibnu'! Musayyab itu seshatih- 
shahih Mursal, sebab dia adalah tabi'iy anak shahabat, ahli fighi dan 
mufti di Hijaz, dan salahseorang dari fugaha' tujuh (Manhaj: 51): 
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GA: KPI AP AKN 


"Konon Rasulullah s.a.w. membaca Amin”. 


Hadits tersebut dikuatkan oleh Hadits Ad-Daruguthny yang 
musnad lagi dla'if, yang bersanad: Hafshin bin “Umar, Malik, 
Ibnu Syihhab, Ibnu'-Musayyab dan Abu Hurairah r.a., yang 
sema'na dengan Hadits tersebut. Dalam Hadits ini, Hafshin 
menyendiri dalam meriwayatkan (gharib), oleh sebab itu haditsnya 
diaif. 

Contoh kedua, ialah Hadits Malik dari Yazid bin Aslam dari 
“Atha” bin Yasar, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 


KAA 


13 


3g dapa GTA 
Ke JILA PE AA PA Led 
AP YAG 


”Bila salahseorang kamu ragu dalam rena tidak Senselaki 
beberapa raka'at yang telah ia kerjakan, tiga atau empat, maka 
hendaklah ia shalat satu raka'at lagi, lalu sujudlah ia dua kali”. 


Hadits ini dikuatkan oleh Hadits Muslim yang Musnad lagi Shahih, 
yang bersanad Muhammad bin Ahmad, Musa bin Dawud, Sulaiman 
bin Bilal, Sa'id bin Aslam, “Atha' bin Yasar dan Abu Sa'id 
Al-Khudry. 
C. Hadits mursal yang dikuatkan oleh giyas. 

Misalnya Hadits Asy-Syafi'iy yang diriwayatkan oleh rawy- 
rawy tsigah dari As-Zuhri, ujarnya: 


KAN IP AAN ESA AAS 
ar 
"(Kana 


”Konon Rasulullah s.a.w. memerintahkan mu'adzin pada sembah- 


yang dua hariraya, (segera setelah mendapat perintah) lalu berseru: 
”Ash-Sholaatu Jaami'ah”. 


Hadits ini Mursal tetapi dikuatkan oleh giyas, ya'ni digiyaskan 
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kepada shalat gerhana Mn diberitakan - Kana r ar 
3101 Inti 1 ya 9. 


Oka b TAN ATA MESIN AS -4 


(dn) ae 
”Gerhana matahari terjadi di masa Rasulullah s.a.w. Kemudian 
beliau memerintahkan kepada mu'adzdzin untuk menyeru dengan 
Ash-Sholaatu jaami'ah”. (Riwayat Muslim) 


d. Hadits Mursal yang dikuatkan oleh Hadits-hadits Mursal yang 
lain. Misalnya Hadits Malik yang bersanad Yazid bin Aslam 
dan Ibnu'l-Musayyab: 
en 


NET PA EKA AAN Tesa J Jana 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menjual daging dengan hewan”. 


Hadits Malik ini dikuatkan oleh Hadits Mursal Al-Baihagy yang 
bersanad Al-Hasan dan Samurah bin Jundub dari Nabi s.a.w.: 


an KR “4, 20 110) 

La Gea Ga An ASEAN 
"tia 4 &a.w. Ai dijualnya binatang yang hidup dengan 
yang mati”. 


Para Muhadditsin memperselisihkan, apakah Al-Hasan mendengar 
sendiri dari Samurah? Sebagian muhadditsin memastikan ia tidak 
mendengar sendiri, oleh karenanya haditsnya mursal. 


3. Menurut Asy-Syaukany bahwa yang benar, Hadits mursal itu 
tak dapat dibuat hujjah secara mutlak, karena adanya keragu- 

raguan dan tidak diketahui dengan jelas tentang keadaan rawynya. 
Sedang syarat-syarat untuk mengamalkan sebuah Hadits itu 
hendaklah diketahui keadilan rawynya. Inilah pendapat yang rajih 
menurut muhadditsin. 
Dari 3 macam pendapat tersebut timbullah beberapa pendapat 
yang kalau dipaparkan menjadi 10 macam pendapat: 

1. Hadits Mursal dapat dipakai hujjah secara mutlst 

2. Tak dapat dipakai secara mutlak. 
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. Dapat, asal yang meng-irsal-kan "Ulama abad ketiga. 

. Dapat, bila yang meng:-irsal-kan itu orang “adil. 

Dapat, bila yang meng-irsal-kan itu Sa'id bin Musayyab. 

. Dapat, asal ada penguatnya. 

. Dapat, bila dalam bab itu tidak ada yang lain. 

. Ia lebih kuat daripada musnad. 

. Dapat untuk “amalan-amalan sunnat, sedang kalau untuk 
amalan-amalan yang wajib tidak dapat. 

10. Dapat, asal yang meng:-irsal-kan itu shahabat. 


OJO UP 


3. KETENTUAN-KETENTUAN YANG LAIN 


1. Sebagian “Ulama membatasi Hadits Mursal itu kepada yang 
hanya" diriwayatkan oleh tabi'in besar saja, sedang yang 

diriwayatkan oleh tabi'in kecil, disebut Hadits Mungati'. 

2. Sebagian “Ulama lain menyamakan kedua-duanya, karena 
Hadits Mursal menurut pendapatnya, ialah Hadits yang sanad- 

nya gugur di mana saja terjadi. 

3. Kedua-duanya dibedakan hanya dari segi namanya saja, sedang 
dalam penggunaan (kata kerjanya) tidak dibedakan. Misalnya 

perkataan "arsalahu-fulanun”, artinya Hadits itu di-Mursal-kan 

atau di-Mungathi-kan oleh seseorang. 


Bagan Hadits Mursal | 





C. HADITS MUDALLAS 
Sebagaimana diketahui dalam pembicaraan yang baru lalu, 
bahwa rawy yang digugurkan pada Hadits Mursal-khafy, adalah 
hidup sezaman dengan rawy yang menggugurkan, tetapi rawy 
yang menggugurkan tidak pernah bertemu dan mendapat Hadits 
dari rawy yang digugurkan. Berlainan dengan Hadits. Madallas, 
rawy yang menggugurkan itu pernah bertemu dengan rawy yang 
digugurkan: Sedang motif pengguguran dalam Hadits Mudallas 
ini, mungkinterdorong oleh maksud tertentu, umpamanya untuk 
menutupi “aib gurunya atau menutupi kelemahan Haditsnya, agar 
bahwa Hadits tersebut tidak bernoda, Dengan demikian 
secara definitif Hadits Mudallas itu ialah: 


3:3 Par Ia 23 91 ye TG 
A3 EN IN An Go) 

"Hadits yang Aeon jaka menurut cara yang diperkirakan, bahwa 

Hadits itu tiada bernoda”. 


Rawy yang berbuat cara demikian, disebut mudallis. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Mudallis, disebut Hadits-mudallas, dan perbuat- 
annya disebut dengan tadlis. 


@. Macam-macam tad-lis. 


1. Tad-lisIsnad. Yaitu bila seorang rawy meriwayatkan suatu 
Hadits dari orang yang pernah ketemu dengan dia, tetapi 
rawy tersebut tidak pernah mendengar Hadits dari padanya. 


Agar rawy tersebut dianggap mendengar dari rawy yang digugur- 
kan, ia menggunakan lafadh menyampaikan Hadits dengan 'an 
fulanin (dari si-Fulan) atau anna fulanan yagulu (bahwa si-Fulan 
berkata). 


Contoh: naa ialah Hadits Ibnu “Umar r.a.: 
Ld f) Pa 
real, f Hae ak dmt 2 SAS Pes 
Meehlobn 2AEI MR 


mn 





Naa MEN Ae NA ar Rea NU TO AA 


”Rasulullah s.a.w. bersabda: "Bila salahseorang kamu mengantuk 
di atas tempat duduknya pada hari Jum'at, hendaklah ia bergeser 
ke tempat lain”. (Riwayat Abu Dawrid) 


Dalam Sanad Hadits Ibnu “Umar tersebut, terdapat seorang rawy 
bernama Muhammad bin Is-hag, yaitu seorang mudallis dari ia 
telah membuat “an'anah (meriwayatkan dengan 'an). 


2. Tad-li-Syuyukh. Yaitu bila seorang rawy meriwayatkan 
sebuah Hadits yang didengarnya dari seorang guru dengan 
menyebutkan nama kuniyahnya, nama keturunannya, atau men- 
sifati gurunya dengan sifat-sifat yang tidak/belum dikenal oleh 
orang banyak. Misalnya pepara kata Abu Bakar bin Mujahid 
Al-Mugry: 


har PN v In tea 
"Telah berceritera an LAI Tana Tag Abi “Ubaidillah”. 


Yang dimaksudkan dengan Abdullah ini, ialah Abu Bakar bin 
Abi Dawud As-Sijistany. 


3. Tad-lis-taswiyah (tajwid). Yaitu bila seorang rawy meriwa- 
yatkan Hadits dari gurunya yang tsigah, yang oleh guru 
tersebut diterima dari gurunya yang lemah, dan guru yang lemah 
ini menerima dari seorang guru yang tsigah pula. Tetapi si 
mudallis tersebut meriwayatkannya tanpa menyebutkan rawy- 
rawy yang lemah, bahkan ia meriwayatkan dengan lafadh yang 
mengandung pengertian bahwa rawynya tsigah semua. 


b. Hukum Hadits Mudallas 


Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa motif membuat 
tad-lis itu ialah karena terdorong oleh sesuatu maksud jahat untuk 
menutupi cacat gurunya atau menutupi kelemahan suatu Hadits. 
Boleh jadi kalau yang membuat tad-lis itu orang tsigah, tentu 
'bukan bermaksud untuk sejahat itu. 


a. Tad-lis-Isnad. Para “Ulama memperselisihkannya. PA 


“Ulama mencelanya. Sebagian lagi menerimanya sebagaimana 
halnya yang terjadi pada Hadits Mursal. Ibnu Abdil-Barr menerima 
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tad-lis dari Ibnu “Uyainah, lantaran ia tiada sekali-kali membuat 
Hadits, selain dari rawy tsigah saja. 
Pendapat yang baik di antara pendapat-pendapat tersebut, ialah 
pendapat jumhur Muhadditsin, Fugaha' dan ushullyyun yang 
dapat menerima Hadits Mudallas sebagai hujjah, bila diterangkan 
dengan lafadh yang menunjukkan adanya ittishal, seperti sami'tu, 
haddatsana dan akhbarana. Bahkan menurut Imam Syafi'iy, 
Ibnu'!-Madiny dan Ibnu Ma'in, jika Hadits. Mudallas tersebut 
diriwayatkan dengan lafadh sima' (Sami'tu, sami'na), dianggap 
sebagai siadits Shahih. 
Adapun kalau tidak dijelaskan demikian, tidak dapat diterima 
sebagai hujjah.") 
Riwayat para Mudallis seperti @atadah, Sufyan Ats-Tsaury, Sufyan 
bin “Uyainah, Abdur-Razag dan Walid bin Maslamah, yang 
terdapat dalam kedua kitab Shahih (Shahih Bukhary dan Shahih 
Muslim) dan dalam kitab shahih-shahih yang lain yang mengguna- 
kan lafadh “an (dari), anna (sesungguhnya) dan lain sebagainya, 
dianggap sebagai menggunakan lafadh sima' (dianggap shahih). 
b. Tad-lissuyukh. Ini dihukumi Hadits dla'if, bila tad-lis tersebut 
dimaksudkan untuk menutup kelemahan Hadits. 


Cc. Tad-listaswiyah. Ini adalah sejahatjahat tad-lis, dan perawy 
yang berbuat demikian, lunturlah ke'adilannya. 


D. HADITS MUNGATHI' 
& Tarif 
— Hadits Mungathi'. ialah: 
21. pd 


IE CE PAKE EN AN 


SIB Dean 


"Hadits yang gugur Woro rawynya sebelum shahabat, di satu 
tempat, atau gugur dua orang pada dua tempat dalam keadaan 
tidak berturut-turut” 


") Manhaj Dzawin-Nadhar, Muh. Mahfudh at-Tarmusy, halaman: 59. 
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Contoh Hadits Mungathi' yang gugur rawynya (sanadnya) seorang 
sebelum shahabat, seperti Hadits yang ditakhrijkan oleh Ibnu 
Majah dan At-Turmudzy dengan matan dan sanad sebagai berikut: 










Entin Ah Aa 2 br, 
lg ah ng TU Ke SES GL Sati 6 
NN Tea De 2 MUA GP TNI IN IK 
3 an JA AI Ja IE SI, 
KIA 

| KA Me 
"Konon Rasulullah s.a.w. apabila masuk mesjid memanjat- 
kan do'a: "Dengan nama Allah, shalawat dan salam atas Ra- 


sulullah, Ya Tuhan! ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu 
rahmat untukku”.") 










") Apabila keluar dari mesjid, Nabi mendo'a seperti do'a masuk mesjid dengan 
merubah kalimat ''abwaaba rahmatika” menjadi “abwaaba fadi-lika'" . 
(Tuhfatudz-Dzakirin, Asy-Syaukany, halaman : 113). 
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b. 


1. 


Hadits yang ditakhrijkan oleh Ibnu Majah dengan sanad-sanad: 
Abu Bakar Abi Syaibah, Isma'il-biri Ibrahim, Al-Laits, “Abdullah 
bin Hasan, Fathimah binti Husain dan Fathimah Az-Zahra'. 


putri Rasulullah s.a.w., ini terdapat ingitha' (keguguran) seorang . 


rawy (sanad) sebelum Fathimah Az-Zahra'. Sebab Fathimah binti 
Husain tidak pernah bertemu: dengan Fathimah Az-Zahra yang 
wafat sebulan setelah Rasulullah s.a.w. mangkat. : 
Macam-macam pengguguran (ingitha') 

Ingitha' itu adakalanya: 

Dengan jelas sekali, bahwa si-rawy yang meriwayatkan Hadits 
dapat diketahui tidak sezaman dengan guru yang memberikan 


Hadits padanya atau ia hidup sezaman dengan gurunya tetapi 
tidak mendapat ijazah (perizinan) untuk meriwayatkan Haditsnya. 


“2. 


3. 


Dengan samar-samar, yang hanya dapat diketahui oleh orang 
yang mempunyai keahlian saja. 


Diketahuinya dari jurusan lain, dengan adanya kelebihan 
seorang rawy atau lebih dalam Hadits riwayat orang lain. 
Hukum Hadits mungathi'. 

Hadits mungathi' itu tidak dapat dibuat hujjah. Adapun Hadits 


Mungathi' yang menurut pendapat Ar-Rasyid Al- Athar, yang ter- 
dapat dalam kitab Shahih Muslim, kurang lebih 13 buah itu, 
ternyata tidak benar. Sebab setelah diadakan penelitian, ternyata 


bahwa Hadits yang didakwakan Mungathi' tersebut, adalah. 


Muttashil semuanya, yang kemuttashilannya itu adakalanya 
diketahui di bab lain yang ada pada kitab Shahih itu sendiri, dan 
adakalanya pada kitab lainnya. 


E. HADITS MU'DLAL 
a. Tarif 
Hadits Mu'dlal, ialah: 
3 PA At AAA 
NAS CN AA Ie NN PONAP Opa anda "9 
AAN Jai da JS AS Pola oedaa La 
Pi 
Td 3 GC 3I ea | & “ 
bal k33 “015 


NAS 9 ha 59 2 aah 


. 
” 





Aa PA Sp BAN MM NE SEN EN PA NN 


na ea 


Ba ntt in 


mg AA KAPAN 


"Hadits yang gugur rawy-rawynya, dua orang atau lebih, berturut- 
turut, baik shahabat bersama tabi'iy, tabi'iy bersama tabi'it- 
tabi'in, maupun dua orang sebelum shahaby dan tabi'iy”. 


Contoh Hadits Mu'dlal yang gugur rawynya dua orang sebelum 


Shahaby, seperti Hadits Imam Malik yang termuat dalam Kitab 
Muwaththa? 


AA yr 3 1 ar MENAAN FA 0 FI) 


"Bagi sibudak mempunyai hak makan dan pakaian". 










i 
1 


mana 


-- Uap 


R 


Imam Malik di dalam kitab tersebut meriwayatkannya langsung 
dari Abu Hurairah r.a. (periksa pada nomor I), pada hal ia seorang 
tabi'it-tabi'in, sudah barangtentu tidak mungkin dapat bertemu 
dan mendengar sendiri Hadits itu dari Abu Hurairah r.a. Dengan 
demikian pasti ada seorang atau dua orang rawy yang digugurkan. 
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Rawy-rawy yang digugurkan itu dapat kita ketahui, setelah kita 
mengadakan penelitian dalam kitab lain. Dari hasil penyelidikan 
menunjukkan bahwa Imam Muslim meriwayatkan Hadits tersebut 
melalui sanad-sanad: Ibnu Wahbin, “Amru bin Al-Harits, Bukair bin 
Al-Asyajj, Muhammad bin “Ajlan, Ayah “Ajlan dan Abu Hurairah 
ra, Dengan demikian rawy-rawy yang digugurkan oleh Imam 
Malik itu ialah Muhammad bin “Ajlan dan ayahnya (dua orang). 
Ionu'sh-Shalah yang menukil pendapat Al-Hakim, memasukkan 
ke dalam kreteria Hadits Mu'dlal, ialah: 
“1. Bila rawy-rawy yang digugurkan itu Nabi Muhammad sendiri, 
sebagai shahibu'r-riwayah, dan shahabat. Contoh Hadits yang 
semacam ini seperti Hadits yang ditakhrijkan oleh Al-Hakim 
' dengan sanad-sanad yang terdiri dari Al-A'masy dan As-Sya'by: 


eco. ——oooo ...... “aon... any 
SH In BALA gp An rpru: 
(3. : KAK Lina AU Ha | 
' (2 an Jaa, Kn SEN AG 
NUN Lb he Lah CA NLA II LK NA 
| . 1 - “1 “ 
Ima bl ag dana Jana dengna Maa 
| te) 
NI 
! “Pada hari giamat kelak, seseorang bakal ditanya: "sudah 
. kamu kerjakankah ini dan itu?” Maka (bila) ia menjawab: 
It "belum kukerjakan”, lalu ditutuplah mulutnya dan berbicara- 
i lah anggota-anggotanya lantas ia menggertak anggota-anggota- 
t 
, 
| 
' 


nya, bentaknya: "Semoga kau dijauhkan Allah dari rahmai- 
Nya, saya tidak bertengkar demikian ini, melainkan karena 


perbuatanmu”. 


kb —LX.U.w cm & &o ..& »& - - -« —- aa ea da Hn sn aa nh 





EN La 3g 
Fa: TI 
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Al-A'masy telah me-mw'dlal-kan Hadits tersebut. Karena ia meng- 
anggap bahwa apa yang telah diterimanya itu adalah semata-mata 
perkataan Asy-Sya'by, seorang Tabi'iy. Oleh karena itu ia tidak 
menyebutkan nama Shahabat yang seharusnya menerima dari 
Nabi dan juga ia tidak me-rafa“kan (menyandarkan berita itu) 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
Sedang Fudlail, salahseorang rawy Imam Muslim yang tsigah, 
me-ittishal-kannya (mempertemukan seorang rawy dengan rawy 
“ yang lain) melalui Asy-Sya'by dan Anas bin Malik r.a. dan ia 
, juga me-rafa“kannya kepada Rasulullah .s.a.w. dengan mengutip 
perkataan Shahabat Anas r.a.: "Kami berada di sisi Rasulullah 
s.a.w., lalu beliau bersabda ....”. 
Ibnu'sh-Shalah berpendapat bahwa contoh semacam ini adalah 
baik sekali. Sebab menggugurkan seorang rawy bersama dengan 
mewagafkannya, sekaligus sudah dapat mencakup pengguguran 
dua orang. Dalam contoh ini ialah Shahabat Anas dan Rasulullah 
sendiri. Oleh karena itu Hadits Al-A'masy tersebut tepat sekali 
jika dikatakan sebagai Hadits Mu'dlal.") 
Al-Hafidh Ibnu Hajar mengatakan, bahwa apa yang diterangkan 
oleh Ibnu'sh-Shalah tersebut, memerlukan dua syarat: 
a. Hadits itu termasuk Hadits yang diperkenankan dihubungkan 
kepada selain Nabi Muhammad s.a.w. Sebab kalau tidak 
demikian, maka Hadits itu disebut dengan Hadits Mursal. 


b. Hadits itu harus musnad, sebab kalau tidak demikian, maka 
Hadits itu disebut Hadits Mauguf, bukan Mu'dlal. . 


2. Perkataan penyusun Hadits, seperti: 


ap 141 LN Sage 
ANE AN BEAN Ade 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: begini dan begini . . .. 


Dengan memperhatikan ta'rif Hadits Mu'allag pada pembicaraan 
yang baru lalu dan memperhatikan ketentuan Hadits Mu'dlal 
pada pembicaraan ini, maka antara keduanya terdapat sifat-sifat 
yang sama di satu pihak, dan sifat-sifat yang khusus di pihak 
yang lain. 

Dari segi ta'rif Hadits Mu'dlal yang menetapkan adanya keguguran 
dua orang rawy atau lebih, maka bertemulah dengan salah satu 


") Periksa dalam Kitab Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muhammad Mahfudh At-Tarmusy, 
halaman: 48: Alfiyatu's-Suyuthy, Syarah Muhyi'ddin "Abdu'l-Hamid, halaman: 
80. 


AM 


bentuk Hadits Mu'allag dan dari segi keguguran. rawy Hadits 
Mu'allag itu dimulai dari awal sanad, maka terdapat perbedaan 
antara keduanya. Sebagaimana kita ketahui bahwa keguguran 
dalam Hadits Mu'dlal adalah lebih umum daripada keguguran 
pada Hadits Mu'allag.”) 


Hukum Hadits Mu'dlal 
Hadits Mu'dlal itu tak dapat dibuat hujjah. Ia lebih buruk 


daripada Hadits Mungathi' dan yang akhir ini lebih buruk daripada 
Hadits Mursal. 


. Bagan Hadits: 
Mungathi' Mu'dlal 





TEE 


KAN 


Sonia La ai peer 


2 an aa s4) 


") Nuzhatu'n-Nadhar, Ibnu Hajar Ai-Asasiany, hatamen: 26. 


AN .uc.c.. 
(4 
a 
Cc 
AN 
ce 
& 
Ia mana. 
(ad 


' 
' 
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PERBEDAAN KEGUGURAN RAWY DALAM HADITS 
MURSAL-KHAFY, MUDALLAS DAN 
MUNGATHI' 


Keguguran rawy dalam Hadits-hadits tersebut dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

a. Dalam Hadits Mursal-khafy, bila antara rawy yang meriwayat- 
kan Hadits dengan rawy yang mempunyai Hadits, 
hidup sezaman (mu'ashirah), tetapi tidak pernah 
bertemu dan mendapat Hadits dari rawy yang 
mempunyai Hadits. 5 

b. Dalam Hadits Mudallas (fi's-sanad), bila kedua rawy yang 
meriwayatkan Hadits dan rawy yang memberi- 
kan Hadits hidup sezaman dan pernah bertemu, 
akan tetapi rawy yang meriwayatkan Hadits 
enggan menyebutkan nama rawy yang telah 
memberikan Hadits padanya (gurunya). 


c. Dalam Hadits Mungathi', bila keduanya tidak hidup sezaman 
dan tidak pernah bertemu satusama lain. 


3. MACAM-MACAM HADITS DLA'IF BERDASARKAN 
SIFAT MATANNYA 


Di samping kedla'ifan suatu Hadits itu terletak pada sanadnya, 
yakni rawy yang menjadi sanad itu bercacat keadilan dan 
kedlabithannya atau sanadnya sendiri mengalami keguguran, 
dapat juga terletak kepada sifat matannya, yakni apakah matannya 
hanya terhenti sampai kepada apa yang dikatakan dan diperbuat 
oleh shahabat saja (yang disebut Mauguf) atau hanya terhenti 
sampai tabi'in saja (yang disebut Magthu'). 


A. HADITS MAUGUF 
Hadits Mauguf, ialah: 


“37 4 Kah UI 4 2 
AA WA YA (Han EA 
Maje209 1s Kuate Da3 SISA Ideas Casa 

“Berita yang Bana disandarkan sampai “kepada shahabat saja, 


baik yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan baik 
sanadnya bersambung maupun terputus” 
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Contoh Hadits Mauguf, ialah Hadits: 
TA aa LAYAN 
bp Bit Snihae . Fa aan Cg 
aga 


”Konon Ibnu "Umar r.a. berkata: ”'Bila kau berada di sa 
sore, jangan menunggu datangnya pagi hari, dan bila kau 
berada di waktu pagi jangan menunggu datangnya sore hari. 
Ambillah dari waktu sehatmu persediaan untuk waktu 
sakitmu dan dari waktu hidupmu untuk persediaan matimu”. 

(Riwayat Bukhary) 


« 
Diss 





Pin 5 
sa Fainua 
sedara 
Shes xee 
bapa) 


Hadits Bukhary yang bersanad “Ali bin “Abdillah, Muhammad 
bin “Abdut-Rahman in “Abdul Mundzir At-Thufawy, Sulaiman Al- 
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A'masy, Mujahid dan Ibnu “Umar r.a. ini adalah Hadits Mauguf. 
Sebab kalimat tersebut adalah perkataan Ibnu “Umar sendiri, 
tidak ada petunjuk kalau itu sabda Rasulullah s.a.w., yang ia 
ucapkan setelah ia menceriterakan bahwa Rasulullah s.a.w. meme- 
gang bahunya dengan bersabda: 


Haag CSI 


"Jadilah (ng di dunia ini Ta orang asing atau orang yang 
lewat di jalanan”. 


Hukum Hadits Mauguf 


Pada prinsipnya Hadits Mauguf itu tak dapat dibuat hujjah, 
kecuali ada garinah yang menunjukkan (yang menjadikan) marfu' 
(periksa pada pembicaraan Hadits marfu' pada halaman 133 s/d 139 
di muka). 

B. Hadits Magtu' 


a. Ta'rif 
Hadits Magthu', ialah: 


KAN AA BN ANTA Been ALL 


2 aya 
4: An 


"Ialah perkataan atau perbuatan yang berasal dari Mal Na tabi'iy 
serta dimaugufkan padanya, baik sanadnya bersambung, maupun 
tidak”. 


Contoh Hadits Magthu', ialah perkataan Haram bin Jubair, seorang 
tabi'iy besar, ujarnya: 


BIG, F9 19 1035, AYAT He 


”Orang mu'min itu bila telah mengenal Tuhannya “Azza wa 
Jalla, niscaya ia mencintainya, dan bila ia mencintainya, Allah 
menerimanya”. 

Contoh lain seperti perkataan Sufyan Ats-Tsaury, seorang tabi'iy, 
yang mengatakan: 
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ABU ha AI GE ! NI Lo eps “ 
Z 
-. Ca 
“ en 
”Termasuk sunnah, ialah mengerjakan sembahyang 12 raka'at 


setelah sembahyang “Idil-fithri, dan 6 raka'at sehabis sem pangang 
“Idil-adiha”. 


Asy-Syafi'iy dan Ath-Thabarany menggunakan istilah Magthu' 
untuk Mungathi'. 
Tetapi sebenarnya ditinjau dari segi istilah, memang kedua-duanya 
mempunyai perbedaan. Sebab suatu Hadits dikatakan dengan 
Mungathi' itu dalam lapangan pembahasan sanad, yakni sanadnya 
tidak Muttashil, sedang untuk Hadits dikatakan Magthu' itu, 
dalam lapangan pembahasan matan, yakni matannya tidak dinis- 
hatkan kevada Rasulullah s.a.w. atau shahabat r.a. 
Hukum hadits magthu'" 

Hadits Magthu' itu tidak dapat dibuat hujjah. 
Bagan Hadits: 





Mauguf Magthu'" 
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II. BERHUJJAH DENGAN HADITS DLA'IF 


Para “Ulama sepakat melarang meriwayatkan Hadits dla'if yang 
Maudlu' tanpa menyebutkan kemaudlu'annya. 

Adapun kalau Hadits Dla'if itu bukan Hadits Maudlu' maka 
diperselisihkan tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan untuk 
berhujjah. Dalam hal ini ada 3 pendapat: 


Pertama : Melarang secara mutlak, meriwayatkan segala macam 
Hadits Dla'if, baik untuk menetapkan hukum, mau- 
pun untuk memberi sugesti amalan utama. Pendapat 
ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibnu'l-“ Araby. 

Kedua : Membolehkan, kendatipun dengan melepaskan sanad- 
nya dan tanpa menerangkan sebab-sebab kelemahan- 
nya, untuk memberi sugesti, menerangkan keutamaan 
“amal (fadia'ilul a'mal) dan ceritera-ceritera, bukan 
untuk menetapkan hukum-hukum syari'at, seperti 
halal dan haram, d2: bukan untuk menetapkan 
“agidah“agidah (keimanan-keimanan). 

Para Imam-imam seperti Ahmad bin Hambal, “Abdur- 
Rahman bin Mahdy, “Abdullah bin Al-Mubarak, 


berkata: 
P) “9 22 4, 173 31 yo KO 11711 
NN NAN EN EU 


CNN NG LM LAIN NN 3 
Ca MAYAT J3 
LANANG Kh 

"Apabila kami meriwayatkan Hadits tentang halal, haram dan 
hukum-hukum, kami perkeras sanad-sanadnya dan kami kritik 
rawy-rawynya. Tetapi bila kami meriwayatkan tentang keutamaan, 


Frahala dan siksa, kami permudah sanadnya dan kami perlunak 
rawy-rawynya”. “) 


Dalam pada itu, Ibnu Hajar Al-“Asgalany, termasuk “Ulama 
Ahli Hadits yang membolehkan berhujjah dengan Hadits dla'if 
untuk fadila'ilul-a'mal, memberikan 3 syarat: 


"| Manhaj Dzawan-Nadhar, Muh. Mahfudh at-Tarmusy, hat: 25. 
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1. Hadits Dla'if itu tidak keterlaluan. Oleh karena itu Hadits 
Dla'if yang disebabkan rawynya pendusta, tertuduh dusta dan 
banyak salah, tidak dapat dibuat hujjah, kendatipun untuk 
fadia'ilu'l-a'mal. 

2. Dasar a'mal yang ditunjuk oleh Hadits Dla'if tersebut, masih 
di bawah suatu dasar yang dibenarkan oleh Hadits yang dapat 
diamalkan (Shahih dan Hasan). 


Misalnya Hadits Dla'if Ibnu Abdil-Barr dari Ibnu “Umar r.a., yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda: 


314 Kg EA 

dl SA SS Ga Mera BEN 
0 YO Tae Ar 
Ear naa Pe ata 


"Siapa yang menghafal 409 buah Hadits, sampai mau menyam- 
paikan kepada ummat, aku bersedia menjadi pemberi syafa'at 
dan saksi padanya, di hari kiyamat kelak”. 


Hadits Dla'if ini mempunyai Mutabi' Hadits Shahih ialah: 


aa ATA 2 Ni 

- agan SI Ke daLEN I N 1 
"Rasulullah saw. bersabda: Hendaknya di antara kamu yang 
menyaksikan, menyampaikan kepada orang yang tidak menyaksi- 
Lt (Riwayat Bukhary-Muslim) 
3. Dalam mengamalkannya tidak mengi'tikadkan bahwa Hadits 
tersebut benar-benar bersumber kepada Nabi. Tetapi tujuan 


mengamalkannya hanya semata-mata untuk ikhtiyath (hati- 
hati) belaka. 


IV. MERIWAYATKAN HADITS DLA'IF TANPA 
MENYEBUTKAN SANADNYA 


Para “Ulama yang @rif-arif melarang menyampaikan Hadits Dia'if 
tanpa menjelaskan sanadnya. Adapun kalau dengan menyerta- 


m 





kan penjelasan tentang sanadnya, mereka tidak mengingkari- 
nya. 

Imam An-Nawawy berpendapat: ” Apabila kita hendak menukil- 
kan Hadits Dla'if tanpa menyebutkan sanadnya, hendaknya 
jangan memakai shighat jazm, seperti: gala, fa'ala dan amara 
Rasulullahi kadza-wakadza. Sebab shighat jazm ini, memberi 
pengertian bahwa Rasulullah s.a.w. benar-benar bersabda, berbuat 
atau memerintahkan seperti apa yang diriwayatkannya, padahal 
kita tidak menetapkan yang sedemikian melalui riwayat Hadits 
Dla'if. Untuk meriwayatkan Hadits Dla'if tanpa menyebutkan 
sanadnya, hendaklah menggunakan shighat tamrid, semisal: 
ruwiya (an, hukiya 'an Rasululillah annahu gala, annahu dzakara 
dan lain sebagainya. 

Sebaliknya bila hendak meriwayatkan Hadits Shahih atau Hasan, 
hendaklah menggunakan shighat jazm. Sangat tercela sekali bila 
menggunakan shigbat tamrid.") 

Apabiia mengemukakan suatu Hadits dla'if hendaknya dikatakan 
bahwa: “Ini adalah Hadits dal'if sanadnya”. Perkataan yang 
demikian ini jangan dipakai untuk menetapkan kedla'ifan matan suatu 
Hadits semata-mata karena dla'if sanadnya. Sebab ada kemungkinan 
bahwa Hadits yang dla'if sanadnya itu mempunyai sanad lain yang 
lebih shahih. Kecuali jika dalam menetapkan kedla'ifan matan suatu 
Hadits itu -karena mengikuti pendapat para Hafidh yang telah 
menelitinya dengan seksama. g 


Adapun jika penelitian itu tidak berhasil menemukan sanad lain 
yang lebih shahih, tiadalah berhalangan menetapkan kedia'ifan sagtu 
Hadits secara mutlak. 


") Manhaj Dzawi''n-Nadhar, Muh. Mahfudh At-Tarmusy, hal: 95: Pokok-pokok 
Dirayah Hadits, Prof. T.M. Hasby Ash-Shiddigy, halaman: 76. 
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BAB IV 


MENG-ISNAD-KAN HADITS DAN HAL-HAL 
YANG BERHUBUNGAN DENGAN ISNAD 


Meng-isnad-kan Hadits, yakni mencari sanad suatu Hadits, mgrupa- 
kan usaha yang urgen dalam bidang perhaditsan. Karena dengan 
usaha ini, tercapailah maksud untuk membersihkan Hadits dari 
noda-noda yang dapat merusakkan ke-shahihan Hadits. Di antara 
salahsatu sebab suatu Hadits dapat menjadi magbul bila sanad- 
sanadnya saling bertemu dan berakhir sampai kepada Nabi, dan 
di antara salahsatu sebab mardudnya suatu Hadits, karena sanadnya 
tidak sampai bertemu dengan Nabi Muhammad s.a.w. 


Hukum meng-isnad-kan Hadits 
Pora Ahli Hadits menetankan bahwa meng-isnad-kan Hadits itu. 


ukumnya sunat mu'akkad, karena berdasarkan ucapan “Abdullah 
nu'I-Mubarak: 253 


et MEA SAI 


”Meng-isnad-kan Hadits itu, termasuk Rena ana Gan ah 
suatu Hadits tanpa isnad, niscaya orang akan berkata sekehendak- 
nya”, (Riwayat Muslim) 


Pernah terjadi suatu wawancara antara Sufyan bin “Uyainah 
dengan Az-Zuhri. Sufyan meminta agar Az-Zuhri memberikan 
sebuah Hadits tanpa sanad. Kemudian Az-Zuhri menjawab: 
” Apakah engkau ingin naik loteng tanpa tangga? ") 

Dengan alasan seperti tersebut di atas, nyatalah akan urgensinya 
mengisnadkan Hadits. 


A. HADITS 'ALY & NAZIL 
(Yang bersanad tinggi dan rendah) 


Sebuah Hadits yang di-isnad-kan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
kadang-kadang hanya melalui rijalu's-sanad (rawy Hadits) yang 
banyak. Hadits yang melalui rijalu's-sanad yang sedikit jumlahnya 
disebut : Hadits “Aly, sedang yang melalui rijalu's-sanad yang 
banyak disebut Hadits Nazil (safil). Hadits yang melalui sanad 


") Syarh Alfiyatu's-Suyuthy, Muhyi'ddin, : 259—260. 





lebih sedikit disebut 'aly (tinggi), karena dari jumlah sanad yang 
sedikit itulah dapat memperkecil noda-noda yang terdapat pada 
sanad. Sebab setiap rijalu's-sanad itu, adalah manusia biasa yang 
tidak terpelihara dari kekhilafan, baik sengaja ataupun tidak 
disengaja. Dengan sedikitnya rijalu's-sanad, sedikit pula kemung- 
kinan adanya cacat dan noda. Sedangkan banyaknya rijalu's-sanad 
tidak menutup adanya kemungkinan banyaknya noda. Oleh 
karena itu, derajat Hadits yang bersanad banyak, lebih rendah 
(nazil) daripada yang bersanad sedikit. 


232, Te 22 2 | 
SAI as Mana Jab AI 3 bapa ep 
, 2. ba Al 9d 


DG, AL NEETA 
ADA LANSIA Ya ya TRI 


"Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 
berkata yang baik atau berdiam diri, Siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, hendaklah memuliakan tetangganya, Dan 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
emuliakan tamunya”. 





















Hadits Muslim yang bersanad: Harmalah bin Harmalah, Ibn 
Wahb, Yunus, Ibnu Syihab, Abu Salamah dan Abu Hurairah 
(6 orang), adalah Hadits Nazil. 

Hadits Bukhary yang bersanad @utaibah bin Sa'id, 
Abul-Akhwash, Abu Hashin, Abu Shalih dan Abu Hurairah 

' (5 orang) adalah Hadits “Aly, karena sanadnya lebih sedikit. 

Di samping tentang jumlah sedikit atau banyaknya sanad juga 
disyaratkan keduanya bernilai Shahih, bukan Dla'if atau rawynya 
bukan orang yang tertuduh dusta. Sesuatu Hadits, walaupun 
sanadnya sedikit tetapi Dla'if bukan termasuk Hadits “Aly. 
Macam-macam Hadits-'Aly & Nazil 
Hadits-“Aly itu ada 5 macam, yakni: 
1. “Aly-Mutlag. Hadits “Aly seperti pada contoh di atas, disebut 
dengan “Aly-Muthlag. Bagian mi adalah bagian yang terpenting 
dan terutama. Dengan ketentuan, pada sanadnya tidak terdapat 
orang yang tertuduh dusta. Adapun kalau sanadnya Dla'if, 
hilanglah keutamaannya. Apalagi dalam sanadnya terdapat seorang 
pendusta, yang mengaku mendengar Hadits dari shahabat. Seperti 
Ibu Hadabah, Nu'aim bin Salim, Ya'la bin al-Asydag dan lain 
sebagainya. 
Kata Al-Hafidh Adz-Dzahaby: ”Manakala kamu mengetahui 
seorang Muhaddits bangga dengan ke-'aly-an sanadnya, anggaplah 
ia itu bodoh”. 


2. “Aly-Nisby. aitu bila ukuran dekatnya (karena rawynya 
sedikit jumlahnya) itu bukan ke bi, tetapi kepada Imam 


imam Hadits yang mempunyai sifat-sifat tinggi mengenai kehafi Si kehafal 





ya, kemasyhurannya dan lain sebagainya. 


Mnnya, Kediabithannya, , 
Seperti Ibnu Juraij, Az-Zuhry, Syu'bah, Malik, Asy:Syaftiy, 
Al-Bukhary, Muslim dan lain sebagainya, walaupun kadang-kadang 
sanad antara imam-imam tersebut dengan Nabi, banyak jumlahnya. 
Misalnya: | 


SAN PE Nda KANE ANIS 


KATA 
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LP Haa pi p” 2 33 PAP, , 3“ OP II 
2 Pj Lt “ 
AN GI PANAH IPPNU FAN Ape 
Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Sebesar-besar dusta ialah mendakwa- 
kan ayah kepada yang bukan ayahnya, memperlihat-lihatkan 


apa yang tidak dilihat oleh matanya atau mengatakan atas nama 
Rasulillah apa yang tidak beliau katakan”. 





Hadits Imam Syafi'iy (I) bersanad Abdu'l-“Aziz, Muhammad bin 
Ajian, Abdu'Wahab bin Bukht, Abdu'lWahid An-Nashry dan 
Watsilah bin Al-Asga'. , 
Hadits Al-Bukhary (II) betsanad “Aly bin Ayyas, Hariz, Abdul- 
Wahid An-Nashry dan Watsilah bin Al-Asga'. 

— Jika dinisbatkan kepada Abdu'I-Wahid An-Nashry, Hadits Bukhary 
adalah lebih dekat, karena sanadnya hanya dua orang, dari pada 
Hadits Syafi'iy, yang sanadnya tiga orang. Oleh karena itu 
Hadits Bukhary-lah yang '“Ali-nisby”. Dalam pada itu juga dapat 
dikatakan Ali-Mutlak karena jumlah sanad Bukhary sampai kepada 
Nabi adalah lebih sedikit daripada jumlah sanad Asy-Syafi'iy 
sampai kepada Nabi. 

“Ali-nisby itu derajatnya lebih rendah daripada Ali-Muthlag. 
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Sungguhpun demikian, syarat-syarat mengenai keshahihan Hadits 
dan ketiadaan cacat, masih diperlukannya. 


3. '“Aly-Tanzil Yakni bila ukuran dekatnya itu dinisbatkan 
kepada suatu kitab dari kitab-kitab yang mu'tamad. Seperti 
kedua kitab Shahih Bukhary dan Muslim, kitab-kitab Sunan 
dan Kitab Musnad Imam Ahmad. 

Ali-Tanzil ini ada 4 macam. Yakni: 

a. Muwafagah. Misalnya seorang Muhaddits meriwayatkan 
Hadits dari suatu kitab mu'tamad, kemudian sanad yang dicari 
oleh muhaddits tersebut bertemu dengan guru dari penyusun 
kitab yang mu'tamad dan ternyata sanadnya lebih sedikit daripada 
sanad yang terdapat dalam kitab mu'tamad. 

b. Badal. Misalnya seorang muhaddits meriwayatkan Hadits 
dari suatu kitab yang mu'tamad, kemudian sanad yang diusahakan- 
nya bertemu dengan guru dari gurunya pengarang kitab mu'tamad. 
Cc. Musawah. Misalnya jumlah sanad seorang muhaddits dari 
awal sampai akhir bersamaan jumlahnya dengan jumlah sanad 
yang terdapat pada suatu kitab mu'tamad. 

d. Mushafahah. Yakni bila jumlah sanad muhaddits tersebut 
kelebihan seorang daripada sanad pengarang kitab mu'tamad. 


4. “Ali bitagdimi'l-wafat. Misalnya suatu Hadits yang diriwayatkan 
dari da orang, dari Al-Baihagy dari Al-Hakim adalah lebih tinggi 
daripada Hadits yang diriwayatkan dari tiga orang, dari Abu Bakar 
bin Khalaf dari Al-Hakim. Karena Al-Baihagy lebih dahulu 
meninggal daripada Abu Bakar bin Khalaf. 

5. “Ali bitagdimis-sama'. Misalnya suatu hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang yang lebih dulu mendengarnya dari seorang guru 
adalah lebih ali daripada Hadits yang diriwayatkan oleh kawannya 
yang mendengar kemudian dari guru tersebut. 

Sebagaimana Hadits “Ali terbagi menjadi 5 macam seperti tersebut 
di atas, maka Hadits Nazil-pun demikian halnya. 


B. AL-MAZID FIL-ASANID 


Suatu Hadits yang bersanad satu, setelah diselidiki kadang- 
kadang diketemukan adanya kelebihan pada sanadnya. Penyelidik- 
an tersebut dilakukan dengan memeriksa periwayatan para ahli 
Hadits yang lain. 


AE Na 5x) 5, 


TEE NU HA 


Kata Abu Martsad: aa ka Rasulullah s.a.w. bersabda: 
angan pada duduk di atas kuburan dan jangan pula bersembah- 











Jika Hadits tersebut kita ambil mulai dari periwayatan Ibnu'I-Mu- 
barak, maka ternyata imam-imam Hadits, seperti para Pemilik 
kitab-kitab Sunan, At-Turmudzy dan Muslim berlebih kurang dalam 
mengemukakan sanadnya. 


Ashhabus-Sunan (rangkaian sanad nomer I) meriwayatkan Hadits 
Ibnul-Mubarak tersebut melalui 6 orang sanad. Yaitu Sufyan, Abdur . 
Rahman bin Yazid, Busr bin “Ubaidillah, Abu Idris Al- Khaulany, 
Watsilah bin Al-Asyga" dan Abu Martsad Al-Ghanawy. 


Kemudian jika mengambil Hadits Ibnul-Mubarak yang diriwayat- 
kan oleh At-Turmudzy melalui sanad Hannad (nomer II), maka 


sanadnya setelah Ibau'l-Mubarak terdiri dari $ orang. Yakni Abdur 
Rahman, Busr, Abu Idris, Watsilah dan Abu Martsad. 

Dan kalau kita mengambil periwayatan Muslim lewat Hasan bin 
Rabi' (nomer III) maka sanad Ibnu “Mubarak itupun terdiri dari 
lima orang, persis dengan sanad At-Turmudzy. 

Akan tetapi jika kita mengambil Hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim itu melalui sanad “Ali bin Hujr (nomer IV), salah seorang 
rawy Muslim yang tsigah, dari Walid bin Muslim, maka sanad-sanad 
yang dijadikan sandaran oleh Walid bin Muslim (yang segenerasi 
dengan Ibnul-Mubarak itu) hanya berjumlah 4 orang. Yaitu Jabir, 
Busr," Watsilah dan Abu Martsad. Dan setiap sanad saling bertemu 
dengan guru yang memberikan Hadits kepadanya. Hingga muttashil- 
lah sanadnya. . 

Memasukkan dua orang rawy, yakni Sufyan ke dalam rangkaian 
sanad I dan Abu Idris dalam rangkaian sanad I, II dan III berarti 
menambah sanad. Karena sebenarnya sanad itu sudah muttashil tanpa 
memasukkan kedua orang tersebut. 

Memasukkan kedua rawy dalam sanad-sanad di atas adalah 
karena semata-mata berdasarkan salah kira (waham). 

Salah kira, dengan memasukkan nama Sufyan ke dalam rangkaian 
sanad pada Hadits nomor I, adalah salah kira dari rawy di bawah 
angkatan Ibnu'l-Mubarak, bukan salah kira Ibnu'l-Mubarak sendiri. 
Sebab rawy-rawy tsigah, seperti Hasan bin ar-Rabi' dan Hannad, 
yang keduanya'juga meriwayatkan Hadits Ibnu'l-Mubarak (periksa 
Hadits nomor II dan III), tidak mencantumkan nama Sufyan. Ini 
berarti bahwa Ibnu'l-Mubarak tidak menerima Hadits dari Sufyan, 
tetapi langsung dari “Abdu'r-Rahman bin Yazid. Jadi penambahan 
yang karena salah kira tersebut bukan dari Ibnu'l-Mubarak, tetapi 
dari rawy yang meriwayatkan Hadits Ibnu'l-Mubarak. : 
Sedang salah kira, dengan memasukkan Abu Idris dalam.rangkaian 
sanad pada Hadits nomor I, II dan III, adalah salah kira dari 
Ibnu'l-Mubarak sendiri. Sebab menurut riwayat “Ali bin Hujr, 
salahseorang perawy Muslim yang tsigah, Hadits tersebut diterima 
dari Walid bin Muslim, melalui sanad-sanad yang tanpa Abu 
Idris. (periksa hadits nomor IV). 


Memang pada umumnya Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
Busr bin “Ubaidillah, diterima dari Abu Idris. Tetapi dalam 
Hadits tersebut di atas, Busr mendengar sendiri langsung dari 
Watsilah bin al-Asga'. 

Setelah memperbandingkan sanad-sanad Hadits tersebut, dapatlah 
ditarik kesimpulan bahwa: Had':s yang bersanad seperti pada 
nomor I, II dan III, adalah Hadits Mazid fi (muttashili) Lasanid. 





MA enno ana ae una esa 


Na meta on Sana ena 


1 


ana 


at seakan 


Sedang. Hadits yang bersanad seperti pada nomor IV adalah 
Hadits al-khali'ani'z-za'id.") i 


Hukum Hadits al-Mazid fil-asanid 


Hadits yang tiada lebih (kurang) sanadnya tersebut, bila diriwayat- 
kan dengan cara 'an'anah (dengan kata “an, yang artinya dari), 
dianggap sebagai Hadits Mungathi' sebab jika dibanding dengan 
Hadits yang mazid, terdapat kekurangan sanad. Dengan kata lain 
ada sanad yang dibuang. Jika demikian halnya, maka Hadits yang 
dapat digunakan hujjah ialah Hadits yang mazid. 

Akan tetapi, kalau hadits yang kurang sanadnya itu, diriwayatkan 
secara ikhbar (dengan lafadh akhbarany atau akhbarana) atau 
secara sama" (dengan lafadh sami'-tu atau sami'na), yang mengesan- 
kan, bahwa ia mendengar sendiri dari guru yang memberikan 
dan dari gurunya sang guru, maka Hadits yang Khali 'ani'z-za'id 
ini dapat digunakan hujjah. Kecuali kalau ada suatu garinah yang 
menunjukkan adanya waham dari rawynya. 

Jadi, jika Hadits yang khali “ani'z-za'id ini tidak diriwayatkan 
dengan secara tersebut dan ada bukti tentang kewahamannya, 
maka hendaknya dipilih yang za'id.#t) 


“| Periksa sanad-sanad Hadits tersebut pada kitab Shahih Mustim, diam 
Kitab 11 (Janaiz) Hadits: 94: pada Jami u'sh-Shahih Turmudzy, Kitab: 8 
(Janaiz), Hadits: 57: Sunan an-Nasa-i, Kitab: 21 (janaiz), bab: 98. 

“2) At-Tagrib, an-Nawewy, (via mugaddimah al-Kirmany), halaman: 33: 
Mhhaj, at-Tarmusy, halamen: 62: 
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BAGIAN KETIGA” 
PERIWAYATAN-AL-HADITS 


BAB I 
PENERIMAAN RIWAYAT (AL-HADITS) 
(Tahammulu'!-Hadits) 


I. Periwayatan anak-anak, orang kafir dan orang fasig 

Para Muhadditsin memperselisihkan tentang sah atau tidaknya 
. anak yang belum dewasa, orang yang masih dalam kekafiran dan 
rawy yang masih dalam keadaan fasig, di saat ia menerima hadits 
dari Nabi s.a.w. untuk meriwayatkan Hadits. 
dJumburul-muhadditsin berpendapat, banwa seorang yany meneruma 
Hadits sewaktu masih kanak-kanak atau masih dalam keadaan 
kafir atau dalam keadaan fasig dapat diterima periwayatannya, 
bila disampaikannya setelah masing-masing dewasa, memeluk 
agama Islam dan bertaubat. 
Adapun alasan Jumhur tentang anak yang belum dewasa, dapat 
dibenarkan menerima riwayat, ialah ijma', Yakni seluruh ummat 
Islam tidak ada yang membantah dan tidak ada yang membeda- 
bedakan riwayat-riwayat para shahabat yang diterima seuelum 
dan sesudah dewasa. Banyak para shahabat yang menerima Hadits 
sewaktu beliau masih belum dewasa, seperti Al-Hasan, Al-Husein, 
Ibnu “Abbas, Nu'man bin Basyir dan lain sebagainya. 
Tetapi mereka memperselisihkan batas minimal umur anak yang 
belum dewasa, yang dapat dibenarkan dalam penerimaan riwayat. 
Menurut pendapat Jumhur, batas umur minimalnya ialah 5 tahun. 
Sebab dari umur inilah anak-anak mulai menginjak tamyiz. 
Imam Yahya bin Ma'in menetapkannya dengan tercapainya umur 
15 tahun. Beliau mempertahankan pendapatnya dengan menge- 
PAS alasan Ha Ibnu “Umar r.a., ujarnya: 


O y KI Rn“ 21721 
AA ape Yosep 
SA BA AA Cena paud TN AAN 

cedalo 335. Len 


"Saya dihadapkan kepada Rasulullah xa.w. pada waktu perang 
Uhud, di saat itu saya baru berumur 14 tahun, beliau tidak 


— 





memperkenankan aku. Kemudian aku dihadapkan kepala Nabi 
&a.w. pada waktu perang. Khandag, di sa'at itu saya berumur 
15 tahun, beliau memperkenankan aku”. 


(Riwayat Jama'ah Ahli Hadits) 


Kebanyakan para muhadditsin, tidak membatasinya dengan umur 
tertentu, tetapi dengan ketentuan tercapainya ke-tamyiz-an, 
(kepekaan, usia anak: dapat membedakan dua buah benda yang 
hampir bersamaan rupanya) yang menurut kebiasaan tamyiz ini 
tercapai bila telah lewat dari umur 5 tahun). 

Dalil yang dikemukakan oleh Jumhur dalam menerima periwayat- 


an orang yang masih dalam keadaan kafir, ialah Hadits Jubair 
bin Muth'im 


PN AI 


”Bahwa ia mendengar Nabi Muhammad membaca surat Mar teman 
pada sembahyang maghrib”. 


Jubair mendengar sabda Rasulullah s.a.w. tersebut, ketika ia 
tiba di Madinah untuk penyelesaian urusan tawanan perang 
Badar, dalam keadaan masih kafir. Yang akhirnya ia memeluk 
Agama Islam. 

Imam Ibnu Hajar menerima riwayat orang fasig dengan dalil 
giyas "babul-aula”. Artinya, kalau penerimaan riwayat orang 
kafir yang kemudian disampaikannya setelah memeluk agama 
Islam dapat diterima, apalagi penerimaan orang fasig yang 
disampaikan setelah taubat dan diakui sebagai orang yang “adil, 
tentu lebih dapat diterima. 

Penerimaan riwayat orang gila yang diriwayatkan setelah sehat, 
tetap tidak dapat diterima, lantaran di waktu ia gila, hilanglah 
kesadarannya, hingga tidak lagi dikatakan sebagai orang yang 
dlabith. 


II. Macam-macam cara menerima riwayat 
Cara menerima riwayat itu, ada 8 macam: 
1. Sama'min lafdhi's-Syaikhi, yakni mendengar sendiri dari per. 
kataan gurunya, baik secara didiktekan maupun bukan, dan baik 
dari hafalannya maupun dari tulisannya. 
Cara-cara yang demikian ini merupakan cara yang tinggi nilainya, 
menurut Jumhbur, sebab di masa Rasul, cara inilah yang dijalankan- 
nya, yakni sering para shahabat pada mendengarkan apa yang 
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' didiktekan oleh Nabi s.a.w. Dengan cara-cara ini, terpeliharalah 
kekeliruan dan kelupaan, serta mendekati kebenaran, lantaran 
sudah menjadi kebiasaan, setelah selesai mereka saling mencocok- 
kan satusamalain. 

Mendengar perkataan guru dari belakang hijab, tetap dianggap 
sah menurut Jumhur, selagi berkeyakinan bahwa suara yang 
didengar itu benar-benar suara gurunya yang dimaksud. 

Oleh karena mengingat bahwa konon para shahabat pada mendengar 
kan Hadits-hadits dari “Aisyah r.a. dan isteri-isteri Rasulullar 
s.a.w. Nari belakang tabir, dan kemudian mereka pada meriwayat 
kannya berpedoman kepada suara yang telah mereka dengar. 
“Abdu'l Ghany memperkuat alasan Jumhur dengan mengemukakan 
Hadits Rasulullah s.a.w. 


PE ANN Pr AT AYAN ANE GP 


"Bilal beradzan di malam hari: karenanya ham hendaklah makan 
dan minum sampai Ibnu Ummi-Maktum membaca adzan”. (Riwa- 
yat Bukhary-Muslim).") 


Jelaslah dari Hadits ini, bahwa Rasul Sendal Kak supaya 
berpedoman kepada suara orang yang tidak nampak dari peng- 
lihatan. 

Hanya Syu'bah bin Al-Haiiai saia vang tidak menerima riwavat 
orang yang hanya mendengar dari suara, tanpa melihat ujud 
sipembicara, lantaran DarangKui suara Iu duasali juala BELA. 


Lafadh-lafadh yang dipergunakan oleh rawy dalam meriwayatkan 


Hadits atas dasar sama', ialah: 


63 nii (seseorang telah wes kepada- 
B3, 3, sa ku/kami), : 
tata” “aa (seseorang telah berceritera kepadaku/ 
do naa kami), 


K 2. Ja (saya telah mendengar, kami telah 
Mag Low : 


“" Rasutulteh 5.a.w. itu mempunyai dua orang musddrih, yakni Bilsi, yang - 
biasanya adzan sebelum fajar, dan Ibnu Ummi Maktum yang beradzan bila 
telah fajar. Di samping itu mesih ada dua orang muadzin lagi, yaitu 
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2. Al-gira'ah 'ala'sSyaikhi atau disebut juga dengan 'aradi. 
Dikatakan demikian, karena sipembaca menyuguhkan Haditsnya 
kehadapan sang guru, baik ia sendiri yang membacanya maupun 
orang lain yang membacanya sedang dia mendengarkannya. 

Tidak ragu lagi bahwa cara-cara yang demikian ini adalah sah, 
dan periwayatan yang berdasar gira'ah ini dapat diamalkan. 
Lafadh-lafadh yang digunakan untuk menyampaikan Hadits-hadits 
yang berdasarkan gira'ah ini, ialah: 


rama SA (aku telah membacakan dihedapannya). 


Ia 9 (dibacakan oleh seseorang di hadapannya 
, (guru) sedang aku mendengarkannya). 


3 29“ & 
SG | 
jera (telah mengabarkan/menceriterakan ' padaku 
3 265 H3 secara pembacaan di hadapannya). 
” 
3. Ijazah. Yakni pemberian izin dari seseorang kepada orang 
lain, untuk meriwayatkan Hadits daripadanya, atau kitab-kitabnya. 
Meriwayatkan dengan ijazah ini diperselisihkan oleh para “Ulama. 
Kebanyakan para Muhadditsin tidak memperkenankan meriwayat- 
kan dengan ijazah, sebab kalau diizinkan, tentu tuntutan pergi 
mencari Hadits itu gugur dengan sendirinya. 
Sedang menurut Jumhurul-Muhadditsin, diperkenankan meriwa- : 
yatkan dan meng-“amaikan. Bahkan diduga keras hal ini telah 
mendapat persepakatan ummat. 


Ijazah itu mempunyai 3 type, yakni: 
1. Ijazah fi mu'ayyanin limu'ayyanin (izin untuk meriwayatkan 
sesuatu yang kena kepada orang yang tertentu), misalnya: 
3 Isa £ ul 3Zj Pa 
sasa ks YA! D Sai 
”Aku Bae kepodartu untuk meriwayatkan kitab si 
Fulan dari -saya”. 
Ijazah semacam ini paling tinggi nilainya. . ' 
2. Ijazah fighairi ma'ayyanin li mu'ayyanin (izin untuk meriwayat- 


kan eng Um mna penjaja berani), 
misalnya: 
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PAI Ld Ca 201 
PN INA aU KA 


”Kuijazahkan kepadamu NA yang saya dengar atau yang saya 
riwayatkan”. 


3. Ijazah ghairi mu'ayyanin bighairi mu'ayyanin (izin untuk 
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu kepada orang yang 
tidak tertentu), misalnya: 


BANGSA 
.. 


”Kuijazahkan kepada se papa kord rail EN panai Gpa-apa yang saya 
dengar semuanya”. 


Sebagian “Ulama, termasuk Al-Khatib dan Bni bini mem- 
bolehkan ijazah type ini. 


4. Munawalah. Yakni seorang guru memberikan sebuah naskah 
asli kepada muridnya atau salinan yang sudah dikoreksinya untuk 
diriwayatkan. 

Munawalah itu mempunyai dua type, yakni: 


a. Dengan dibarengi ijazah. Misalnya setelah sang guru menyerah- 
kan kitab-kitab asli atau salinannya, lalu mengatakan: "Riwayat- 
kanlah dari saya ini. Atau naskah yang dibacakan seorang murid 
di hadapan sang guru, lalu dikatakan: "itu adalah periwayatan 
saya, karenanya riwayatkanlah”. 

Periwayatan berdasar ini diperkenankan dan bahkan ada yang 
berpendapat kebolehannya itu secara ijma', karenanya tidak 
ragu lagi kewajiban untuk meng-amalkannya. 


b. Tanpa dibarengi ijazah. Ya'ni ketika naskah asli atau turunan- 
nya diberikan kepada muridnya dengan dikatakan bahwa itu 
adalah apa yang didengar sari si-Fulan, tanpa diikuti dengan suatu 
perintah untuk meriwayatkannya. 

Menurut Ibnu Shalah dan An-Nawawy, meriwayatkan dengan 
cara ini tidak dianggap sah oleh para ahli ushul dan ahli figh. 
Mereka pada mencela para Muhadditsin yang pada membolehkan 
meriwayatkan Hadits yang diterimanya dengan munawalah tanpa 
dibarengi ijazah. ") 


8) At-Tagrib, Imem an-Nawawy, halaman: 19. 
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Lafadh-lafadh yang digunakan untuk memberikan munawalah 
berbareng dengan ijazah: 
2 Ant AN 1 fe 
PU AAA PARTY 
"Ini adalah hasil pendengaranku atau periwayatanku dari seseorang, 
riwayatkanlah!” 


Munawalah yang tidak dibarengi ijazah: 
. Pd Fa P) 


Sp skala 


"Ini adalah hasil pendengaranku atau berasal dari periwayatanku”, 





yang diucapkan bersama-sama dengan memberikan naskah atau 
salinan kepada muridnya. 
Lafadh-lafadh yang digunakan oleh rawy dalam meriwayatkan 
Hadits atas dasar: munawalah bersama ijazah, ialah: 
KKS KA 
KN PI 2 (seorang telah memberitahukan/kepa- 
oo... daku/kami), 


munawalah yang tidak bersama ijazah, ialah: 


AAN 241 (seseorang telah memberikan kepada- 
“96 s Jo ku/kami). 


5. Mukatabah. Yakni seorang guru yang menulis sendiri atau 
menyuruh orang lain menulis beberapa Hadits kepada orang 
di tempat lain atau yang ada di hadapannya. (korespondensi). 
Sebagaimana munawalah, demikian pula mukatabah, ada yang 
dibarengi dengan ijazah. 


Contoh dari mukatabah al-magrunah bil-ijazah, seperti: 
AA PL LL OP LA TO 2 AON WA 
DI SET 4 SY LAST 


”Kuizinkan apa-apa yang telah kutulis Padam . 


Hukum mukatabah bersama ijazah ini sah, dan mempunyai 
martabat yang kuat seperti munawalah yang bersama dengan 
ijazah. 

Adapun mukatabah yang tidak bersama dengan ijazah, seperti 
bila seorang guru mengirimkan tulisan/surat kepada muridnya: 


« 
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Tue ana 
(telah memberitakan seseorang padaku), 


diperselisihkan oleh para “Ulama, baik “Ulama angkatan muta- 
gaddimin maupun angkatan mukhtakhirin. 

Menurut Imam Al-Mawardy, Al-Amidy dan Ibn?fl-@aththan, bahwa 
mukatabah ghairu magrunah bil-ijazah ini tidak sah. 

Menurut ahli Hadits yang masyhur dari angkatan mutagaddimin 
dan muta'akhkhirin, mukatabah ghairu magrunah bi'l-ijazah itu, 
adalah sah. Sebab nyatanya kita bisa menemukan banyak sekali 
hal-hal yang sedemikian itu dalam kitab- kitab musnad dan mushan- 
naf. 

Ini berarti bahwa mereka pada mengamalkannya. Lebih-lebih 
di dalam Shahih Bukharyt) maupun Shahih Muslim, banyak 
kita jumpai mukatabah di ea sanad. Antara lain: . 


2 34 La NIA 174 Lt 31 
pe snpang SA Iyan 1 gan PA 
(A3 an Aa Sa 224 


7 


"Warta dari Warrad (yang) mengatakan: Mu'awiyah berkirim 
surat kepada Al-Mughirah r.a.: "Tuliskan untukku apa-apa yang 
telah kau dengar dari Rasulullah s.a.w. Lalu ditulislah hadits 
untuknya ana bacaan do'a setelah sembahyang . . . dst”. 


».4 , ?- 2: 214 tep ALA 0 

PAN IYA s PGA MEA DA EKO 

KK 3 ATER UHN GO AKAN 
9, 
“2I9— 


"Warta dari Hisyam (yang) mengatakan: Telah menulis untukku 
Yahya bin Abi Katsir yang diterimanya dari “Abdullah bin Abi 
Ratadah yang diterima dari ayahnya secara marfu' (hadits yang 


") Daiam Kitab Al-Aiman Wan-Nudzur terdapat hadits yang diriwayatkan dengan 
mukatabah dari gurunya Muhammad bin Basysyar. 
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berbunyi): “Bila sembahyang telah didirikan, janganlah kamu 
pada berdiri sampai kamu sekalian melihat aku”. 


Pada prinsipnya, Hadits yang diperbolehkan meriwayatkannya 
dengan mukatabah ini, telah cukup kiranya apabila orang yang 
diberi mukatabah itu mengenal tulisan orang yang memberikan- 
nya. Tetapi sebagian “Ulama, antara lain Imam Al-Ghazaly, 
mensyaratkan adanya suatu bukti yang meyakinkannya. Sebab 
tulisan seseorang itu tidak sedikit yang serupa dengan tulisan 
orang lain. Terutama, setelah dipergunakan mesin tulis, seperti 
sekarang ini, tentu sulit untuk mengenal penulisnya yang sejati. 
Pendapat Imam Ghazaly ini tidak disetujui oleh Ibnu's-Shalah, 
disebabkan jarang sekali didapati tulisan seseorang itu serupa 
dengan tulisan seseorang yang lain. Jika yang menulis itu bukan 
sang guru sendiri, diperlukan syarat ke-tsigah-an sipenulis. 
Lafadh-lafadh yang digunakan untuk menyampaikan Hadits yang 
“2 mukatabah, Ta 


93 ntu 
Ata 2 IS TN aekebrang. telah berceritera padaku 
co “a dengan surat-menyurat) 
G3 atau 
ELIA 2 aa 1 (seseorang telah mengkhabarkan kepa- 
kana daku dengan melalui surat) 
atau 


g 74 aa" 20 
fa) ds ANA (seseorang telah menulis padaku). 
. 


6. Wijadah. Yakni memperoleh tulisan Hadits orang lain yang 
tidak diriwayatkannya, baik dengan lafadh sama', gira'ah maupun 
selainnya, dari pemilik Hadits atau pemilik tulisan tersebut. 
Para “Ulama memperselisihkan faham tentang mengamalkan 
Hadits yang diriwayatkan dengan wijadah ini. Para muhadditsin 
besar dan “Ulama-ulama Malikiyah tidak memperkenankan. As- 
Syafi'iy membolehkannya. Sedang sebagian Muhaggigin mewajib- 
kan mengamalkannya bila berkeyakinan sungguh-sungguh atas 
kebenarannya. 

Ibnu Katsir PAN Hadits Dengan cara wij jatah, 


Ha SA P3 NI ATA 
LN MEN KEL A Son 
( Tana sy 
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”Manakah makhlug yang lebih mengagumkan imannya, sampai 
perkataannya, satu kaum bakal datang sesudahmu yang pada 
mendapatkan mushhaf-mushhaf untuk diimankan dan diamalkan 
isinya. Mereka mendapat pahala lebih besar daripada kamu”. 

(Riwayat Ahmad dan Al-Hakim) 


Lafadh-lafadh yang digunakan untuk menyampaikan Hadits yang 
berdasar Yaa ialah seperti: 


#3 J3 
“ ( 
arak & 13 (saya telah membaca khath seseorang), 
ng 4 ra 
23 dar9 (kudapati khath seseorang, berceritera 


", Prana padaku si-Fulan.... ). 


1. Washiyah. Yakni pesan seseorang di kala akan mati atau 
bepergian, dengan sebuah kitab supaya diriwayatkan. 

Ibnu Sirin membolehkan mengamalkan Hadits yang diriwayatkan 
atas jalan washiyat ini, tetapi “Ulama Jumhur tidak membolehkan- 
nya, bila yang menerima washiyat tidak mempunyai ijazah dari 
pewashiyat. 

Lafadh-lafadh yang dipakai untuk menyampaikan Hadits berdasar 
washiyat seperti: 


2 z 
II EKA RN LI 
"Seseorang telah bermouusat adah dengan sebuah kitab yang ia 
berkata dalam kitab itu: "telah bercerita padamu si-Fulan... ). 


8. Ilam. Yakni pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa 
'Hadits yang diriwayatkannya adalah riwayatnya sendiri yang 
diterima dari guru seseorang, dengan tidak mengatakan (menyuruh) 
agar si murid meriwayatkannya. 

Hadits yang berdasarkan i'lam ini, tidak boleh, karena adanya 
kemungkinan bahwa sang guru telah mengetahui bahwa dalam 
Hadits tersebut ada cacatnya. 

Lafadh-lafadh untuk menyampaikan Hadits yang diterima berdasar 
i'lam ini seperti : 


Par EA 5g 2 112 
Gasa telah makanan padaku, ujarnya, telah berkata 
padaku . 2 
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BAB II 


MERIWAYATKAN (MENYAMPAIKAN) AL-HADITS 
(adaul-Hadits) 


1. Lafadh-lafadh untuk meriwayatkan Hadits 


Di muka telah diketahui, bahwa karena perbedaan cara-cara 
para zawy menerima Hadits dari guru yang memberikan, maka 
berbeda pulalah lafadh-lafadh yang dipakai untuk menyampaikan 
Hadits. Perbedaan lafadh-lafadh menyampaikan Hadits, meng- 
akibatkan perbedaan nilai suatu Hadits. Misalnya suatu Hadits 
yang diriwayatkan. dengan memakai shighat sama' (sami'tu, 
sami'na), tahdits (haddatsany, haddatsana) dan ikhbar (akhbarani, 
akhbarana) lebih meyakinkan kepada kita bahwa rawy-rawynya 
mendengar sendiri dari guru yang pernah memberikannya, daripada 
kalau diriwayatkan dengan shighat “an'anah (“an - dari, anna - 
sebenarnya). Sebab shighat “an'annah itu memberi kesimpulan 
adanya kemungkinan bahwa rawy-rawy itu mendengar sendiri 
langsung dari gurunya atau sudah melalui orang lain. 

Lafadh-lafadh untuk menyampaikan Hadits itu, dapat dikelom- 
pokkan kepada dua kelompok, yakni: 
Pertama: Lafadh meriwayatkan Hadits bagi para rawy yang 
mendengar langsung dari gurunya. Lafadh-lafadh itu tersusun 
sebagai berikut: 190 2 

agai AN , 

£ 
saya telah mendengar .... , Kami telah mendengar .... 
Lafadh ini menjadikan nilai hadits yang diriwayatkannya tinggi 
martabatnya, lantaran rawy-rawynya pada mendengar sendiri, 
baik berhadapan muka dengan guru yang memberikannya atau 
di belakang 3 
Dt “LX ta 

Kemudian cs Aa 4 Aa 
. seseorang telah bercerita padaku ... . seseorang telah bercerita 
pada kami . 
Lafadh-lafadh tahdits ini, oleh jumhur, kadang kenang dirumuskan 


Xp Lx RK” 
dengan: B3 UB ego dp 


Di bawah tahdit: 
AA . “5 
4 


seseorang telah mengabarkan padaku/kepada kami .... 
Lafadh-lafadh ikhbar ini oleh para muhadditsin dirumuskan 


dengan: pu engni ea 
7 

2 BEI BL) :6I PH 

Asy-Syafi'iy dan “Ulama- ulama timur, membedakan lafdah hadda- 
tsana dengan akhbarana, ialah kalau lafadh haddatsana itu untuk 
rawy yang mendengar langsung dari sang guru, sedang lafadh 
akhbarana untuk rawy yang membaca atau menghafal Hadits 
di hadapan guru, kemudian sang guru meng-ia-kan. 


BG ti 
seseorang mensberitahukan kepadaku/kami 
Kedua lafadh ini sedikit sekali pemakaiannya. 


Terakhir: 
Ska 11 4 HI 


seseorang Pa 2 ba kepadaku/kami sabang 
9, 
oya Di 
seseorang telah menuturkan mo at 
Di samping lafadh-lafadh di atas kadang-kadang kita jumpai rumus- 
rumus sebagai berikut: 


lalu: 


“ 
K3 berarti » Mae 
AL PIL AA 


KS berarti » Sell 


: menurut Muhadditsin, juga Imam Nawawy, bahwa rumus itu 
untuk satu Hadits yang mempunyai dua sanad atau lebih. Jika penulis 
Hadits telah selesai menulis sanad pertama ditulisiah rumus itu, 
apabila ia hendak beralih menulis sanad yang lain. Rumus: ”'ha” 
aan singkatan dari fahawwul (beralih). 

ingat hadits Muslim: 
Yan" Lt Pe 


KAN : Ma PASEK 
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LINA AN 


PA PTM 2 IA 


» la Ta Arr 


"Telah berceritera kepadaku @utaibah bin Sa'id, ujarnya: "telah 
berceritera kepadaku Al-Laits, (kata penulis Hadits seterusnya) 
"dan telah bercerita pula kepadaku Al-Muhajir, ujarnya: "telah 
berceritera kepadaku Al-Laits dari Yazid bin Abi Habib dari 
Abi'-Khair dari “Abdullah bin "Amr, ujarnya: "Bahwa seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah s.a.w., katanya: Manakah 
amal-amal Islam itu yang lebih baik? dst. 


Golongan yang lain lagi berpendapat, bahwa rumus itu adalah 

ringkasan dari lafadh shahha (shahih), dan ada pula yang ber- 

pendapat bahwa lafadh itu ringkasan dari lafadh Al-Hadits yang 

berarti: seterusnya, seperti lafadh al-ayah jika menulis Al-@ur'an 

yang tak diselesaikan ayatnya (lihat contoh di atas). 

Kedua: Lafadh riwayat bagi rawy yang mungkin mendengar 
sendiri atau tdak Kate sendiri yaitu: , : 


... KI aa aa ra & 
(diriwayatkan oleh: . . , dihikayatkan oleh . . dari . 
bahwasanya ....) 
Hadits yang diriwayatkan dengan shighat tarnridl ini tidak dapat 
untuk menetapkan bahwa Nabi benar-benar menyabdakan, kecuali 
dengan adanya garinah yang lain. 


“2. Hadits Mu'an'an dan Hadits Muannan 


Jika seorang rawy meriwayatkan suatu Hadits dengan lafadh 
“an. (dari), Haditsnya disebut dengan Hadits MU"AN'AN, dan ia 
disebut MU'AN'IN. Dan jika seorang rawy meriwayatkan dengan 
lafadh anna (bahwasanya), Haditsnya disebut MU-ANNAN, dan 
ia disebut MUANNIN. 

Contoh Hadits mu'an'an ialah Hadits Al-Bukhary dari Isma'il: 


Naa . “8. KA 20 27 
Bis pa MERAPI 


ker Pant d3 PAGI AYA ag ANGIN 
AA , pyar AG ANN APA Tip Ka tea age 


Te ea kepadaku Malik dari Tuba aa et Humaidi 
bin “Abdu'r-Rahman dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Siapa yang beramadian dengan iman dan mengharap 
pahala, dihapus dosa-dosanya yang telah lalu”. 


Suatu Hadits yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat 

dihukumi sebagai Hadits Muttashil harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

Menurut Bukhary, Ibnu'l-Madiny dan para Muhaggigin, hendak- 

nya: 

a. si Mu'an'in bukan seorang mudallis. 

b.si mwan'in harus pernah berjumpa dengan guru yang pernah 
memberinya. 

Persyaratan ini disebut dengan "'isytirathu'l-liga”. 


Menurut Imam Muslim hendaknya: 

Si mu'an'in itu harus hidup semasa dengan orang yang pernah 
memberinya. 

Persyaratan ini disebut dengan "'isytirathu'l-mu'asharah”. 


Menurut sebagian "Ulama yang lain: 
Si mu'an'in atau si muannin harus diketahui dengan yakin, bahwa 
ia benar-benar menerima Hadits tersebut dari gurunya. 





LP www aU EP AL — 


Pa ana 


BAB Il 


TAMBAHAN RIWAYAT DARI RAWY TSIGAH 
(ZIYADATU'TS-TSIGAH) 


Kadang-kadang seorang rawy tsigah menambahkan perkataannya 
sendiri atau perkataan orang lain, pada matan suatu Hadits 
dengan maksud untuk memberi penjelasan atau menambah 
ketentuan baru, yang tidak tercakup di dalam aslinya. 

Tambahan riwayat dari rawy tsigah ini, dipersilahkan oleh para 
“Ulama tentang diterima atau tidaknya. Secara terperinci, per- 
selisihan tersebut menimbulkan 11 macam pendapat, sebagai 
berikut: 

1. Diterima secara mutlag, baik tambahan tersebut berasal dari 
rawy yang meriwayatkan Hadits tanpa tambahan, maupun dari 
rawy yang meriwayatkannya dengan sempurna (menambah), baik 
tambahan itu berpautan dengan hukum syara' maupun tidak, baik 
sampai merubah ketentuan hukum yang sudah positip maupun 
tidak, baik sampai merusakkan hukum yang telah ditetapkan 
oleh sebuah Hadits yang bukan Hadits itu maupun tidak. Pendapat 
ini dipertahankan oleh kebanyakan para ahli Fighi dan Ahli 
Hadits. Bahkan Ibnu Thahir menganggap bahwa pendapat semacam 
ini telah disepakati oleh mereka. 

2. Tidak diterima secara mutlag. Baik tambahan tersebut berasal 
dari rawy yang meriwayatkannya tanpa tambahan, maupun dari 
rawy yang selainnya. 

3. Diterima, bila yang memberikan tambahan itu bukan orang 
yang meriwayatkan dengan tanpa tambahan. Jadi bila yang 
memberi tambahan itu orang yang meriwayatkan dengan tanpa 
tambahan, maka tak dapat diterima. | 


4. Diterima, bila rawy tersebut mendengar Hadits kedua-duanya, 
baik yang memakai tambahan maupun tidak, pada dua majlis 
dan kemudian ia mengatakan lupa. Kalau tidak, tak dapat 
diterima. Hadits tersebut ditawagufkan, karena terdapat per- 
lawanan. Pendapat ini adalah pendapat Ibnu's-Shibagh. | 
5. Tidak diterima (ditolak), bila kebanyakan para rawy pada 
membuang tambahan tersebut. Kalau sama banyak jumlah antara 
rawy yang membuang tambahan dengan rawy yang memberi 
tambahan, maka dapat diterima, apalagi kalau yang memberi 
pa 
$& 
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tambahan itu lebih banyak, tentu lebih dapat diterima. Pendayat 
ini dinukil dari Imam Razy. 

6. Tidak diterima, bila masing-masing Hudits, baik yang ada 
ziyadah maupun tidak, diriwayatkan oleh dua orang atau lebih, 
sedang rawy-rawy yang tidak memberi tambahan itu bukan 
karena lupa. Kalau ketiadaan memberi tambahan itu karena lupa, .. 
maka tambahan tersebut dapat diterima. 

7. Tidak diterima, kalau tambahan tersebut tidak membawa 
akibat hukum. Adapun kalau membawa akibat hukum diterima. 
8. Diterima, selama tambahan tersebut tidak sampai merubah 
irabnya, yang menimbulkan suatu perlawanan (ta'arudI) artinya. 
Pengarang kitab At-Tadrib, mensinyalir perkataan Ibnu's-Shibagh 
yang bersumber dari Mutakallimin dan perkataan ahli tasawuf 
India yang je dari orang banyak yang meriwayatkan 


Hadits: - 
: 1? Pat 
0 Ta o (Ah 13 
(dalam 40 ekor kambing wajib KN - kambing). 
diberi tambahan perkataan nishfu sebelum perkataan syatun, 
sehingga i'rab kalimat tersebut berbeda dan kandungannyapun 
menjadi berlawanan satu sama lain. 
Setelah diadakan Pampahat, Hadits itu berbunyi: 
. L Pen 9 A23 

? sa Jaa Sa £ Pe 13 
(dalam 40 ekor kambing wajib zakatnya separo kambing). 
9. Tidak diterima, sslama tambahan tersebut merubah i'rab 
secara mutlag. at 
10. Diterima, bila rawy yang menambahnya seorang Hafidh. 


11. Diterima, selama tambahan itu hanya pada lafadhnya saja, 
tidak sampai merubah artinya.") 


Al-Hafidh Ibnu Hajar berpendapat, bahwa telah masyhurlah 
kiranya dalam kalangan sekelompok “ulama dapat menerima 
tambahan secara mutlag tanpa perincian. Ini berarti tidak memarut 
cara para muhadditsin yang pada mensyaratkan dalam penerimaan 
Hadits Shahih atau Hasan itu hendaknya tidak terdapat suatu 
kejanggalan, yakni perlawanan riwayat antara rawy tsigah dengan 
rawy-rawy yang lebih tsigah. 

“| Manhaj Dzawin-Nadhar, At-Tarmusy, halamau: 72-75. 





Selanjutnya beliau berkata bahwa Imam-imam Hadits angkatan 
mutagaddimin, seperti Yahya Al-Gaththan, Ibnu Mahdy, Ibnu 
Hanbal, Ibnu Ma'in, Al-Madiny, Al-Bukhary, Abu Zur'ah, Hatim, 
An-Nasa'iy, Ad-Daruguthny dan lainnya, pada menggunakan 
pentarjihan terhadap Hadits yang berziyadah negatif (menafikan 
ketentuan Hadits yang tanpa ziyadah). Yakni sekiranya menerima 
atas dasar mentarjih Hadits yang berziyadah, haruslah ditolak 
riwayat lain yang tanpa ziyadah. Tidak seorangpun dari ahli 
Hadits mutagaddimin menerima ziyadah dengan mutlag. 


Pendapat yang dapat dipegangi dalam hal ini, sebagaimana dikemu- 
kakan oleh Ibnw's-Shalah dan diikuti oleh Imam Nawawy ialah, 
bahwa ziyadah itu dapat diterima atau ditolak harus diperhatikan 
ketiga macam ziyadah sebagai berikut: 


1. Ziyadah rawy tsigah yang bertentangan dengan riwayat rawy- 
rawy lain yang tanpa ziyadah, yang dapat menafikan periwayatan 
yang asli. 

Ziyadah yang demikian ini ditolak sebagaimana halnya Hadits 
syadz. 


2. Ziyadah rawy tsigah yang tidak bertentangan dengan riwayat- 
riwayat rawy tsigah yang lain, yang tanpa ziyadah. 

Ziyadah yang demikian ini dapat diterima. Bahkan. menurut 
Al-Khatib, pendapat ini telah disepakati oleh para “Ulama. 


3. Ziyadah rawy tsigai. yang bertentangan dengan kemuthlagan 
hadits yang. tanpa ziyadah, seperti menambahkan sebuah lafadh 
yang tidak diriwayatkan oleh rawy yang lain. Misalnya Hadits 
Bukhary-Muslim yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud r.a. ujarnya: 


In 1 2. BL 
OA MAN 2S, V1 2 
ALTA Je SAS JET: Ako yaa Na 
"Aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. ujarku: "Amal. yang 


bagaimanakah yang lebih utama?” Sahut Rasulullah s.a.w.: "Ialah 
sembahyang yang tepat pada waktunya”. 


Al-Hasan bin Mukram dan Bandar dalam riwayatnya yang disha- 
hihkan oleh Hakim dan Ibnu Hibban menambahnya dengan lafadh 
"fiawwali wagtiha”. 


Mafhum dari Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhary dan Muslim 


Ea 
Pd 
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adalah bersifat umum, yakni sembarang waktu asal masih dalam 
waktu sembahyang. Sedang mafhum Hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Hasan dan Bandar bersifat khusus, yakni waktu sembah- 
yang yang awal saja. Karena sifatnya berbeda, sudah barang tentu 
effek hukumnyapun berlainan pula. Dengan demikian ziyadah 
yang ketiga ini, mirip dengan ziyadah yang pertama, yakni 
terdapat perlawanan, dengan sendirinya hukumnyapun tertolak. 
Juga mirip dengan ziyadah yang kedua, lantaran kedua riwayat” 
tersebut tidak saling menafikan satu sama lain. 
Hukum ziyadah yang ketiga ini, menurut pendapat yang dishahih- 
kan oleh Imam An-Nawawy adalah sah, dapat diterima. Sebab 
Hadits yang berziyadah seperti ini, termasuk Hadits fard yang 
diriwayatkan oleh rawy tsigah yang tidak ber-mutabi' (tak ada 
rawy lain yang meriwayatkan dari gurunya). 


Contoh lain, seperti Hadits Bukhary-Muslim dari Anas ra, saia 
ph LAU pan 3nd 
KAN 2 Ha IN S8 dh 2 

"Bilal diperintah oleh Nabi, agar an sena -5 dan 

mengganjilkan igamat”. 


Sammak bin “Athiyah menambah pada Hadits tersebut kalimat 
"illa'-igamah”“) dan disahihkan oleh Al-Hakim dan IbnuHibban. 


“) membaca: gadyamati'sh-shatah. 
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BAB IV 
PERLAWANAN RIWAYAT RAWY-RAWY TSIGAH 


1. Muttashil & Mursal h 

Apabila sebagian dari rawy-rawy tsigah meriwayatkan Hadits 
dengan muttashil dan sebagian rawy yang lain meriwayatkannya 
dengan mursal, maka dalam hal ini terdapat beberapa pendapat: 


a. Para Muhadditsin, Fugaha dan Ushuliyin mentarjihkan Hadits 
yang diriwayatkan secara muttashil. 

Al-Bukhary-pun berpendapat demikian dengan mengemukakan 
alasan, bahwa rawy-rawy yang pada mengtiittishal-kan itu tentunya 
mempunyai pengetahuan yang melebihi daripada rawy yang 
meng-irsal-kan. Kelebihan pengetahuan dari rawy-rawy yang tsigah 
dalam hal ini, ialah berupa hafalan mengenai sanad yang tidak 
diketahui oleh rawy-rawy yang lain. Hafalan itu merupakan 
salahsatu syarat untuk menerima suatu Hadits dalam berhujjah. 
b. Sebagian “Ulama yang lain menetapkan, bahwa dapat diterima 
atau ditolaknya Hadits tersebut, tergantung kepada banyak atau 
sedikitnya jumlah rawy yang mengiittishal-kan atau yang meng- 
irsal-kan. Yakni kalau rawy yang meng:ittishal-kan itu lebih 
banyak daripada yang men-irsal-kan, maka yang dapat diterima 
ialah Hadits yang muttashil. 

c. Sebagian “Ulama lagi berpendapat, bahwa yang diterima ialah 
Hadits yang mursal. 

Contoh Hadits yang diriwayatkan oleh rawy-rawy tsigah secara. 
muttashil disatu pihak dan mursal dipihak lain, pera! 


NB 







PPn Ih Lagi PA 
P, | 
Hii A9 hp 
"Tidak sah nikah, selain memakai wali dan dua orang saksi 
yang adil”. 


Pa | Y aya 


2, Lgi 3D yi 
ke) 
Bet Jeb sai 


Meng 
12 | asian Tea 


Hadits nomor I, yakni yang diriwayatkan oleh Israil dan Jama'ah, 
diriwayatkan secara muttashil melalui sanad-sanad Abu Is-hag, 
Abu Burdah dan Abu Musa dari Nabi Muhammad s.a.w. 

Hadits nomor II, yakni yang diriwayatkan oleh Ats-Tsaury, 
diriwayatkan secara mursal melalui sanad-sanad Abu Is-hag, Abu 
Burdah dan langsung dari Nabi Muhammad s.a.w. tanpa melalui 
Abu Musa. 


2. Marfu' & Mauguf 


Apabila sebagian dari rawy-rawy tsigah meriwayatkan Hadits 
dengan cara Marfu' dan sebagian rawy tsigah yang lain meriwayat- 
kan dengan cara Mauguf, maka dalam hal ini terdapat dua 
pendapat: 


a. Menurut pendapat yang rajih, bahwa yang diterima ialah 
Hadits yang diriwayatkan dengan cara yang Marfu, karena 
mendahulukan Hadits yang di-rafa'kan oleh rawy-rawy tsigah, 
adalah lebih baik daripada mendahulukan Hadits yang diriwayat- 
kan oleh rawy-rawy yang mewagafkan. 


b. Menurut sebagian “Ulama, ditetapkan atas dasar mana yang 
lebih banyak, apakah yang diriwayatkan secara Marfu' ataukah 
yang diriwayatkan secara Mauguf. 


“29 





Contoh Hadits yang Jiriwayatkan secara Marfu' oleh sebagian 
rawy tsigah dan secara Mauguf oleh sebagian rawy tsigah lain: 


TI LA 


"Thawaf di Baitu'llah" itu, adelah mendo'a”. 











Hadits nomor I, yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dan At- 
Turmudzy yang bersanadkan “Atha' bin Shaib, Thaus dan Ibnu 
“Abbas r.a. adalah Hadits yang diriwayatkan secara Marfu'. 

Hadits nomor II, yang diriwayatkan oleh rawy selain Al-Hakim 
dan At-Turmudzy oleh “Atha' hanya di-mauguf-kan sampai 
kepada Ibnu “Abbas r.a. saja. 


BAB V 
MACAM-MACAM RIWAYAT 


A. RIWAYATU'L-A@RAN DAN MUDABBAJ 
1. Riwayatu'l-agran 


Apabila seorang rawy meriwayatkan sebuah Hadits dari 
kawan-kawannya yang sebaya umurnya, atau yang seperguruan, 
yakni sama-sama belajar dari seorang guru, maka periwayatan 
yang demikian ini disebut dengan riwayatu'l-agran. 

Berkawan dalam periwayatan itu kadang-kadang sama-sama sha- 
habat, dalam satu sanad dan untuk satu matan Hadits. Misalnya 
Hadits Khalid bin Ma'dan. 










PASAL YA “I AI ATYAN CA ang 
sPI 2) Kas kls Dea F, 
ep . 2 7, p: 3. . 7 - 17 
Sana 2 ngan Aa SPA 
D 
V5 j2 . AA KA AP y 
Aap AG SIAGA 
"Rasulullah s.a.w. keluar bersama-sama kami dalam keadaa 
ketakutan lagi berubah warna (roman mukanya), seraya bersabda: 
"Ta'atilah aku ini selama aku berdampingan dengan kam 
sekalian. Berpeganglah kepada Kitab Allah. Karena itu, halalka 


apa yang telah dihalaikanNya dan haramkan apa yang telah 
diharamkanNya”. 
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Khalid bin Ma'dan menerima Hadits tersebut dari Katsir bin 
Murrah yang diterimanya dari Nu'aim bin Hubbar. Nu'aim mene-. 
rimanya dari kawan-kawannya, yakni Migdad bin Ma'di Karib, 
Abi Ayyub dan “Auf bin Malik yang keempat-empatnya adalah : 
shahabat semuanya. $ 
Dan kadang-kadang pula berlawannya bukan sama-sama shahabat. 
Seperti Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 
yang bersanadkan Zuhair bin Harb, Yahya bin Ma'in, "Ali 
Ibnu'l-Madiny, “Ubaidillah bin Mu'adz, Abu Bakar bin Hafshin, 
Abu Salamah dan “Aisyah r.a., ujarnya: 


TAP KAN 
Par 2 Peka an ola 21. ne Ap) Gelas 


”Konon istri-istri Nabi Muhammad s.a,w. Haa memotong rambut-| 
nya, sehingga seolah-olah gondrong (terpotong pendek menutupil. 


telinga)”. 












Ws 
Ha Aa 
Ahmad bin Hanbal, Zuhair bin Harb, Yahya bin M3 Ma'in, “Ali 
Ibwu'!-Madiny dan “Ubaidillah bin Mu'adz, adalah teman. 

. Faidah mengetahui riwayatu'l-agran ini, ialah agar jangan dikira 
bahwa pada Hadits tersebut terdapat kelebihan sanad (ziyadah 
f'ssanad). Yakni kalau Hadits ter, raat diriwayatkan dengan 
“an'anah, agar jangan dikira bahwa lef 1“: (dari) yang digunakan 
Pas menyampaikannya itu sebagu ganti dari lafadh wa 
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2. Mudabbaj 


Apabila masing-masing mereka yang seteman tersebut, saling 
riwayat-meriwayatkan, maka periwayatan yang sedemikian itu 
disebut dengan riwayatu'-mudabbaj. 


Misalnya Abu Bakar As-Siddig meriwayatkan Hadits dari “Umar 
r.a., kemudian “Umar r.a. permah meriwayatkan Hadits dari 
Abu Bakar r.a. 


Riwayat Mudabbaj ini kadang-kadang terjadi antara shahabat, 
seperti “Aisyah r.a. dengan Abu Hurairah r.a. yang masing-masing 
sama meriwayatkan dari pihak yang lain. Dan kadang-kadang 
terjadi antara tabi'in, seperti periwayatan “Atha' bin Abi Ribah 
dari Az-Zuhri dan sebaliknya, Az-Zuhri meriwayatkan Hadits 
dari “Atha'. Juga kadang-kadang terjadi antar tabi'it-tabi'in, seperti 
Malik dan Auza'iy yang saling riwayat-meriwayatkan dari periwa- 
yatan mereka masing-masing. 


Riwayat mudabbaj ini lebih khusus daripada riwayatu'l-agran, 
sebab setiap riwayat mudabbaj tentu termasuk riwgyatu'l-agran, 
tetapi tidak setiap riwayatu'l-agran itu tentu riwayatu'l-mudabbaj. 
Faidah mengetahui riwayat mudabbaj ini, ialah untuk menghindari 
adanya persangkaan, bahwa penyebutan dua orang rawy yang 
sekawan tersebut, adalah karena silap. Misalnya kalau ada suatu 
Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari “Aisyah 
r.a., jangan disangka bahwa penyebutan “Aisyah r.a. tersebut 
karena ada kesilapan dari rawy-rawynya, padahal tidak demikian 
halnya. 

Hukum riwayat mudabbaj ini, adakalanya Shahih dan ada- 
kalanya Dla'if. 


B. RIWAYATU'L-AKABIR “ANTYL-ASHAGHIR 

Yang dimaksud dengan riwayatu'l-akabir “ani'l-ashaghir, ialah 
periwayatan Hadits seorang rawy yang lebih tua. usianya atau 
lebih banyak ilmunya dari rawy yang lebih rendah usianya atau 
lebih sedikit ilmunya yang diperoleh dari seorang guru. 5 
Para Muhadditsin mengemukakan dasar adanya riwayatu'l-akabir 
“arii'-ashaghir ini, ialah sabda Rasulullah s.a.w. tentang Al- 
Jassasah (Dajjal), yang dalam Hadits tersebut Nabi memperoleh 
ceritera dari Tamim Ad-Dary, ujarnya: 
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3 ENG KAS 


”Tahukah, mengapa kamu sekalian saya kumpulkan?” "Hanya 
Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu”, sahut mereka. "Demi 
Allah, saya kumpulkan kamu, bukan untuk menggembirakan 
dan menakut-nakuti, tetapi kukumpulkan kamu sekalian, karena 
Tamim Ad-Dary, konon ia adalah seorang Nasrany, lalu datang 
meminta bai'at (masuk Islam) dan menceriterakan kepadaku 
sesuatu ceritera yang persis dengan apa yang saya ceriterakan 
kepadamu tentang Masihid-Dajjal . . .. dst”.") 


Termasuk dalam pengertian riwayatu'l-akabir 'anil-ashaghir ialah: 
riwayatu'sh-shahabat 'ani't-tabi'iy, riwayatu't-tabi'y “ani't-tabi'it- 
tabi'in dan riwayatu'l-aba'i “ani'-abna'i (periwayatan bapak dari 
anak-anak). 


Gambaran riwayatu'sh-shahabat ““anit't-tabi'it-tabi'in “ seperti peri- 
wayatan shahabat Ibnu "Abbas I.a., atau ALU nurairdn T.A. AWU 
lain sebagainya dari Ka'ab Al-Akhbar, seorang tabi'iy. 


Dan gambaran riwayatu't-tabi'iy 'ani't-tabi'in, ialah seperti peri- 
wayatan seorang tabi'iy, Muhamad bin Syihab az-Zuhry dari 
Imam Malik, seorang Imam Madzab dan Muhaddits dari thabagah 
tabi'i't-tabi'in. 


Diantara contoh Hadits yang periwayatannya diklasifikasikan 
dengan riwayatu'l-aba'i “ani'I-abna'i, ialah Hadits yang diriwayat- 
“kan oleh Musyas dasi “Atha' dari Ibnu “Abbas bin Abdul-Muththalib: 
T.a.: dari puteranva AkFadil uiarnva: 


") Periksa Hadits yang panjang ini delam Kitab: Shahih Mustim, Kitab: Fitan, beb: ”“ 
Tuai Gan dalam Kitab &t-Tajui-Jami', Manshur 'Ali Nashif, juz: V, halaman: 
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ole 1... pn A01 
KAA Aa 
Ta AN WAP 
. debu” P 
"Bahwa Nabi Muhammad s.a.w. memerintahkan kepada orang- 


orang lemah dari Bani Hasyim (anak-anak kecil) agar meninggalkan 
berkumpul di satu malam (semalam suntuk di Muzdalifah sampai 


sembahyang subuh, tapi terus ke Mina).” 





Faidah mengetahui riwayatu'l-akabir “ani'l-ashaghir ini, ialah untuk 
menghindari persangkaan bahwa pada sanadnya terjadi pemutar- 
balikan rawy dan untuk menjauhkan persangkaan kebanyakan 
orang, bahwa sang guru itu tentu lebih pintar daripada muridnya. 
Padahal tidak tentu demikian. Nabi Muhammad s.a.w. telah 
memerintahkan agar kita selalu menempatkan seseorang pada 
suatu kedudukan yang sesuai dengan kecakapannya, dalam sabda- 
NYA: 94 1” 1G KUA S5 Uta NN LN Lagi 

AKN NT Arga ile ad Keoabi Jaa zal 
"Rasulullah s.a.w. telah memerintahkan kepada kita, agar kita 
tempatkan seseorang pada kedudukannya”. (Riwayat Abu Dawud) 


C. RIWAYATU'SH-SHAHABAH 'ANI'T-TABI'IN 
“ANISH-SHAHABAH 
, Di antara riwayatu'l-akabir 'ani'l-ashaghir, ialah periwayatan 
seorang shahaby yang diterima dari seorang tabi'iy, sedang tabi'iy 
ini menerima dari seorang shahaby pula. . 
Sebagian muhadditsin mengingkari wujudnya periwayatan sema- 
cam ini, disebabkan kalau toh terjadi seorang shahabat meriwayat- 
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kan dari seorang tabi'iy, itupun hanya merupakan riwayat israiliyat 
(dongeng-dongengan ke- Yahudian) saja atau Hadits mauguf. Tetapi 
pengingkaran ini tidaklah kena, sebab walaupun tidak banyak”), 
dapat kita buktikan adanya periwayatan semacam itu. Antara lain 
Hadits yang ditakhrijkan oleh Imam Bukhary melalui sanad-sanad 
Isma'il bin “Abdullah, Ibrahim bin Sa'ad, Shalih bin Kaisan, Ibnu 
Syihab, Sahal bin Sa'ad as-Sa'idy r. a., Marwan bin Hakam 
(tabi'iy) dari Zaid bin Tsabit r.a. yang mengabarkan: 


Kis PD KEAGAKAG 
#S s1. Maan ana 
Dunk dapa 1 AN 33 AAA 


"Nabi Muhammad s.a.w. mendiktekan kepadaku ayat (3 95 Surat 
an-Nisa”): "Tidaklah sama, orang-orang Mu'min yang pada duduk | 
di rumah, dengan orang-orang yang pada berjuang sabilillah ...”'. 
Tiba-tiba Ibnu Ummi Maktum menghadapnya dengan tidak sabar 
lagi terhadap saya tentang ayat yang sedang didiktekan itu, seraya 
bertanya: "Wahai Rasulullah, demi Dara andaikata aku kuat 
berperang, tentu aku pergi perang... dstnya". 



























“) Menurut Al-Hafidh AW Iragy, jumlahnya ada 20 buah. 
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Ibnu Sa'ad as-Sa'idy adalah seorang shahabat, Marwan bin Hakam 
adalah seorang tabi'iy dan Zaid bin Tsabit adalah seorang shahabat. 


D. RIWAYATU'S-SABI@ DAN RIWAYATU'L-LAHI@ 


Apabila dua orang rawy yang pernah bersama-sama menerima 
Hadits dari seorang guru, kemudian salahseorang dari padanya 
meninggal dunia, maka riwayat yang disampaikan oleh rawy yang 
meninggal mendahului kawannya itu disebut dengan riwayatu's- 
sabig, sedang riwayat yang disampaikan oleh orang yang terakhir 
meninggalnya disebut riwayatu'l-lahig. 

Misalnya Al-Bukhary meriwayatkan Hadits dari Abu'l-“ Abbas 
as-Siraj, dan Al-Bukhary meninggal dunia pada tahun 256 H. 
Kemudian rawy yang paling akhir meriwayatkan Hadits dari 
Abu'l-“ Abbas as-Siraj, ialah Ahmad bin Muhammad an-Nisabury 
Al-Khaffaf, yang meninggal dunia pada tahun 393 H. Jadi jarak 
meninggal antara Al-Bukhary dengan Al-Khaffaf ialah 137 tahun. 
Sesuai dengan ketentuan di atas, bahwa periwayatan Bukhary, 
yang meninggal duluan ini, disebut riwayatu's-sabig. 

Misal yang lain ialah, Fakhru Ibnul-Bukhary memberikan Hadits 
kepada Al-Mundziry dan Shalah bin Abi “Amr, Al-Mundziry 
meninggal duluan pada tahun 656 H dan As-Shalah meninggal 
kemudian, pada tahun 747 H. 

Faidah mengetahui riwayatu's-sabig dan lahig ini, ialah untuk 
menghindari persangkaan, bahwa ada rawy yang dibuang. Sebab 
di kala diketahui bahwa rawy yang menerima dan meriwayatkan 
Hadits dari seorang guru telah meninggal, tidak mustahil ada 
persangkaan bahwa antara rawy yang terakhir wafatnya dengan 
guru yang memberikan Hadits terdapat perantara, padahal tidak 
demikian. Karena itu hilanglah persangkaan pengguguran sanad 
oleh rawy yang terakhir wafatnya. 

Di samping itu juga untuk mengetahui ketinggian sanad suatu 
Hadits. Sebab sebagaimana diketahui bila dua orang rawy sama- 
sama menerima Hadits dari seorang guru, kemudian salahsatunya 
mati duluan, maka ketinggian Hadits itu terletak pada Hadits rawy 
yang mati duluan, karena kadang-kadang ketinggian (ke-'ali-an) 
sanad Hadits itu, disebabkan karena terdahulunya kematian rawy. 
Al-Hafidh Ibnu Hajar, membatasi jarak kematian antara dua orang 
rawy, maksimal 150 tahun. 

Al-Hafidh Abu Bakar Al-Bagdady menyusun sebuah Kitab dalam 
pengetahuan ini dengan diberi nama "'As-Sabig wal-Lahig”- 
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E. HADITS MUSALSAL 


Musalsal ini, merupakan salah satu sifat yang terdapat pada 
sanad (rawy) saja. Berlainan dengan marfu' yang merupakan 
salah satu sifat yang terdapat pada matan saja. 

Sedang Shahih merupakan sifat yang terdapat baik pada sanad, 
maupun pada matan. 

Jika pada rawy-rawy yang menjadi sanad suatu Hadits atau pada 
periwayatannya, terdapat satu sifat atau keadaan yang selalu 
sesuai, maka Hadits yang mempunyai sifat-sifat demikian itu 
disebut Hadits musalsal (tali-temali). 

Secara definitif yang disebut dengan Hadits Musalsal ialah: 


ndk Von Mada JAN A3 SE I- 


ha PON at AL MPI 
. darlo J9 Solo Kasal 
"Suatu Hadits yang rawy-rawy (sanad)-nya saling ikut-mengikuti 
seorang demi seorang mengenai satu sifat, keadaan atau perkataan”. 


Dengan memperhatikan di mana sifat-sifat yang selalu sesuai 
itu terdapat, maka Hadits musalsal dapat diklasifisir kepada: 

a. musalsal fi'r-ruwah dan 

b. musalsal f(r-riwayah. 


I. Sifat-sifat atau keadaan-keadaan yang selalu sesuai terdapat 
pada para rawynya, dapat mengenai: 
a. ucapannya, misalnya Hadits Mu'adz bin Jabal yang menjelas- 
kan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda padanya, ujarnya: 
93 203 3 SI 3 
# 


Inget PANEN KENA Slank 
ABK 


"Wahai Mu'adz! Aku cinta padamu. Karena itu, ucapkanlah pada 
akhir setiap sembahyang (do'a) ini: ”Ya Allah, tolonglah aku 
untuk mendzikiriMu, mensyukuriMu dan membaguskan ibadahku 
kepadaMu”. 


Rawy-rawy kemudian yang pada meriwayatkan Hadits Mu'adz 
ini, di kala meriwayatkan kepada orang lain, selalu menggunakan 


kalimat -"uhibbuka” (aku mencintaimu), yang sesungguhnya . 


kalimat itu spesifik pujian Nabi kepada Mu'adz saja. 5 
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b. perbuatannya, an Hadits Abu Hurairah r. a., ujarnya: 
p0 12 11 
PAN AN GA J8 La Ig5 
101 
SI III IA, 
"Abul-@asim (Nabi Muhammad) s.a.w. menjejerkan jari-jarinya 


dengan jari-jariku, seraya bersabda: "Allah soo bumi pada. 
hari Sabtu, gunung pada hari Ahad, dst . 


Abu Hurairah r.a. dan rawy-rawy selanjutnya, bila Merias 
Hadits tersebut selalu dengan menjejerkan jari-jarinya dengan 
jari-jari orang yang diberi riwayat. 


Cc. perkataan dan perbuatan bersama-sama. Misalnya Hadits Anas 
r.a., ujarnya: 


JI INA MPI :A an Iu 
Sg bon Meja eye KENA GA ES 
2P PA dan Pe 


Te, saja ogah LI Lah AU 3 eko 
.— 

"Seseorang tidak akan mendapatkan kemanisan Iman, sehingga 
ia mempercayai gadar Allah, baik gadar yang baik atau buruk, 
maupun yang manis atau yang getir”. 

Rasulullah setelah bersabda demikian itu, lalu memegang janggut 
Anas dan seraya bersabda: "Aku percaya kepada gadar, baik 
gadar yang baik atau buruk, maupun yang manis atau yang getir”. 


Anas r.a. melakukan dan mengatakan persis dengan apa yang 
dikatakan dan dilakukan oleh Nabi. Demikian juga rawy berikut- 
nya, melakukan demikian di kala meriwayatkan Hadits tersebut. 


II. Adapun sifat-sifat atau keadaan-keadaan yang selalu sesuai 
pada periwayatannya (musalsal fi'r-Riwayah) itu, dapat me- 
ngenai: 

&. shighat meriwayatkan Hadits, misalnya apabila masing-masing 

rawy yang meriwayatkan Hadits tersebut selalu menyesuaikan 

dengan shighat yang dipakai rawy yang pertama, seperti kalau 
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rawy pertama memakai singkat sami'tu/sami'na, haddatsani/haddat- 
sana, akhbarani/akhbarana dan lain sebagainya, maka rawy yang 
kemudianpun demikian. 


b. zaman meriwayatkan, misalnya Hadits Ibnu “Abbas r.a. 


' ujarnya: 
3 Rea MU) 


DPI PA asa SA h Mang 
PE AS B ASEAN TA 


arsa "pd 0 jo2it 1 ldin reda ar 


BEAN DAA KIA 3 
. PAP 
. 28K AN 


v. . 
"Saya hadir bersama Rasulullah s.a.w. pada sembahyang “Idil-fithri 
dan “Idil-adiha. Ketika selesai dari sembahyang beliau memandang 
kepada kami seraya bersabda: "Wahai manusia! Kamu sekalian telah 
memperoleh kebajikan. Maka siapa yang ingin pulang, pulanglah 
dan siapa yang ingin tinggal mendengarkan khutbah, tinggallah!” 


Hadits tersebut musalsal pada hari raya, yakni setiap rawy yang 
pada meriwayatkan Hadits tersebut selalu di sa'at-sa'at hari raya 
Fithri atau Adlha. 


“c. tempat meriwayatkan, Misalnya Hadits Ibnu “Abbas r.a. 
tentang do'a yang mustajab, yang diucapkan di suatu tempat 


tertentu, yang disebut dengan Multazam. Kata Ibnu “Abbasr.a.: 


1331 GG. 


ea 2? CN OP Panai aa AL Ana KA AA 
Dota BEN ag an Ai sb 


“ EA 


"Tidaklah seorang mendo'a di Multazam ini, kecuali selalu 
. dikabulkan. Ibnu “Abbas selanjutnya berkata: "Aku tidak men- 
do'a kepada Tuhan di tempat ini, selain selalu dikabulkannya”. 


Demikianlah setiap rawy yang mendo'a di tempat tersebut, selalu. 
. dikabulkannya. 
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Hukum Hadits Musalsal itu adakalanya: 

1. Sifat musalsalnya tidak shahih, tetapi matannya shahih. Sepert 
Hadits Musalsal-musabbakah (menjejerkan jari-jari) tertera di atas 
menurut pendapat As-Sakhawy, matannya adalah shahih, karen: 


terdapat di dalam Kitab Shahih Muslim, sedang tasalsuinya men . 


jadi masalah yang diperbincangkan oleh seluruh ulama. 


2. Sifat tasalsul dan matannya tidak shahih. Misalnya sepert 
Hadits yang ditakhrijkan oleh Ibnu “Atha' dalam kitab Miftahul 
Falah: 

ra 


PB pn dia ph 
A6. TE GS pura Bah Kebun 36 ae 
eP3 Sam Io dim BALA IE 


2 


“ae Ha iya Aa LEE (aa (Aga 


& an AN Pad ak Li, EL YAI I 3 
- 3. kw | & 
P4 PLP, 


P 


KE ya II AA Ls, 
Taka PANTAI 


"Demi Tuhan yang Maha Agung, sungguh Jibril telah berceritera 
padaku ujarnya: Demi Allah yang Maha Agung, sungguh Mikail 
telah berceritera kepadaku, ujarnya: "Demi Allah yang Maha 
Agung, sungguh Israfil telah berceritera kepadaku, ujarnya: "Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai Israfil, dengan kegagahan- 
Ku, keagunganKu, kedermawananKu dan kemurahanKu, maka 
barangsiapa yang membaca Basmalah terus disambung dengan 
al-Fatihah sekali, saksikanlah padaKu, bahwa Aku mengampuni 
dosa-dosanya, menerima kebajikannya, menghapus kejelekannya. 
tidak Kuhanguskan lidahnya dengan api, Kuhapus siksa kuburnya, 


A3 PUN PAN Yan 
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Le Aa ma 


siksa nerakanya, siksa hari kiyamatnya, kegelisahannya dan dapat 
menemui Aku sebelum para Nabi dan wali seluruhnya”. . 

Menurut Al-Hafidh. As-Sakhawy, bahwa redaksi dan susunan 
kalimat Hadits tersebut adalah batal samasekali, baik dari segi 
sifat tasalsulnya, maupun dari segi matannya. 


3. Tasalsul itu tidak selalu terjadi terus-menerus pada seluruh rawy 
yang menerimanya, tetapi ada kalanya terputus di awal, di tengah 
atau di akhirnya. 


PAN Manna Jang . 
» 9-2 : 2. 3,7 TPA, ayun ISI 01 P0 Lag 
SA SO YA AA 

KANG 


”Pengasih-pengasih itu bakal dikasihi oleh Dzat yang Maha Asih. 
Karena itu kasihilah orang-orang di permukaan bumi ini, tentu 
orang-orang yang ada di langit mengasihimu sekalian”. 

Hadits tersebut bertasalsul hanya kepada Ibnu “Uyainah (yang 
pertama-tama menerima Hadits) dari Ibnu Dinar, dan Ibnu Dinar 
(yang pertama-tama menerima) dari Abu Gabus dan Abu @obus 
(yang pertama-tama menerima) dari “Abdullah bin “Arar dan Ibnu 
“Amr (yang pertama-tama menerima) dari Nabi Muhammad s.a.w. 
Setiap rawy yang meriwayatkan Hadits tersebut mengatakan: 
“Inilah Hadits yang pertama saya dengar dari guru saya”. 

Jadi Hadits itu merupakan Hadits pertama yang diterimanya dari 
gurunya dan kemudian disampaikan kepada orang yang baru 
pertama kali menerima Hadits dari padanya. ") 

Faidah mengetahui Hadits musalsal ini, ialah untuk menambah 
pernilaian tentang kekokohan ingatan para rawy. 

Kitab. yang terbaik yang khusus mengumpulkan Hadits-hadits 
Musalsal, ialah kitab ”Fihrisu'-Faharis wa'-atsbat”, karya al- 
Hafidh Muhammad “Abdul Hayyi al-Kattany. 


F. MUTTAFI@G DAN MUFTARIG 


Persesuaian dalam Hadits Musalsal sebagaimana yang diterang- 
kan di atas, adalah persesuaian mengenai sifat-sifat dan keadaan 
para rawy dalam menyampaikan Hadits. Adapun kalau persesuaian 
antara rawy yang satu dengan yang lain itu mengenai nama asli, 


nema samaran, keturunan atau lain sebagainya dalam ucapan dar ' 


'4 Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At-Tarmusy, halaman: 200: Alfiyatu's-Suyuthy, 
Ahmad Muhammad Syakir, 199—200. 
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bentuk tulisannya, tetapi berlainan orangnya yang dimaksud 
dengan nama tersebut, maka disebut dengan Muttafig dan sebagai 
lawannya disebut dengan Muftarig. 

Misalnya sebuah Hadits diriwayatkan oleh Hammad tanpa dibubuhi 
nama samaran atau nama keluarganya pada akhir nama asli 
tersebut, tentu menimbulkan kesukaran untuk ditentukan siapakah 
yang dimaksudkannya, apakah Hammad bin Zaid atau Hammad 
bin Salamah. 

Untuk mengetahui siapa yang dimaksud dengan Hammad dalam 
suatu Hadits hendaklah diselidiki siapa yang meriwayatkan Hadits 
daripadanya. Kalau yang meriwayatkan Hadits daripadanya itu 
Sulaiman bin Harb, maka yang dimaksud adalah Hammad bin 
Zaid dan kalau yang meriwayatkan Hadits daripadanya itu Musa 
bin Ismail, maka yang dimaksud ialah Hammad bin Salamah. 
Demikian juga kalau disebutkan dengan “Abdullah secara mutlag, 
maka yang dimaksudkan adalah “Abdullah bin Zubair sebagai ahli 
Hadits di Mekah, Abdullah bin “Umar sebagai nama seorang 
Muhaddits di Madinah, “Abdullah bin Mas'ud sebagai seorang 
muhaddits di Kufah, “Abdullah bin “Abbas sebagai. seorang 
muhaddits di Basrah, “Abdullah bin Mubarak sebagai seorang 
muhaddits di Khurasan dan “Abdullah bin “Amr bin “Ash sebagai 
seorang muhaddits di Syam. 

Faidah mengetahui muttafig dan muftarig ini, ialah untuk 
menghindari perjumbuhan (perserupaan) tentang siapakah yang 
dimaksudkan dari sekian banyak nama-nama rawy yang sama 
itu. Sebab mungkin di antara mereka ada yang tsigah dan ada 
pula yang kurang tsigah. 


G. MU'TALIF DAN MUKHTALIF 


Kalau persamaan nama rawy, kunyah, lagab dan lain sebagai- 

nya itu pada bentuk tulisannya (khath) saja, sedang pada lafadh 
(ucapannya) tidak, maka Hadits yang sanadnya demikian itu, 
disebut Hadits Mu'talif, dan sebagai lawannya disebut Hadits 
Mukhtalif. 
Misalnya seorang rawy yang bernama Sallam (dengan huruf L 
rangkap) adalah nama yang paling populer. Adapun kalau dibaca 
dengan takhfif (L-nya tidak rangkap) maka kadang-kadang yang 
Cimaksud ialah Salam, kakek Abi “Ali Jubai, dan kadang-kadang 
Salam bin Misykam Al-Yahudy.“) 


“$ Baik Salam yang dibaca dengan tadi'if (dobel) maupun dengan tahiif, bentuk 
tulisan dalam bahasa Arabnya sama, yaitu ditulis dengan: 
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PE Se TA Nae EA ET SEE AE NATA AN 


Sana, 





Di antara faidah mengetahui hal ini, ialah untuk menjaga jangan 
sampai terjerumus dalam masalah tashhif. 

Di antara “ulama yang telah menyusun ilmu ini ialah: 

1. Al-Hafidh “Abdul Ghany bin Sa'id Al-Azdiy, “ulama Mesir 
yang meninggal dunia pada tahun 409 H. Dua buah Kitab yang 
telah beliau selesaikan ialah: Al-Mu'talif wa'-Mukhtalif fi asma'i 
naglati”-Hadits dan Musytabihu'n-Nisbah. Kedua Kitab tersebut 
telah dicetak di Hindia pada tahun 1327 H, dan dijadikan 

satu jilid. : 

2. Al-Hafidh Adz-Dzahaby, meninggal dunia tahun 748 H, dengan 
karyanya yang bernama Al-Musytabihu fi asma'i'r-rijal. Kitab yang 
bagus sekali dan telah mencakup seluruh nama-nama yang 
dianggap jumbuh (mirip) oleh para pembaca itu, dicetak di Leiden 
pada tahun 1863 M. 

3. Al-Hafidh Ibnu Hajar Al“ Asgalany, yang wafat pada tahun 
852 H, juga menyusun kitab yang berhubungan dengan ilmu 
Mu'talif dan Mukhtalif, dengan diberi nama Tabshiru'l-Muntabih 
bi tahriri'-Musytabih. Kitab yang lebih sempurna daripada kitab 
yarg mendahuluinya itu, belum tercetak. Ia terdapat di Daru'!- 
Kutub Mishriyah, dalam bentuk tulisan tangan.") 


» Alfiyatus-Suyuthy, syarah Ahmad Muhammad Syakir, halaman: 264: 
Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muh. Mahfudh at-Tarmusy, halaman: 257. 
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BAGIAN : KEEMPAT 
ILMU-ILMU — HADITS 
BAB I 
ILMU RIJALIL-HADITS 


Sebagaimana diketahui bahwa sanad itu ialah rawy-rawy Hadits 
yang dijadikan sandaran oleh pentakhrij Hadits dalam mengemu- 
kakan suatu matan Hadits. Nilai suatu Hadits, sangat dipengaruhi 
oleh: hal-ihwal, sifat-sifat, tingkah-laku, biografi, madzab-madzab 
yang dianutnya dan cara-cara menerima dan menyampaikan Hadits 
dari para rawy. 

Mengetahui “hal-hal tersebut, perlu sekali, dan memberi faidah 
yang sangat berguna. Seorang penuntut ilmu Hadits belum 
dianggap sempurna, jika belum mendalami ilmu-ilmu yang ber- 
hubungan dengan sanad, di samping ilmu-ilmu yang berpautan 
dengan Matan Hadits, seperti ilmu Gharibil-Hadits, Asbabu'l- 
Wurud, Tawarikhu'l-Mutun, 'Ilalu'l-Hadits dan lain sebagainya. 
Sebab sudah dimaklumi bersama, bahwa Hadits itu terdiri dari 
matan dan sanad. Dengan demikian menguasi ilmu sanad berarti 
dapat mengetahui separuh Ilmu Hadits. 

A. Tarif. 

Secara definitif, maka yang dimaksudkan dengan Ilmu Rjali'l- 
Ba ialah: 


3» 2 0G 


HE Gagap NA Ae 
Hat NE 


"Ilmu pengetahuan yang dalam pembahasannya, membicarakan 
hal-ihwal dan sejarah kehidupan para rawy dari golongan Shahabat, 
Tabi'in dan Tabi'it-tabi'in”. 


B. Maudlu' dan faidahnva. 
Di samping Shahabat, Tabi'iy dan 'Tabi'it-tabi'in, dalam ilmu ini 
juga dibahas MuhadIramin, Mawaly dan hal-hal yang berpautan 
dengannya. 
a. Shahabat 

Para “Ulama berselisih faham tentang siapa yang dapat 
dikatakan Shahabat. 
Sebagian ahli ushul menetapkan, bahwa yang dikatakan shahabat 
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ialah: orang yang bertemu dan hidup bersama Rasulullah s&a.w. 

minimal setahun lamanya. Pendapat ini berdasarkan ta'rif shahabat 

yang dikemukakan oleh Sa'id Ibnu'l-Musayyab, ialah: orang yang 

bertemu dan berperang bersama Nabi atau ditetapkan lama 

pergaulannya dengan Nabi setahun atau dua tahun.") 

Menurut uan, Ta Cilatakan Shahabat aa 
IAI 1 ta 


IT 9 Sau Ga MINAT NO A33 
Sera Ana BI SA 


"Orang yang bertemu pan saw. dengan pertemuan yang 
wajar sewaktu Rasulullah s.a.w. masih hidup, dalam keadaan 
Islam lagi iman”. 


Dengan ketentuan ini, maka orang-orang yang pernah bertemu 
dengan Rasulullah s.a.w., tetapi ia tidak mempercayai kerasulan- 
nya, orang-orang Islam lagi Iman, yang hidup segenerasi dengan 
Rasulullah s.a.w., namun sekalipun belum pernah ketemu dengan 
beliau, seperti An-Najasyi, dan orang-orang yang bermaksud 
menemui Rasulullah s.a.w. dengan iman, tetapi bertemu dalam 
keadaan Rasulullah telah wafat, mereka semuanya tidak dapat 
dikatakan shahabat. 

Penggunaan kata bertemu, yang maksudnya bergaul, adalah lebih 
tepat daripada menggunakan perkataan melihat pada ta'rif jumhur 
tersebut. Yang demikian itu agar orang yang tidak dapat melihat 
Rasulullah dengan mata kepala, lantaran buta, tetapi selalu 
bergaul dengan beliau, seperti Ibnu 'Ummi Maktum, dapat 
dimasukkan dalam golongan shahabat. 

Menurut tarif jumhur di atas, orang-orang yang pernah bergaul 
dengan Rasulullah s.a.w., kendatipun mereka tidak pernah 
meriwayatkan sepotong haditspun atau tidak lama pergaulannya 
dengan beliau, tetap dikatakan Shahabat. Sebab bertemu, apalagi 
sampai bergaul dengan Rasulullah s.a.w. itu, adalah besar sekali 
kesannya pada hati nurani seseorang daripada bertemu dengan 
orang lain sekalipun orang besar. Oleh karena itu A'raby, orang 
Arab dari pedesaan, yang menghadap hanya melulu ingin bertemu 


dengan Rasulullah s.a.w., tetapi karena didasari suatu keimanan, -. 


maka terpancarlah dari hati sanubarinya beberapa mutiara hikmah 
berkat melihat Rasulullah s.a.w. 


") At-Tagrib, an-Nawawy, halaman: 34 


246 


Rasulullah s.a.w. memberikan sugesti tentang kebahagiaan orang- 
orang yang pernah melihat dengan iman kepada Rasulullah s.a.w. 
dan. pernah melihat kepada orang-orang yang pernah melihat 
Rasulullah s.a.w. dalam sabdanya: 


P , 9d TKA ” SA 2 aa Pa 
Te PD KNA NG pan Lag SA ON IG 
”Bahagialah orang-orang yang pernah melihatku dan mengiman: 


kannya, dan bahagialah orang-orang yang pernah melihat orang 
yang pernah melihatku”. dstnya. 


Pendapat Jumhur ini berlawanan dengan pendapat Al-Jahidh, 
“Ulama beraliran Mu'tazilah, yang mensyaratkan harus lama 
bergaul dan pernah meriwayatkan Hadits dari padanya. Sebab 
tujuan pokok mempergauli rasul itu tidak lain kecuali untuk 
menyampaikan hukum-hukum daripadanya kepada orang banyak. 


5S. Shahabat yang murtad 


Di samping syarat-syarat seperti disebutkan di atas masih ada 
sebuah syarat lagi, yaitu sewaktu Rasulullah wafat, mereka masih 
tetap memeluk agama Islam. 

Oleh karena itu, orang yang pernah bergaul dengan Rasulullah 
s.a.w. dalam keadaan Islam dan Iman, tetapi kemudian murtad, 


seperti “Abdullah bin Jahsy dan “Abdullah bin Khathai, bukan : 


lagi dianggap shahabat. Akan tetapi kalau seorang shahabat yang 
murtad itu, kemudian kembali lagi menjadi seorang Islam, baik 
kembalinya itu di saat Nabi masih hidup maupun setelah wafat, 
masih dapat dimasukkan dalam golongan shahabat. Bukti dalam 
hal ini, ialah yang dikemukakan oleh Al-Hafidh Ibnu Hajar tentang 
kisah Al-Asy'as bin @ais yang pernah murtad. Di kala ia meng- 
hadap Abu Bakar As-Shiddig r.a. sebagai tawanan perang, ia 
mengatakan kembali kepada Agama Islam. Pernyataan itu diterima 
oleh Abu Bakar dan bahkan terus dikawinkan dengan saudara 
perempuannya. Tidak seorangpun dari para ahli Hadits membantah 
ke-shahabatannya dan pentakhrijan Hadits-haditsnya yang termuat 
dalam musnad-musnadnya dan lain-lainnya. 

Kedewasagn bukan menjadi syarat untuk penetapan keshahabatan. 
Sebab kalau kedewasaan itu menjadi syarat ke-shahabat-an, banyak 
sekali shahabat-shahabat yang tidak bisa digolongkan shahabat, 
karena perjumpaannya atau bergaulnya dengan Nabi di kala 
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.nasih di bawah umur, seperti kedua cucu beliau, Ibnu Zubair 
Ian lain-lainnya. 


3. Keshahabatan jin 


?ara Muhadditsin dan sebagian ahli ilmu yang lain memungkinkan 
yahwa jin itu bisa menjadi shahabat, asal memenuhi syarat-syarat 
#rsebut di atas. Pengarang kitab ”Ad-Duraru's-Saniyah” menerang- 
can, bahwa ia pernah membacakan Al-Fatihah di hadapan gurunya, 
Al- 'Adawy, (menerima Al-Fatihah secara gira'-ah) yang bersanad 
Al-Fayyumy, Muhammad bin “Isa, sayyid Al-Hariry dan gadli 
Syamhurisy (shahabat dari golongan jin), ujarnya: 


IL 3 


“io KAK ANA SA 
: Lea 


' "Aku mendengar Rasulullah s.a.w. membaca Al-Fatihah, dan 
aku mendengar beliau membaca maliki yaumiddin dengan madd 
(panjang)”. 


Adapun malaikat, tidak bisa menjadi shahabat, walaupun Ibnul- 
Atsir memandang lebih utama memasukkan malaikat untuk 
menjadi shahabat daripada jin. Al-“Iragy membantah Ibnul-Atsir 
tersebut dengan dua alasan: 


a Bahwa yang dimaksud bertemu atau bergaul dengan Nabi 
yang menjadi salahsatu syarat ke-shahabat-an itu, hendaklah 
bertemu di alam nyata (alamul-musyahadah) secara wajar (urf), 
sehingga pertemuan Nabi dengan para malaikat dan para nabi 
di langit sewaktu isra”, tidak bisa menjadikan ke-shahabat-an 
mereka. 


b. Bahwa jinitu termasuk makhlug yang mendapat beban taklif, 
sedang malaikat tidak. Dengan kata lain, kerisalahan Nabi 
Muhammad s.a.w. kepada para jin itu, adalah risalah-taklif, sedang 
kepada para malaikat, hanya sebagai risalah-tasyrif (penghormatan). 


S8. Cara untuk mengetahui shahabat 


Uhtuk menggolongkan seseorang kepada shahabat, hendaklah 
menggunakan salahsatu dari lima ketentuan tersebut di. bawah . 


Leg 


1. Ditentukan oleh khabar-mutawatir, seperti penetapan terhadap 
khulafa'ur-rasyidin dan lain-lainnya. 

2. Ditetapkan oleh khabar masyhur dan mustafidl yang belum 
sampai mencapai mutawatir, seperti ke-shahabat-an Dlamam bin 
Tsa'labah dan “Ukasyah. 


3. Diberitakan oleh shahabat yang lain seperti ke-shahabat-an 
Hamamah bin Hamamah Ad-Dausy, yang meninggal di Isfahan. 
Menurut pemberitaan dari Abu Musa Al- Asy'ary, bahwa Hamamah 
pernah mendengar Hadits dari Nabi. Hal ini menjadi bukti, bahwa 
ia pernah bertemu dengan Nabi Muhammad s.a.w. 

4. Keterangan seorang tabi'iy yang tsigah, bahwa yang diterang- 
kan itu adalah seorang shahaby. Ini berarti bahwa pentazkiyah-an 
(menganggap “adil) dari seorang yang tsigah, diterima. 

5. Pengakuan sendiri seorang yang dianggap adil di zaman 
Rasulullah s.a.w. Pengakuan ini dianggap sah selama tidak lebih 
dari seratus tahun dari kewafatan Rasulullah s.a.w. berdasarkan 
isyarat Rasulullah s.a.w. 


NN AN ar Ini AA Rn) 11 Ino 61 
- . “ .. . c P1 ea ”t3 2 
FE PA Ia IPO Sela KAI KAU 
2123 IL, LP 13 ol ol 6-4 
. Iihuan ££ 5 TT TG 
PN CO Abe (ed in PAS 
"Apakah yang kau lihat pada malammu ini? Bahwa di setiap 
awal seratus tahun tidak seorangpun yang tinggal dari golongan 
orang sekarang ini (shahabat) di atas permukaan bumi”. 
(Riwayat Bukhary-Muslim) 


Dengan demikian, kalau ada orang mengaku sebagai shahabat 
yang pengakuannya itu sesudah seabad dari wafat Nabi, pengakuan 
tersebut tidak dapat diterima. 


$. Keadilan shahabat 


Jumhuru'l-“Ulama berpendapat, bahwa seluruh shahabat itu adalah 
adil semuanya, baik mereka yang pada terlibat fitnah 
pembunuhan, maupun yang tidak terlibat.“) 

Ke'adilan dalam hal ini, yang dimaksud adalah ke'adilan dalam 
periwayatan Hadits, bukan ke'adilan dalam soal persaksian. 


“) At-Tagrib, an-Nawawy, halaman: 24. 





Sebagian “Ulama yang lain berpendapat, bahwa keadaan shahabat 
itu tidak berbeda dengan keadaan orang lain, yakni ada yang 
“adil dan ada pula yang tidak “adil. 

Golongan Mu'tazilah mengatakan, bahwa seluruh shahabat itu 
Sadil selain mereka yang terlibat pada pembunuhan Khalifah 
“Ali ra... 

Imam An-Nawawy mengatakan, bahwa pendapat jumhur itu telah 
menjadi ijma'. 

Oleh karena itu, pendapat yang mengharuskan penyelidikan 
ke'adilan shahabat, pendapat yang membedakan apakah terlibat 
dalam fitnah pembunuhan atau tidak dan lain sebagainya, tidak 
perlu diperhatikan. Sebaiknya hendaklah berkhusnu'dh-dhan 
(berprasangka baik) kepada mereka, agar terhindar dari dosa. 


S. Nilai dan kedudukan para shahabat 


Nilai dan kedudukan para shahabat itu berbeda-beda, mengingat: 


perbedaan ilmu pengetahuan, kecakapan dan keadaan yang ter- 
dapat pada diri mereka masing-masing. Seperti banyak atau 
sedikitnya ilmu mereka dalam meriwayatkan Hadits, sedikit atau 
banyaknya kecakapan mereka dalam memberikan fatwa, hafidh 
atau tidaknya terhadap Al-@ur'an, awal atau akhirnya dalam 
memeluk agama Islam dan lain sebagainya. 


S. Se-utama-utama shahabat 

I. Para shahabat, Tabi'in dan fugaha telah sepakat pendapatnya 
dalam menetapkan, bahwa shahabat yang paling utama, secara 
mutlak, ialah Abu Bakar ash-Siddig r.a. Penetapan tersebut, 
berdasarkan petunjuk-petunjuk beberapa hadits, yang menjelaskan 
nama beliau, dengan sebutan "ash-shiddig”. Bahkan Allah sendiri- 
pun mengabadikan nama beliau dengan nama ash-shiddig juga. 


Hal itu kita ketahui berdasarkan jawaban Nabi atas pertanyaan 
salah seorang shahabat, tentang pribadi Abu Bakar r.a. Jawab 
Nabi: ”Itulah, orang yang disebut oleh Allah Ta'ala dengan nama 
ash-Shiddig”. 
Ibnu Hajar menyatakan, bahwa beliaulah satu-satunya shahabat 
yang lebih berhak memangku jabatan khalifah bagi ahli sunnah 
wal-jama'ah sejak dari zaman shahabat sampai masa kini. Beliau 
juga membantah pendapat-pendapat dari guru-guru orang Syi'ah 
dan ahli bid'ah yang berpendapat bahwa Abu Bakar itu adalah 
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orang yang lebih baik, dan “Ali r.a. adalah shahabat yang lebih 
utama, dengan mengemukakan alasan sebagai berikut: ” Membeda- 
kan pengertian lebih baik dengan lebih utama, tidak ada artinya. 
Sebab jika yang dikehendaki kebaikan Abu Bakar itu hanya dari 
satu segi saja, sedang keutamaan “Ali itupun hanya dari segi yang 
lain pula, maka hal itu tidak pada tempatnya. Kebaikan itu 
tidak seluruhnya tertumpuk pada Abu Bakar saja. Misalnya 
shahabat “Ubaidillah r.a., oleh Nabi diistimewakan karena keama- 
nahannya, sedang shahabat Abu Bakar r.a. tidak diistimewakannya. 
Karena itu dari segi ini, “Ubaidillah adalah lebih baik daripada 
shahabat Abu Bakar r.a. Ringkasnya, keutamaan itu kadang- 
kadang melekat pada suatu keistimewaan (maziyah), tetapi tidak 
setiap keistimewaan merupakan keutamaan. Kalau satu keistime- 
waan yang terdapat pada seseorang saja sudah dapat menjadi ukur- 
an untuk menetapkan keutamaan seseorang, maka Abu Bakar r.a. 
adalah orang yang lebih berhak mendapatkan sebutan lebih utama, 
secara mutlak. Hanya saja kalau “Ali r.a. dikatakan lebih utama ' 
daripada Abu Bakar r.a., karena mempunyai satu keistimewaan 
yang tidak didapatkan pada Abu Bakar r.a., maka hal itu dapat 
dibenarkan. Tetapi jika tidak demikian, maka mengatakan “Ali 
r.a. lebih utama daripada Abu Bakar r.a. adalah omong kosong 
belaka.") 


II. Kemudian setelah Abu Bakar r.a., shahabat yang lebih utama, 
ialah Amiru'-Mu'minin “Umar bin Khaththab r.a., “Utsman bin 
“Affan r.a. dan “Ali bin Abi Thalib r.a. 

Adapun mengenai siapakah yang lebih utama setelah “Umar r.a., 
apakah “Utsman r.a. atau “Ali r.a., diperselisihkan oleh para 
“Ulama. 

Jumhuru'l-“Ulama, termasuk juga Imam asy-Syafi'iy, Ahmad dan 
Malik, menetapkan “Utsman r.a.-lah yang lebih utama. 

Tetapi crang-orang Kufah, menetapkan “Ali r.a. lebih utama 
daripada “Utsman r.a. Sedang golongan lain, tidak menentukan 
sikapnya (tawagguf). 


III. Kemudian sepuluh orang shahabat yang digembirakan dengan 
jaminan surga, selain empat orang khulafa'u "-rasyidin tersebut. 
(Periksa pada footnotes halaman 260). 


IV. Para shahabat yang mengikuti perang Badar Kubra. Mereka itu 
berjumlah 313 orang. Kemudian — i 


?) Manhaj, at-Tarmusy, halaman: 222. 
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V. Para shahabat yang pada mengikuti perang Uhud. Jumlah 
mereka itu banyak sekali. Mereka yang gugur sebagai Syuhada 
sejumlah 70 orang. 4 orang dari syuhada' tersebut adalah orang 
Muhajirin dan selainnya orang-orang Anshar. Kemudian — 


VI. Para shahabat yang menghadiri Bai'atu'r-RidlIwan di Hudaibi- 
yah.") Allah telah rela terhadap orang-orang mu'min yang telah 
mengadakan janji prasetia yang diucapkan di bawah pohon, demi 
membela utusan Rasul yang ditahan oleh orang musyrik, dalam 
firmanNya, surat Fat-hu : 18: 


Ay. FP EKA ANA La re 


"Sungguh Allah telah rela terhadap pa mu'min, ketika 
mereka berjanji prasetia kepadamu di bawah pohon ....”. 


Rasulullah sendiri telah menjamin mereka yang pada berjanji 
prasetia, bebas dari siksa bra sabdanya: 


- BET TI PAT Jo, 

(Arlolo 3 KAU: Beta DE Br 
”Tidak akan masuk neraka, Bln dari mereka yang pada 
mengikrarkan janji prasetia di bawah pohon”. (Riwayat Ahmad) 


VII. As-Sabiguna'-Awwalun. Dalam hal ini diperselisihkan oleh 
para “Ulama tentang arti as-Sabiguna'-Awwalun. Sebagian “Ulama 
menafsirkannya dengan ahli Baitu'r-RidIwan. Sebagian yang lain 
mengatakan, mereka yang dapat mengalami sembahyang duakali 
pergantian kiblat. Sebagian yang lain lagi mengatakan, ahli Badar 
dan sebagian lagi mengatakan, mereka yang masuk agama Islam 
sebelum terkalahkan Mekah."") 


") Bai'atu'r-Ridlwan ialah suatu bai'ah yang diikrarkan oleh para : 
shahabat bersama Nabi, di Hudaibiyah, di kala Nabi bersama-sama $ 
beberapa shahabat hendak melakukan "Umrah dan meninjau keluarga 
beliau di Mekah. Serenta sudah lama, Nabi bersama-sama shahabat 
menunggu kedatangan "Utsman yang diutus menyampaikan maksud 
Nabi dan rombongannya kepada orang-orang musyrik Ouraisy, tidak 
kunjung tiba, dan bahkan terdengar kabar bahwa "Utsman telah 
dibunuh mereka, maka para shahabat berikrar di hadapan Nabi, ber- 
janji akan memerangi orang musyrikin, sampai mencapai kemenangan. 

Bai'ah ini menggetarkan kaum musyrikin, akibatnya "Utsman yang 
sedang ditahan, mereka lepaskan dan mengusulkan diadakan perdamai- 
an. Kemudian tercipta suatu perdamaian yang disebut dengan "Shulh 
Hudaibiyah. 

“#) Manhaj: 221: at-Tagrib, an-Nawawy: 35. 
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5. Shahabat-shahabat yang banyak meriwayatkan hadits 


Shahabat-shahabat yang banyak meriwayatkan Hadits, (lebih dari 
1000 buah) ialah: 


1. Abu Hurairah r.a. Beliau meriwayatkan hadits sebanyak 5374 
buah. Di antara jumlah tersebut, 325 buah Hadits disepakati 
oleh Bukhary Muslim, 93 buah diriwayatkan oleh Bukhary 
sendiri dan 189 buah diriwayatkan oleh Muslim sendiri (infarada 
bihi Muslim). 

2. Abdullah bin “Umar r.a. (Hadits yang beliau riwayatkan 
sebanyak 2630 buah. Di antara jumlah tersebut, yang muttafag 
'alaih, sebanyak 170 buah, yang infarada bihi'-Bukhary sebanyak 
80 buah dan yang infarada bihi Muslim sebanyak 31 buah. 


3. Anas bin Malik r.a. Hadits yang beliau riwayatkan sebanyak 


'2286 buah. Di antara jumlah tersebut, yang muttafag “alaih 


sebanyak 168 buah, yang infarada bihi'-Bukhary sebanyak 8 buah 
dan yang 'infarada bihi Muslim sebanyak 70 buah.") 

4. Ummu'l-Mu'minin "Aisyah r.a. Beliau meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah s.a.w., sebanyak 2210 buah. Dari jumlah tersebut, 
174 buah muttafag 'alaih, 64 buah infarada bihi'l-Bukhary dan 
68 buah infarada bihi Muslim. 


b. “Abdullah Ibnu'l-'Abbas r.a. Hadits-hadits yang beliau riwayat- 
kan sebanyak 1660 buah. Dari jumlah tersebut, yang muttafag 
“alaih sebanyak 95 buah, yang infarada bihi'-Bukhary sebanyak 
28 buah dan yang infarada bihi Muslim sebanyak 49 buah. 

6. Jabir bin “Abdullah r.a. Hadits-hadits yang beliau riwayatkan 
sebanyak 1540 buah. Dari jumlah tersebut yang muttafag “alaih 
sebanyak 60 buah, yang infarada bihi'-Bukhary sebanyak 16 buah 
dan yang infarada bihi Muslim sebanyak 126 buah. 


1. Abu Sa'id al-Khudry r.a. Hadits-hadits yang beliau riwayatkan 
sebanyak 1170 buah. Dari jumlah tersebut, yang muttafag 'alaih 
sebanyak 46 buah, yang infarada bihi'-Bukhary sebanyak 16 
buah dan yang infarada bihi Muslim sebanyak 52 buah. 


$. Shahabat-shahabat yang banyak fatwanya 


Shahabat-shahabat yang terkenal banyak fatwanya itu ada 7 orang. 
Yakni: 


") Dalilu'l-Falihin, Ibnu 'Allan, juz: !, halaman : 73. 
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. “Abdullah bin “Abbas r.a. 
. “Umar ibnu'-Khaththab r.a. 
. Ummu'-Mu'minin “Aisyah r.a. 
, “Abdullah bin “Umar r.a. 
, “Abdullah bin Mas'ud r.a. 
6 Zaid bin Tsabit r.a. 
7. “Ali bin Abi Thalib r.a. 


KN RN “Han 


Kemudian setelah shahabat yang tujuh orang tersebut, masih ada 
20 orang shahabat yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok 
shahabat yang banyak fatwanya, kendatipun tidak sebanyak fatwa 
shahabat tujuh orang di atas. 


S. Shahabat-shahabat yang mendapat gelaran “Abdillah 


Iman an-Nawawy menerangkannya di dalam kitab at-Tagrib, 
halaman: 34 bahwa shahabat yang nama depannya dengan 
“Abdullah itu ada 220 orang. Dari jumlah tersebut hanya 4 orang : 
saja yang mendapat panggilan ” Abdillah” Mereka itu ialah: 

1. “Abdullah Ibnu “Umar r.a. 

2. “Abdullah Ibnu “Abbas r.a. 

T “Abdullah Ibnu-'Zubair r.a. 

4. “Abdullah bin “Amr ibni'l-Ash. 


Sedang “Abdullah bin Mas'ud tidak dimasukkan kedalam kelom- 
pok “Abdillah. 


S. Shahabat-shahabat yang mula-mula masuk Islam 


Menurut penelitian Muhaggigin (para peneliti), bahwa orang yang 

mula-mula masuk Islam itu ialah Khadijah r.a. 

Ats-Tsa'laby menganggap, bahwa pendapat para Muhaggigin 

tersebut sudah menjadi ijma'. Hanya saja yang masih menjadi 

perselisihan, ialah orang-orang sesudah Khadijah r.a. 

Untuk menjaga keperwiraan dan menghindari kesimpangsiuran 

pendapat tentang orang-orang yang mula-mula masuk Islam, Imam 

Nawawy mengklasifisirnya sebagai berikut: 

a. dari golongan orang laki-laki yang dewasa lagi merdeka, ialah 
Abu Bakar r.a. | 

b. dari golongan pemuda, ialah “Ali bin Abi Thalib r.a. 

c. dari golongan wanita, ialah Khadijah r.a. 

d. dari golongan mawali (budak), ialah Zaid bin Haritsah, budak 
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pemberiar Khadijah, yang setelah dibebaskan oleh Nabi, terus 
diambil anak angkat. 

e. dari golongan hamba sahaya, ialah Bilal. Ia masuk Islam di saat 
masih menjadi budak Ibnu Jad'an. Ia dan ibunya ditebus oleh 
Abu Bakar r.a. dan kemudian dibebaskan, hingga terlepas dari 
siksaan-siksaan tuannya semula. 

Faidah mengetahui shahabat, ialah untuk mengetahui ke-mursal-an 

atau ke-muttashil-an Hadits. 


b. Tabi'iy 

Menurut kebanyakan Ahli Hadits, seperti Al-Hakim, Ibnu's- 
Shalah, An-Nawawy dan Al-Iragy,- yang disebut tabi'iy,i ialah 
orang-orang yang menjumpai shahabat dalam keadaan Iman dan 
Islam, dan mati dalam keadaan Islam, baik perjumpaannya itu 
lama maupun sebentar. 


$. Seutama-utama tabi'in 


Seutama-utama tabi'in ialah Uwais bin “Amir Al-@arny, berdasar- 
kan Hadits Ibnu “Umar yang ditakhrijkan oleh Imam Muslim: 


TON Ogan An TE AN GS A Ina Laga 
ni GEN sn 


”Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, bahwa sebaik-baik 
tabi'in, ialah seorang laki-laki yang disebut "Uwais... dst.nya”. 


Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa seutama-utama tabi'in 
ialah Sa'id bin Musayyab. 

Memang demikianlah menurut hakikatnya. Beliau-beliau diutama- 
kan daripada yang lain disebabkan ke-zuhud-annya dan ke-wara'- 
annya bagi 'Uwais dan ke-hafal-annya terhadap khabar dan atsar 
bagi Sa'id Ibnu Musayyab. 


Adapun seutama-utama tabi'iy-wanita, ialah Hafshah binti Sirin 
dan Ummu Darda' As-Shughra. 

Sebagaimana diketahui, bahwa faidah mengetahui shahabat itu, 
untuk mengetahui ke-mursal-an dan ke-muttashil-an hadits, demi- 
kian juga faidah mengetahui tabi'in. 
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c. MuhadIramin 


Muhadiramin, ialah orang-orang yang mengalami hidup pada 
zaman jahiliyah dan hidup pada zaman Nabi Muhammad s.a.w. 
dalam keadaan Islam, tetapi tidak sempat menemuinya dan 
mendengarkan Hadits daripadanya. Dengan demikian, muhadlramin 
itu adalah sebagian dari tabi'in, bahkan menurut Ibnu Hajar, 
mereka tergolong tabi'in besar. Seperti 'Amru bin Maimun, Aswad 
bin Yazid An-Nakha'iy, Su'aid bin Ghaflah, Suraij bin Hani' dan 
lain-lainnya. 

Imam Muslim mencatat jumlah muhadiramin itu sebanyak 20 
orang: Al-“Iragy mencatatnya sebanyak 42 orang dan Al-Hafidh 
Ibnu Hajar dalam Kitabnya Al-Ishabah menghitung lebih dari 
jumlah-jumlah tersebut.") 

Adapun orang-orang yang hanya bertemu dengan tabi'in disebut 
dengan tabi'it-tabi'in. 


" d. Al-mawaly 


Al-Mawaly, ialah para rawy dan “Ulama yang semula basa 
budak. Mengetahui Mawaly ini juga termasuk hal yang tidak baik 
untuk diabaikan. 

Orang yang memerdekakan budak disebut dengan maula dan hak 
per'valiannya disebut wala'. Hak wala' ini kadang-kadang diperoleh 
karena: 


1. Memerdekakan budak. Hak wala' yang disebabkan memerde- 
kakan budak ini disebut dengan walau'l-“atagah. Rawy-rawy yang 
dibangsakan kepada gabilah yang telah memerdekakannya banyak 
sekali, antara lain Lais bin Sa'ad Al-Mishry Al-Fahmy dan “Abdul- 
lah bin Al-Mubarak Al-Handhaly (enateaken oleh gabilah 
Al-Handhaly). 


2. Janji prasetia untuk tolong-menolong. Wala' yang disebabkan 
adanya janji prasetia yang diikrarkan untuk mengadakan saling 
tolong-menolong ini, disebut dengan wala-u'l-hilf. 

Contoh dari rawy yang dibangsakan kepada gabilah yang pernah 
mengadakan janji prasetia ialah Malik bin Anas yang dibangsakan 
kepada At-Taimy, lantaran kakeknya Malik bin Abi “Amr pernah 


menerima perjanjian dagang dengan Thalhah bin “Ubaidillah ' 


At-Taimy. 
3. Meng-Islam-kannya. Wala?” yang disebabkan hal ini disebut 


") At-Tagrib, an-Nawawy, 35 : Mahaj : 230. 
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dengan walau'l-Islam. Misalnya Imam Al-Bukhary, dibangsakan 
kepada Al-Ju'fy disebabkan kakek beliau, Al-Mughirah adalah 
seorang Majusy yang di-Islam-kan oleh Yaman bin Ahnas Al-Ju'fy. : 
Juga Al-Hasan bin “Isa, salah seorang rawy Muslim, ia dipanggil 
dengan Al-Hasan bin “Isa Maula” “Abdullah Ibnu'l-Mubarak, karena 
yang meng-Islam-kan dari ke-Nasrani-annya adalah Ibnu'i-Muba- 
rak.") 


C. Pembagian Ilmu Rijali'!-Hadits. 


Ilmu Rijali'l-Hadits itu terbagi kepada dua macam ilmu yang 
utama. Yaitu: . 


a. Ilmu Tarikhu'r-Ruwah dan 
b. Ilmu Jarhu wat-Ta'dil. 


Dari dua pokok Ilmu Rijali'I-Hadits yang utama itu terpecahlah 
menjadi beberapa ilmu yang semuanya mencabang kepadanya dengan 
mempunyai ciri pembahasan yang lebih mengarah kepada hal-hal 
tertentu. Ilmu cabang itu antara lain: 

1. Ilmu Thabagati'r-Ruwah,: Yaitu suatu Ilmu yang menglompok- 
kan para rawy ke dalam suatu angkatan atau generasi tertentu. 

2. Ilmu Al-Mu'talif wa'l-Mukhtalif: yakni suatu ilmu yang 
membahas tentang perserupaan bentuk tulisan dari nama asli, nama -: 
samaran dan nama keturunan para rawy, namun bunyi bacaannya 
berlainan (periksa halaman: 242). 

3. Ilmu Al-Muttafig wal'-Muftarig: Yaitu suatu Ilmu yang 
membahas tentang perserupaan bentuk tulisan dan bunyi bacaannya, 
akan tetapi berlainan personalianya (periksa halaman: 241). 

4. Ilmu Al-Mubhamat, Ilmu yang membahas nama-nama rawy 
yang tidak disebut dengan jelas. 





“) Periksa juga at-Tagrib, halaman : 48. 
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BAB Il 


ILMU TAWARIHI'R-RUWAH. 


a. Tarif. 

Di muka telah diterangkan bahwa Ilmu Tawarihi'r-Ruwah itu 
termasuk dari Ilmu Rijal'I-Hadits. Jika Ilmu Rijali'l-Hadits itu 
membicarakan hal-ihwal dan biografi para rawy pada umumnya, 
maka Ilmu Tawarihi'r-Ruwah ini membahas tentang kapan dan 
dimana seorang rawy dilahirkan, dari siapa ia menerima Hadits, siapa 
orang yang pernah mengambil Hadits daripadanya dan akhirnya 
diterangkan pula dimana dan kapan ia wafat. 


Dr. Muhammad “Ajjaj Al-Khathib menta'rifkan Ilmu Tawarihi' r-Ru- 
wah itu ialah: 


Share SG Go. 9 20 a12 GT g0 0 
Kd . 1g - 2 “DJ 2 . 2 4 
Cola 9 dam Oa Lal Bap S0 Sail adala 


- .— 
ud “ M3 G3 yo Na aa 
S7 IIA SU Jaa —e3A) by 
Sg 54 
" ol Papa 


seken paka 45003 15639 SIN ISI, pg 


Pa 


yag ka 4 114 er pp did 
53 ceng V3 Sgp San aa 


. se, BEN 23 ab 


Pa 
3 4, “ , OA IL 0 | 0 aa 0 2, da : ., 
Ae 23 reog aan 9 BNN Smg 


. TN ANTA PP, 
« 


Ilmu untuk mengetahui para rawy dalam hal-hal yang bersangkutan 
dengan meriwayatkan Hadits. Karena itu ia mencakup keterangan 
tentang hal-ihwal para rawy, tanggal lahir, tanggal wafe:, guru-guru- 
nva, tanggal kapan mendengar dari $uru-gurunya, orang-orang yang 
berguru kepadanya, kota dan kampung halamannya, perantauannya, 
tanggal kunjungannya ke negeri-negeri yang berbeda-beda, mende- 
ngarnya Hadits dari sebagian guru sebelum dan sesudah ia lanjut usia 
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dan lain sebagain ya yang ada hubungannya dengan masalah perhadits- 
an. 9 


Ulama-ulama sebelum abad ke lima Hijrah menamai ilmu ini dengan 
nama yang berbeda-beda. Sebagian mereka menamainya dengan 
Ilmu-Tarikh, sebagian yang lain menamainya dengan Ilmu Tarikhi'r- 
Ruwah, sedang sebagian yang lain menamainya dengan Ilmu 
Wafayatu'r-Ruwah. Ulama-ulama angkatan sesudah abad ke lima 
Hijrah menyebutnya dengan //mu At-Tawarikh wa'-Wafayat. 


b. Faidah ilmu Tarikhi'r-Ruwah. 


Ilmu ini berkembang bersama dengan berkembangnya Ilmu Riwayah. 
Perhatian para ulama dalam membahas ilmu ini didorong oleh suatu 
maksud untuk mengetahui dengan sebenarnya hal-ihwal para rawy 
Hadits (rijalus-sanad). Atas motif tersebut mereka menanyakan 
kepada para rawy yang bersangkutan mengenai umur dan tanggal 
kapan mereka dilahirkan, di mana domisili mereka dan kapan mereka 
menerima Hadits dari guru-guru mereka, di samping para ulama 
tersebut meneliti tentang identitas para rawy itu. 


“Ufair bin Ma'dan Al-Kila'iy berceritera: “Umar bin Musa pernah 
datang kepadaku, lalu kutemui dia di mesjid dan seraya ia berkata: 
”Telah berceritera kepada kami guru kamu kalian yang shalih .. 
Ketika ia telah banyak bercerita, lalu kupotong ceriteranya, siapa 
yang kamu maksud dengan guru kami yang shalih itu? Sebutlah 
namanya agar kami mengetahuinya!”. Jawabnya: ''Yaitu Khalid bin 
Ma'dan”., Tahun berapa kamu bertemu dengan dia? tanyaku lebih 
lanjut. ''Aku bertemu pada tahun 108 H””, jawabnya. ”'Di mana 
kamu bertemu?”, tanyaku lagi. ''Aku bertemu dengan dia pada 
waktu perang Armenia”, jawabnya. Aku membentak: ”'Takutlah 
kepada Allah hai saudara jangan kau berdusta. Bukanlah Khalid bin 
Ma'dan itu wafat pada tahun 104 H?. Sedangkan kamu mengatakan 
bahwa kamu bertemu dengan dia empat tahun sesudah dia wafat. 
Tambahan pula dia tidak pernah mengikuti perang Armenia sama 
sekali. Dia hanya ikut perang Romawi saja. 

Mengetahui tanggal lahir dan wafatnya para rawy adalah sangat 
penting untuk menolak pengakuan seorang rawy yang mengaku 
pernah bertemu dengan seorang guru yang pernah memberikan Hadits 
kepadanya, padahal setelah diketahui tanggal lahir dan wafat gdrunya, 
mungkin sekali mereka tidak saling bertemu, disebabkan kematian 
gurunya mendahului daripada kelahirannya. 


Jika demikian halnya, maka hadits yang mereka riwayatkan itu 


(") Ushulu'I-Hadits, Dr. Muh-'Ajjaj Al-Khathib, hlm: 253. 
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sanadnya tidak bersambung. Dengan kata lain faidah mempelajar 
Ilmu Tarikhi'r-Ruwah itu ialah untuk mengetahui muttashil ata 
mungathi'nya sanad Hadits dan untuk mengetahui marfu' ata 
mursalnya pemberitaan Hadits. 


Mengetahui kampung halaman rawypun besar faidahnya. Yaitu untul 
membedakan rawy-rawy yang kebetulan sama namanya akan tetap 
berbeda marga dan kampung halamannya. Sebab sebagaiman: 
diketahui bahwa rawy-rawy itu banyak yang namanya bersamaan 
akan tetapi tempat tinggal mereka berbeda. Nampak faidahnya pulz 
dalam hal ini apabila rawy yang namanya bersamaan itu sebagiannyz 
ada yang tsigah, sehingga dapat diterima haditsnya, sedang sebagian 
yang lain adalah tidak tsigah yang menyebabkan harus ditolak 
Haditsnya. 


c. Kitab-kitab Tarikh'r-Ruwah. 


Jika kita mempelajari dan mengkaji kitab-kitab tentang hal-ihwal para 
rawy ini, kita akan menemukan beberapa kitab tarikh dengan sistim 
yang berbeda-beda satu sama lain. 


Sebagian Muhadditsin dan Muarrikhin (ahli tarikh) dalam menyusun 
kitab Tarikh'r-Ruwah mengetengahkan tahun wafat para rawy, lalu 
diterangkan biografinya dan akhirnya diterangkan pula jumlah 
Hadits-Haditsnya. 


Sebagian Muhadditsin yang lain menyusun kitabnya dengan menguta- 
- makan kota tempat kelahiran dan domisili para rawy Hadits. Dalam 
sistim ini penulis mengemukakan lebih dahulu tentang keutamaan kota 
itu beserta para shahabat dan ulama-ulama lain yang berdomisili atau 
berada di tempat tersebut, dengan diatur secara alfabetis. 

Di samping itu ada ulama yang dalam menyusun kitabnya dengan 
mengutamakan nama asli, samaran, dan lagab para rawy beserta asal 
usul orang yang menurunkan mereka. 


Dan ada pula ulama yang menulisnya berdasarkan kepada angkatan 
dan generasi (thabagah) para rawy Hadits. 


Kitab-kitab Tarikhi'r-Ruwah yang harus diketahui oleh penggali 
Sunnah Rasulullah antara lain ialah: 


1.ArTarikhu'I-Kabir, karya imam Muhammad bin Isma'il Al-Bukhary 
(th. 194 - 252 H). Dalam Kitab tersebut imam Bukhary menerangkan 
biografy dari guru-gurunya yang pernah memberikan Hadits kepada- 
nya baik dari golongan Tabi'in maupun sahabat sampai berjumlah 
kurang lebih 40.000 orang. Baik mereka itu laki-laki maupun 
perempuan, baik mereka yang tsagih maupun yang ghairu tsigah. 
Nama-nama rawy itu disusunnya secara alfabetis. Akan tetapi nama 
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yang pertama-tama ditaruh pada bab pendahuluannya adalah nama 
yang memakai Muhammad, karena tafaul (mengambil berkah) nama 
dari Rasulullah s.a.w. Setiap nama dijadikan satu bab dan disusun 
acara alfabetis (Arabiyah) dengan mengutamakan nama leluhurnya. 
Misalnya bab: Ibrahim, lalu Isma'il, kemudia Ishag dan seterusnya 
nama aslinya beserta nama guru-guru dan murid-muridnya. Kadang- 
kadang pula disebutkan jumlah Haditsnya. Tentang sejarah dan 
ta'dilnya para rawy itu sedikit sekali yang diterangkannya. 


Kitab tersebut terdiri dari 4 jilid besar-besar. Pada cetakkan 
Haiderabad, tahun 1362 - 1362 H., kitab tersebut dijadikan 8 jilid "). 


2. Tarikh Nisabur, karya Imam Muhammad bin “Abdullah Al-Hakim 

An-Nisabury (321 - 405 H). Kitab ini merupakan kitab Tarikh yang 
terbesar dan banyak faidahnya bagi para fugaha'. Hanya saja kitab 
ini telah hilang. Ia hanya diketemukan dalam koleksi cuplikan yang 
terdiri dari beberapa lembar. 


3. Tarikh Bagdad, karya Abu Bakar Ahmad “Ali Al-Bagdady, yang 

terkenal dengan nama Al-Khathib Al-Bagdady (392 - 463H). Kitab 
yang besar faidahnya ini memuat biografi dari ulama-ulama besar 
dalam segala bidang ilmu pengetahuan sebanyak 7.831 orang dan 
disusun secara alfabetis. Rawy-rawy yang tsigah, lemah dan yang 
ditinggalkan Haditsnya (matruk) dimasukkan semuanya di dalam 
kitab itu. Ja terdiri dari 14 jilid dan dicetak di Kairo pada tahun 1349 
H (1931 M). 


4. Ak-lIkmal firaf'ikibtiyab “anil mu'talif wa-Mukhtalif mina'kAsma'i 

wa'-Kuna wa'kAnsab, karya A-Amir Al-Hafidh Abi Nashr “Ali 
bin Hibatillah bin Ja'far yang terkenal dengan nama Ibnu Ma'kula 
Al-Bagdady (421 - 486 H). Kitab yang berharga ini ditulis oleh 
pengarangnya setelah didahului oleh munculnya kitab-kitab Al-Mu'ta- 
lif wal-Mukhtalif fi Asma'i Naglati'I-Hadits dan Al-Musytabih 
fin-Nisbah, karya “Abdu'l-Ghany bin Said Al--Azdiy Al-Mishry (332 - 
463 H). Kitab Al-Ikmal terdiri dari 2 juz. Juz pertama terdiri dari 319 
halaman dan juz kedua terdiri dari 334 halaman (cetakkan Darul-ku- 
tub Al-Mishriyah). Susunannya adalah abjadiyah. 


5. Tahdzibu'kKamal fi asma'ir-Rijal, karya Al-Hafidh Jamaluddin 

Abi'-Hajjaj Yusuf Al-Mizzay. Ad-Dimasygy (654 - 742H). Ia 
merupakan penyempurnaan dan kelengkapan (tahdzib) dari kitab 
Al-Kamal fi asma'ir-rijal, karya A-Hafidh Abu Muhammad “Abdul 
Ghany bin “Abdul-Wahid al-Magdisy (541 - 560) yang terdiri dari 2 


(") As-Sunnah Gablat-tadwin, Muh-'Ajjaj Al-Khathib, hal: 266. 
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jilid itu. Di dalam kitab Al-Kaml tersebut diterangkan tentang biografi 
rawy-rawy Imam Bukhary, Imam Muslim, Imam Abu Dawud, Imam 
At-Turmudzy, Iman An-Nasa'iy dan Imam Ibnu Majah. 


Al-Mizzy melengkapkan (mentahdzib) kitab Al-Kamal dengan mencan- 
tumkan seluruh rawy-rawy Hadits dan Atsar dan orang-orang yang 
termasyhur pada umumnya dari angkatan ks angkatan ahli ilmu 
dengan susunan secara alfabetis. Dalam menyusunnya memakan 
waktu 7 tahun (705 - 712H). Kitab tersebut terbagi menjadi 50 juz 
dalam 12 jilid. : 

Kitab Tahdzibul-Kamal ini kemudian diringkaskan dan diberi tambah- 
an-tambahan yang sangat berguna oleh Syihabuddin Abil-Fadhli 
Ahmad bin Ali Ibnu Hajar Al-“Asgalani (773 - 852H) dengan nama 
Tahdzibut-Tahdzib. Kitab ini merupakan kitab sejarah biografi para 
rawy Al-Hadits yang banyak beredar di kalangan ulama zaman kini 
dan merupakan kitab yang berharga lagi langka didapatkan tanding- 
annya. 

Ibnu Hajar sendiri akhirnya meringkas kitabnya ini dengan diberi 
nama Tagribut-tahdzib fi asma'il-rijal, yang terdiri dari dua jilid yang 
tidak begitu besar dan telah berulang kali dicetak. Yang terakhir 
dicetak di Kairo pada tahun 1380 H. atau 1942 M ?). 


(") Periksa lebih lanjut nama-nama kitab Iijalui-Fiadits secara lengkap pada kitab: 
As-Sunnah Oablat - Tadwim, Muhammad “Ajjaj Al-Khatib, halaman: 261 - 291. 
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BAB IM 


ILMU THABAGAH 
(Thabagatu'r-ruwah) 


Ilmu thabagah itu, termasuk bagian dari Ilmu rijalu'l-hadits, 
karena obyek yang dijadikan pembahasannya ialah rawy-rawy 
yang menjadi sanad suatu Hadits. Hanya saja masalahnya berbeda. 
Kalau di dalam ilmu Rijalu'l-Hadits para rawy dibicarakan secara 
umum tentang hal-ihwal, biografi, cara-cara menerima dan mem- 
berikan Al-Hadits dan lain sebagainya, maka dalam Ilmu Thabagah, 
menggolongkan para rawy tersebut dalam satu atau beberapa 
golongan, sesuai dengan alat pengikatnya. Misalnya rawy-rawy 
yang sebaya umurnya, digolongkan dalam satu thabagah dan para 
rawy yang sama seperguruan, mengikatkan diri dalam satu 
thabagah pula. 


8. Tarif 
Para “Ulama membuat ta'rif ilmu thabagah, ialah: 


BABA Tapa aa 


"Suatu ilmu Kaka yang dalam pokok pembahasannya 
“diarahkan kepada kelompok orang-orang yang berserikat dalem 
satu alat pengikat yang sama”. 


Misalnya, ditinjau dari alat pengikatnya, yaitu perjumpaannya 
dengan Nabi (shuhbah), para shahabat itu termasuk dalam 
thabagah pertama, para tabi'in termasuk dalam thabagah kedua, 
para tabi'it-tabi'in termasuk dalam thabagah ketiga dan seterusnya. 
Dasar penggolongan yang demikian ini, ialah sabda Rasulullah 
S.a.w.: 

OLI da Ah, 


EA | PAKAI PN 


"Sebaik-baik generasi ialah Kia kemudian generasi orang- 
orang yang mengikutinya dan lalu generasi orang-orang yang 
mengikutinya lagi”. (Riwayat Bukhary-Muslim) 





S. 'Thabagatu's-Shahabah 

Yang dimaksud dengan istilah thabagah di sini ialah ibarat seke- 
lompok rawy yang sebaya umurnya dan bersama-sama mendapat 
ilmu dari guru-guru mereka. 

Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa ditinjau dari segi 
perjumpaannya dengan Nabi, maka seluruh shahabat itu, hanya 
dianggap dalam satu thabagah. Tetapi kalau ditinjau dari segi-segi 
yang lain, misalnya duluan masuk Islam atau banyaknya mengikuti 
perang atau lain sebagainya, maka mereka mempunyai beberapa 
thabagat. 

Para Muhadditsin memperselisihkan jumlah thabagat shahabah. 
Sebagian “Ulama membagi shahabat itu kepada ilmu thabagat, 
sebagian “Ulama yang lain membaginya menjadi sepuluh thabagat 
dan ada pula “Ulama yang ' menjadikan mereka duabelas thabagat, 
bahkan lebih. 


Thabagat-thabagat shahabah yang duabelas itu, sebagai berikut: 


Thabagah pertama 2 ialah para shahabat yang terdahulu 
masuk Islam, seperti Khalifah yang empat dan Bilal bin 
Abi Rabah. 

Thabagah kedua 2 ialah shahabat yang masuk Islam sebelum 
adanya permusyawaratan orang-orang @uraisy di Daru'n- 
Nadwah, untuk berbuat makar kepada Nabi Muhammad 
s.a.w. Di kala “Umar bin Khaththab r.a. telah menyatakan 
ke-Islam-annya, Nabi membai'at Sa'id bin Zaid dan Sa'ad 
bin Abi Waggash di Daru'n-Nadwah tersebut. | 

Thabagah ketiga : ialah mereka yang pada hijrah ke Habsyi, 
seperti: Khatib bin “Amr bin “Abdi's-Syam, Suhail bin 
Baidla dan Abu Khudzaifah bin “Atabah. 

Thabagah keempat  : ialah shahabat yang menghadiri “Agabah 
pertama. Seperti: Rafi" bin Malik, “Ubadah bin Shamit dan 
Sa'ad bin Zararah. 

Thabagah kelima 2 ialah mereka yang pada menghadiri 
“Agabah kedua, seperti: Barra bin Ma'rur, Jabir bin “Abdul- 
lah bin Jubair dan lain-lain sebagainya. 

Thabagah keenam £ ialah para muhajirin yang pertama, yakni 
mereka yang pada menyusul Nabi di @uba', sebelum sampai 
di Madinah, seperti: Ibnu Salamah bin Abi Asad dan “Amir 
bin Rabi'ah. 

Thabagah ketujuh ? ialah mereka yang pada mengikuti perang 


Badar, mereka sebanyak 313 orang, antara lain Sa'ad bin 
Mu'adz dan Al-Migdad bin Al-Aswad. 

Thabagah kedelapan : ialah mereka yang berhijrah ke Madinah 
setelah perang Badar dan sebelum Hudaibiyah, seperti: 
Al-Mughirah bin Syu'bah. 

Thabagah kesembilan : ialah mereka yang pada menghadiri Bai- 
'atu'r-Ridiwan di Hudaibiyah, seperti: Salamah bin Akwa', 
Sinan bin Abi Sinan dan “Abdullah bin “Amr. 

Thabagah kesepuluh : ialah mereka yang pada hijrah setelah 
perdamaian Hudaibiyah dan sebelum Mekah dikalahkan, 
seperti: Khalid bin Walid dan “Amr bin “Ash. 

Thabagah kesebelas : ialah mereka yang masuk Islam setelah 
Mekah terkalahkan, seperti: Abu Sufyan dan Hakim bin 

Thabagah keduabelas : ialah anak-anak yang pada melihat Nabi 
setelah Mekah terkalahkan dan haji wada', seperti: Sa'id bin 
Yazid dan “Abdullah bin Tsa'labah. 


Adapun “Ulama yang membagi thabagah shahabah kepada lima 

thabagah, tersusun sebagai berikut: 

1. Ahli Badar. 

2. Mereka yang masuk Islam duluan, berhijrah ke Habsyi dan 
pada menyaksikan pertemuan-pertemuan sesudahnya. 

3. Mereka yang pada ikut perang Khandag. 

4. Wanita-wanita yang masuk Islam, setelah Mekah terkalahkan 
dan sesudahnya. 

5. Anak-anak.") 


$. Thabagatu't-tabi'iy 


Para “Ulama memperselisihkan jumlah thabagat para tabi'in. 
Imam Muslim menghitung jumlah thabagat tabi'in ada tiga 
thabagat, Ibnu Sa'ad menghitungnya empat thabagat dan Al-Hakim 
menghitungnya 15 thabagat. 
Thabagat pertama dari para tabi'in, ialah tabi'iy yang berjumpa 
dengan 10 orang shahabat, yang digembirakan dengan jaminan 
surga.” ") 
Satu-satunya tabi'iy yang berjumpa dengan 10 shahabat ahli 
surga itu ialah @ais bin Abi Hazim. Ibnu's-Shalah berkata bahwa 
“8 Manhaj Dzawi'n-Nadher, At-Tarmusy, halaman: 221: 

Ulumu'I-Hadits, Prof. TM. Hasbi Ash-Shiddieay, hal: 248. 
“8) Mereka itu adalah Khulafau'r-rasyidin ditambah Sa'ad bin Abi Waggash, Sa'id bin 


Zaid, Thaihah bin “Abdillah, Zubair bin Awwam, “Abdu'r-Rahman bin 'Auf dan 
"Ubaidah bin Jarah. 
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@Gais mendengar hadits dari 10 shahabat ahli surga tersebut dan 
meriwayatkannya. Tidak seorangpun tabi'in yang meriwayatkan 
hadits dari 10 shahabat ahli surga, selain ia sendiri. 

Menurut Hakim Abu “Abdullah An-Nisabury, selain @ais masih 
banyak tabi'iy yang meriwayatkan dari shahabat sepuluh, seperti 
“Utsman An-Nahdy, @ais bin Ubbad, Husain bin Al-Mundzir, Abi 
Wa'il dan Ibnu'l-Musayyab. Untuk yang terakhir ini banyak 
mendapat tantangan, disebabkan Ibnu'l-Musayyab itu baru dilahir- 
kan pada waktu Khalifah “Umar bin Khaththab r.a. menjabat 
Khalifah. 

Dengan demikian sudah barang tentu ia tidak pernah bertemu 
dengan shahabat sepuluh yang celah wafat sebelum penobatan 
“Umar bin Khaththab r.a. 

Thabagat terakhir, ialah mereka yang pada berjumpa dengan 
Anas bin Malik r.a., untuk mereka yang berdiam di Basrah, 
bertemu dengan Saib bin Yazid bagi mereka yang bertempat 
tinggal di Medinah, berjumpa dengan Abu Umamah. bin “Ajlan 
Al-Bahily bagi mereka yang berdiam di Syam, bertemu dengan 
“Abdullah bin Abi Aufa bagi mereka yang berdiam di Hijaz dan 
berjumpa dengan Abu Thufail bagi mereka yang berdiam di 
Mekah. 


&. Faidah Mempelajari thabagat. 


Faidah mengetahui thabagat shabat dan tabi'in ialah untuk mengeta- 
hui ke-muttashil-an atau ke mursa-an suatu Hadits. Sebab suatu 
hadits tidak dapat ditentukan sebagai Hadits Muttashil atau mursal, 
kalau tidak diketahui apakah tabi'iy yang meriwayatkan Hadits dari 
shahaby itu hidup segenerasi atau tidak. Kalau seorang tabi'iy itu 
tidak pernah hidup segenerasi dengan shahaby, sudah barang tentu 
Hadits yang diriwayatkannya tidak muttashil, atau apa yang 
didakwakan sebagai sabda atau perbuatan Nabi itu adalah mursal. 


&. Kitab-kitab Thabagat. 


Kitab-kitab Thabagatur-Ruwah yang ditulis oleh para ulama sebanyak 
dua puluhan lebih sedikit. Di antara kitab-kitab tersebut yang 
termasyhur adalah: 


1. At-Thabagatu'l-Kubra. Karya Muhammad bin Sa'ad bin Mani' 

Al-Hafizh Katib Al-Wagidy (168 - 230H). Di dalam Kitab itu 
beliau menulis sejarah Rasulullah s.a.w., kemudian biografi para 
shahabat beserta thabagat-thabagat mereka, para tabi'in dan orang- 
orang sesudah mereka sampai kepada masa hidup si penulis. Kitab 


tersebut merupakan kitab yang paling terpercaya dan terpenting bagi 
sumber sejarah Islamiyah mengenai rijalul-hadits. Kitab tersebut 
dicetak di Leiden pada tahun 1322 H. dalam 13 jilid. Jilid yang 
terakhir khusus mengenai orang-orang perempuan. 


2, Thabagatur-PRuwah. Karya Al-Hafiih Abu “Amr Khalifah bin 
Khayyath Asy-Syaibani (240H), yaitu salah seorang guru Bukhary. 
Buku tersebut terdiri dari 8 juz. 


3. Thabagatut-Tabi'in, karya Imam Muslim bin Hajjaj Al-Ousyairy 
(204-261 H). 


4. Thabagatul-Muhadditsin war Ruwah, karya Nu'aim Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad Al-Ashbihany (336-430 H). 


5. Thabagatul-Hufazh, oleh Al-Hafizh Syamsuddin Adz-Dzahaby 

(673-748 H). Di dalam Kitab ini diterangkan tentang biografi 
rawy-rawy Hadits sejak dari Shahabat, Tabi'in, tabi'it tabi'in dan 
orang-orang berikutnya sampai kepada masanya. Orang-orang terse- 
but dibagi menjadi 21 thabagat. Kitab ini terdiri dari 4 juz. 


6. Thabagatul-Hufazh, oleh Jalaluddin As-Suyuthy (849-911 H). Di 
dalam kitab ini diterangkan biografi para Hafizh secara ringkas. Ia 
dicetak pada tahun 1833 M di Guthe. 








BAB IV 


ILMU JARHI WA'T-TA'DIL 
(Mencacat dan meng-'adil-kan rawy) 


a. Tarif. 


Lafadh "'jarh”, menurut muhadditsin, ialah sifat seorang rawy yang 
dapat mencatatkan keadilan dan kehafalannya. Men-jarh atau 
men-tajrih seorang rawy berarti mensifati seorang rawy dengan 
sifat-sifat yang dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa yang 
diriwayatkannya. 

Rawy yang dikatakan “adil ialah orang yang dapat mengendalikan 
sifat-sifat yang dapat menodai agama dan keperwiraannya. Memberi- 
kan sifat-sifat yang terpuji kepada seorang rawy, hingga apa yang 
diriwayatkannya dapat diterima disebut menta' dil-kannya. 

Ilmu pengetahuan yang membahas tentang memberikan kritikan 
adanya “aib atau memberikan pujian adil kepada seorang rawy disebut 
dengan” Ilmu jarh watta'dil”. 


Dr. “Ajjaj Al-Khatib menta'rifkannya sebagai berikut: 
Kah 9 2 #1 


JS ESA PA PAP ye 
ae 


”Ialah suatu ilmu yang membahas hal-ihwal para rawy dari segi 
diterima atau ditolak periwayatannya””. 


B. Faidah Ilmu Jarh wat-Ta' dil. 


Faidah mengetahui Ilmu Jarh wat-Ta'dil itu ialah untuk menetapkan 
apakah periwayatan seorang rawy itu dapat diterima atau harus 
ditolak sama sekali. Apabila seorang rawy dijarh oleh para ahli 
sebagai rawy yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak dan apa 
bila seorang rawy dipuji sebagai orang yang adil, niscaya periwayatan- 
nya diterima, selama syarat-syarat yang lain untuk menerima hadits 
dipenuhi. 


&. Macam-macam ke'aiban rawy. 


Ke'aiban seorang rawy itu banyak. Akan tetapi umumnya hanya 
berkisar kepada $ macam saja. Yakni: 
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SAS Dasi 


Kn 


1. Bid'ah (melakukan tindakan tercela, di luar ketentuan syari'at), 
2. Mukhalafah (melaini dengan periwayatan orang yang lebih tsigah), 
3. Ghalath (banyak kekeliruan dalam meriwayatkan), 

4. Jahalatu'l-Hal (tidak dikenal identitasnya) dan 

5. Da'wa'k-ingitha" (diduga keras sanadnya tidak bersambung" 
Orang yang disifati dengan bid'ah adakalanya tergoiong orang 
yang dikafirkan dan ada kalanya tergolong orang yang difasigkan. 
Mereka yang dianggap kafir, ialah golongan Rafidlah, yang 
mempercayai bahwa Tuhan itu menyusup (bersatu) pada Sayyidina 
“Ali, dan pada Imam-imam lain, dan mempercayai bahwa “Ali 
akan kembali lagi di dunia sebelum hari kiyamat. 


Sedang orang-orang yang dianggap fasig, ialah golongan yang 
mempunyai i'tigad berlawanan dengan dasar syari'at. 

Mukhalafah yang dapat menimbulkan kejanggalan dan kemungkar- 
an suatu Hadits, ialah apabila seorang rawy yang setia ingatannya 
lagi jujur meriwayatkan sesuatu Hadits berlawanan dengan riwayat 
orang yang lebih setia ingatannya atau berlawanan dengan keba- 
nyakan orang, yang kedua periwayatan tersebut tidak dapat dija- 
ma'kan. Periwayatan yang demikian ini disebut Syadz, dan kalau 
perlawanannya itu berkesangatan atau rawynya sangat lemah 
hafalannya, periwayatannya (haditsnya) disebut munkar. 

Ghalath (salah) itu kadang-kadang banyak dan kadang-kadang 
sedikit. Seorang rawy yang disifati banyak kesalahannya, hendak- 
lah diadakan peninjauan mengenai Hadits-hadits yang telah diri- 
wayatkannya. Kalau periwayatannya tersebut terdapat pada 
periwayatan orang lain yang tidak disifati dengan ghalath, maka 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang banyak salah tersebut 
dapat dipakai, tetapi bukan menurut jalan (sanad)nya. Sedang 
apabila tidak didapati selain dengan jalan (sanad)nya, hendaklah 
ditawagufkan. 

Adapun seorang rawy yang disifati dengan sedikit kesalahannya, 
seperti lemah hafalannya, atau salah sangka atau lain sebagainya, 
maka ditetapkan seperti ketentuan hukum sebelum ini, kecuali 
riwayat-riwayat mutabi'at yang terdapat dalam Shahih Bukhary 
itu lebih banyak daripada riwayat yang terdapat pada mereka. 
Jahalatu'l-hal (tidak diketahui identitasnya) merupakan pantangan 
untuk diterima Haditsnya, selama belum jelas identitasnya. Apa- 
bila sebagian orang telah mengenal identitasnya dengan baik, 
kemudian orang lain mengingkarinya, dalam hal ini didahulukan 
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penetapan orang yang telah mengenalnya, sebab tentu ia lebih 
tahu daripada orang yang mengingkarinya (menafikannya). 

Da'wa'-ingitha" (pendakwaan terputus) dalam sanad, misalnya 
menda'wa rawy men-tad-lis-kan atau mengirsalkan suatu Hadits. 


$. Jalan-jalan untuk mengetahui keadilah dan kecacatan rawy dan 
masalah-masalahnya. 


Dalam uraian yang baru lalu telah dikemukakan bahwa: 
Men-ta'dil-kan (menganggap “adil seorang rawy) ialah memuji 
rawy dengan sifat-sifat yang membawa ke-'adalah-annya, yakni 
sifat-sifat yang dijadikan dasar penerimaan riwayat. 

Keadilan seorang rawy itu dapat diketahui dengan salah satu dari dua 
ketetapan berikut. 


Pertama, dengan kepopulerannya di kalangan para ahli ilmu bahwa 
dia terkenal sebagai orang yang adil (bisy-syuhrah). Seperti terkenal- 
nya sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu bagi Anas bin 
Malik, Sufyan Ats-Tsaury, Syu'bah bin Al-Hajjaj, Asy-Syafi'iy, 
Ahmad dan lain sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkenal 
sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu, maka mereka 
'tidak perlu lagi untuk diperbincangkan tentang keadilannya. 


Kedua, dengan pujian dari seseorang yang adil (tazkiyah). Yaitu 
ditetapkan sebagai rawy yang adil oleh orang yang adil, yang semula 
rawy yang dita'dilkan itu belum dikenal sebagai rawy yang adil. 


Penetapan ke'adilan seorang Se dengan jalan tazkiyah ini dapat 
dilakukan oleh: 


a. seorang rawy yang adil. Jadi tidak perlu dikaitkan dengan 
banyaknya orang yang menta'dilkan. Sebab jumiah itu tidak 
menjadi syarat untuk penerimaan riwayat (Hadits). Oleh karena itu 
jumlah tcrsebut tidak menjadi syarat pula untuk menta'dilkan 
seorang rawy. Demikian menurut pendapat kebanyakan Muhadiitsin. 
Berlainan dengan pendapat para fugaha” yang mensyaratkan seku- 
rang-kurangnya dua orang dalam mentazkiyahkan seorang rawy. 


b. setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik ia laki-laki 
maupun perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak, 
selama ia mengetalivi sebab-sebab yang dapat meng'adilkannya. 


Penetapan tentang kecacatan seorang rawy juga dapat ditempuh 
melalui dua jalan. 
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Ra. 


a. berdasarkan berita tentang ketenaran seorang rawy dalam ke'aiban-. 
nya. Seorang rawy yang sudah dikenal sebagai orang yang fasig atau 
pendusta di kalangan masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan. 
Cukuplah kemasyhuran itu sebagai jalan untuk menetapkan kecatatan- 
nya. : 


b. berdasarkan. pentajrihan dari seorang yang adil yang telah 
mengetahui sebab-sebabnya dia cacat. Demikian ketetapan yang 
dipegangi oleh para Muhadditsin. Sedang menurut para fugaha' 
sekurang-kurangnya harus ditajrih oleh dua orang laki-laki yang adil. 


1, Syarat-syarat bagi orang yang men-ta'dil-kan 
dan men-tajrih-kan 


Bagi orang yang men-ta'dil-kan (mu'addil) dan orang yang 

men-jarh-kan (jarih) diperlukan syarat-syarat. Yakni: 

1. Berilmu pengetahuan. 

2. Tagwa. 

3. Wara" (orang yang selalu isak perbuatan ma'siat, syubhat- 

' . syubhat, dosa-dosa kecil dan makan aan, 

4. Jujur. 

“5. Menjauhi fanatik golongan dan 

6. Mengetahui sebab-sebab untuk men-ta'dil-kan dan untuk men- 
tajrih-kan. 


2. Dapatkah pen-ta'dil-an dan pen-tajrih-an seseorang 
tanpa menyebutkan sebab-sebabnya 


Sebagaimana kita ketahui, bahwa men-ta'dil-kan atau men-tajrih- 
kan seorang rawy itu adakalanya mubham (tak disebutkan sebab- 
sebabnya) dan adakalanya mufassar (disebutkan sebab-sebabnya). 
Untuk mubham ini diperselisihkan oleh para “Ulama, dalam 
beberapa pendapat: 


I. Men-ta'dil-kan tanpa menyebutkan sebab-sebabnya, diterima. 
Karena sebab-sebab itu banyak sekali, sehingga hal itu kalau 
disebutkan semua tentu menyibukkan kerja saja. Adapun 
men-tajrih-kan, tidak diterima, kalau tanpa menyebutkan 
sebab-sebabnya, karena jarh itu dapat berhasil dengan satu 
sebab saja. Dan oleh karena orang-orang itu berlain-lainan 
dalam mengemukakan sebab jarh, hingga tidak mustahil 
saseorang 1aen-tajrih menurut keyakinannya, tetapi tidak 
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tepat dalam kenyataannya. Jadi agar jelas apakah ia tercacat 
atau tidak, perlu diterangkan sebab-sebabnya. 

II. Untuk ta'dil, harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi men- 
jarahkan tidak perlu. Karena sebab-sebab men-ta'dil-kan itu, 
bisa dibuat-buat, hingga harus diterangkan, sedang men- 
tajrih-kan tidak. 

III. Untuk kedua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya. 


| IV. Untuk kedua-duanya, tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya. 
Sebab, si jarih dan mu'addil sudah mengenal seteliti-telitinya 
sebab-sebab tersebut. 


Pendapat yang pertama adalah pendapat yang dianut oleh keba- . 


nyakan para muhadditsin, semisal Bukhary-Muslim, Abu Dawud 
dan lain-lainnya. 


3. Jumlah orang yang dipandang cukup untuk 
men-ta'dil-kan dan men-tajrih-kan rawy-rawy 

Dalam masalah ini juga diperselisihkan: 

I. Minimal dua orang, baik dalam soal syahadah maupun dalam 
soal riwayah. Demikianlah pendapat kebanyakan fugaha 
Madinah dan lainnya. 

2. Cukup seorang saja dalam soal riwayah bukan dalam soal 
syahadah. Sebab oleh karena bilangan itu tidak menjadi 
syarat dalam penerimaan Hadits, maka tidak pula disyaratkan 
dalam men-ta'dil-kan dan men-tajrih rawy-rawy. 

Berlainan dalam soal syahadah. 

3. Cukup seorang saja, baik dalam soal riwayah maupun dalam 

soal syahadah. 


Adapun kalau ke'adalah-annya (ke'adilannya) itu diperoleh atas 
dasar pujian orang banyak atau dimasyhurkan oleh ahli-ahli 
ilmu, maka tidak memerlukan orang yang men-ta'dil-kan (mu- 
zakky “ mu'addil). Seperti Malik, As-Syafi'iy, Ahmad bin Hanbal. 
Al-Laits, Ibnu'1-Mubarak, Syu'bah, Is-hag dan lain-lainnya.”) 


4. Perlawanan antara jarh dan ta'dil 
Apabila terdapat ta'arud! antara jarh dan ta'dil pada seorang 
“) Manhaj Dzawi'n-Nadhar, Muh. Mahfudh, at-Tarmusy, hal: 98: 
"Ulumuti-Hadits, Prof. As-Shidig : 21. 
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rawy, yakni sebagian "Ulama men-ta'dil-kan dan sebagian “Utama 
yang lain men-tajrih-kan dalam hal ini terdapat 4 pendapat: 


1 


“Jarah harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah 


mu'addil-nya lebih banyak daripada jarhnya. Sebab bagi jarih, 
tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh 
mu'addil, dan kalau jarih dapat membenarkan mu'addil tentang 
apa yang diberitakan menurut lahirnya saja, sedang jarih 
memberitakan urusan batiniyah yang tidak diketahui oleh 
si mu'addil. 

Pendapat ini dipegangi oleh jumhuru'1- Ulama. 


. Ta'dil harus didahulukan daripada jarh. 


Karena si-jarih dalam meng'aibkan si-rawy kurang tepat, dikare- 
nakan sebab yang digunakan untuk meng-aibkan itu bukan 
sebab yang dapat mencacatkan yang sebenarnya, apalagi kalau 
dipengaruhi rasa benci. Sedang Mu'addil, sudah barang tentu 
tidak serampangan men-ta'dil-kan seseorang selama tidak mem- 
punyai alasan yang tepat dan logis. 


. Bila jumlah mu'addil-nya lebih banyak daripada jarihnya, dida- 


hulukan ta'dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat memper- 
kuat kedudukan mereka dan mengharuskan untuk mengamal- 
kan khabar-khabar mereka. 


. Masih tetap dalam ke-ta arudlan-nya selama belum ditemukan 


yang me-rajih-kannya. 

Pengarang at-Tagrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf 
ini, ialah jika jumlah mu'addilnya lebih banyak, tetapi kalau 
jumlahnya seimbang antara mu'addil dan jarih-nya, maka 
mendahulukan jarah itu sudah merupakan putusan ijma'. 


5. Susunan lafadh-lafadh untuk men-ta'dil-kan dan 
mentajrih-kan rawy 


Lafad-lafad yang digunakan untuk men-ta'dilkan dan men- 
tajrih-kan rawy-rawy itu bertingkat-tingkat. Menurut Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu's-Shalah dan Imam An-Nawawy, lafadh-lafadh itu 
disusun menjadi 4 tingkatan, menurut Al-Hafidh Ad-Dzahaby dan 
Al-“Iragy menjadi 5 tingkatan dan Ibnu Hajar menyusunnya 
menjadi 6 tingkatan, yakni: 


Tingkatan dan lafadh-lafadh untuk meria dilkan rawy-rawy. 
Pertama: segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawy dalam 
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aa 


BN 


keadilan dengan menggunakan lafadh-lafadh yang berbentuk 
af'“alut-tafdlil atau ungkapan lain yang mengandung penger- 
tian yang sejenis. Misalnya: 


Ela 
Ed «$ 9! Orang yang paling tsigah, 


art, “3 3116 
Dls) TN: 4S eng yang paling mantap hafalan 
cadilannya, 
PA 033 
PN »a Sy orang yang paling top keteguhan hati 
5 dan lidahnya. 
. Pri g kagua orang yang tsigah melebihi orang 
yang tsigah. 


Kedua: memperkuat ketsigahan rawy dengan membubuhi satu sifat 
dari sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedlabitannya, 
baik sifatnya yang dibubuhkan itu selafadh (dengan mengu- 
langnya) maupun semakna. - Misalnya: 

F5 954, 
(aw ea orang yang teguh (lagi) teguh, 
La 0 
“ A2 : orang yang tsigah (lagi) tsigah, 
2202 
de d&at” : orang yang ahli (lagi) petah lidahnya, 
G2 959, 
Pr, Ha: : orang yang teguh (lagi) tsigah, 


12 Bing : orang yang hafidh lagi petah lidahnya, 
F 


. 


Ya Ca lag oo : orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya. 
Ketiga: menunjuk keadilan dengan suatu lafadh yang mengandung 
arti kuat ingatan. Misalnya: 


Gg 34, 
SN, orang yang teguh (-hati dan jidetinya), 


g 
La : orang yang meyakinkan (ilmunya), 
Pe 


LG. 
d3 : orang yang tsigah, 
Ph 
4 TN Ld : 
' An zorang yang hafidh (kuat hafalannya). 
4221 
da£” : orang yang petah lidahnya. 
Keempat: menunjuk keadilan dan kedlabitan, tetapi dengan lafadh 
yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan adil (tsigah). Misalnya: 
Iu 2 
99L.p : orang yang sangat jujur, 


NK 
ru) $ya : orang yang dapat memegang amanat, 


2 4 
dat yu . orang yang tidak cacat. 
Pd , 


Kelima: menunjuk kejujuran rawy, tetapi tidak terpaham adanya ' 


kedlabitan. Misalnya: 
Z, 8) 3 7. 
Sesat Je orang yang berstatus jujur, 


“ 
ot | Ie 
Sad Ako orang yang baik haditsnya, 


T.. 03 
se ai 11 » ca 
— Pe :orang yang bagus Haditsnya, 


. 
2 “3 g) 3 
RN OT A4 :orang yang Haditsnya berdekatan de- 
ngan Hadits orang lain yang tsigah. 
Keenam: menunjuk arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat tersebut di 
atas yang diikuti dengan lafadh "insya allah”, atau lafadh tersebut 
di-tashghir-kan (pengecilan arti), atau lafadh itu dikaitkan dengan 
suatu pengharapan. Misalnya: 


ON ae 923 
« ae ghe : orang yang jujur, insya Allah, 
aa TE EURO 
- #E LL apa : 
2 Sd YaL - “1 oya ! Orang yang diharapkan tsigah, 
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II 43 
SONG Sorang yang sedikit kesalehannya, 
II 9. g 3 th Pd G ” 2 
dn loe AG, torang yang diterima Haditsnya”) 


Para ahli ilmu mempergunakan Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
rawy-rawy yang dita'dilkan menurut tingkatan pertama sampai 
tingkatan keempat sebagai hujjah. Sedang hadits-hadits para rawy 
yang dita'dilkan menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat 
ditulis, dan baru dapat dipergunakan bila di kuatkan oleh Hadits 
perawy lain ?”) 


Tingkatan dan lafadh-lafadh untuk metajrih rawy-rawy. 

Pertama: menunjuk kepada keterlaluan si rawy tentang cacatnya 
dengan menggunakan lafadh-lafadh yang berbentuk af'alut-tafdlil atau 
ungkapan lain yang mengandung pengertian yang sejenisnya dengan 
itu. Misalnya: 


N 


Eu 102 
La) asa 3) : orang yang paling dusta, 


Sg II 
Aira 1 orang yang paling bohong, 


2 LI 
C3 8 1 PS) orang yang paling top kebohongannya. 


Kedua: menunjuk kesangatan cacat dengan menggunakan lafadh 
berbentuk shighat muballagah. Misalnya: 


# 4. 
— Orang yang pembohong, 


Aa 
Ka » 9 orang yang pendusta, 


mama aa 


8) Menurut Abu Hatim bahwa lafadh-lafadh untuk menta'dilkan Rawy itu hanya dua 

t'ngkat. 1, dan ini yang tertinggi ialah lafadh-lafadh tsigatun, mutginun, tsabtun, 
hujjatun dan sebagainya. 2. Shadagun, mahalluhu 'sh-shidgu, l'aba'sa bih dan 
sebagainya. Rawy yang dita'dilkan dengan lafadh-lafadh ini, haditsnya dapat ditulis dan 
perlu diselidiki dan diuji, sampai dapat diyakinkan tentang kediabithan Rawiynya. 
Lantaran lafadh-lafadh ini tidak mengandung isyarat akan kedlabithan para rawy yang 
disipatinya. Berlainan dengan pendapat Yahya bin Ma'in yang mengatakan bahwa 
lafadh laba'sa bihi itu artinya tsigatun. (At-Tagrib: 14, Alfiyah, Muhyiddin 
Abdu'i-Hamid: 1576). 


"#) Ushulu'l-Hadits, 'Ajjaj Al-Khatib: 277 
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4 3 orang yang penipu. 


Ketiga : menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong atau lain 
sebagainya. Misalnya : 


2G 
oa : orang yang dituduh bohong, 
ne a Joe 
Sa 2g '9| : orang yang dituduh dusta, 


215 Aa 0 : orang yang perlu diteliti, 


- 2, LA 
ata OX : orang yang gugur, 


9 NT 
raat) Im» 35 ON : orang yang Haditsnya telah hilang, 


PE IN IL Gg Pe 
KAA | ha Pj 3 ai Ps) : orang yang ditinggalkan Haditsnya. 


Keempat : menunjuk kepada berkesangatan lemahnya. Misalnya : 


pe 


& NI 
SK oke : orang yang dilempar haditsnya, 


41193 
: Oo : orang yang lemah, 
— 


332 GA, 
KANAK IAIN : orang yang ditolak haditsnya. 


ae 


Kelima : menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawy mengenai 
hafalannya. Misalnya : 


LOG | 
RN : orang yang tidak dapat dibuat hujjah 
La haditsnya, 
3213 
5 5 : orang yang tidak dikenal identitasnya, 
S3 LIA 
, bag Y Siah : orang yang mungkar Haditsnya, 


p OA 


Eat Oma 





PA Mena et can A3 

it” : orang yang kacau Haditsnya, 
AN 
Na : orang yang banyak duga-duga. 


Keenam : mensifati rawy dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemah- 
annya, tetapi sifat itu berdekatan dengan “adil. Misalnya : 


ho ko AP : Orang yang didla'ifkan haditsnya, 
A0 J60 998 : orang yang diperbincangkan, 
KA Ep : orang yang disingkiri, 
098 : orang yang lunak, . 


24 
- 
33 Park GA | 
"et nan OMS : orang yang tidak dapat digunakan huj 


“ i jah Haditsnya, 
H4 GI, 
GB M8 : orang yang tidak kuat. 


Orang-orang yang ditajrih menurut tingkat pertama sampai dengan 
tingkatan keempat, Haditsnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali. 

Adapun orang-orang yang ditajrih menurut tingkatan kelima dan 
keenam. Haditsnya masih dapat dipakai sebagai i'tibar (tempat mem- 
banding). 

Perlu diketahui dalam masalah yang berkaitan dengan jarh dan ta'dil 
ini bahwa para shahabat itu tidak menjadi sasaran dalam pembahasan 
ilmu ini. Sebab sudah disepakati oleh kebanyakan para Muhadditsin 
bahwa para shhabat itu seluruhnya dipandang “adil, karena itu semua 
periwayatannya dapat diterima. 

Dengan demikian yang menjadi sasaran utama ilmu jarh wat-ta'dil ini 
ialah rawy-wary selain shahabat. 


5. Untuk diperhatikan 


Apabila kita temui sebagian ahli jarh aan ta'dil men-jarh-kan 
seorang rawy, maka kita tidak perlu segera menerima pen- 
tajrih-an tersebut, tetapi hendaklah diselidiki lebih dulu. Jika 


.m 


pen-tajrih-an itu membawa kegoncangan yang hebat, kendatipun 
yang men-tajrih-kan tersebut orang-orang atau “Ulamasulama 
yang masyhur sekalipun, tidak boleh terus kita terima pen- 
tajrih-annya. Sebab kadang-kadang, sebab-sebab yang digunakan 
untuk men-jarh-kannya, setelah kita adakan penelitian dapet 
dipakai untuk menolak pen-jarh-annya. 


Hal itu disebabkan adanya kemungkinan-kemungkinan antara 
lain, ialah si jarih sendiri termasuk orang yang di-tajrih-kan oleh 
orang lain, hingga pen-tajrih-annya dan pen-ta'dil-annya tidak 
harus segera kita terima selama orang-orang lain tidak menyetujui- 
nya. Kemungkinan yang lain bisa terjadi, bahwa si jarih termasuk 
orang yang berkesangatan dalam men-tajrih-kan seseorang. Sedang 
menurut pen-tajrih-an yang dilakukan oleh kebanyakan ahli 
tajrih dan ta'dil, lebih ringan. 


Para “Ulama jumhur mengemukakan daftar nama-nama Muhad- 
ditsin yang terkenal berkesangatan dan menjemukan bila mentajrih 
seseorang rawy. Mereka itu, ialah: Abu Hatim, An-Nasa'iy, Yahya 
bin Ma'in, Yahva bin Khaththan dan Ibnu Hibban.") 


C. Kitab-kitab Ilmu Jarh wat-Ta dil. 


Para penulis kitab-kitab Jarh wat-Ta'dil berbeda-beda dalam menyu- 
sun buku-bukunya. Sebagian ada yang kecil, hanya terdiri satu jilid 
dan hanya mencakup beberapa ratus orang rawy. Sebagian yang lain 
menyusunnya menjadi beberapa jilid besar-besar yang mencakup 
antara sepuluh sampai duapuluh ribu rijalus-sanad. 

Di Hera. itu mereka juga berbeda-beda dalam mensistimatiskan 
pembahasannya. Ada sebagian yang hanya menulis tentang rawy-rawy 
yang dia'if dan bohong saja, ada yang menulis rawy-rawy yang tsigah 
saja nagin adapula yang mengumpulkan kedua-duanya. Kitab-kitab itu 


1. Ma'rifatu'r-rijal. Karya Yahya Ibni Ma'in. Kitab ini termasuk kitab 
yang pertama sampai kepada kita. Juz pertama kitab tersebut, yang 


masih berupa manuschrift (tulisan i 
Dhahinyah, ( tangan) berada di Da-ru-Katab 


2. Ad-Dlu'afa". Karya Imam Muhammad bin Isma'il Al-Bukhary 
(194-257 H). Kitab tersebut dicetak di Hindia pada tahun 320 HL. 
“) Ulumul-Hedits, Prof. TM, Hasbi Ash-Shiddiay, hal: 33. 
z9 





3. At-Tsigat, karya Abu Hatim bin Hibban Al-Busty (wafat tahun 304 

H). Perlu diketahui bahwa Ibnu Hibban ini sangat mudah untuk 
mengadilkan seorang rawy. Karena itu hendaklah hati-hati terhadap 
penta'dilannya. Naskah ashlinya diketemukan di Darul-Kutub Al- 
Mishriyah, dengan tidak lengkap. 


4. AL Jarhu wat-Ta'dil., karya “Abdur Rahman bin Abi Hatim 

Ar-Razy (240 — 326 H). Ini merupakan kitab Jarh wat-Ta'dil yang 
terbesar yang sampai kepada kita dan yang sangat besar faidahnya. 
Kitab itu terdiri dari 4 jilid besar-besar yang memuat 180S0 orang 
rawy. Pada tahun 1373 H. kitab itu dicetak di India menjadi 9 jilid. 
Satu jilid sebagai mugaddimah, sedang tiap-tiap jilid yang ashli 
dijadikan dua jilid. 


5. Mizanu't-I'tidal, karya Imam Syamsuddin Muhammad Adz-Dzaha- 

by (673-748 H). Kitab itu terdiri dari 3 jilid. Setiap rawy biarpun 
rawy tsigah diterangkan dan dikemukakan Haditsnya, sebuah atau 
beberapa buah yang munkar atau gharib. Kitab yang sudah berulang 
kali dicetak ini dan cetakan yang terakhir dicetak di Mesir pada tahun 
1325 H. dan terdiri dari 3 jilid, mencakup 10.907 orang riyalus-sanad. 


& Lisanu'l-Mizan, karya Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-“Asgalany (773- 

852 H) sudah mencakup isi kitab Mizanu'l-I'tidal dengan beberapa 
tambahan yang penting. Kitab itu memuat 14.343 orang rijalus-sanad. 
Ia dicetak di India pada tahun 1329-1331 H. dalam 6 jilid. 


BAB V 
ILMU GHARIBI'L-HADITS 


Di dalam memahami ma'na matan suatu Hadits, kadang-kadang 
kita menjumpai susunan kalimat yang sukar untuk dipahamkan 
maksudnya dengan segera. Kesukaran memahami kata-kata atau 
susunan kalimat tersebut, bukan disebabkan karena tidak teratur- 
nya susunan kalimat atau tidak fasih bahasanya, tetapi justru yang 
demikian itu merupakan keindahan seni sastranya, dalam meng- 
gunakan ungkapan kalimat yang mengandung beberapa maksud 
dan memilih kata-kata yang tinggi nilainya, yang tidak sembarang 
orang sanggup memahaminya, selain orang yang mempunyai 
keahlian dalam bidang ilmu tersebut. 


Agar susunan kata-kata tersebut mudah difahamkan kandungannya 
yang dimaksud, dan agar seseorang terhindar dari menafsirkan 
matan Hadits secara purbasangka, terutama penafsiran yang 
didorong oleh kemauan pribadi, bangkitlah beberapa “Ulama 
menyusun suatu ilmu tersendiri, sebagai cabang dari Ilmu-Hadits 
dalam bidang per-matan-an. Ilmu ini disebut dengan Ilmu Gharibi'l- 
Hadits. 


S. 1. Tarif Ilmu Gharibi'l-Hadits 
He Shalah menta' rifkan ilmu Pa Bae an ialah: 


Ae ata nga :2 


“Ilmu pengetahuan untuk Pe Ba oajah dalam matan 
Hadits yang sulit lagi sukar difahamkan, karena jarang sekali 
digunakannya” 


Dengan memperhatikan ta'rif tersebut, nyatalah kiranya bahwa 
yang menjadi obyek Ilmu Gharib?l-Hadits ialah kata-kata yang 
musykil dan susunan kalimat yang sukar dipahamkan maksudnya. 
Dan nyata pulalah kiranya tujuan yang hendak dicapai oleh ilmu 
ini, ialah melarang seseorang menafsirkan secara menduga-duga 
dan mentaglidi pendapat seseorang yang bukan ahlinya. 

Sebagian besar “Ulama Hadits sendiri, kalau dimintakan fatwa 





tentang sesuatu matan Hadits yang kebetulan beliau sendiri tidak 
sanggup menerangkan, lalu menyerahkan fatwanya kepada orang 
yang lebih ahli dan lebih mengetahuinya. 

Imam Ahmad pernah ditanya oleh seseorang tentang arti suatu 
lafadh gharib yang terdapat dalam sebuah matan Hadits, tetapi 
karena beliau merasa tidak mampu, lalu menjawab, ujarnya: 


: BPA KANAN GAY 
Hah Kania 


”Tanyakanlah kepada seseorang yang mempunyai keahlian dalam 


bidang gharibi'-Hadits, karena aku tak suka memperkatakan 
sabda Rasulullah s.a.w. dengan purbasangka”. 


Karena sangat hati-hatinya, Al-Ashmu'iy di kala ditanya oleh 
seseorang tentang arti Hadits yang berbunyi: 
es et In P Aa 
“diam GI 
"Tetangga itu lebih berhak untuk didekati”. 
mengatakan: "Saya enggan menafsirkan sabda Rasulullah ini, 


tetapi orang-orang Arab menyangka, bahwa lafadh "'sabgi” itu 
artinya al-lazig (janbun - dekat). 


S. 2. Cara-cara menafsirkan ke-gharib-an al-Hadits 

Para Muhadditsin mengemukakan hal-hal yang dapat digunakan 

untuk menafsirkan ke-gharib-an matan Hadits. Di antara hal-hal 

yang. dipandang baik untuk menafsirkan ke-gharib-an Hadits ialah: 

1. Hadits yang sanadnya berlainan dengan Hadits yang bermatan 
gharib tersebut. 

2. Penjelasan dari Shahabat yang meriwayatkan Hadits atau dari 
Shahabat lain yang tidak meriwayatkannya. 

3. Penjelasan dari rawy selain shahabat. 


Contoh matan Hadits gharib yang ditafsirkan dengan Hadits 


yang bersanad lain, seperti sebuah Hadits Muttafag'alaih yang 
diriwayatkan oleh Ibnu “Umar r.a. tentang Ibnu Shayyad, 
ajarnya: | 


P3) 


. 


39 2 Ga, Ll 
ASN ERA AG, Ken G6.» 
- ? (ed 7 - , 


III Ia J3 3 AG NO LA 
JAS NS Kania IAI , TAN an ka 


Pat” 

PP LAN 3 
”Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Saya menyimpan sesuatu 
untukmu, apa itu?” sahut Ibnu Shayyad. Yaitu asap”. "Salah!" 
kata Nabi s.a.w., "kamu tidak akan lepas secepat perkiraanmu”. ") 


Lafadh ad-dukhkhu dalam Hadits tersebut adalah lafadh yang 
gharib. Menurut uraian yang dikemukakan oleh -Al-Jauhari, lafadh 
dukhkhu tersebut. berarti asap (menurut pengertian bahasa), 
tetapi menurut pendapat lain berarti tumbuh-tumbuhan, bahkan 
sebagian orang mengartikannya dengan jima'. 


Untuk mendapatkan penafsiran yang tepat, kita berusaha mencari 
sanad selain sanad Bukhary-Muslim. Ternyata kita dapati di dalam 
pen-takhrij-an Abu Dawud dan At-Turmudzy yang bersanadkan 
Az-Zuhri, Salim dan Ibnu “Umar r.a. memberikan penafsiran 
terhadap ke-gharib-annya. Kata Ibnu “Umar r.a. : 


, KI Irena KATA IC RL LAIN at LG 
ITEM AAN SUS Aa MY GAN 


ha Da OLI 14 PMN II na 

3 AKI LN 2 NS 
AAS jam OSN Ipa degan oo 3,5 
Lt Ion NU 


2e2d ED WAE AD 


“| Ibnu Shayyad adalah seorang Yahudi yang mengaku mendapat risalah. 
Di dalam beberapa Hadits ia disifatkan sebagai Masihid-Dajjal (pem- 
bohong). Menurut isi ceritera dalam Hadits tersebut di atas, "Umar r.a. 
minta izin kepada Rasulullah untuk menyiksa atau membunuhnya, 
lantaran sudah tidak tahan lagi. Nabi menghalanginya karena ia belum 
dewesa dan adalah seorang anak yang gemar akan perdamaian. Sebenar- 
nya ia tidak pernah mengaku mendapat risalah dan menjadi nabi, tetapi 
hal itu hanya tuduhan belaka. Menurut kebanyakan "Ulama, berdasarkan 
sunnah-sunnah yang ada, ia disifatkan sebagai Masihid-Dajjal. Tetapi 
menurut penyelidikan Ahli tahgig tidak demikian. Sebab Ibnu Shayyad 
adalah seorang Muslim, sedang Masih adalah seorang kafir: Is hanya 
mengaku sebagai rasul, menurut sebagian , sedang Masih 
mengaku menjadi Tuhan semesta Alam: ia bermukim di Medinah dan 
berhajji ke Mekah, sedang Masih adalah orang yang terlarang memasuki 
kota Mekah dan Medinah. (ai-Lu'-Lu' wa'i-Marjan, Muh. Fuad Abdu'l- 
Bagy, III : 404 : at-Tajul-Jami'. Manshur 'Ali Nashif, V : 291). 


? |... Suatu ketika Nabi saw. menyembunyikan untuk Ibnu 
Shayyad, ayat: "Tunggulah sampai langit mengepulkan asapnya 
yang nyata”. Lalu Ibnu Shayyad mendapatkan suatu alat yang 
biasa dipakai tukang-tukang tenung untuk mendapai sesuatu dengan 
perantaraan setan-setan, dan tanpa berfikir panjang lagi ia men- 
jawab: "Itulah asap... !” 


Dengan bantuan dari Hadits Abu Dawud dan At-Turmudzy 
tersebut, maka lafadh ad-dukhkhu itu dapat diketahui artinya, 
yaitu asap. 

Lebih jelas lagi kiranya kalau kita mengambil Hadits yang 
ditakhrij-kan Ibnu Jarir dari shahabat Khudzaifah r.a. tentang 
alamat-alamat Hari Kiyamat, yang antara lain disebutkan Ad- 
Dukhkhun. Ibnu Khuzaifah menanyakan kepada Nabi, apakah 
yang dimaksud dengan dukhan? Lantas Rasulullah s.a.w. memba- 
cakan ayat 10 dan 11 surat Ad-Dukhan. 


5. 3. Perintis Ilmu Gharibf'-Hadits dan Kitab-kitabnya 


Kebanyakan para Muhadditsin menganggap bahwa perintis Ilmu 
Gharibi'l-Hadits itu adalah Abu “Ubaidah Ma'mar bin Mutsanna 
at-Taimy, salah seorang “Ulama Hadits yang berasal dari kota 
Basrah. Beliau meninggal pada tahun 210 H. 

Sebagian “Ulama Hadits yang lain berpendapat bahwa promotor 
ilmu tersebut ialah Abu'l-Hasan an-Nadir bin Syamil Al-Maziny, 
seorang “Ulama ilmu Nahwu, yang meninggal pada tahun 204 H. 

Ia adalah salah seorang guru dari: Imam Ishag bin Rahawaih, guru 
imam Bukhary itu. 

Ilmu yang telah dirintis oleh kedua ulama tersebut disempurnakan dan 
dikembangkan oleh ulama-ulama kemudian, hingga melahirkan 
beberapa kitab gharibi'I-Hadits yang sangat berguna dalam memahami 
Al-Hadits. Kitab-kitab itu antara lain : 


1. Gharibil Hadits,oleh Abu “Ubaid al-OGasim bin Salam (157 - 224 
H). Tidak sedikit para ahli ilmu yang memuji kitab itu sebagai 
kitab yang kaya akan faidah dan berharga. 


2. Al-Faigu fi gharibi'l-Hadits, karya Abu'l-Oasim Jarullah Mahmud 
bin “Umar Az-Zumakhsyary (468-538) Kitab yang mencakup seluruh 
ilmu Gharibi'l-Hadits yang telah ditulis oleh ulama-ulama yang 
mendahuluinya itu telah dicetak berulang-kali di Hayderabab dan 
Mesir. 


3. An-Nihayah fi Gharibi'-Hadits wal-Atsar, karya Imam Majdudin 

Abis-Sa'adat Al-Mubarak bin Muhammad (Ibnu'I-Atsir) Al-Jazary 
(544-606 H). Buku ini merupakan buah daripada hasil-karya 
ulama-ulama sebelumnya yang diperbaiki susunannya menurut alfabe- 
tis dari lafadh-lafadh yang gharib. Hadits-hadits yang ada hubungan 
dengan Hadits gharib itu dikemukakan pula serta ditafsirkanlah 
kalimat demi kalimat hingga hilang kegharibannya. Kitab yang terdiri 
dari 4 jilid itu dicetak berulang kali di Mesir. Pada cetakan yang 
terakhir ia dijadikan 5 jilid dengan diberi tahgig (interpretasi ringkas) 
oleh kedua ulama besar, Thahir Ahmad Az-Zawy dan Mahmud 
Muhammad At-Thanahy dan di cetak oleh Daru Ihyai'I-Kutubi'1- 
Arabiyah (Mesir) pada tahun 1383 H - 1963 M. 


Kemudian disusul oleh Abu Hafsh “Uma bin Muhammad bin Raja'i 
Al-Ukbury (380-458 H). Ia adalah salah seorang guru Abu Yahya 
Muhammad bin Al-Husain Al-Farra' Al-Hanbaly dan salah seorang 
murid dari “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. 


Al-Muhadits As-Sayyid Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin 
yang terkenal dengan kuniyah Ibnu Hamzah Al-Husainy (105-1120) 
mengarang pula kitab asbabi-wurudi'l-hadits dengan diberi nama 
Al-Bayan wat-Ta'rif fi Asbababi wurudil — Haditsisy-Syarif. Kitab 
yang disusun secara al-f'abetis ini telah dicetak pada tahun 1329 H. di 
Halab dalam 2 juz besar-besar. 
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BAB VI 
ILMU ASBABI WURUDIL-HADITS 


Di antara beberapa hal yang sangat penting dalam mempelajari 
Hadits ialah mengetahui sebab-sebab lahirnya Hadits. Karena 
pengetahuan tentang hal itu dapat menolong memahamkan ma'na 
Hadits secara sempurna, sebagaimana halnya pengetahuan tentang 
asbabu'n-Nuzul, dapat menolong untuk memahamkan ma'na 
ayat-ayat Al-Gur'an. Ibnu Taimiyah berkata: Mengetahui sebab 
itu, menolong dalam memahamkan al-Hadits dan Ayat. Sebab 
mengetahui sebab itu dapat mengetahui musabbab (akibat). 


S. 1. Ta'rif dan faidah Ilmu Asbabi wurudi'-Hadits 

Yang dimaksud dengan Ilmu Asbabi Wurudi'-Hadits atau sababu'l- 
Atear, ialah ilmu pengetahuan yang menerangkan sebab lahirnya 
Hadits. 

Sebagian “Ulama berpendapat bahwa sebab-sebab, latar belakang 
dan sejarah dikeluarkan Hadits itu sudah tercakup dalam pem- 
bahasan Ilmu Tarikh, karena itu tidak perlu dijadikan suatu 
ilmu yang berdiri sendiri. 

Akan tetapi karena ilmu ini mempunyai sifat-sifat yang khusus 
yang tidak seluruhnya tercakup dalam ilmu Tarikh dan mempunyai 
faidah yang besar sekali dalam lapangan Ilmu Hadits, maka 
kebanyakan Muhadditsin menjadikan ilmu itu suatu ilmu penge- 
tahuan tersendiri, sebagai cabang ilmu Hadits dari jurusan matan. 
Faidah-faidah mengetahui Asbabu Wurudi'l-Hadits itu antara lain, 
ialah: 

1. Untuk menolong, memahami dan menafsirkan al-Hadits. Sebab 
sebagaimans diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab 
terjadinya sesuatu itu merupakan sarana untuk mengetahui 
musabbab (akibat) yang ditimbulkannya. Seseorang tidak mungkin 
mengetahui penafsiran suatu Hadits secara tepat, tanpa mengetahui 
sebab-sebab dan keterangan-keterangan tentang latar belakang: 
Nabi bersabda, berbuat atau mengakui perbuatan shahabat yang 
dilakukan di hadapan beliau. Ia merupakan suatu sarana yang 
kuat untuk memahami dan menafsirkan al-Hadits. 


2. Sebagaimana diketahui bahwa lafadh nash itu kadang-kadang: 
dilukis dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga untuk 


2 


mengambil kandungan isinya memerlukan dalil yang men: 
takhshish-kannya. Akan tetapi dengan diketahui sebab-sebab 

lahirnya nash itu, maka takhshish yang menggunakan selain 

sebab, harus disingkirkan. Sebab memasukkan takhshish yang 

berbentuk sebab ini adalah gath'iy, sedang mengeluarkan takhshish 
sebab,adalah terlarang secara ijma'. 

3. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syari'at (hukum). 

4. Untuk mentakhshishkan hukum, bagi orang yang berpedoman 

gaidah Ushul-Figh "al-“ibratu bikhushushi's-sabab” (mengambil 

suatu ibarat itu hendaknya dari sebab-sebab yang khushush). 

Biarpun menurut pendapat yang kuat dari golongan Ushuliyun | 
berpedoman dengan "al-Ibratu bi'umumi'l-lafadh, la bikhushu- 
shi's-sabab” (mengambil suatu “ibarat itu hendaknya berdasar k 
pada lafadh yang umum, bukan sebek-sebab yzng khushush). | 


8 2. Cara-cara mengetahui sebab-sebab lahirnya Hadits f 


Di antara maudlu' pokok dalam Ilmu Asbabi Wurudi'l-Hadits, 
ialah pembicaraan tentang cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab 
lahirnya Hadits. . 

Cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya Hadits itu hanya 
dengan jalan riwayat saja. Karena tidak ada jalan bagi logika. 
Menurut penelitian Al-Bulginy, bahwa sebab-sebab lahirnya Hadits 
itu ada yang sudah tercantum di dalam Hadits itu sendiri dan : 
ada pula yang tidak tercantum di dalam Hadits sendiri, tetapi 

tercantum di Hadits lain. 

Sebagai contoh: Asbabu wurudi'l-Hadits yang tercantum di dalam 5 
Hadits itu sendiri, seperti Hadits Abu Dawud yang tercampur 

dalam Kitab Sunannya, yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
Te Kata Abu Sa'id: 


Da ESA ANE SPAN) 
Hah ATA JEDA DO ANA, | 
PEMBINAAN SS 


"Bahwa beliau pernah ditanyakan -. seseorang tentang perbuat- 
an yang dilakukan Rasulullah sa.w.: "Apakah tuan mengambil 
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Ku ae NN Te en RA 
f. 


air wudlu”' dari sumur Budla'ah, yakni sumur yang dituangi darah, 
daging anjing dan barang-barang busuk? Jawab Rasulullah: "Air itu 


' guci, tak ada sesuatu yang menjadikannya najis”. 


Sebab Rasulullah s.a.w. bersabda, bahwa setiap air itu suci, 
lantaran ada pertanyaan dari shahabat, tentang hukum air yang ' 
bercampur dengan darah, bangkai dan barang yang busuk, yang 
persoalan itu dilukiskan dalam rangkaian Hadits itu sendiri. 
Contoh asbabu'l-wurud yang tidak tercantum dalam rangkaian 
Hadits itu sendiri, tetapi diketahuinya dari Hadits yang terdapat 
di lain tempat yang sanadnya juga berlainan, seperti Hadits 
Muttafag-'alaih tentang niyat dan Hijrah, yang diriwayatkan oleh 
Ibnu “Umar r.a. : 


P1 M0 3G La, IOI yag IL 00 11 ga 
| .,. - “. 
Ap AN MAYA PLAN Nan Yadi 

HAL 
2... Barangsiapa yang hijrahnya karena untuk mendapatkan 


keduniaan atau perempuan yang bakal dikawininya, maka hijrah- 
nya itu hanya kepada apa yang dihijrahkannya saja”. 


Asbabu'l-Wurud dari Hadits tersebut di atas, kita temukan 
pada Hadits yang ditakhrijkan oleh At-Thabarany yang beranak 
tsigah dari Ibnu Mas'ud r.a., ujarnya: 


0290 Al 23, 51 (61 PA 193 Kak 
Se “Koma? 2g WTA IN, 


54 ANA , ce Da NG yA ta” CAK 


(haha Te LA Dan 


"Konon pada jama'ah kami redunst seorang laki-laki yang 
melamar kepada seorang perempuan yang bernama Ummu @ais. 
Tetapi perempuan itu menolak untuk dikawininya, kalau laki-laki 
pelamar tersebut enggan berhijrah ke Medinah. Maka ia lalu hijrah 
dan kemudian mengawininya. Kami namai laki-laki itu, Muhajir 
Ummi @ais”. 


S. 3. Perintis ilmu ini dan Kitab-kitabnya 
Perintis Ilmu Asbabi wurudi'l-Hadits ialah Abu Hamid bin Kaznah 
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Al-Jubary "). Kemudian disusul oleh Abu Hafsh "Umar bin 
Muhammad bin Raja'i Al Ukbury (380 - 458 H). Ia adalah salah 
seorang guru Abu Yahya Muhammad bin Al-Husain Al-Farra" 
Al-Hanbaly dan salahseorang murid dari Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal. 


Al-Muhaddits As-Sayyid Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin 
yang terkenal dengan kunyah Ibnu Hamzah Al-Husainy (1054 - 1120) 
mengarang pula kitab Asbabi - Wurudi'l - Hadits dengan diberi nama 
”Al-Bayan wat Tarif fi Asbabi wurudil-Haditsisy-Syarif. Kitab yang 
disusun secara Alfabetis ini dicetak pada tahun 1329 H. di Halab 
dalam 2 Juz besar-besar. 


("). Dalam Naskah Al-Fiyatus-Suyuthy, syarah Muhammad Mahfudh At-Tarmmay, 


tertulis ”Al-Jubany””. Tetapi dalam Alfiyatu's-Suyuthi, syarah Ahmad Mishammad 
Syakir tertulis ”'Al-Jubary”. 





BAB VII 


ILMU TAWARIKHU'L-MUTUN 
(Tanggal dikeluarkannya matan Hadits) 


a. Ta'rif dan Maudlu'nya. 


Jika Ilmu Asbabi Wurudi'l-Hadits itu titik beratnya membahas 
tentang latarbelakang dan sebab-sebab lahirnya Hadits, dengan 
kata lain kenapa Nabi bersabda atau berbuat demikian, maka 
Ilmu Tawarikhu'-Mutun ini menitikberatkan pembahasannya 
kepada kapan atau di waktu apa Hadits itu diucapkan atau 
perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. 


b. Faidahnya. 


Karena demikian maudlu'nya, maka Ilmu Tawarikh ini sangat 
berguna dan berperan sekali untuk mengetahui nasikh dan 
mansukhnya suatu Hadits, hingga diamalkan yang nasikh dan 
ditinggalkan yang mansukh. 

Untuk mengetahui ciri-cir? tanggal lahirnya matan Hadits sudah 
kami bicarakan di muka, dalam membicarakan cara-cara mengatasi 
Hadits magbul yang saling berlawanan. 

c. Perintis dan kitabnya. 


“Ulama yang dianggap promotor daiam ilmu ini dan menulis 
dalam satu kitab yang berdiri sendiri, ialah Imam Siraju'ddin 
Abu Hafsh “Amar bin Salar Al-Bulginy, dengan buah karyanya 
yang diberi nama Mahasinu'l-Ishthilah. 


BAB: VIII. 
ILMU NASIKH DAN MANSUKH. 


a. Tafrif. 

Ilmu pengetahuan yang membahas tentang Hadits yang datang 

terkemudian sebagai penghapus terhadap ketentuan hukum yang 

berlawanan dengan kandungan Hadits yang datang lebih dahulu 

disebut ilmu Nasikh wa I-Mansukh. 

Para Mean an uas Dal itu secara Png ialah : 

ada » PL PAN) 2 » 

ye 


Pd Rae 


Png 2 herngan eng 


EA AG 2. TP oh MX 
HA, BA Ka PA Ya 
3 Ke ESA Kak 


”Jimu yang membahas Hadits-hadits yang saling berlawanan makna- 
nya yang tidak mungkin dapat dikompromikan dari segi hukum yang 
terdapat pada sebagiannya, karena ia sebagai Nasikh (penghapus) 
terhadap hukum yang terdapat pada sebagian yang lain, karena ia 
sebagai Mansukh (yang dihapus). Karena itu hadits yang mendahului 
adalah sebagai Mansukh dan Hadits yang terakhir adalah sebagai 
Nasikh. 


b. Faidahnya. 


Mengetahui Ilmu Nasikh wa'l-Mansukh adalah termasuk kewajiban 
yang penting bagi orang-orang memperdalam ilmu-ilmu syari'at. 
Karena seorang pembahas ilmu syari'at tidak akan dapat memetik 
hukum dari dali-dalil nash, dalam kaitan ini adalah Hadits, tanpa 
mengetahui dalil-dalil nash yang sudah dinasakh dan dalil-dalil yang 
menasakhnya. Atas dasar itulah Al-Hazimy berkata : ”Ilmu ini 
termasuk sarana penyempurna ijtihad. Sebab sebagaimana diketahui 
bahwa rukun utama di dalam melakukan ijtihad itu ialah adanya 
kesanggupan untuk memetik hukum dari dalil-dalil nagli (nash) dan 
menukil dari dalil-dalil nagli itu haruslah mengenal pula dalil yang 
sudah dinaskh atau dalil yang menasakhkannya. Memahami khithab 


(9). Ushulul-Hadits wa 'ulumuhu, Dr. “Ajjaj, halaman: 288 
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Hadits menurut arti yang tersurat adalah mudah dan tidak banyak 
mengorbankan waktu. Akan tetapi yang menimbulkan kesukaran 
adalah mengistimbatkan hukum dari dalil-dalil nash yang tidak jelas 
penunjukannya. Di antara jalan untuk mentahgigkan (mempositipkan) 
ketersembunyian arti yang tidak tersurat itu ialah mengetahui mana 
dalil yang terdahulu dan manapula dalil yang terkemudian dan lain 
sebagainya dari segi makna. ”). 


c. Jalan-jalan untuk mengetahui nasakh. 

Jalan-jalan untuk mengetahui adanya nasakh suatu Hadits itu antara 

lain : . 

1. Dengan penjelasan dari nash atau dari syari" sendiri, yang dalam 
hal yang terakhir itu ialah Rasulullah saw. pribadi. 

2. Denr-n-penjelasan dari shahabat, dan 


3. Drngan mengetahui tarikh keluarnya Hadits. (contoh-contoh untuk 
he tiga-tiganya ini dapat diperiksa pada halaman 129 dalam buku 
ini). 


d. Perhatian para ulama terhadap Ilmu Nasikh Sa MASAK 


Para ulama banyak yang menaruh perhatian yang khusus dalam ilmu 
ini. Imam Syafi'iy adalah termasuk ulama yang mempunyai keahlian 
dalam Ilmu Nasikh wal-Mansukh. Hal itu kita ketahui berdasarkan 
wawancara Imam Ahmad dengan Ibnu Warih yang baru saja datang 
dari Mesir. Kata Imam Ahmad: "Apakah telah kamu kutib 
tulisan-tulisan Imam Syafi'iy?” ''Tidak”, jawabnya. ”Celakalah 
kamu?”, bentak Imam Ahmad. ”'Kamu tidak dapat mengetahui dengan 
sempurna tentang mujmal dan mufassar serta nasikh dan mansukhnya 
suatu Hadits sebelum kita semua ini duduk berguru dengan Imam 
Syafi'iy”. 

Sayyidina “Ali bin Abi Thalib ra pernah ketemu dengan seorang 
gadli, lalu ditanyalah sang gadli itu. ' Apakah kamu mengenal nasikh 
dan mansukhnya suatu Hadits?”. ''Tidak”, jawab gadli itu. 
”Celakalah dirimu dan membuat pula celaka orang lain”, bentaknya. 


Kata Az-Zuhry: "Mengetahui nasikh dan mansukhnya suatu Hadits 
adalah merupakan usaha yang Mata dan menghabiskan energi 
para fugaha'. ). 

e. Kitab-kitab Nasikh dan Mansukh. 

Sebenarnya Ilmu Nasikh dan Mansukh itu sudah ada sejak 
pendewanan Hadits pada awal abad pertama, akan tetapi belum 
muncul dalam bentuk ilmu yang berdiri sendiri. Kelahirannya sebagai 


("). Manhaj, At-Tarmusy, hal 205, alfiyah Suyuthy, Ahmad Syakir, hal 270. 





ilmu dipromotori oleh Gatadah bin Di'amah As-Sudusy (61 - 118 H.) 
dengan tulisan beliau yang diberi judul ”'An-Nasikh wal'I-Mansukh" 
. Hanya perlu disayangkan bahwa kitab tersebut tidak bisa kita 
manfaatkan, iantaran tiada sampai kepada kita. 


Pada tahun-tahun yang berada di antara abad kedua dan ketiga, 
bangunlah ulama-ulama untuk menulis kitab Nasikh wa'! Mansukh. 
Di antara sekian banyak kitab Nasikh yang masyhur di abad itu ialah 
Kitab Nasikhu'l-Hadits wa mansukhuhu”, buah karya Al-Hafidh Abu 
Bakar Ahmad bin Muhammad Al-Atsram (261 H), rekan imam 
Ahmad. Kitab yang terdiri dri 3 juz kecil-kecil itu juz ketiganya 
didapatkan di Daru'l-Kutubi'l-Mishriyah. “”) 

Kitab ”'Nasikhu'l-Hadits wa Mansukhuhu, karya muhaddits “Irag, 
Abu Hafshin bin Ahmad Al-Bagdady, yang lebih populer dengan 
nama kuniyahnya Ibnu Syahin (297 - 385) adalah kitab Nasikh dan 
Mansukh abad ke empat yang sampai dan dapat kita manfaatkan. 
Kitab itu terdiri dari dua buah naskah tulisan tangan (manuscript). 
Yang sebuah berada di perpustakaan Ahliyah (nasional) di Paris dan 
yang sebuah lagi disimpan di Perpustakaan Escorial (Sepanyol). 


Kemudian setelah itu keluarlah kitab ”'Al-I'tibar fi-Nasikh wa'l-Man- 
sukh mian'I-Atsar”, karya Al-Hafidh Abu Bakar Muhammad bin 
Musa Al-Hazimy (548-584 H). Beliau memanfaatkan usaha ulama-ula- 
ma yang terdahulu dalam ilmu ini, sehingga kitab yang disusunnya 
sudah mencakup seluruh buah pikiran ulama-ulama itu. Sistimatisnya 
diatur menurut bab-bab fighiyah. Pada setiap bab fighiyah dikemuka- 
kan hadits-hadits yang nampaknya berlawanan itu dengan tidak 
mengabaikan pendapat-pendapat dari para ulama dan sekaligus nasikh 
dan mansukhnya. Tidak sedikit pula kita dapatkan pendapat beliau 
sendiri dalam merajihkan suatu pendapat atas pendapat yang lain. 
Pada tahun 1319 H. Kitab itu dicetak di India, kemudian pada tahun 
1346 H. dicetak di Kairo dan pada tahun yang sama dicetak di Halab 
dengan tahgig Syaikh Raghib Ath-Thabakhy al-Halaby. 





(“"). Ushulul'I-Hadits, Dr. Ajjaj, halaman: 289. 





BAB:IX. 
ILMU MUKHTALIFU 'L-HADITS. 


&. 1. Tarif. 


Yang disebut Ilmu Mukhtalifu'l-Hadits ialah: 
. JI, 70 3 


Sa aa yg me 
"A3 9, 25, ACA ed, TA, PPK) Pa NG 
INGEEE KENA Par. 
sa at da La ten Wara Ra 1 199 GA r 
aa 23 CIA IN ap ea 


Ilmu yang membahas hadits-hadits yang menurut lahirnya saling 
berlawanan, untuk menghilangkan perlawanannya itu atau mengkom- 
promikan keterangannya, sebagaimana halnya membahas hadits-hadits 
yang sukar dipahami — atau diambil isinya, untuk menghilangkan 
kesukarannya dan menjelaskan hakikatnya”. 


Sebagian ulama menamai ilmu ini dengan: ilmu Musykilul hadits, ada 
juga yang menamai dengan ilmu Ta'wilu'l Hadits dan sebagian yang 
lain menamainya dengan ilmu Talfigul-Hadits. 

Yang menjadi obyek ilmu ini jalah Hadits-hadits yang saling 
berlawanan itu, untuk dikompromikan kandungannya baik dengan 
jalan membatasi (tagyid) kemutlakannya maupun dengan mengkhusus- 
kan (takhshis) keumumannya dan lain sebagainya, atau Hadits-hadits 
yang musykil, untuk dita'wilkan, hingga hilang kemusykilannya, 
walaupun hadits-hadits musykil ini tidak saling berlawanan. 

&. 2. Kepentingannya. 


Ilmu Mukhtalifu'l-Hadits termasuk salah satu dari ilmu-ilmu Hadits 
yang sangat diperlukan oleh para Muhadditsin, fugaha dan lainnya. 
bagi seseorang yang hendak memetik hukum dari dalil-dalilnya 
hendaklah mempunyai pengetahuan yang mendalam, pemahaman 
yang kuat, mengetahui keumuman dan kekhusuannya, mengenal akan 
kemutlakan memugayyadannya dalil-dalil tersebut. Ia tidak cukup 
menghafal hadits-hadits, sanad-sanadnya dan lafadh-lafadhnya tanpa 
mengetahui ketentuan-ketentuannya dan tanpa memahaminya dengan 
sebenar-benarnya. 

&. 3. Cara-cara mentalfigkan. 

Usaha untuk mengumpulkan dua buah Hadits yang nampaknya saling 
berlawanan maknanya itu disebut "'ralfigul"-hadits”. Jika dua buah 
hadits yang berlawanan itu dapat ditalfigkan maknanya, maka tidak 
dibenarkan hanya diamalkan salah satu dari keduanya, sedang yang 
lain ditinggalkan. 
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Cara-cara mentalfigkannya adakalanya dengan men-takhshish-kan 
Hadits yang umum, men-tagyid-kan Hadits yang mutlag dan 
adakalanya dengan memilih sanadnya yang lebih kuat atau yang 
lebih banyak jalan datangnya. 

Sebagai contoh dua buah Hadits Shahih yang ma'nanya berlawan- 
an menurut lahirnya, tetapi dapat dikumpulkan, ialah seperti 
Hadits Abu Hurairah r.a., yang mengabarkan: 


? 2.9 z 29 Aa ed 
ABS SA KANAN IA 
— Sa K1 Be ATP 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tidak ada penularan, ramal- 


an jelek, penyusupan (inkarnasi) roh orang yang telah meninggai 
ke burunghantu ... dst”. (Bukhary-Muslim)") 


Ma'na Hadits tersebut, menurut lahirnya, bertentangan dengan 
ma'na Hadits: 


n LA Kp IL 4, 3 7 p 
ag - ya Y) 2 (P “2 Ty 
Tea KAI AE sn Ga 
”Larilah dari orang yang sakit lepra, sebagaimana kamu lari dar 
singa... . dan seterusnya”. : 
(Riwayat Bukhary-Muslim 


Dalam mengkompromikan kedua Hadits tersebut terdapat 4 macan 
pendapat dari para Muhadditsin. 


1. Penyakit itu tidak dapat menular dengan sendirinya. Tetap 
Allah-lah yang menularkannya dengan perantaraan adanya percam 
puran antara orang yang sakit dengan orang yang sehat, melalu 


sebab-sebab yang berbeda-beda. Penta'wilan ini dikemukakai 
oleh Ibnu's-Shalah. 


“) Hamah ma'nanya burung hantu. Adapun yang dimaksud dalam Hadits 
tersebut ada dua macam penta'wilan. 
(1) Menurut shahabat Anas bin Malik r.a. ialah, bahwa sudah menjadi 
kepercayaan umum bagi masyarakat Arab pada waktu itu, apabila ada 
burung hantu hinggap pada rumah seseorarig, adalah suatu isyarat jelek 
bahwa pemilik rumah atau keluarganya akan tertimpa malapetaka 
(kematian). 
(2) Menurut kebanyakan Muhadditsin ialah, bahwa orang-orang Arab 
pada percaya bahwa tulang-tulang atau roh orang yang meninggal dunia 
menyusup kepada burung hantu yang pada beterbangan kesana-kemari 
(periksa lebih lanjut dalam Kitab Al-Lu'lu' wai-Marjan, Muh. Fuad 
"Abdul-Bagy, juz:!il, halaman: 90 dan dalam Kitab Zadu'/-Muslim, 
Asy-Syangithy, juz:V, halaman: 298). 





2 Ketiadaan penularan tersebut adalah suatu ketentuan yang 
sudah tetap dan bersifat umum, sedang perintah lari dari orang 
yarg menderita suatu penyakit adalah sebagai saddu'dz-dzari'ah 
(menutup adanya kemungkinan bahaya), agar tidak ketemu 
terhadap apa yang dicampurinya itu dengan tagdir Allah semula, 
bukan dengan penularan yang dianggap tidak ada itu. Yang 
demikian itu diduganya karena sebab percampuran, hingga ia 
harus mempercayai adanya penularan itu benar. Perintah untuk 
menjauhi itu, adalah dari segi materinya belaka. Demikianlah 
analisa yang dipilih oleh Syaikhu'l-Islam. 

3. Ketetapan adanya penularan dalam penyakit lepra dan semisal- 
nya itu, adalah merupakan kekhushusan bagi ketiadaan penularan. 
Dengan demikian arti rangkaian kalimat "/a'adwa (tidak ada 
penularan) itu, kecuali penyakit lepra dan semisalnya. Jadi 
seolah-olah Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tak ada suatu penyakit- 
pun yang menular, selain apa yang telah kami terangkan saja yang 
dapat menular. Pendapat semacam ini adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh al-Gadly Abu Bakar al-Bagilany. 


4. Perintah Jari dari penyakit itu, adalah untuk menenggang rasa 
keparahan orang yang sedang menderita penyakit lepra. Sebab 
orang yang berpenyakit lepra itu bila melihat orang-orang yang 
pada sehat, ia akan merasa lebih berat penderitaannya dan 
bertambah merana hatinya. Analisa yang semacam ini adalah 
sesuai dengan Sabda Rasulullah s.a.w.: 


2 IL AA AG IPA, 
MINI EM 

"Jangan lama-lama kamu memandang orang-orang yang menderita 
penyakit lepra”. 
Di antara empat macam penta'wilan tersebut, penta'wilan Ibnu's- 
Shalah merupakan penta'wilan yang kuat. Sebab sesuai dengan 
Ilmu Kesehatan, bahwa penyakit yang menular itu dapat berpindah 
kepada orang lain melalui beberapa sebab. Sebab-sebab itu berbeda- 
beda sebagaimana halnya pengaruh perpindahannya kepada orang 
laimpun berbeda-beda, menurut kondisi dan kekuatan badan 


orang masing-masing. Orang yang lemah badannya akan lebih 
mudah ketularan daripada orang yang kuat badannya. 


8. 4. Promotor dan Kitab-kitab Mukhtaliful-Hadits. 


“Ulama yang pertama-tama menghimpun Ilmu Mukhtalifu'l-Hadits 
ini, ialah Imam Asy-:Syafi'iy. Ada sebagian “ulama yang mengatad- 
kan bahwa Imam Asy-Syafi'iy itu tidak ada maksud untuk 
menjadikan Ilmu itu berdiri sendiri, tetapi beliau hanya menulisnya 
dalam membahas masalah-masalah dalam Kitab beliau Al-Umm. 
Kritikan tersebut tidak tepat, sebab di samping beliau mengutara- 
kan hadits mukhtalif di dalam Kitab al-Umm, juga menyusun 
sendiri dalam kitab tertentu dengan nama Mukhtalifu'l-Hadits. 
Kitab tersebut dicetak di bagian pinggiran (hamisy) juz ke VII 
dari Kitab al-Umm.") 


Setelah munculnya kitab Mukhtaliful-Hadits oleh Imam Asy- Syafi'iy, 
maka lahirlah kitab-kitab seperti: 


1. Ta'wilu Mukhtalifu'l-Hadits,. karya Al-Hafidh “Abdullah bin 
Muslim bin Gutaibah Ad-Dainury (213-276 H). Kitab ini ditulis oleh 
pengarangnya untuk memberikan jawaban bagi orang yang mengada- 
kan tantangan terhadap Hadits dan menuduh para ahli Hadits yang 
sengaja mengumpulkan Hadits-hadits yang saling berlawanan dan 
pada meriwayatkan Hadits-hadits yang musykil-musykil. Beliau 
kumpulkan Hadits-hadits yang menurut lahirnya saling berlawanan, 
kemudian beliau uraikan sehingga Hadits-hadits tersebut tidak 
berlawanan satu sama lain. 


Kitab tersebut mendapat tempat yang layak dalam peninggalan Islam. 


2. Musykilu'l-Atsar, karya Imam Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad 
At-Thahawy (239-321 H). Di samping beliau ini sebagai al-Muhaddits 
juga terkenal sebagai Al-Fagih (ahli figh). Kitab yang beliau susun ini 
terdiri dari 4 jilid dan telah dicetak di India pada tahun 1333 H. 


3. Musykilu'-Hadits wa Bayanuhu, karya al-Muhaddits Abu Bakr 
Muhammad bin Al-Hasan (Ibnu Furak) al-Anshary Al-Asbihany 
(wafat tahun 406 H). Beliau menyusun beberapa Hadits Nabawy yang 
menurut lahirnya diduga serupa (tasybih), dan berlawanan (tanagudi) 
yang dilemparkan oleh orang-orang yang memusuhi agama. Kemudian 
setelah beliau jelaskan Hadits-hadits itu, batallah tuduhan-tuduhan 
mereka. Karena uraian yang beliau kemukakan di samping berdasar- 
kan kepada nash-nash juga berpijak kepada analisa yang logis. Kitab 
ini telah dicetak di India pada tahun 1362 H. 


") Aifiyatu's-Suyuthy, syarah Ahmad Muhammad Syakir, halaman: 209. 





BAB:X 


ILMU 'ILALI L-HADITS 


&.1. Ta'rif. 


Yang disebut “//at suatu Hadits menurut istilah Muhadditsin ialah: 
uatu sebab yang tersembunyi yang dapat membuat cacat suatu 
Hadits yang nampaknya tiada bercacat itu. 


Dengan mengetahui arti “illat Hadits, maka dapatlah ditetapkan 
ta'rif ilmu “Ilali'-Hadits sebagai berikut: 


An aa para PAGES) Lisa 

NA ee LI P3, ne em 

Pe nga mana 13 loe 
PN: . 


298 


Yaitu ilmu yang membahas tentang sebab-sebab yang samar-samar 
lagi tersembunyi dari segi membuat kecacatan suatu Hadits. Seperti 
memuttashilkan (menganggap bersambung) sanad suatu Hadits yang 
sebenarnya sanad itu mungathi" (terputus), merafa'kan (mengangkat 
sampai kepada Nabi) berita yang mauguf (Wang berakhir kepada 
shahabat), menyisipkan suatu Hadits pada hadits yang lain, meruwet- 
kan sanad dengan matannya atau lain sebagainya”. 


Dapatlah dimengerti betapa sulitnya meneliti apakah sanad suatu 
Hadits itu muttashil, yakni setiap rawynya bertemu dan mendapat 
Hadits dari guru-gurunya, atau apakah berita yang disampaikan oleh 
sahabat itu benar-benar sabda atau tindakan Rasulullah saw., 
sekiranya seseorang tidak mempunyai pengetahuan yang banyak 
tentang biografi dari rawy-rawy itu atau tidak menemukan sanad-sa- 
nad lain yang dapat dijadikan bahan perbandingan atau tidak banyak 
mempunyai hafalan matan Hadits. Ilmu yang paling mulia ini 
merupakan induk dari ilmu-ilmu Hadits. Tidak banyak Muhadditsin 
yang mempunyai keahlian dalam ilmu ini kecuali beberapa orang saja. 
Mereka yang sedikit itu antara lain ialah: Ibnu'l-Madiny, Ahmad, 
- Al-Bukhary, Ya'gub bin Abi Syaibah, Abu Hatim, Abu Zur'ah, 
At-Turmudzy dan Ad-Daruguthny. 


Jika pada suatu Hadits diketemukan ada “Illatnya, skala Hadits: 
itu Hadits Dla'if. Karena itu ia tidak dapat dipakai untuk berhujjah 
dalam menetapkan suatu hukum. Dengan demikian kegunaan mempe- 
lajari ilmu ini adalah untuk menetapkan apakah Hadits itu dapat 
diterima (magbul) atau ditolak (mardud). 


&.2. Tempat-tempat “illat. 


“Illat Hadits itu terdapat pada: 

a. Sanad, 

b. Matan dan 

c. Sanad dan matan bersama-sama. 


a. Pada sanad. 


“Illat yang terdapat di dalam sanad itu lebih banyak terjadi jika 
dibandingkan dengan “illat yang terdapat pada matan. Ia adakalanya 
menjadikan cacat pada sanadnya saja, tidak sampai mencacatkan 
matannya dan adakalanya kecacatannya itu merembet kepada matan- 
nya sekali. “Illat pada sanad yang hanya berpengaruh pada sanadnya 
saja itu dapat diketahui apabila Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh rawy lain dengan sanad lain yang shahih. Misalnya Sabda 
Rasulullah saw.: 


299 








SK Oo Lu ia 4 LI 
Hola AS L Aa 
”Kedua orang penjual dan pembeli itu mempunyai hak khiyar selama 
ereka belum berpisah”. 





Jika hadits tersebut kita ambil sanad Ya'la bin “Ubaid (J) dari Sufyan . 
Ats-Tsaury dari “Amr bin Dinar dari Ibnu “Umar ra., tahulah kita 
bahwa Hadits tersebut sanadnya muttashil dan rawy-rawynya namun 
masih ber'illat (cacat). “Illatnya terletak pada adanya kekeliruan Ya'la 
bin “Ubaid dalam menyandarkan periwayatannya kepada Sufyan dari 
“Amr bin Dinar. Diketahui adanya kekeliruan itu setelah diadakan 
perbandingan dengan sanad yang lain. Yaitu sanad-sanad Abu Nu'aim 
(II), sanad Muhammad bin Yusuf (III) dan sanad Makhlad bin Yazid 
(IV). Mereka ini meriwayatkan Hadits itu melalui Sufyan Ats-Tsaury, 
“Abdullah bin Dinar dan Ibnu “Umar ra. 


Nyatalah sekarang bahwa sanad Ya'la bin “Ubaid itu ber'illat. Karena 
ia menyandarkan periwayatannya dari “Amr bin Dinar, padahal 
sebenarnya dari “Abdullah bin Dinar. 


Biarpun sanad Ya'la ber'illat, namun matannya shahih. Karena sama 
dengan matan Hadits yang diriwayatkan oleh sanad-sanad lain yang 
tiada ber'illat (shahih).- 

“Illat pada sanad yang membawa pengaruh kepada kecacatan 
matannya itu terjadi antara lain kalau “illat itu disebabkan karena 
memaugufkan (memungkas pemberitaan hanya kepada shahabat), 
mengirsalkan (meninggalkan shahabat yang semestinya harus dijadi- 
kan sumber pemberita) atau memunggathi'kan (menggugurkan salah 
seorang rawy yang menjadi sanadnya). 


“Illat pada sanad yang membawa pengaruh kepada cacatnya matan 
Hadits itu banyak terjadi. Misalnya: 


TA, pegele las ANAP ga AP AaA Yang 2. 
LIA DAA IYA Dana 35 
SK PK Pe 4 Sol ae 
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"Barangsiapa duduk dalam suatu majlis PENA membuat 
kegaduhan di dalam majlis itu, kemudian sebelum meninggal- 
kan majlis ia mendo'a: "Maha suci Engkau ya Tuhan dan 
dengan memuji Engkau, bahwa tiada Tuhan selain Engkau 
sendiri, aku meminta ampun dan bertaubat kepadaMu”, 
maku ia diampunilah segala apa yang telah terjadi dalam 
majlis itu”. 









Al-Hakim An-Nisabury menceriterakan bahwa Imam Muslim pernah 
menanyakan Hadits Musa bin “Ugbah yang bersanad Suhail bin Abi 
Shalih dari ayahnya (Abu Shalih) dari (Abu Hurairah ra. dari Nabi 
Muhammad saw. (nomer I) itu kepada Imam Bukhary. Imam 
Bukhary menjawab bahwa Hadits tersebut adalah baik dan beliau 
menyatakan belum pernah mengetahui Hadits yang sebaik ini dalam 
masalah kaffaratul-majiis. Hanya saja Hadits itu adalah ma'lul 
(ber“illat). Karena menurut beliau Hadits itu bersanad Musa bin 
Isma'il. Wuhaib, Suhail dan “Aun bin “Abdiliah (nomer II). Hadits itu 
bukanlah sabda Rasulullah saw. sebagaimana dikatakan oleh Musa: 
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bin “Ugbah (Hadits marfu'). Akan tetapi hadits itu adalah perkataan 
“Aun bin “Abdillah (jadi Hadits mauguf). Namun demikian hadits ini 
masih lebih baik daripada Hadits periwayatan Musa bin “Ugbah. 
Karena di dalam sanad ini tidak disebut-sebut adanya Musa bin 
“Ugbah mendengar dari Suhail "). 

b. pada matan. 

“Illat yang terdapat pada matan itu tidak sebanyak “illat yang terdapat 


sanad. Sebagai contoh Hadits yang ber'illat pada matannya ialah 
Hadits — diriwayatkan oleh Ibrahim bin Thuhman: 


TN APA AR ATA GL 


- 9 Par aan DA -j Pa ea “1. 
AI LIS HAL ASI ob 
IS 
. 6 Ah TI 
"Apabila seseorang dari kamu bangun dari tidur, cucilah kedua 
telapak tangannya 3 kali sebelum dimasukkannya ke tempat aii 
wudlu". Sebab ia tidak mengetahui kemana tangannya semalam”. 
' . or 2 OA La 
t s & , Ae j- 51 
Pee SD, Sg : 
. PP 
1 -. 
NA Re ATI 
1 2 BA 
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| Kemudian hendaksah men) 
'ciduk dengan tangan kanan “ 
inya untuk dituang ke tangan! 2g 


#5 4 
ikirinya, sesudah itu lalu cucilah! 
wantatnya. Rara LA 





") Ushulu F-Hadits wa “Ulumuhu, Dr. Mu- 
hammad 'Ajjaj Al Khatib, halam: 249: 5 


. 2 - 
Alfiyah Sayutka Ahm. Muh. Syakir, hlm: “ " bi 
an Manhaj At-Tarmusy, halaman: 76. ML Sir 
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Hadits Ibrahim bin Thuhman- yang bersanad Hisyam bin Hisan, 
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah ra. dan yang bersanad Suhail 
bin Abu Shalih, Abu Shalih dari Abu Hurairah ra (nomer I) adalah 
ber'illat (ma'lul) pada matannya. Sebab menurut Abu Hatim Ar-Razy 
bahwa kalimat ”Tsumma liyaghtarifa sampai dengan mag adatahu”” 
itu adalah perkataan Ibrahim sendiri. Ia menyambung perkataan “itu 
pada akhir matan Hadits, sehingga orang-orang yang menerima 
Hadits daripadanya tidak dapat membedakan apakah kalimat itu 
matan Hadits yang sebenarnya atau tambahan dari padanya. Akan 
tetapi setelah kita membandingkannya dengan matan Hadits riwayat 
Bukhary yang bersanad “Abduliah bin Yusuf, Malik, Abuz-Zinad, 
al-A'raj dari Abu Hurairah ra (nomer II) dan Hadits At-Turmudzy 
yang diriwayatkan melalui sanad-sanad Al-Walid, Al-Auza'iy, Az- 
Zuhry, Sa'id ibnu'l-Musayyab dari Abu Hurairah ra (nomer III), 
maka tahulah kita bahwa kalimat ''Tsumma liyaghtarifa dan 
seterusnya dan seterusnya itu bukan sabda Rasulullah saw. 


Perkataan seorang rawy yang disisipkan pada suatu matan Hadits 
disebut 7 draj. Sebagai ketentuan idraj ini ialah apabila seorang 
rawy yang menyisipkan itu menjelaskan bahwa sisipan atau tambahan 
itu untuk menjelaskan matan Hadits, maka yang demikian itu tidaklah 
merupakan 'illat yang dapat mencecatkan matan Hadits. Akan tetapi 
apabila rawy tersebut mengatakan bahwa semua kata-kata yang 
diriwayatkan itu adalah matan Hadits, maka idraj tersebut menyebab- 
kan cacatnya matan Hadits. 


Contoh lain Hadits yang ber'illat pada matannya ialah Hadits Muslim 
yang bersanad al-Auza'iy, dari Oatadah secara kitabah (surat 
menyurat) yang mewartakan bahwa Anas bin Malik mengatakan: 


PO A24 p, 7 7.1. 21 Jo 
TN an Ya 


, 21120 111 tah 13 , ni 229 2021 3g 24 
mag II AI, WAS Ogan sp 3 


PN Ker TA Ah TEA 9 laa, NC, 
. J Si “ : sg . 

ANIS DI 
Aku bersembahyang di belakang Rasulullah saw., Abu Bakar ra., 
“Umar ra. dan “Utsman ra. Mereka memulai dengan membaca 
hamdalah, tanpa mengucapkan basmalah, baik di awal bacaan 
maupun di akhirnya”. 
Hadits tersebut oleh para Muhadditsin dipandang sebagai Hadits yang 


ma'lul. Mereka yang mengatakan ma'lul antara lain Asy-Syafi'iy, 
Ad-Daruguthny, Al-Baihagy, dan Ibnu “Abdil-Barr . Menurut Penga- 
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rang At-Tadrib, Hadits tersebut mempunyai 9 “illat. Yakni: W) 
mu-khalafah (berlawanan) dengan riwayat para Hafidh dan kebanyak- 
an Muhadditsin, (2) ingitha'" (ada keguguran sanad), (3) tadlis-taswi- 
yah (menggugurkan guru yang lemah), (4) kitabah (secara tulisan 
—surat menyurat), (5) jahalatul-katib (penulisnya tidak diketahui 
identitasnya), (6) idl-thirab (kacau) - fi lafdhihi, (7) idraj (ada sisipan 
dari rawynya), adanya mukhalafah dari kedua orang temannya, yang 
pada meriwayatkan hadits itu dan (9) mukhalafah dengan periwayatan 
orang banyak yang mencapai kriteria mutawatir. 


c. Pada sanad dan matan. 


“Illat Hadits yang terdapat pada sanad dan matan mempunyai 
pengaruh yang mencacatkan kepada kedua (sanad dan matan). 
Contoh Hadits yang ber'illat pada sanad dan matan seperti Hadits 
yang diriwayatkan oleh Bagiyah bin Al-Walid: 


: IL GIA 5 
DN KA 


?”Barang siapa mendapatkan satu 
reka'at dari shalat juma'ah maka| keka'at dari suatu salat, mak 
berarti ia mendapatkan shalat i rarti ia mendapatkan shalat it 
dengan sempurna”. ngan sempurna”. 





Ls 0 an koe 
Xy. ks, Sola 


P4 SKS 












P"barangsiapa mendapatkan sat 





Bagiyah bin Walid meriwayatkan Hadits tersebut melalui sanad-sanad: 
Yunus, As-Zuhry, Salim, Ibnu “Umar r.a. dari Nabi Muhammad saw. 
» : 


Menurut Abu Hatim Ar-Razy pengisnadan Bagiyah tersebut terdapat 
kekeliruan. Yaitu ia mengatakan bahwa Az-Zuhry menerima hadits itu 
dari Salim dan Salim dari Ibnu “Umar ra. Padahal sebenarnya 
Az-Zuhry menerimanya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ra. 
Kekeliruan itu dapat kita ketahui berdasarkan penelitian lewat 
sanad-sanad lain. 

Imam Muslim mentakhrijkan Hadits tersebut melalui sanad-sanad: 
Harmalah bin Yahya, Ibnu Wahb, Yunus, dan Yahya bin Yahya, 
Malik yang keduanya, yaitu Yunus dan Malik menerimanya dari 
Az2:Zuhry, Abu Salamah dan dari Abu Hurairah ra. (nomer II). 
Imam Bukhary dalam meriwayatkan Hadits tersebut melalui sanad-sa- 
nad: “Abdullah, Malik, Az-Zuhry, Abu Salamah dan dari Abu 
Hurairah ra. (nomer III). 


Jelaslah sekarang bahwa sanad Bagiyah tersebut adalah ber'illat 
(ma'lul). 

Di samping sanadnya ber'illat, matan Haditg Bagiyah itupun ber'illat 
pula. Yaitu dengan adanya tambahan (sisipan) perkataan ”'jumu ati” 
setelah perkataan ”'min shalatin”, yang menurut matan dari rawy-ra- 
wy yang tsigah perkataan itu tidak ada. 

Dengan demikian Hadits Bagiyah tersebut adalah tidak shahih baik 
sanad maupun matannya. 


&.3. Macam-macam “Ilat Hadits. 


Al-Hakim Abu “Abdillah membagi “illat Hadits itu menjadi 10 
macam. Yakni: 


1. Keadaan sanad itu menurut lahirnya adalah shahih (muttashil), 
akan tetapi setelah diadakan penelitian ternyata bahwa ada salah 
seorang rawy yang mendengar sendiri dari rawy yang dijadikan 
sandaran penerimaan berita, yang lebih terkenal dengan sanad yang 
mungathi'. Dengan ungkapan lain “illat yang pertama ini dapat 
dikaidahkan dengan: Me-muttashil-kan sanad Hadits yang mungathi'". 
Contohnya ialah seperti Hadits kaffaratu'I-majlis tersebut di atas 
(halaman: 301). 


2. Keadaan Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang tsigah (dlabith 

lagi hafidh) itu adalah ,mursal, akan tetapi Hadits itu diriwayatkan 
secara marfu'. Ketentuan “illat yang kedua ini dapat dikatakan dengan 
ringkas: Me-marfu'kan Hadits yang mursal. Misalnya Hadits Oabis- 
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hah bin “Ugbah yang bersanad Sufyan, Khalid bin Hadzdza'i, “Ashim 
| dan Abu Oilabah yang diriwayatkan secara marfu' kepada Nabi: 
| "gta tj2 - 113. 
| aa AS 
PA 01 DIP 8 ad 
" MT Ra Pad Tang 


EL 


| - JA ENIA  a Seda) 


"Sekasih-kasih ummatku terhadap ummatku adalah Abu 
Bakar, sekeras-keras ummat dalam melakukan ketentuan 
Allah adalah “Umar, sebenar-benar ummat yang pemalu 
adalah “Utsman, sefasih-fasih orang untuk membaca Kitab 
Allah adalah Ubay bin Ka'ab, sepintar-pintar orang dalam 
ilmu faraidI adalah Zaid bin Tsabit dan sepandai-pandai 
orang dalam hal halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal”. 





sak OA ANA 
1 


@abishah di kala meriwayatkan Hadits tersebut mengatakan bahwa ia 
menerimanya dari Sufyan dari Khalid Al-Hadzdza'i dari “Ashim dari. 
Abu Oilabah dan yang terakhir ini mengatakan telah menerimanya 
dari Nabi Muhammad saw. (nomer I). Abu Oilabah adalah seorang 
tabi'iy. Kalau ia mengaku menerima Hadits dari Nabi, tentu tidak 
langsung ia menerima dari beliau. Dia harus menerima dari seorang 
shahabat. Dengan demikian Hadits Oabishah ini sebenarnya adalah 
Hadits Ta karena digugurkan seorang rawy utamanya, yakni 
sahabat. Akan tetapi dalam meriwayatkan Hadits itu ia mengatakan 
bahwa apa yang di wartakan itu diangkat dari Rasulullah saw. 
(marfu'). 


Shahabat yang menerima sabda Rasulullah saw. itu sebenarnya adalah 
Anas bin Milik ra. Hal itu kita ketahui setelah mengadakan penelitian 
sanad Hadits tersebut melalui periwayatan At-Turmudzy. At-Turmu- 
dzy mentakhirkannya melalui sanad-sanad Sufyan bin Waki', Humaid 
bin “Abdur Rahman, Dawud Al-'Athar, Ma'mar, Oatadah dan Anas 
bin Malik ra. (nomer II). Nyatalah sekortag bahwa shahabat yang 
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"Sungguh hatiku telah terpesona dan dalam keadaan yang 
itu sungguh aku meminta ampun kepada Allah dalam waktu 





Hadits yang ditakhrijkan oleh Musa bin “Ugbah yang bersanad Abi 
Ishag, Abu Burdah dan ayahnya, yaitu Abu Musa Al-Asy'ary ra. 
(nomer I) adalah Hadits syadz. Para rawynya adalah orang-orang 
tsigah, memenuhi persyaratan Iimgm Bukhary dan Muslim. 


Rawy-rawy yang berdomisili di Madinah ini jika meriWayatkan Hadits 
dari rawy-rawy yang berdomisili di Kufah banyak membuat kekelirti: 
an. Sebenarnya Hadits ini menurut rawy-rawy yang tsigah diriwayat- 
kan oleh Abu Burdah dari shahabat Al-Agharr Al-Muzany ?), bukan 
dari ayah Abu Burdah, yaitu Abu Musa Al-Asy'ary. Hal yang 
Memikian itu dapat kita ketahui setelah mengadakan penelitian 
terhaaap sanad-sanad yang lain. Dari hasil penelitian menunjukkan 
baba” Taka Muslim mentakhrijkan Hadits tersebut melalui 





(0) Di dalam Kitab At-Tadrib”” ce is AL AGha Pan aan Itu adalah 
adalah tashif (kekeliruan titik huruf). Abu Sa'id yang telah dibebaskaw. 
seorang tabi'iy budak dari Abu Hurairah dan (0 “Nah seorang shahabat 
status perbudakannya. Sedang Al-Agharr Al-Muzany aga.” yang 
diambil haditsnya oleh Abu Burdah bin Abu Musa Al-“Asy'ary. n 


sanad-sanad: Yahya bin Yahya dan Outaibah bin Sa'id dari Hammad 
bin Zaid, dari Tsabit, dari Abu Burdah dari Al-Agharr Al-Muzany ra. 
dari Rasulullah saw. (nomer II). 


Hadits Musa bin “Ugbah adalah syadz pada sanadnya. Karena 
sanadnya adalah berlainan dengan sanad-sanad rawy yang lebih 
tsigah, sedang Hadits Muslim, yang  rawy-rawynya lebih tsigah 
mahfudh. Dengan demikian kalau kita mengambil Hadits Musa bin 
“Ugbah berarti meng-syadz-kan Hadits yang sudah mahfudh. Akan 
tetapi kalau kita mengambil Hadits Muslim tidak ada persoalan, 
karena sanadnya tiada ber'illat. 


4. Keadaan Hadits yang diriwayatkan oleh seorang shahaby yang 

sudah tertentu itu adalah mahtudh, akan tetapi Hadits itu 
diriwayatkan dari seorang tabi'iy dan diduga (waham) shahih. Bahkan 
sebaliknya melalui jalan ini Hadits tersebut tidak ma'ruf. Dengan kata 
lain “Illat ke empat ini ialah: me-waham-kan sanad hadits yang 
mahfudh. Misalnya Hadits yang ditakhrijkan oleh Al-“Askary yang 
bersanad Zuhair bin Muhammad, “Utsman bin Sulaiman dari ayahnya 
yang mengatakan: 






ne ala bk R33 IS SI 


"Bahwa ia Pn sadenan Rasulullah s.a.w. membaca surat 
At-Thur pada waktu sembahyang magrib”. 
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Hadits yang ditakhrijkan oleh Al-'Askary dengan sanad Zuhair bin - 
Muhammad, 'Utsman bin Sulaiman dari ayahnya (nomer I) adalah 
ma'lul. Karena A-'Askary menyangka bahwa 'Utsman menerima 
Hadits tersebut dari ayahnya, Sulaiman. Padahal berdasarkan 
penyelidikan ayah si 'Utsman tidak mendengar dari Nabi dan bahkan 
dia sendiri tidak. pernah melihat Nabi (karena ia seorang tabi'iy). 
Sebenarnya 'Utsman menerima Hadits tersebut dari Nafi” bin Jubair 
bin Muth'im dari ayahnya, yakni Jubair bin Muth'im. 


Menurut Muhadditsin bahwa shahabat yang mulia Sisa tabda Ra- 
sulullah s.a.w. itu adalah Jubair bin Muth'im 


Imam Bukhary mentakhrijkan Hadits Jubair bin Muth'im melalui sa- 
nad-sanad: ' Abdullah bin Yunus, Malik, Ibnu Syihab, Muhamad bin 
Jubair bin Muth'im (nomer 11). 


Imam Muslim mentakhrijkannya melalui sanad-sanad: Yahya bin Yah- 
ya, Malik, seterusnya sama dengan sanad-sanad Imam Bukhary 
(nomer III). 3 


Imam Abu Dawud mentakhrijkannya melalui sanad-sanad: A-a'na- 
by, Malik dan seterusnya sama dengan sanad-sanad Imam Bukhary 
(nomer IV). 


Imam An-Nasa'iy juga meriwayatkan Hadits itu dengan sanad-sanad: 
Outaibah, Malik dan seterusnya sama dengan sanad-sanad Imam 
Bukhary (nomer V). 


Imam Ibnu Majah mentakhrijkannya melalui sanad-sanad: :Muhammad 
bin Ash-Shabah, Sufyan, Ibnu Syihab dan seterusnya sama dengan 
sanad-sanad Bukhary (nomerVI). 


Nyatalah sekarang apabila kita mengambil Hadits Al-'Askary yang 
bersumber dari Sulaiman (tabi'iy) yang tidak mendengar dari 
Rasulullah s.a.w. berarti kita mengunakan Hadits yang ma'lul. Sedang 
kalau kita mengambil Hadits itu dari sumber shahabat Jubair bin 
Muth'im ra, maka kita menggunakan hujjah Hadits mahfudh. 


S. Meriwayatkan secara 'an'anah suatu Hadits yang sanadnya telah 
digugurkan seorang atau beberapa orang. Diketahuinya- bahwa ada 
sanad yang gugur harus sesudah diadakan perbandingan dengan 
Hadits yang mahfudh. Misalnya Hadits. yang diriwayatkan melalui 
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ali bin Husain dari seorang laki-laki 
Anshar yang Jean 
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DIAN data NASA 
PEMAI TN Ja ati 
.) : 





. "Konon orang-orang Anshar bersama-sama dengan Rasulul- 
lah S.I.w. pada suatu malam, tiba-tiba beliau kejatuhan 
bintang (melihat bintang jatuh), hingga kesilauan........ 22 
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Pa eat 
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sll | slaeeh 
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AWAN 
Hadits yang melalui periwayatan Yunus yang diterimanya dari Ibnu 
Syihab dari 'Ali bin Al-Husain yang mengatakan bahwa "Ali 
menerimanya dari orang Anshar (nomer I) adalah ma'lul. 'Illatnya ia- 
lah karena Yunus menggugurkan seorang sanad, yaitu Ibnu 'Abbas ra” 
kemudian ia meriwayatkannya dengan menggunakan tafadh 'an (dari), 
yang seolah-olah ada persambungan pendengaran antar 'Ali bin 
Al-Husain dengan orang Anshar yang menceritakan kejadian itu. 
Padahal sebenarnya Hadits tersebut diriwayatkan oleh shahabat 
Ibnu'Abbas ra. Yang mengatakan:” Orang laki-laki Anshar mencerita- 
kan kepadaku bahwa konon orang-orang Anshar bersama-sama 
dengan Rasulullah s.a.w. dan seterusnya.” | 
Rawy yang digugurkan adalah Ibnu 'Abbas ra. yang kita ketahui 
berdasarkan kepada penelitian sanad-sanad dari periwayatan rawy 
yang lain. 

Imam At-Turmudzy mentakhrijkan Hadits tersebut melalui sasanad: 
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Nashr bin “Ali A-Jahdlamy, Abdul-A'la, Ma'mar, Az-Zuhry, “Ali bin 
Al-Husain dan Ibnu 'Abbas ra. dari orang-orang Anshar. (nomer II). 
Imam Muslim mentakhrijkannya melalui sanad-sanad:Zuhair bin 
Harb, Al-Wahid bin Muslim, Al-Auza'iy,Az-Zuhry,”Ali bin Husain 
dan Ibnu 'Abbas ra. dari orang Anshar (nomer III). Juga melalui 
sanad Hasan bin 'Ali Al-Hulwany dari Ya'gub bin Ibrahim, dari 
Sholih, dari Ibnu Syihab (Az-Zuhry) dan seterusnya dari sanad-sanad 
seperti diatas (nomer IV). 

6. Adanya keberlainan rawy dalam menyandarkan (mengisnadkan) 
pemberitaan dengan pengisnadan rawy lain yang lebih kuat. Hadits 
yang diriwayatkan rawy yang kuat ini adalah yang mahfudh dan 
diterima isnadnya. Ringkasnya “illat ke enam ini ialah: melawani 
pengisnadan rawy yang lebih tsigah. (Misalnya Hadits “Umar bin 
Khathab ra, yang bertanya kepada Rasulullah s.a.w. ujarnya: 


Sa EL GANAZL 5 


”Hai Rasulullah, apakah tuan mempunyai sesuatu yang dapat 
memfasihkan Sea dst. . 


6 1 , ad soo. 
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Hadits yang diriwayatkan oleh rawy-rawy tsigah dari 'Ali bin 
Al-Husaian bin Wagid dari ayahnya (Wagid) dari 'Abdullah bin 
Buraidah dari ayahnya dari "Umar bin Khatthab ra.(nomer I). adalah 
Hadits mahfudh yang dilawani sanadnya. 

Sedang Hadits yang menurut periwayatan 'Ali bin Khasyram dari "Ali 
bin Al-Husain bin Wagib dari 'Umar bin Khaththab ra.(nomer II) 
adalah Hadits ma'lul."llatnya jalah terletak pada 'Ali bin Khasyram 
yang menyandarkan periwayatannya dengan mengatakan: Hadda- 
tsana 'Ali bin Al-Husain bin Wagid, balaghany 'an 'Umar.:..... (telah 
berceritera kepadaku 'Ali bin Ai-Husain bin Wagid, telah sampai 
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kepadaku dari “Umar...... ). Sebab rawy-rawy yang tsigah dalam 
menyandarkan pemberitaan itu tidak menggunakan shighat jazm 
(semisal haddatsana, balaghany dil), yang memberi kesan kepastian 
bertemunya seorang rawy dengan guru yang meberikan Hadits 
kepadanya. 

7. Adanya kelainan nama guru dari seorang rawy yang iamberikan 
hadits kepadanya dengan nama guru dari rawy:rawy lain yang lebih 
tsigah daripadanya atau dalam meriwayatkannya rawy tersebut enggan 
menyebut nama gurunya secara jelas. Dengan ringkas “illat hadits 
yang ke tujuh ini ialah:mmen-tadlis-syuyukh-kan Hadits yang mahfudh. 
Misalnya Hadits Abu Dawud yang bersumber dari shahabat Abu 
Hurairah ra. yang diriwayatkan secara marfu': 


AA Le TN » 2 
BISA ny 5 Sat 


”Orang Mukmin Ta adalah orang yang nulis lagi dermawan, 
sedang orang fasig itu adalah pengrusak yang vemberani”. 
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Hadits Abu Dawud yang bersanad: Nasir bin 'Ali, Ter Aga al 
Sufyan,Hajjaj bin Farafidlah, rajulun (seorang laki-laki), 
Salamah dan Abu Hurairah ra.(nomer:I) adalah ma'lul. Sebab 13 
dalam sanadnya terdapat seorang laki-laki yang mubham, tidak 
disebut namanya, sehingga sulit untuk diketahui identitasnya.. Siapg- 
kah sebenarnya rajulun yang tidak disebutkan namanya itu dapatlah 
diketahui apabila kita meneliti sanad Hadits tersebut dari jalan 
(periwayatan) yang lain. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Imam At-Turmudzy meriwayatkan Hadits tersebut melalui sanad-sa- 
nad:Muhammad bin Rafi”, Abdur-Razag,Bisyr bin Rafi',Yahya bin 
Abi Katsir, Abu Salamah dan Abu Hurairah ra (nomer II). 

Bahkan Imam Abu Dawud dalam sanad yang lain meriwayatkannys 
melalui Muhammad bin Al-Mutawakkil Al-' Asgalany dari 'Abdur-Ra- 
zag dan seterusnya sama dengan sanad-sanad Imam At-Turmudzy 
(nomer:III). 

Jelaslah sekarang bahwa orang yang tidak disebutkan namanya oleh 
Hajjaj bin Farafidlah, rawy Abu Dawud itu, ialah Yahya bin Abi 
Katsir. 

8. Meriwayatkan suatu -Hadits yang tidak pernah didengar dari 
gurunya, walaupun sang guru itu pernah memberikan hadits lair 


kepadanya. Ringkasnya 'illat ke delapan 'ini ialah: men-tadlis-isnad 
kan Hadits yang mahfudh. Hadits Yahya bin Katsir yang 
bersumber dari shahabat Anas ra.: 








BEAN IK in TUBAN 
NK Lian KAP ARYA 


| Konon Rasulullah s.a.w. bila berbuka disisi suatu ka paka Sm 
sabda kepada mereka:”'Di sampingmu, orang-orang yang berpuas 
ikut berbuka, orang-orang yang baik-baik ikut menikmati makananm 
malaikat pembawa rahmat turun menyampaikan rahmat”. 
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Da 3 Ya BK yag 
Las IP is 
Huslaa 





Imam Al-Baihagy meriwayatkan Hadits tersebut melalui dua sanad. 
Sanad pertama terdiri dari: Abu Zakariya bin Abi Ishag, Abul' Abbas, 
Muhammad bin 'Ubaidillah, Yazid bin Harun, Hisyam Ad-Dastuwa'- 
iy, Yahya bin Katsir dari Anas bin Malik ra. Sanad kedua terdiri dari: 
Abu'l-Hasan ?Ali bin Muhammad Al-Magry, Al-Hasan bin Muham- 
mad bin Ishag, Yunus bin Ya'gub, Muslim bin Ibrahim, Hisyam 
Ad-Dastuwa'iy, Yahya bin Katsir dan Anas bin Malik ra.(periksa 
bagan diatas). 


Yang menjadi pangkal adanya “illat di dalam Hadits tersebut adalah 
Yahya bin Katsir. 


Menurut Imam Al-Baihagys, Hadits tersebut adalah Hadits mursal. 
Lantaran Yahya bin Katsir tidak mendengar Hadits itu dari Anas bin 
Malik. Sebenarnya ia mendengar dari orang Bashrah yang bernama 
?'Amr bin Zabib. Dengan demikian sanad itu sebenarnya berangkai: 
dari Yahya bin Katsir yang Mean dari Ibnu Zahid dari shahabat 
Anas bin Malik ra, katanya Kanaan 


Walaupun Yahya bin Katsir banyak menerima riwayat dari Anas bin 

Malik, namun Hadits di atas tidak diterimanya dari Anas bin Malik: 

ra.Pembajakan pemberitaan inilah yang menjadikan cacat Cillatnya) 
Hadits itu. 


9. Keadaan Hadits itu sudah mempunyai sanad tertentu akan tetapi 
salah seorang rawynya meriwayatkan Hadits tersebut dari sanad lain 
diluar sanad yang sudah tertentu itu secara waham (duga-duga). 


Ringkasnya '“illat yang kesembilan ini ialah: meng-isnad-kan secara 


waham suatu Hadits yang sudah musnad.: Misalnya Hadits: 





(9). Di dalam kitabnya ”'As-Sunasul-Kubra”', juz Iv, halaman: 239. 
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Ne IA EA 
ENI DI ERA Die 


”Konon Rasulullah s.a.w. bila membaca iftitah (do'a antara 
takbiratul-Ihram dengan bacaan Al-Fatihah) membaca: ”'Ma- 
ha suci Engkau dan dengan pujiMu aku mensucikan Engkau, 
yang Maha memberkahi NamaMu, Maha Tinggi Keagungan- 
Mu dan tiada Tuhan selain Engkau”. 





Para Imam Ahli Hadits mentakhrijkan Hadits tersebut dengan sanad 
yang berbeda-beda dari shahabat yang berbeda-beda pula dengan nilai 
In aa dan kebanyakan ulama pada menilainya dengan 


(9-Muslim meriwayatkan melalui sanad: Muhammad bin Mihram, Al-Walid bin 

im, Al-Auza'iy, “Abdah dan Umar bin Khaththab r.a. dengan memaugufkan 
kepada Umar. Dan “Abdah tidak pernah mendengar dari Umar, tetapi ia 
mendengar dari Ibnu Umar r.a. 
Abu Dawud, At-Turmudzy, An-Nasa'iy dan Ibnu Majah mentakhrijkannya 
melalui jalur sanad Ja'far bin Sulaiman, “Ali bin “Ali, Al-Hasan, Abu 
Al-Mutawwakkil, dari shahabat Abu Sa'id. Kata Abu Dawud: ''Hadits ini adalah 
waham. Ke-wahamannya terictak pada Ja'far bin Sulaiman. (Periksa pada Kitab 
“Aunul-Ma'bud, Abu Thayyib Muh.Syamsul-Hag, II: 479: Msamabaaak 
Al-Bayhagy, II: 34: Nailul-Authar, Asy-Syaukany, II: 217 s/d 222.. 
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Jika kita mengambil Hadits tersebut dari Musnad Ishag bin 
Rahawaih, maka Hadits itu adalah musnad. Sanadnya terdiri 
dari “Abdul- “Aziz, “Abdullah bin Fadil, Al-A'ray, “Ubaidillah bin Abi 
Rafi' dari shahabat “Ali ra. (nomer 1). 

Kemudian Al-Mundzir bin “Abdullah AtHarany mengisnadkan 
(mencari sanad yang lain di luar sanad yang sudah ada) Hadits 
tersebut secara waham dari “Abdul-“Aziz, dari “Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu “Umar ra (nomer II). Di mana di dalam periwayatan itu 
dikatakan bahwa Ibnu “Umar ra. mengetahui sendiri apa yang telah 
diperbuat Rasulullah saw. 


10. Pose esla Hadits yang marfu'.Misalnya Hadits: 
Im Op £ BA 2. 


na 
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Hadits Al-Baihagi yang bersanad Abu'i-Oasim Abi 
Al-Husainy, Abu Ja'far Muhammad bin “Ali bin Dahim, Ibrahim 
“Abdillah, Waki', Al-A'masy, Abu Sufyan dari sahabat J 
ra.(nomer I) adalah ma'lul: “Illatnya terletak kepada Waki 

memaugufkan apa Homs baragrinya (eopantg era 
ra. Jelasnya Waki" menerima berita dari Al-A'masy yang 


Hn 


Okaeya 
dari Abu Sufyan itu mengatakan bahwa ketika Jabir ra. ditanya oleh 


Abu Sufyan tentang hukum orang yang tertawa di waktu semi 


bahyang 
Jabir lalu menjawab: "yu idush-shalata wala yu'idu-wudiu'a”. Jadi” 
yang diberitakan oleh Waki" itu tidak lain hanyalah wawancara antara” 
Sufyan dan shahabat Jabir ra. Kalimat yu'idush-shalata dan seterus- 


nya itu bukan sabda Rasulullah saw. Inilah sebabnya berita itu 
dikatakan mauguf, karena hanya terhenti kepada shahabat saja. 


Pada hal Hadits tersebut yang Sueanya melalui jalur sanad 
Abu Bakar bin ALHasan, Hajib bin Ahmad, Muhammad bin 
Hammad, Abu Mu'awiyah, AI-A'masy, Abu Sufyan dan Jabir bin 


yang terakhir ini mengatakan dari 
Jabia Iu. Dengan demikian berita yang disampaiken Iu diangkat dar 
Rasulullah saw. (marfu'). 


4. Kitab-kitah Tlalu Hadits. 


Kemudian ilmu tersebut berkembang menuju.coraknya yang tersendiri 
sebagai suatu ilmu. Sebagian ulama mensistimatiskan susunannya 
merendam senada sebagian yang lain menyusunnya menurut 


Meseang BR maudiu' ilmu itu ialah mengutarakan nama-nama 

rawy, panggilannya, nasebnyz, tempat kelahiran dan kampung 
halamannya, gurt-gtrunya yang pernah memberikan: Hadits kepada- 
tiya dan jumlah Hadits yang mereka riwayatkannya. 


Kiab-kitab “Iatut-Hadits yang muncul sebetum sbad ke TV antara lain 
1. Ia Terkh wal. Tiai, karya imam Al-Hafidh Yahya bin Ma'n (158 - 


233 H). 
2. Tatu Hadits, karya Imam Ahmad ban Hambal (164 - 241 H). 
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FF 





3. A-Musnadu'Mu'allai, karya Al-Hafidh Ya'gub bin Syaibah 
29-Sudusy Al-Bashry (182 - 279 H). 

4. Al-Tlal, karya Al-Imam Muhammad bin "Isa At-Turmudzy (209 - 
279 H). 

Kemudian kitab-kitab 'Ilalu'-Hadits yang lahir sesudah abad tersebut 

ialah: 


5. 'Ilalu'FHadits karya A-Hafidh 'Abdur Rahman bin. Abi Hatim 


Ar-Razy (204 - 327 H). Kitab ini terdiri dari 2 jilid dan di cetak di 
Mesir pada tahun 1343 H. 
6. AF'ilal At Waridah fi'-Ahaditsin nabawiyah, karya Al-Hafidh 'Ali 
bin "Umar Ad-Daruguthny (306 - 375 H). Kitab ini sudah 
mencakup seluruh tulisan dalam ilmu 'Ilali-Hadits yang telah disusun 
Oleh melamar elntan yang: mendikukunya. 


'Umar Ad-Daruguthny 006-375 H) . Kitab ini sudah mencakup 
seluruh tulisan dalam ilmu 'Ilali-Hadits yang telah disusun oleh 
ulama-ulama yang mendahuluinya. Kitab yang tersusun menurut. 
sistim musnad ini terdiri dari 12 jilid. 
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BAGIAN : KELIMA 


SEJARAH RINGKAS PARA IMAM PENTAKHRIJ 
HADITS YANG KENAMAAN 


IMAM MALIK BIN ANAS 
(93 H —179 H - 712 M— 798 M) 


a. Nama lengkap dan tanggal kelahirannya 

Imam Abu “Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abu “Amir 
bin “Amr bin Al-Harits, adalah seorang “Imam Daru'l-Hijrah dan 
seorang fagih, pemuka madzhab Malikiyah. Silsilah beliau berakhir 
sampai kepada Ya'rub bin al-@ahthan al-Ashbahy. : 
Nenek-moyangnya, Abu Amir, adalah seorang shahabat yang 
selalu mengikuti seluruh peperangan yang terjadi pada zaman 
Nabi, kecuali perang Badar. Sedang kakeknya, Malik, adalah 
seorang Tabi'in yang besar dan fugaha kenamaan dan salah . 

seorang dari 4 orang Tabi'in yang jenazahnya dihusung sendiri oleh 
Khalifah “Utsman ke tempat pemakamannya. 
Imam Malik bin Anas, dilahirkan pada tahun 93 Hijriyah, di kota 
Medinah, setelah tak tahan lagi menunggu di dalam rahim ibunya 
selama tiga tahun. 


b. Perhatiannya dalam Ilmu Hadits — 

Sebagai seorang Muhaddits yang selalu menghormati dan 
menjunjung tinggi Hadits Rasulullah s.a.w., beliau bila hendak 
memberikan Hadits, berwudlu lebih dahulu, kemudian duduk 
di atas alas sembahyang dengan tenang dan tawadlu'. Beliau 
benci sekali memberikan Hadits sambil berdiri, di tengah jalan 
atau dengan tergesa-gesa. 


c. Guru-guru dan murid-muridnya 

Beliau mengambil Hadits secara gira'ah dari. Nafi' bin Abi 
Nua'im, Aaz-Zuhry, Nafi', pelayan Ibnu “Umar r.a. dan lain 
sebagainya. 
“Ulama-ulama yang pernah berguru dengan beliau antara lain: 
al-Auza'iy, Sufyan ats-Tsaury, Sufyan bin “Uyainah, Ibnw'l-Muba- 
rak, asy-Syafi'iy dan laim-lain sehagainya. 


d. Keimaman dan pujian para “Ulama terhadapnya. 
Di samping keahliannya dalam bidang ilmu fighi, seluruh 
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ulama telah Sepi sebagai muhaddits yang tangguh. 
Seluruh warga negara Hijaz memberikan gelar kehormatan baginya 
”Sayyidi Fugahai'l-Hija2”. 

Imam asy-Syafi'iy memujinya sebagai berikut: “Apabila dibicara- 
kan tentang Hadits, maka Imam Malik-lah bintangnya dan apabila 
dibicarakan soal ke-'ulama-an, maka Malik jugalah bintangnya. 
"Tidak ada seorang yang lebih terpercaya dalam ilmu Allah 
daripada Imam Malik. Imam Malik dan -Ibnu “Uyainah- adalah 
dua orang sekawan, yang andaikata kedua orang tersebut tidak 
ada, niscaya hilang pula ilmu orang-orang Hi 

Imam Yahya bin Sa'id al-@ahthan dan Imam Yahya bin Ma'in 
menggelarinya sebagai Amirul-Mw'minin Fi'l-Hadits. 

Imam Bukhary mengatakan bahwasanad yang dikatakan ashahhw'i- 
asanid, ialah bila sanad itu terdiri dari Malik, Nafi" dan Ibuu 
“Umar r.a, : 
Sebagai seorang Muhaddits yang konsekwen dengan ilmu yang 
dimilikinya, beliau tidak pernah melalaikan berjama'ah, selalu 
aktif menjenguk kawan-kawannya yang sedang sakit dan selalu 
- melaksanakan kewajiban yang lain. 

Beliau terkenal sebagai “Ulama yang keras dalam mempertahankan 
pendapatnya, bila dianggap benar. Beliau pernah diadukan oleh 
orang kepada KhalifahJa'far bin Sulaiman, paman Ja'far al-Manshur 
Gengan tuduhan tidak menyetujuhi pembai'atan Khalifah. 
Menurut Ibnul Jauzy, beliau disiksa dengan dicambuk 70 kali, 
sampai ruas lengannya sebelah atas bergeser dari persendian 
pundaknya. Siksaan ini dilakukan, disebabkan fatwany9 tidak 
sesuai dengan kehendak Khalifah. 

Akibat dari penyiksaan ini, namanya bukan menjadi pudar, 
tetapi bahkan menjadi harum dan martabatnya menjadi tinggi 
di kalangan para ahli ilmu. 

e. Karya-karyanya 

Karya beliau yang sangat gemilang, dalam bidang Ilmu 

Hadits, ialah kitab "Al-Muwaththa””. Kitab tersebut ditulis pada 
tahun 144 H atas anjuran Khalifah Ja'far at-Manshur, sewaktu: 
ketemu di saat-saat menunaikan ibadah hajji. 

Menurut penelitian dan perhitungan yang dilakukan oleh Abu 
Bakar al-Abhary, jumlah atsar Rasulullah s.aw., shahabat dan 
Tabi'in yang tercantum dalam kitab Muwaththa sejumlah 1720 
buah, dengan perincian sebagai berkut: 
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Yang musnad sebanyak 600 buah, yang mursal sebanyak 222 


buah, yang mauguf sebanyak 613 buah dan yang magihu': 


sebanyak 285 buah.") 
“Ulama'ulama kemudian, yang men-syarah-kan Kitab Muwath-tha', 
antara lain: “Abdil-Barr, dengan nama "at-Tamhid wa'l-Istidkar”: 


“Abul-Walid, dengan nama "Al-Mau'ib”: Az-Zargany dan Ad: 


Dahiawy dengan nama "'Al-Musawwa”. 
Di samping itu banyak juga “Ulama yang menyusun biografi 


rawy-rawy Imam Malik dan men-syarah-kan lafadh-lafadh gharib 


yang terdapat dalam Kitab allMuwwaththa'.“t) 
£ “Tanggal-wafatnya: 


Beliau mangkat pada hari Ahad, tanggal 14, Rabi'u-awwal, 


tahun 169 (menurut sebagian pendapat, tahun 179 H), di Madinah, 
dengan. meninggalkan 3 orang putra: Yahya, Muhammad dan 
Hammad. 


IMAM ASY—SYAFTIY 
(150 H — 204 H - 7167 M— 820 M) 


a. Nama lengkap dan tanggal kelahirannya 
Nama beliau adalah Abu “Abdillah Muhammad bin Idris, yang 


bernasab al-' Abbas bin “Utsman bin Syafi'iy bin as-Saib a-Hasyimy 


al-Muththaliby al-Guraisy. Kakeknya, Syafi'iy pernah bertemu 
dengan Nabi Muhammad s.a.w., di kala masih muda belia. Nenek- 
moyangnya, Saib, dahulu adalah pembawa panji-panji Bani Hasyim 
di waktu perang Badar. Setelah beliau tertawan oleh orang Islam 
dan menebus diri, kemudian masuk agama Islam. 


Imam Syafi'iy dilahirkan pada tahun 150 H di Gazzah, suatu. 


kota di tepi pantai Palestina selatan. Ayahnya pergi ke kota 
tersebut karena ada suatu keperluan. Di kota tersebut ayahnya 


. meninggal dunia beberapa saat setelah kelahiran putranya, Abu 


“Abdillah Muhammad. Setelah Abu “Abdillah berumur dua tahun, 
ibunya membawanya ke tanah kelahiran orang tuanya, Mekah, 
dan akhirnya menetap di kota tersebut dalam keadaan yatim, 
sampsdi menjadi dewasa. | 

Sebagai seorang yang mempunyai perkembangan otak yang 


2) Tanwiru'-Hamalik, Jelalu'ddin asSuyuthy, Juz 1, helaman : 9 : 
“2) Ibid, juz Il, helamen : 12 
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lebih .cepat daripada pertumbuhan jasmaninya, beliau sudah 
hafadh al-Gur'an, sejak berumur 7 tahun. 


b. Perhatiannya dalam Ilmu Hadits 

Dalam perantauan-ilmiyahnya, beliau pergi ke Medinah 
menemui Imam Malik untuk minta izin agar diperkenankan 
meriwayatkan Hadits-haditsnya. Sebelum Imam Malik mengizin- 
kannya, beliau ditest lebih dahulu untuk membacakan kitab 
Muwaththa' di hadapannya. 
Kemudian dibacanya Kitab Muwaththa di luar kepala. Sang guru 
merasa heran atas kepandaian muridnya dan sekaligus berkata: 
"Jika ada orang yang berbahagia, maka inilah pemudanya”. 
Pada tahun 195 H beliau pergi ke Bagdad, untuk mengambil ilmu 
dan pendapat-pendapat dari murid-murid Imam Abu Hanifah, 
bermunadharah dan berdebat dengan mereka. Waktu yang diperlu- 
kan berada di Bagdad hanya 2 tahun, kemudian kembali ke 
Mekah. Tahun 198 H beliau pergi lagi ke Bagdad, hanya sebulan 
lamanya, dan akhirnya pada tahun 199 H beliau pergi ke Mesir dan 
memilih kota terakhir ini sebagai tempat tinggalnya untuk 
, mengajarkan as-Sunnah dan al-Kitab kepada khalayak ramai. Jika 
kumpulan fatwa beliau ketika di Bagdad dulu disebut dengan 
@aulu'l-gadim, maka kumpulan fatwa beliau selama di Mesir ini 
diberi nama @aulu'-jadid (baru). 


c. Guru-guru dan murid-muridnya 

Guru-guru beliau dalam Hadits, antara lain ialah: Malik bin 
Anas, Muslim bin Khalid, Ibnu “Uyainah, Ibrahim bin Sa'd dan 
lain-lainnya. 
Adapun di antara “Ulama'ulama besar yang pernah berguru 
kepada beliau, antara lain: Ibnu Hanbal, al-Humaidy, Abut-Thahir 
bin al-Buwaithy, Muhammad bin “Abdu'l-Hakam dan lain-lain 
sebagainya. 
d. Keimaman dan pujian “Ulama terhadapnya 

Diasamping beliau ahli dalam bidang memahamkan al-Kitab, 
Ilmu balaghah, Ilmu fighi, Ilmu berdebat, juga terkenal sebagai 
muhaddits. : . 
Orang-orang Mekah memberikan gelar kepada beliau "Nashiru'l- 
Hadits” (penolong memahamkan Hadits) Imam Sufyan bin 
“Uyainah bila didatangi seseorang yang meminta fatwa, beliau 
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terus memerintahkannya agar minta fatwa kepada Imam Syafi'iy, 
ujarnya: ”salu hadza'-ghulama” (bertanyalah kepada pemuda 
itu). 
Abdullah, putra Ahmad b':. Hanbal, pernah bertanya kepada 
ayahnya, apa sebabnya aya: selalu menyebut-nyebut dan men- 
do'akan kepada Imam Syafi'iy. 
Atas pertanyaan anaknya ini Imam Ahmad bin Hanbal menjelas- 
kan, bahwa asy-Syafi'iy itu adalah bagaikan matahari untuk 
dunia dan bagaikan kesehatan untuk tubuh dan untuk kedua hai 
itu tidak ada orang yang sanggup menggantikannya dan tidak - 
ada gantinya.") 
Kebanyakan para ahli ilmu, juga Imam Ahmad, dalam menginter- 
Lada Hadits Abu Dawud yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
: "Sungguh Allah bakal mengutus kepada Ummat ini, pada 
dan kap awal 100 tahun, orang yang bakal memperbaharui sistim 
pelaksanaan keagamaan”, menerangkan bahwa mujaddid pada 
abad pertama ialah “Abdu'l-Aziz dan mujaddid pada abad kedua 
adalah Imam as-Syafi'iy.tt) 
Secara jujur Imam Ahmad mengakui, andaikata tidak ada Imam 
Syafi'iy sungguh aku tidak mengenal cara memahamkan Hadits 
(laulasy-Syafi'iy ma'arafna figha'l-hadits). "“#) 


e. Karya-karyanya: 

Karya-karya Imam asy-Syafi'iy banyak sekali. Di antara 
karya-karya beliau itu ada yang ditulis sendiri dan dibacakan 
kepada orang-orang banyak, dan ada pula yang hanya didiktekan- 
nya, kemudian murid-muridnya yang membukukannya. 

Dalam bidang ilmu Hadits, beliau menulis Kitab-kitab: 

1. AlMusnad, 

2. Mukhtalifu'l-hadits, 

3. As-Sunan. | 
— Dalam bidang Ilmu fighi dan ushul, beliau menulis Kitab-kitab: 

1. Al-Umm, . 

2. Ar-Risalah. 


£ Tanggal-wafatnya: 
Beliau mangkat pada malam Jum'at, dan dikebumikan setelah 
sembahyang “ashar hari Jum'at, pada akhir bulan Rajab, tahun 
“). Ulumul-Hadits, Prof.TM.Hasbi ash-Shiddieay, Se 79: 


20) Menhaj-Dzawin-Nedhar, At-Tarmusy, halaman: 295: 
280) Ar-Risalah, Asy-Syati'iy, halaman : 6 : 


324 


Pan Na OA an SE PANEN 


204 H. Yang bertepatan dengan tanggal 29 Rajab, 204 H ata 
19 Januari, tahun 820 M.") 


IMAM AHMAD BIN HANBAL 
(164 H — 241 H- 780 M— 855 M) 


a. Nama dan tanggal kelahirannya 


Imam Abu “Abdillah bin Muhammad bin Hanbal Al-Marwazy 
adalah “Ulama Hadits yang terkenal kelahiran Bagdad. Di samping 
sebagai seorang muhadditsin, terkenal juga sebagai salah seorang 
pendiri dari salah satu madzhab empat yang dikenal oleh orang: 
orang kemudian, dengan nama madzhab Hanabilah (Hanbaly). 
Beliau dilahirkan pada bulan Rabi'ul-awal, tahun 164 H. (780 M) 
di kota Bagdad. 


b. Perhatiannya dalam Ilmu Hadits 


Dari kota Bagdad inilah beliau memulai mencurahkan perhati- 
annya belajar dan mencari -Hadits sehidmat-hidmatnya, sejak 
beliau baru berumur 16 tahun. Namun kiranya belumlah cukup 
ilmu-ilmu yang didapatnya dari “Ulama-ulama Bagdad ini, hingga 
beliau harus berkirim surat kepada “Ulama'ulama Hadits di 
beberapa negeri, untuk kepentingan yang sama, yang kemudian 
diikuti dengan perantauannya ke kota-kota Mekah, Medinah, 
Syam, Yaman, Basrah dan lain-lainnya. 


c. Guru-guru dan murid-muridnya 

.. Dari perantauan ilmiyah inilah, beliau mendapatkan guru-guru 
Hadits yang kenamaan, antara lain: Sufyan bin “Uyainah, Ibrahim 
bin Sa'ad, Yahya bin @Gaththan. 

Adapun “Ulama-ulama besar yang pernah mengambil ilmu dari 
padanya antara lain: Imam-imam Bukhary, Muslim, Ibnu Abid- 
Dunya dan Ahmad bin Abil-Hawarimy. 

Beliau sendiri adalah salah seorang murid Imam As-Syafi'iy yang 
paling setia. Tidak pernah berpisah dengan gurunya kemanapun 
sang guru bepergian. 


d. Keimaman dan pujian-pujian “Ulama terhadapnya 
Para “Ulama telah sepakat menetapkan keimaman, ketagwaan, 
“) ibid, halaman : 8 
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kewara'-an dan ke-zuhud-an beliau, di samping keahliannya dalam 
bidang per-haditsan. Sehabis sembahyang Asar, beliau berdiri 
dengan bersandar pada tembok di bawah menara mesjidnya. 
Kemudian berkerumunlah orang untuk menanyakan Hadits. 
Disambutnya pertanyaan mereka dengan gembira dan sekaligus 
meluncurlah berpuluh-puluh Hadits dari hafalannya lewat mulut- 
nya. 

Menurut Abu Zur'ah, beliau mempunyai tulisan sebanyak 12 
macam yang-semuanya sudah dikuasai di luar kepala. Juga beliau 
mempunyai hafalan matan Hadits sebanyak 1.000.000 buah. 

Imam  As-Syafi'iy di sa'at meninggalkan kota Bagdad menuju - 
Mesir, memberikan pujian kepada beliau dengan kata-kata yang 
realis, ujarnya: ”Kutinggalkan kota Bagdad dengan tidak mening- 
galkan apa:apa selain meninggalkan orang yang lebih tagwa, dan 
lebih alim dalam ilmu fighi yang tiada taranya, yaitu Ibnu Hanbal. 
Sebagaimana halnya setiap seseorang itu tidak lepas daripada 
bencana, beliaupun demikian halnya. Beliau dituduh bahwa 
beliaulah yang menjadi sumber pendapat, bahwa Al-Guran itu 
adalah makhlug, sehingga mengakibatkan penyiksaan dan harus 
meringkuk di penjara atas tindakan pemerintah di waktu itu. 


e. Karya-karyanya 

Di antara karya beliau yang sangat gemilang, ialah Musnadu'!- 
Kabir. Kitab Musnad ini merupakan satu-satunya kitab musnad 
terbaik dan terbesar di antara Kitab-kitab musnad yang pernah 
ada. . 
Kitab ini berisikan 40.000 buah Hadits, yang sepuluh ribu dari 
jumlah tersebut merupakan Hadits ulangan. Sesuai dengan masa- 
nya, maka kitab Hadits tersebut belum diatur. bab-per-bab. 
Sehingga “Ulama Ahli Hadits yang terkenal di Mesir, Ahmad 
Muhammad Syakir, berusaha menyusun daftar isi' kitab musnad 
tersebut dengan nama Fihris Musnad Ahmad. ") 


£. Tanggal wafatnya 

Beliau pulang ke rahmatullah pada hari Jum'at, bulan Rabi'ul- 
Awal, tahun 241 H (855 M) di Bagdad dan dikebumikan di 
Marwaz. Sebagian “Ulama menerangkan bahwa di sa'at meninggal- 
nya, jenazahnya diantar oleh 800.000 orang laki-laki dan 60.000 





"|.Musnad Ahmed disyarahkan oleh As-Sindy dengan nama Syaih As-Sindy 
dan diikhtisarkan oleh Ibnu Mulaagin dengan nama Mukhtashar Ibnu — 
Mulaggin. 





orang perempuan dan suatu kejadian yang mena ubkan di sa'at 
itu, pula 20.000 orang dari kaum Nasrani, Yahudi dan Majusi 
masuk agama Islam. Makamnya paling banyak dikunjungi orang. 
Beliau meninggalkan dua orang putera yang ahli ilmu, yakni 
Shalih, yang menjabat gadli di Isfahan dan wafat pada tahun 
266 H, dan yang seorang lagi bernama “Abdullah yang konon ia 
ikut. menambahkan beberapa Hadits pada kitab musnad tersebut, 
hingga dalam kitab musnad itu terdapat banyak didapati Hadits- 
hadits yang Dla'if dan bahkan ada yang Maudlu'. “Abdullah wafat 
| pada hari Ahad, tanggal 22 Jumadil-awal tahun 270 H. 


IMAM —BUKHARY 
(194 H — 252 H - 810 M— 879 M) 


a. Nama dan tempat kelahirannya 

Abu “Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin 
Al-Mughirah bin Bardizbah, adalah “Ulama Hadits yang sangat 
masyhur, kelahiran Bukhara, suatu kota di Uzbekistan, wilayah 
Uni Sovyet, yang merupakan simpang jalan antara Rusia, Persi, 
Hindia dan Tiongkok. Beliau lebih terkenal dengan nama Bukhary 
(putera daerah Bukhara). Beliau dilahirkan setelah selesai sembah- 
yang Jum'at, pada tanggal 13 bulan Syawal, tahun 194 H (810 M). 
Seorang Muhadditsin yang jarang tandinganriya ini, sangat wara', 
sedikit makan, banyak membaca Al-@ur'an, baik siang maupun 
malam, serta gemar berbuat kebajikan kepada murid-muridnya. 
Nenek moyang beliau yang bernama Al-Mughirah bin Bardizbah, 
konon adalah seorang Majusy yang kemudian menyatakan ke- 
islamannya di hadapan walikota yang bernama Al-Yaman bin 
Ahnas Al-Ju'fy, yang karena inilah kemudian beliau dinasabkan 
dengan Al-Ju'fy atas dasar wala-ul-Islam. 


b. Perhatiannya terhadap Ilmu Hadits 

Sejak umur kurang lebih 10 tahun, sudah mempunyai perhati- 
an dalam Ilmu-ilmu Hadits, bahkan sudah mempunyai hafalan 
Hadits yang tidak sedikit jumlahnya. Beliau merantau ke negeri 
Syam, Mesir, Jazirah sampai dua kali, ke Basrah empat kali, ke 
Hijaz bermukim 6 tahun dan pergi ke Bagdad bersama-sama 
para ahli Hadits yang lain, sampai berkali-kali. 
Pada suatu ketika, beliau pergi ke Bagdad. Para “Ulama Hadits 
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Ji Bagdad bersepakat menguji “Ulama muda yang mulai menanjak 
samanya. “Ulama Hadits tersebut terdiri dari 10 orang yang 
masing-masing akan mengutarakan 10 Hadits kepada beliau, yang 
sudah ditukar-tukar sanad dan matannya. Imam Bukhary di 

»ya pada suatu pertemuan umum yang dihadiri juga oleh 
Muhadditsin dari dalam dan luar kota. Bahkan diundang juga 
“Ulama Hadits dari Khurasan. 

Satu demi satu dari 10 “Ulama Hadits tersebut menanyakan 
10 Hadits yang telah mereka persiapkan. Jawaban beliau terhadap 
setiap hadits yang dikemukakan oleh penanya pertama ic'ah saya 
tidak mengetahuinya. 
Demikianlah selesai penanya pertama, majulah penanya kedua 
Jengan satu-persatu dikemukakan Hadits yang sudah disiapkan 
dan seterusnya sampai selesai penanya yang kesepuluh dengan 
Hladits-haditsnya sekali, jawabannyapun saya tidak mengetahuinya. 
Tetapi setelah beliau mengetahui gelagat mereka yang bermaksud 
mengujinya, lalu beliau menerangkan dengan membenarkan dan 
mengembalikan sanad-sanadnya pada matan yang sebenarnya 
satu-persatu sampai selesai semuanya. 

Para “Ulama yang' hadir pada tercengang dan terpaksa harus 
mengakui kepandaiannya, ketelitiannya dan kehafalannya dalam 
Ilmu Hadits. 


c. Guru-guru dan murid-muridnya 

Beliau telah memperoleh Hadits dari beberapa Hafidh, antara 
lain Maky bin Ibrahim, “Abdullah bin “Usman Al-Marwazy, 
"Abdullah bin Musa Al-“Abbasy, Abu “Ashim As-Syaibany dan 
Muhammad bin “Abdullah Al-Anshary. 
“Ulama-ulama besar yang telah pernah mengambil Hadits dari 
beliau, antara lain: Imam Muslim, Abu Zur'ah, At-Turmudry, 
mm Khuzaimah dan An-Nasa'iy. 


&. Kaya-karyanya. 

Karya-karya beliau banyak sekali, antara lain: 
L Jami'usShahih. Yakni kumpulan Hadits-hadits Shahih yang 
beliau persiapkan selama 16 tahun lamanya. Beliau sangat berhati- 
hati menuliskan tiap Hadits pada kitab ini, ternyata setiap hendak 
mencantumkan dalam kitabnya, beliau lebih dulu mandi dan 


. bersembahyang istikharah, minta petunjuk baik kepada Tuhan, 
tentang Hadits yang akan ditulisnya. Ini bukanlah satu-satunya 


Cara untuk menentukan keshahihan hadits secara ilmiyah, namun 
lebih dari itu, seluruh “Ulama Islam di seluruh penjuru dunia, 
setelah mengadakan penelitian sanad-sanadnya mengakui, bahwa 
seluruh sanad-sanadnya adalah tsigah, walaupun ada beberapa 
buah saja yang didakwa lemah sanadnya, namun tidak terlalu 
lemah sama sekali. 

Kitab tersebut berisikan hadits-hadits shahih semuanya, berdasar- 
kan pengakuan beliau sendiri, ujarnya: ”'Saya tidak memasukkan 
dalam kitabku ini, kecuali shahih semuanya”. 

Jumlah Hadits yang dituliskan dalam kitab jami'nya, sebanyak 
6.397 buah, dengan yang terulang-ulang, belum dihitung yang 
mu'allag dan mutabi'. Yang mu'allag sejumlah 1.341 buah, dan 
yang mutabi' sebanyak 384 buah (ini khilaf), jadi seluruhnya 
berjumlah 8.122 buah, di luar yang magthu' dan mauguf. Sedang 
jumlah yang tulen saja, yakni tanpa yang berulang, tanpa mu'allag 
dan mutabi' 2513 buah.t) 

Kitab ini merupakan seshahih-shahih kitab Hadits setelah Al- 
Gur'an. 

2. @adlayas-shahabah wat-tabi' in. 

3. At-Tarikhu'l-Kabir. 

4. At-Tarikhu'l-Ausath. 

5. Al-'Adabu'l-Munfarid. 

6. Birru'l-Walidain. 

e 


Tanggal wafatnya 

Beliau wafat pada malam Sabtu selesai sembahyang “Isya”, 
tepat pada malam “Idil-fitri tahun 252 H (870 M), dan dikebumi- 
kan sehabis sembahyang dhuhur di Khirtank, suatu kampung tidak 
jauh dari kota Samarkand. 


' IMAM MUSLIM 
(204 H — 261 H - 820 M— 875 M) 


a. Nama dan tanggal kelahirannya 


Nama lengkapnya ialah Abul-Husain Muslim bin Al-Hajaj 
Al-Gusyairy. Beliau dinisbatkan kepada Nisabury karena beliau 
adalah putera kelahiran Nisabur, pada tahun 204 H (820 M), 
yakni kota kecil di Iran bagian timur-laut. Beliau juga dinisbatkan 
"| 'Manhaj-Dzswi'n-Nadhar, At-Tarmusy, 21. 
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kepada nenek-moyangnya @usyair bin Ka'ab bin Rabi'ah bin 
Sha-sha'ah suatu keluarga bangsawan besar. 


b. Perhatiannya dalam ilmu Hadits 

Imam Muslim rahimahullah, salah seorang muhadditsin, hafidh 
lagi tepercaya, terkenal sebagai “Ulama yang gemar bepergian 
mencari Hadits. Beliau kunjungi kota .Khurasan untuk berguru 
Hadits kepada Yahya bin Yahya dan Is-hag bin Rahawaih: dida- 
tanginya kota Rey untuk belajar Hadits pada Muhammad bin 
Mahran, Abu Hassan dan lain-lainnya, di Irak ditemuinya Ibnu 
Hanbal, “Abdullah bin Maslamah dan selainnya: di Hijaz ditemui- 
nya Yazid bin Mansur dan Abu Mas'ad, dan di Mesir beliau berguru 
kepada “Amir bin Sawad, Harmalah bin Yahya dan kepada 
“Ulama Hadits yang lain. 


c. Guru-guru dan murid-muridnya 


Selain yang telah disebutkan di atas, masih banyak “Ulama 
Hadits yang menjadi gurunya, seperti @atadah bin Sa'id, Al- 
Ga'naby, Isma'il bin Abi Uwais, Muhammad bin Al-Mutsanna, 
Muhammad bin Rumhi dan lain-lainnya. j 
“Ulama'ulama besar, “Ulama-ulama yang sederajat dengan beliau 
dan para hafidh, banyak yang berguru hadits pada beliau, seperti: 
Abu Hatim, Musa bin Haran, Abu “Isa At-Turmudzy, Yahya bin 
Sa 'id, Ibnu Khuzaimah, dan “Awwanah, Ahmad ibnu'l-Mubarak 
dan lain sebagainya. 


a Karya-karyanya 
Dalam bidang per-hadits-an, beliau banyak menyumbangkan 
karya-karyanya kepada ummat Islam, antara lain: 


1. Jami'ush-Shahih, Para “Ulama menyebut kitab shahih ini 
sebagai. kitab yang belum pernah didapati sebelum dan sesudahnya 
dalam segi tertib susunannya, sistimatis isinya, tidak bertukar-tukar 
dan tidak berlebih dan tidak berkurang sanadnya. Secara global 
kitab ini tidak ada bandingannya di dalam ketelitian menggunakan 
isnad. 
Telah diakui oleh Jumhurul “Ulama, bahwa Shahih Bukhary adalah 
seshahih-shahih “kitab Hadits dan sebesar-besar pemberi faidah, 
sedang Shahih Muslim adalah secermat-cermat isnadnya dan 
- sekurang-kurang perulangannya, sebab sebuah Hadits yang telah 
beliau letakkan pada satu maudlu', tidak lagi ditaruh di maudlu'/ 
bab yang lain. 
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Al-Hafidh Abu “Ali An-Nisabury berkata: “Di bawah kolong 
langit tidak terdapat seshahih kitab Hadits selain kitab Shahih 
Muslim ini. 
Kitab Shahih ini berisikan sebanyak 1213 buah Hadits, termasuk 
dengan yang terulang. Kalau dikurangi dengan Hadits-hadits yang 
Pageprna tinggal 4.000 buah. 
2. Musnadu'l-Kabir. Kitab yang menerangkan tentang nama-nama 
rijalu'l-Hadits. 
. AlJami'uk-Kabir. 
Kitabu'l-“ilal wa kitabu auhamil-muhadditsin. 
Kitabu't-Tamyi. 
Kitabu man laisa lahu illa rawin wahidun 
Kitabu't-thabagatu't-tabi'in, dan 
. Kitabu'l-Muhadiramin. 


Tanggal wafatnya 


Beliau wafat pada hari Minggu, bulan Rajab, tahun 261 H 
(875 M), dan dikebumikan pada hari Senin di Nisabur. 


», PANAH 


IMAM ABU DAWUD 
(202 H — 275 H- 817 M— 889 M) 


a. Nama lengkap dan tanggal kelahirannya 

Ialah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats bin Is-hag As- 
Sijistany. Beliau dinisbatkan kepada tempat kelahirannya, yaitu 
di Sijistan (terletak antara Iran dengan Afganistan). Beliau 
dilahirkan di kota tersebut, pada tahun 202 H (817 M). 
Beliau juga senang merantau mengelilingi negeri-negeri tetangga, 
untuk mencari Hadits dan ilmu-ilmu yang lain. Kemudian dikum- 
pulkan, disusun dan ditulisnya Hadits-hadits yang telah diterima 
dari “Ulama-ulama Irak, Khurasan, Syam dan Mesir. 
b. Guru-guru dan murid-muridnya 

“Ulama-ulama yang telah diambil Haditsnya, antara lain 
Sulaiman bin Harb, “Utsman bin Abi Syaibah, Al-Ga'naby dan 
Abu Walid At-Thayalisy. 
“Ulama'ulama yang pernah mengambil Hadits-haditsnya, antara 
lain puteranya sendiri “Abdullah, An-Nasa'iy, At-Turmudzy, Abu 
“Awwanah, “Ali bin “Abdu'sh-Shamad dan Ahmad bin Muhammad 
bin -Harun. 
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Cc. Karya-karyanya 
Di Mana beban Da Kena dan Kama Dana ak bai 

para miujtahid ialah kitab Sunan yang kemudian terkenal dengan 
nama Sunan Abi Dawud. 
Beliau mengaku telah mendengar Hadits dari Rasulullah 8.a.w. 
sebanyak 500.000 buah. Dari jumlah itu beliau seleksi dan ditulis 
dalam kitab Sunannya sebanyak 4.800 buah. Beliau berkata: 
”Saya tidak meletakkan sebuah Hadits yang telah disepakati oleh 
orang banyak untuk ditinggalkannya. Saya jelaskan dalam kitab 
tersebut nilainya dengan shahih, semi shahih (yusybihuhu), men- 
dekati shahih (yugaribuhu), dan jika dalam kitab saya tersebut 
terdapat Hadits yang wahnun syadidun (sangat lemah) saya 
jelaskan. 
Adapun yang tidak kami beri penjelasan sedikitpun, maka Hadits 
tersebut bernilai shalih dan sebagian dari Hadits yang shalih 
ini ada yang lebih shahih daripada yang lain. 
Menurut pendapat Ibnu Hajar, bahwa istilah Shah Abu Dawud 

ini lebih umum daripada jika dikatakan bisa dipakai hujjah 
- (al-ihtijaj) dan bisa dipakai i'tibar (I'tibar). 
Oleh karenanya, setiap Hadits Dla'if yang bisa naik menjadi 
Hasan atau setiap Hadits Hasan yang bisa naik menjadi Shahih 
bisa masuk dalam pengertian yang pertama (lil-ihtijaj), yang tidak 
seperti kedua itu, bisa tercakup dalam pengertian kedua (lil- 
itiba?) dan yang kurang dari ketentuan itu semua termasuk 
yang dinilai dengan wahnun syadidun.") 


d. Pujian para “Ulama terhadapnya 
Para “Ulama telah sepakat menetapkan beliau sebagai Hafidh 
yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang 
tepercaya, wira'iy dan mempunyai pemahaman yang tajam, baik 
dalam bidang ilmu Hadits maupun lainnya. 
Al-Khaththany berpendapat, bahwa tidak ada susunan kitab 
ilmu agama setara dengan kitab sunan Abu Dawud. Seluruh 
manusia dari aliran-aliran yang berbeda-beda dapat menerimanya. 
Cukuplah kiranya bahwa ummat tidak perlu mengadakan perse- 
pakatan untuk meninggalkan sebuah Haditspun dari kitab ini. 
Ibnu'“Araby mengatakan, barangsiapa yang dirumahnya ada 
Al-Gur'an dan Kitab Sunan Abu Dawud ini, tidak usah memerlu- 
kan kitab-kitab yang lain. 
"| At-Tajul-Jami'. Manshur "Ali Nashif, 1 : 14 : periksa juga dalam buku ini, 
pada halaman : 95 
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Imam Ghazaly memandang cukup, bahwa kitab sunan Abu Dawud 
itu dibuat pegangan bagi para mujtahid. 


e. Tanggal wafatnya: 
Beliau wafat pada tahun 275 H (889 M) di Bashrah. 


IMAM AT — TURMUDZY 
(200 H — 279 H - 824 M— 892 M) 


a Nama dan tanggal kelahirannya 


Abu “Isa Muhammad bin 'Isa bin Surah adalah seorang 
Muhaddits yang dilahirkan di kota Turmudz, sebuah kota kecil 
di pinggir utara sungai Amuderiya, sebelah utara Iran. Beliau 
dilahirkan di kota tersebut pada bulan Dzulhijah tahun 200 H 
(824 M). Imam Bukhary dan Imam Turmudzy, keduanya sedaerah, 
sebab Bukhara dan Turmudz itu adalah satu daerah dari daerah 
Waraun-nahar. 


b. Guru-guru dan murid-muridnya 


Beliau mengambil Hadits dari “Ulama Hadits yang kenamaan, 
seperti: @utaibah bin Sa'id, Is-hag bin Musa, Al-Bukhary dan 
lain-lainnya. 

Orang-orang banyak yang pada belajar Hadits pada beliau dan 
di antara sekian banyak muridnya dapat dikemukakan antara 
lain Muhammad bin Ahmad bin Mahbub. 


c, Karya-karyanya 

Beliau menyusun satu kitab sunan dan kitab “Ilalu'l-hadits. 
Kitab Sunan ini bagus sekali, banyak faidahnya dan hukum- 
hukumnya lebih tertib. Setelah selesai kitab ini ditulis, menurut 
pengakuan beliau sendiri, dikemukakan kepada “Ulama'ulama 
Hijaz, Irak dan Khurasan, dan “Ulama tersebut meridlainya, serta 
menerimanya dengan baik. "Barangsiapa yang menyimpan kitab 
saya ini di rumahnya”, kata beliau, ”seolah-seolah di rumah- 
nya ada seorang nabi yang selalu bicara”. Pada akhir kitabnya 
beliau menerangkan, bahwa semua Hadits yang terdapat dalam 
kitab ini adalah ma'mul (dapat diamalkan). 
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ad. Tanggal wafatnya 


Beliau wafat di Turmudz pada akhir Rajab tahun 279 H 
(892 M). 


IMAM AN-NASA'IY : 
(215 H— 303 H- 839 M— 915 M) 


a. Nama dan tanggal lahirnya 


Imam Nasa'iy nama lengkapnya, ialah Abu “Abdi'r-Rahman 
Ahmad bin Syua'ib bin Bahr. Nama beliau dinisbatkan kepada 
kota tempat beliau dilahirkan. Beliau dilahirkan pada tahun 215 H 
di kota Nasa yang masih termasuk wilayah Khurasan. 

Seorang Muhaddits putera Nasa yang pintar, wira'iy,-hafidh lagi 

tagwa ini, memilih negara Mesir sebagai tempat untuk bermukim 
. dalam menyiarkan Hadits-hadits kepada masyarakat. 

Menurut sebagian pendapat dari Muhadditsin, beliau lebih hafidh 

daripada Imam Muslim. 


b. Guru-guru dan murid-muridnya 


Guru-guru beliau antara lain @utaibah bin Sa'id, Is-hag bin 
Ibrahim dan an taman Hadits dari Khurasan, Hijaz, Irak dan 
Mesir. 

Murid-murid beliau Sekai lain: Abu Nasher Ad-Dalaby dan 
Abdul-Gasim At Phabary,. 


c. Karya-karyanya : 

Karya beliau yang utama ialah Sunanu'-Kubra, yang akhirnya 
terkenal dengan nama Sunan An-Nasa'iy. Kitab sunan ini adalah 
kitab Sunan yang muncul setelah shahihain yang paling sedikit 
hadits-dla'ifnya, tetapi paling banyak perulangannya. Misalnya 
Hadits tentang niat, diulangnya sampai 16 kali. 

Setelah Imam An-Nasa'iy selesai menyusun Sunan-Kubranya, 
beliau lalu menyerahkannya kepada Amir Ar-Ramlah. Kata Amir: 
”Hai, Abu “Abdu'r-Rahman, apakah Hadits-hadits yang saudara 
tuliskan itu Shahih semuanya?” Ada yang Shahih dan. ada pula 
yang tidak”, sahutnya. Kalau demikian, kata Amir, ”pisahkanlah 
yang Shahih-shahih saja”. Atas perintah Amir ini maka beliau 








be 





berusaha menseleksinya, kemudian dihimpunnya Hadits-hadits 
yang pilihan ini dengan diberi nama: Al-Mujtaba (pilihan). 


d. Tanggai wafatnya 

Beliau wafat pada hari Senin, tanggal 13 bulan Shafar, 
tahun 303 H (915 M), di Ar-Ramlah. Menurut suatu pendapat, 
meninggal di Mekah, yakni di sa'at beliau mendapat percobaan 
di Damsyik, meminta supaya dibawa ke Mekah, sampai beliau 
meninggal dan kemudian dikebumikan di suatu tempat antara 
Shafa dan Marwa. 


IMAM IBNU. MAJAH 
(207 H— 273H - 824M— 887M) 


a. Nama dan tanggal kelahirannya 


Ibnu Majah, adalah nama nenek-moyang yang berasal dari kota 

Gazwin, salah satu kota di Iran. Nama lengkap Imam Hadits yang 
terkenal dengan sebutan neneknya ini, ialah: Abu “Abdillah bin 
Yasid Ibnu Majah. Beliau dilahirkan di Gazwin pada tahun 207 H 
(824 M). 
Sebagaimana halnya para Muhadditsin dalam mencari Hadits- 
hadits Mermeriukan perantauan-ilmiyah, maka beliaupun berkeliling 
di beberapa negeri, untuk menemui dan berguru ana Kepada 
para “Ulama Hadits. 


b. Guru-guru dan murid-muridnya 


Dari tempat perantauannya itu, beliau bertemu dengan murid- 
murid Imam Malik dan Al-Laits, dan dari beliau-beliau inilah 
beliau banyak memperoleh Hadits-hadits. Hadits-hadits beliau 
banyak diriwayatkan oleh orang-orang banyak. 


c. Karya-karyanya 

Beliau menyusun Kitab Sunan yang kemudian terkenal dengan 
nama Sunan Ibnu Majah. Sunan ini merupakan salah satu sunan 
yang empat. Dalam Sunan ini banyak terdapat Hadits Dia'if, 
bahkan tidak sedikit Hadits yang Munkar. 
Al-Hafidh Al-Muzy berpendapat, bahwa Hadits-hadits Gharib 
yang terdapat dalam Sunan ini, kebanyakan adalah Dia'if. Karena 
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Ibnu Majah ini. 
d. Tanggal wafatnya 


Beliau wafat hari Selasa, bulan 
(887 M). 






Alhamdulillahi Rabbil-'alamin 
Semoga Allah selalu membimbing 








